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PRAKATA 


Kamus Linguistik ini disusun untuk membantu para mahasiswa, 
guru dan peneliti bahasa memahami dan mempergunakan secara 
cermat konsep-konsep yang dipergunakan dalam linguistik dewasa ini. 

Karena perkembangan ilmu ini pada dua dasawarsa ini sangat pesat, 
sehingga sulit diikuti oleh banyak peminat, maka disamping tujuan 
praktis tersebut, buku ini dimaksudkan sebagai upaya kondifikasi atas 
konsep-konsep yang sudah mulai lazim dalam ilmu itu. Istilah-istilah 
yang dimuat bukan hanya yang telah dipakai dalam linguistik umum, 
melainkan juga yang telah menjadi bagian dari tradisi penyelidikan 
bahasa-bahasa di Indonesia. Dalam kamus ini juga dimuat biodata 
ringkas para ahli bahasa yang telah berjasa mengembangkan ilmu ini 
dalam dunia internasional maupun di Indonesia: oleh sebab itu kamus 
ini bersifat internasional dan sekaligus mempunyai ciri nasional, 

Sebagai ikhtiar agar buku ini tidak terlalu tebal, deskripsi istilah 
maupun biodata para ahli tidak diberikan terlampau panjang lebar. 
Uraian singkat diharapkan dapat membuat pemakai kamus ini cepat 
memahami suatu istilah dan kaitannya dengan istilah-istilah lain. 
Pencantuman karya-karya para ahli diharapkan akan dapat mencmpat- 
kannya dalam bidang bahasa atau linguistik yang dibinanya. 

Sebenarnya kamus ini juga merupakan usaha untuk mengisi 
kekosongan akan buku referensi dalam bidang linguistik sehingga 
diusahakan pemuatan yang komprehensif dan ekstensif. Adalah wajar 
bila kamus ini mempunyai kelemahan karena pencakupan yang 
demikian, Segala kritik dan kecaman yang dapat membuat buku ini 
lebih berguna bagi para peminat akan diterima dengan hati terbuka. 

Dalam menyusun kamus ini penulis merasa berhutang budi kepada 
para teman sejawat yang telah menyumbangkan tenaga dan 
pikirannya, Dengan senang hati penulis sebutkan di sini Drs. I Wayan 
Jendra (Universitas Udayana) yang telah menyumbangkan informasi 
tentang istilah-istilah yang dipakai dalam Bahasa Bali, Dra. Lucy 
Montolalu yang telah menggarap istilah-istilah dalam bidang teori 
terjemahan, Sdr. Haryanto, Sdr. Rahayu Sudiarti, Sdr. Adriyetti Amir 
dan Sdr. Savitri Ilyas — keempatnya mahasiswa Jurusan Indonesia 
Fakultas Sastra Universitas Indonesia — yang telah menyumbangkan 
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tenaganya dalam menginventarisasikan sebagian dari istilah-istilah 
yang dimuat di sini. Dalam proses penyusunan kamus ini jasa paling 
besar telah disumbangkan oleh Sdr. Simon Djelalu yang mendampingi “ 
kami selama bertahun-tahun mulai dari inventarisasi istilah, ISI 
pengkartuan, pengetikan pelbagai versi kamus ini sampai ke 
pemeriksaan cetak coba. | 
Penyusunan kamus ini sangat diperlancar karena penulis mendapat 
kesempatan untuk memanfaatkan pelbagai fasilitas di Jurusan Sastra hal, 
Indonesia dan Lembaga Linguistik Fakultas Sastra Universitas KENA NN Ls ai men engan kansapasan ane esamanansin karena v 
Indonesia. | On NA Mn, Nang ix 
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Kamus Linguistik ini memuat lebih dari 3000 istilah dalam bidang 
teori linguistik, linguistik deskriptif, linguistik bistoris komparatif, 
fonetik, stilistika, ctnolinguistik, filologi, semiotika, cpigrafi, 
paleografi, pengajaran bahasa, penterjemahan, leksikografi, pem- 
binaan bahasa dan sejarah linguistik, yang perlu dikuasai peminat 
dari mulai belajar linguistik sampai sekurang-kurangnya tingkat 
sarjana. Istilah-istilah yang dimuat itu sebagian merupakan istilah 
yang telah lazim dipakai dalam dunia internasional dan sebagian 
merupakan istilah yang khusus dipakai dalam dunia linguistik 
Indonesia. Termasuk dalam golongan terakhir itu ialah istilah-istilah 
dalam linguistik Indonesia, Arab, Sanskerta dan dacrah yang 
dianggap pantas diketahui oleh para siswa, peneliti dan pengajar 
Indonesia. 


. Di samping istilah linguistik, dimuat pula dalam buku ini entri 


berupa biodata ringkas para tokoh linguistik atau tokoh bidang lain 
yang berpengaruh dalam dunia linguistik, baik orang Indonesia 
maupun orang asing, yang sudah meninggal. Biodata tokoh-tokoh 
yang sangat berpengaruh, tetapi masih hidup, tidak dimuat di sini. 


. Dalam Indeks dimuat istilah-istilah asing dan padanannya dalam 


Bahasa Indonesia untuk memudahkan pembaca mencarinya. 


. Dalam buku ini dimuat lebih kurang 300 nama bahasa (kurang dari 


1070 dari yang ada di dunia ini) sebagai contoh cara 
pengindonesiaan nama bahasa-bahasa lain. 


- Karena istilah-istilah linguistik bersifat internasional dan sebagian 


besar daripadanya diungkapkan dalam Bahasa Inggris, beberapa 
pedoman pengindonesiaan yang dipakai dalam buku ini perlu 
dijelaskan di sini: 


2. Guna menyederhanakan sistem peristilahan linguistik Indonesia, 
istilah-istilah asing yang bersinonim sedapat-dapatnya diindo- 


nesiakan dengan istilah tunggal, misalnya incontiguous assimilation, 
monconliguous assimilation, dilation, distant assimilation yang merupa- 
kan istilah-istilah yang bersinonim diindonesiakan dengan satu 
istilah, yakni asimilasi jauhs dan iterative aspect, freguentative aspect, 
habitual aspeci hanya diindonesiakan menjadi aspek iteratif. 


. Walaupun di sana-sini tampak kecenderungan untuk sedapat- 

dapatnya mempergunakan bentuk internasional” bagi beberapa 
istilah, schingga pengalihannya ke dalam Bahasa Indonesia 
hanya bersangkutan dengan pengalihan fonem atau grafem saja, 

namun pengalihan itu tidak dilakukan secara membabi buta, 
melainkan dengan sungguh-sungguh memperhatikan konsep 
istilah yang bersangkutan dan menghindarkan pengindonesiaan 
atau penterjemahan harafiah, misalnya: apocope menjadi apokope 
(bukan apokop): centum language menjadi bahasa kentum (bukan 
bahasa sentum): cenematics menjadi kenematika (bukan senematika): 
gyrillic alphabet menjadi aksara kiril (bukan abjad siril): linguistic atlas 
menjadi atlas bahasa (bukan atlas linguistik atau arlas linguistis): 
linguistic skill menjadi ketrampilan bahasa (bukan ketrampilan 
linguistik): postvelar menjadi velar belakang (bukan postvelar), 
walaupun posiposilion tetap menjadi postposisi, seperti halnya 
preposisi tetap menjadi preposisi dan bukan kata depan, loan translation 
menjadi pinjam lerjemah (bukan terjemah pinjam): predicate adjective 
menjadi ajektiva predikatif: predicate mominalive menjadi predikat 
nominal (bukan nominatif predikat): semantic component menjadi I 
kamponen makna, 2, komponen semantik (TG) (bukan komponen 


semantis). 
Dengan demikian salah kaprah yang lazim dalam Bahasa Inggris 


tidak diambil alih oleh Bangsa Indonesia, dan diharapkan ilmu 
bahasa Indonesia mempunyai perangkat istilah yang lebih 
sistematis, 


. Nuansa makna yang subtil yang tak diungkapkan dalam Bahasa 

Inggris tetapi ada dalam Bahasa Indonesia, dinyatakan secara 
eksplisit dalam peristilahan Indonesia, misalnya dalam Bahasa 
Indonesia dibedakan antara "hasil" dan 'proses” seperti nyata 
dalam perbedaan antara -an dan peN-an, jadi borrowing menjadi 
pinjaman, peminjaman, split menjadi pisahan pemisahan: dan 
sebagainya. 
Dalam buku ini sedapat-dapatnya dimanfaatkan perbedaan 
antara istilah dalam bentuk nomina yang mempergunakan 
forman -ik dan bentuk ajektiva yang mempergunakan forman -is, 
mis. semantik dan semantis. 


xi 

d. Dalam Kamus ini tidak akan ditemui beberapa istilah Inggris 
yang mulai lazim dalam beberapa kalangan tertentu seperti 
gapping, psych movement, raising, hedge, freeze,dan sebagainya, selain 
karena ketika kamus ini tersusun padanan untuk istilah-istilah 
semacam itu belum ditemukan, juga karena perkembangan ilmu 
bahasa Indonesia tampaknya belum mengarah kepada keharusan 
memakai jargon yang sekhusus itu. Bila ada pengajar atau peneliti 
akan memakai istilah-istilah semacam itu, jalan satu-satunya 
ialah memakainya dalam bentuk asing. 


c. Beberapa istilah asing yang sangat lazim dan patut diketahui oleh 
para penuntut ilmu bahasa tidak diindonesiakan. Istilah-istilah 
itu diberi label bahasa yang memakainya. 


f£ Istilah-istilah asing yang sudah usang tidak diindonesiakan: 
misalnya sematology, giossology tidak diindonesiakan, melainkan 
dipakai saja semantik. 


- Organisasi entri adalah sebagai berikut: istilah Indonesia diberi 


padanan dalam bahasa asing, bila ada, dan diberi deskripsi dan 
contoh, bila perlu. Akan sering ditemui lebih dari | padanan asing 
untuk | istilah Indonesia. Hal itu terjadi karena pelaksanaan prinsip 
yang diuraikan pada (Sa) di atas. Di sana-sini dimuat pula label 
istilah yang menyatakan dalam bidang apa atau dalam teori mana 
atau siapa atau dalam bahasa apa konsep itu dipakai. Bila suatu 
istilah sudah jelas bidangnya, labelnya ditiadakan. 


- Dalam kamus ini dipergunakan beberapa jenis rujuk silang 


sebagaimana nyata dalam contoh berikut: 
kaidah transformasi (transformation rule) 
lih, transformasi 
berarti bahwa penjelasan tentang kaidah transformasi terdapat 
dalam entri transformasi, 
kata depan — preposisi 
berarti bahwa istilah kata depan tidak dianjurkan untuk dipakai, 
dan dipilih preposisi: 
antya basa 
J- ngoko andap yang juga mengandung 
unsur-unsur untuk menghormati kawan 
bicara dengan memakai krama inggil 
berarti bahwa dalam kamus ini terdapat keterangan tentang ngoko 
andap dan krama inggil. 
Rujuk silang lain yang dipakai ialah 8d. — bandingkan dan lih. juga « 
lihat juga. 


xi 


8. Sebagai bagian yang penting dari kamus ini disertakan: 

(a) daftar lambang yang lazim dipakai dalam linguistik 

(b) daftar singkatan 

(c) peta lambang vokal dan konsonan 

(d) daftar beberapa aksara yang penting, antara lain gksara-aksara 
Indonesia dan yang menurunkannya, serta aksara-aksara 
internasional. Pada yang terakhir ini disertakan pula translitera- 
sinya. 


9, Kamus ini tersusun berkat banyaknya karya dalam bidang linguistik 
yang terbit dewasa ini. Tentunya baik bila semua karya itu 
disebutkan di sini, tetapi itu berarti kamus ini harus dilengkapi suatu 
bibliografi lengkap seperti yang disusun oleh Comit# Internationale 
Permanent des Linguistes. Jelas hal yang mustahil itu tidak mungkin 
dilaksanakan. Namun daftar pustaka yang dianggap paling 
mempengaruhi kamus ini disertakan di sini. 


Ambrose-Grillet, Jeane, 1978, Glossary of Transformational Grammar, 
Rowley: Newbury House Publishers, Inc, 

Anttila, Raimo, 1972, An Introduction to Historical and Comparative 
Linguistics, New York: The Macmillan Company. 

Bolinger, Dwight, 1975, Aspects of Language, 2nd edition, New York: 
Harcourt Brace and Jovanovich. 

Buldan Djajawiguna et al., 1970, Tatabasa, seri Kandaga, Bandung: 
Ganaco. 

Casparis, J.G., 1975, Indonesian Palaegraphy: a history of writing in 
Indonesia from the beginning to c.A.D, 1500. Handbuch der 
Oricntalistik 4:1. Leiden: EJJ. Brill, 

Clark, Herbert H. & Eve, V, Clark, 1977, Psychology and Language, Now 
York: Harcourt, Brace Jovanovich, Inc, 

Dewan Bahasa dan Pustaka Kementerian Pelajaran Malaysia, 1972, 
Istilah Linguistik, Kuala Lumpur. 

Dubois, Jean, ct al., (eds.), 1973, Dictionnaire de Linguistigue, Paris: 
Libraire Laroussc. 

Ducrot, Oswal & Tzvetan Todorov, 1979, Eneyelopedic Dictionary of Ihe 
Sciences of Language, Baltimore & London: The Johns Hopkins 
University Press, 

Fossey, Charles (ed.), 1948, Notices sur Les Caracteris Etrangers Anciens et 
Modernes, Paris: Imprimeric Nationale de France. 

Gray, William S., 1969, The Teaching of Reading and Writing, Jenewa: 
UNESCO. 

Greenberg, J.H. etal. (eds.), 1978, Universals of Human Language 1, 11, 
III, IV, Stanford: Standford University Press. 


xii 

Hadiwidjana, R.D.S., 1967, Tata Sastra, Yogyakarta: U.P. Indonesia. 

Harimuru Kridalaksana, 1977, Istilah Linguistik Inggris-Indonesia, 
Jakarta. 

, 1978, Beberapa Masalah Linguistik Indonesia, Jakarta: Fakultas 


Sastra Universitas Indonesia. 
Hartman, R.R.K. & Stork (cds.), 1972, Dictionary of Language and 


Linguistics, London: Applied Sciences Publishers. 

Holle, K.F., 1882, Tabel van Oud-en Nicuw Indische Alphabetten — bijdragc 
tot de palacographie van Nederlandsch Indie, Jakarta: W. 
Bruning & Co. 

Hudson, R.A., 1980, Sociolinguisties, London: Cambridge U.P. 

Katre, S.M., 1968, Dictionary of Panini, Poona: Deccan College, 

———- AYI, Dictionary of Panini: Ganapatha, Poona: Decean College, 

Kersten, P.J., 1970, Tata Bahasa Bali, Ende: Nusa Indah. 

Lyons, J., 1968 Introduction to Theoretical Linguistics. “Cambridge: 
Cambridge University Press. 

» 1977, Semantis I, 1, Cambridge: Cambridge University 
Press. 

Meetham, A.R. & R.A. Hudson (eds.), 1969, Encyclopaedia of Linguisties, 
Information and Control, Oxford: Pergammon. 

Meillet, A. & M, Cohen (eds), 1952, Les Language du Monde, Nouvelle 
edition. Paris: Centre National de la Rechserche Scientifigue. 

Moeliono, A.M. et al. (eds.), 1965, Kamus Istilah Bahasa dan Kesusastraan, 
Jakarta: Lembaga Bahasa dan Kesusastraan. 

Nida, E.A & Charles R. Taber, 1969, The Theory and Practice of Translation, 
Leiden: E.J. Brill. 

Palmatier, Robert A., 1972, A Glossary for English Transformational 
Grammar, New York: Meredith Corporation. 

Pearson, Bruce L., 1977, Introduction to Linguistic Concepts, New York: 
Alfred A. Knopf. 

Poerwadarminta, W.J.S., 1953, Sarining Paramasasira Djawa, Jakarta: 
Noordhoff-Kolif, N.V, 

Reed, Carrol E., 1971, The Learning of Language, Ncw York: 
Appleton-Century-Crofts. 

Robins, R.H., 1979, A Short History of Linguistics, 2nd ed. London: 
Longman. 


Ruhlen, M., 1975, A Guide to the Languages of the World, Stanford: 
Language Universals Project. 

Sampson, G., 1980, Schools of Linguistics, London: Hutchinson. 

Samsuri, 1978, Analisa Bahasa, Jakarta: Erlangga. 

Searle, John R, et al..(eds.), 1980, Speech Act Theory and Pragmatics, 
Dordrecht: D, Reidel Publishing Company. 


Xiv 

Sebeok, Thomas A. (ed.), 1967, Portraits of Linguists''a biographical 
source book for the history of Western linguistics 1746-1963 I, II, 
Bloomington: Indiana University Press. 

Sloat, Clarence, et al. 1978, Introduction to Phanology, Englewood-Clifis: 
Prentice-Hall, Inc. 

Stammerjobann, Harro, et al. (eds.), 1975, Handbuciy der Linguistik, 
Miinchen: Nymphenburger Verlagshandlung. 

Steinberg, Danny, D & Leon A. Jakobovits, 1971, Semantics: an 
interdiscipliplinary reader in philosophy, linguistics and psicho- 
logy, London: Cambridge University Press. 

Verhaar, J. W. M., 1977, Pengantar Linguistik Jilid I, Yogyakarta: Gajah 
Mada Univetsity Press. 

Voegelin, C. A. & F. Voegelin, 1977, Classification and Index of the World's 
Languages, Amsterdam & New. York: Elsevier. 


Daftar Singkatan yang Dipakai 


Bahasa Arab 
bandingkan 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Inggris 
Bahasa Jawa 
Bahasa Latin 
lihatlah 


Bahasa Prancis 
Bahasa Sunda 
Bahasa Sansekerta 
Bahasa Spanyol 
Transformasi 
Generatif 

Bahasa Yunani 


XV 


xvi 


Lambang dan Tanda yang Lazim Dipakai dalam 


aU 5. : 


in, Sea 
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MM AKUN :A 


Linguistik 


.kurung siku, mengapit unsur fonetis, mis. (makin) 


kurung miring, mengapit unsur fonologis, mis. /makin/ 
pembatas gugus ton: mengapit diafon 

kurawal, mengapit unsur gramatikal, mis. morfem plural Ing. 
t-s) 

mengapit klausa parentetis 

kurung sudut, mengapit lambang grafis 

astcrisk ganda, mengapit unsur morfofonemis 

tanda hubung, menandai posisi unsur dalam kata, mis. /-t-/ 
dalam kata bata 


tanda bagi, menyatakan oposisi, mis. (dJ:fv), (gJ:(k) 
tanda kesenyapan atau jeda 

kontras fonologis 

menandai batas morfem, mis, rasakan: tanda sendi buka 
menandai batas kelompok kata 

menandai batas klausa 

menandai batas kalimat 

tanda sendi naik 

tanda sendi turun 

penanda tingkat ton atau nada 

intonasi naik 

intonasi turun 

astcrisk, menandai bentuk tak gramatikal atau bentuk tak 
terterima, menandai bentuk hipotetis 

berkembang menjadi: lebih besar daripada 

berkembang dari, lebih kecil daripada 

glos, mengapit makna suatu unsur leksikal atau terjemahan 
panah struktur frase, berarti 'jabarkan sebagai" 

panah transformasi, berarti "transformasikan sebagai" 
sama dengan 

tidak sama dengan 

z€rO 

anggota dari 

bukan anggota dari 


SE AUN 


xvii 


dimasukkan dalam 


termasuk 

tidak dimasukkan 
tidak termasuk 
ckuivalensi 
bergabung dengan 
berufdihan dengan 


tanda-tanda diakritis 


tanda aksen tirus (Pr, accent aigu) 

tanda aksen rendah (Pr. accent grave) 

Pr. accent circonflexe 

tilde, pada konsonan untuk menandai palatalisasi, pada vokal 
untuk menandai nasalisasi 

makron, pada vokal untuk menandai pemanjangan 

Pr. breve 

hazek (Ing. wedge) 

dieresis atau trema 


Pr. cedille, mis-g 
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B Vi 
agan Vokal Bagan Konsonan 


ALVEOLAR 
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| 
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4 
Lah 
lu) 
Is) 
ja 


tb & tak bersuara: 
b — bersuara 

Bagan konsonan ini tidak dapat memuat semua konsonan yang ada dalam 
semua bahasa dunia. Tidak tergambar di sini misalnya 7 sentuh seperti yang 
terdapat dalam Bahasa Inggris. 
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(Klasifikasi huruf Brahmi dan Pallawa tersebut disesuaikan dengan klasifikasi 
yang berlaku dalam tradisi India) 
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| PERBANDINGAN AKSARA-AKSARA 
YANG MENURUNKAN AKSARA LATIN 


Yunani Nama 


Alfa 


beta 


psi 


zeta 


teta 


mM 


kappa 


»Ia 


Meta 
“Pk 
AE: 


sigma 


Hape 
majatatnpa 


Kah 
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BEBERAPA AKSARA DAERAH DI INDONESIA 


AKSARA BUGIS 


ka ga nga ngka pa ba ma mpa 


ja ap, Bana LION BA 


- p.— 
ta da na tra ca ja nva nvca 
Pm Pi rn 
INN aa EN Oo . DD 
va ra la wa sa a ha 


Aksara Makasar sama bentuknya dengan aksara Bugis 


—— AKSARA MANDAILING 


SLTA IMA DD £/ X 5 dd 


a ba na ma ta ra ja 
DG SO “Au m 
ga la pa sa da nya ba 

wa nga ya i u 


Aa Sea ea mal 
Aksara Toba, Dairi, Karo dan Simalungun sama bentuknya dengan aksara 
Mandailing. Ada sedikit perbedaan dalam jenis huruf dan pem iannya. 
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pengkal 


wulu i cakra 
suku keret 
taling layar 


paten, (Pemati cecak 
pangkon konsonan 
pada 
akhir 
kalimat) 


pa-cerek 
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| Aksara Kirit dipergunakan dalam Bahasa Rusia, Bulgar, dsb. Aksara Dewanagari 
dipergunakan dalam Bahasa Sansekerta dan beberapa bahasa di India Utara. 
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I Mikrolinguistik 


/ Bidang interdisipliner 


Bidang teoretis 
Umum: -(1) teori linguistik —— fonetik 
(2) linguisti deskriptif — Stilistika 
(3) linguistik historis — filsafat bahasa 
komparatif — psikolinguistik 
1 "— sosiolinguistik 
Untuk bahasa (—bahasa) tertentu £:: — €tnolinguistik 
(1) linguistik deskriptif 5 — filologi 
(2) linguistik historis — semiotika 


komparatif — tpigrafi 


— leksikografi 
— fonetik terapan 

— s0sio-linguistik terapan 

— pembinaan bahasa internasional 
— pembinaan bahasa khusus 

— linguistik medis 


Keterangan: 
£ memisahkan mikrolinguistik dan makrolinguistik 


memisahkan bidang bukan terapan dan bidang 
terapan 
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NAMA BAHASA-BAHASA DUNIA DALAM 
BAHASA INDONESIA 


Di bawah ini didaftarkan nama sebagian kecil bahasa-bahasa dunia 
dalam Bahasa Inggris dan padanan dalam Bahasa Indonesia. Dengan 
melihat contoh-contoh berikut, diharapkan pembaca dapat mengindo- 
ncsiakan nama bahasa-bahasa lain. Pegangan yang dipakai dalam 
penyebutan nama bahasa dalam Bahasa Indonesia dapat diperinci 
scbagi berikut: , 

(1) sedapat-dapatnya mempergunakan nama resmi atau nama asli 
bahasa yang bersangkutan dan mengejanya secara Indonesia, 

(2) sedapat-dapatnya tidak mengikatkan diri pada tradisi Bahasa 
Inggris, Bahasa Belanda, Bahasa Prancis atau Bahasa Jerman, 

(3) sedapat-dapatnya mempergunakan hasil penelitian mutakhir 
dalam linguistik historis komparatif, 

(t) nama-nama yang sudah umum dalam Bahasa Indonesia tetap 
dipakai. 

Untuk memudahkan penggunaan nama berbahasa Inggris disebut- 
kan lebih dahulu, baru diikuti oleh nama berbahasa Indonesia. Tradisi 
Bahasa Inggris dihindari, karena sering penamaan bahasa dalam 
bahasa itu tidak diteliti, misalnya Finnish berarti (1) Finnish yang 
dipergunakan di Finlandia, (2) Estonian, dan (3) Karelian, Demi 
kecermatan, dalam tata nama ini untuk (1) dipergunakan Suomi, yaitu 
nama resmi untuk bahasa nasional Finlandia, untuk (2) dipergunakan 
Esti, nama asli bahasa itu, dan untuk (3) dipergunakan Karyala, juga 
nama asli bahasa itu. 

Penggunaan nama-nama asli berarti meninggalkan tradisi Eropa 
Barat, jadi Hivite menjadi Hatti, Sevtke menjadi Saka, Hungarian menjadi 
Magyar, dan sebagainya. 

Nama-nama yang menurut linguistik historis komparatif kurang 
tepat dihindari, misalnya untuk “Hyperborean” dan "Paleoasiatic” 
dipergunakan Paleosiberia. Istilah "Aryan languages” sama sekali tidak 
dipakai. Nama ”Hamito-Semitic yang pernah populer — sesuai dengan 
penyelidikan Greenberg — diganti dengan Afro-Asiatika. 

Di sini sufiks -ka/-ika dipergunakan untuk menandai -kelompok 
bahasa, rumpun bahasa, dan keluarga bahasa. Jadi /talika adalah nama 
rumpun bahasa yang mencakup Bahasa Latin, Bahasa Oskus dan 


xxxii 
Bahasa Umbria. Seperti kita ketahui rumpun /talika ini tidak sama 
dengan kelompok Romanika, yaitu bahasa-bahasa yang diturunkan dari 
Bahasa Latin, 

Nama Romanika jelas tidak sama dengan Roto-Roman atau Romansh 
dan Rumania yakni 2 di antara bahasa-bahasa Romanika. Nama 
Romanika juga tidak sama dengan Romani yaitu bahasa yang 


dipergunakan orang-orang "gypsy”, salah satu bahasa dalam rumpun 
Indika. 


Sufiks -ka/-ika tidak dipergunakan dalam hal suatu nama sudah jelas 
nama kelompok, rumpun atau keluarga bahasa, Penggunaan sufiks ini 
memudahkan pembedaan antara nama kelompok bahasa dan nama 
(kelompok) bangsa, 


Di sini tdak diusahakan untuk membuat daftar yang lengkap, karena 
daftar ini hanya memuat nama-nama yang dapat dijadikan contoh 
untuk penyebutan nama bahasa yang lain. Pegangan yang utama ialah 
pengejaan nama bahasa menurut kaidah cjaaan Bahasa Indonesia, 
misalnya Polynesian menjadi Polinesia, Micronesian menjadi Mikronesia, 
dan sebagainya. Bila tidak dihadapi oleh masalah ejaan dan ucapan, 
maka nama bahasa yang asli dapat dipakai seutuhnya, misalnya Bahasa 
Subiya, Bahasa Sindhi, Bahasa Tigre, dan sebagainya, 

Di depan nama bahasa disebutkan Bahasa (B' kapital), misalnya 
Bahasa Parsi, Bahasa Cina, Bahasa Jepang, dan sebagainya. Kata bahasa 
(b' kecil) dipergunakan dalam penyebutan nama kelompok dan jenis. 
Perbedaan antara keduanya akan tampak dalam kalimat berikut: 
"Bahasa Batak, salah satu bahasa Indonesia, adalah bahasa daerah yang 
mempunyai kesusastraan yang kaya. Bagi kita orang Indonesia Bahasa 
Inggris, salah satu bahasa internasional yang amat penting, merupakan 
bahasa asing. Bahasa Byelorusia adalah salah satu bahasa Slavika dan Bahasa 
Belanda adalah salah satu bahasa Germanika,” 

Beberapa istilah yang dapat dipergunakan dalam penyebutan nama 
bahasa: 


proto language — bahasa purba 
meso language — bahasa madya 
classical — klasik 

ancient, old — kuno 

middle — tengahan 

new — baru 

modern — modern 


high — tinggi 
upper — atas 
low — rendah 


centum language — bahasa kentum 
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satem language — bahasa satcm 


areal group — gugus 


family — keluarga (bahasa) 


phylon, phylum — filum 


subgroup — kelompok (bahasa) 

sister language — bahasa kerabat 

parent language — bahasa induk (Perhatikan: istilah terakhir ini 
tidak sama dengan istilah mother language 
yang diindonesiakan dengan bahasa ibu atau 
bahasa pertama) 


A 

Aeolic — Eolika 

Alghan — Afgan 

Afrikaans — Afrikans 

Afro-Asiatic-Afro-Asiatika 

Agncan — Tokhar Timur 

Ainu — Ainu 

Akkadian — Akkadia 

Albanian — Skip 

Alemannic — Alaman 

Algonkian-Mosan — Algonkin- 
Mosan 

Algonkin — Algonkin 

Algonkin-Wakashan — Algonkin- 
Wakas 

Altaic — Altaika 

Ambaric — Amhara 

Amoy-Swatow — Amoy-Swatow 

Anatolian — Anatolika 

Anglian — Anglia 

Anglo-Saxon — Inggris Kuno 

Annamese — Annam 

Annam-Muong — Annam- 
Muong 

Apachcan — Apaci 

Arabic — Arab 

Arabic-Ethiopic — Arab-Etiopika 

Aramacan — Aramea 

Aramic-Cannanite — Kanaan- 
Aramaika 

Arcado-Cyprian — Arkado-Sipria 

Armenian — Armenia 


Ashanti — Asyanti 

Attic — Yunani-Attika 
Attic-lonic — Yonia-Attika 
Austric — Austrika 
Austroasiatic — Austroasiatika 
Austronesian — Austronesia 
Austro-Tai — Austro-Tai 
Avestan — Avesta 
Aztec-Tanoan — Aztek-Tano 


B 
Balochi — Baloci 
Baltic — Baltika . 
Balto-Slavic — Balto-Slavika 
Bantu — Bantu 


Basgue — Baska, Euskara 


Bavarian — Bavaria 2 
Bengali - Benggali 
Berber — Berber 


Bokmal — Norsk Pustaka 

Brahui — Brahui 

Breton — Breiz 

Brythonic — Brittonika (Keltika- 
p) 

Bulgarian — Bulgar 

Burmese — Burma 

Burushaski — Burusyaski 

Bushman — Bosman 

Byelorussian — Byelorusia 


Cc 
Cantonese — Kanton 
Carib — Karib 
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Catalan — Katala 
Caucasian — Kaukasika 
Cebuano — Sebuano 
Celtic — Keltika 

Chad — Cad 
Chari-Nile — Syari-Nil 
Cheremis — Ceremis 
Chinese — Sinika 
Chukchee — Cukci 
Comanche — Komanci 
Coptic — Kopt 
Cornish — Kornis 
Cree — Kri 

Creek — Muskogi 
Creole — kreol 
Cushitic — Kusyitika 
Czech — Cek 


D 
Dacota — Dakota 
Dalmatian — Dalmatia 
Danish — Dansk 
Dardic — Dardika 
Doric Greek — Yunani Dorika 
Dravidian — Dravidika 
Dutch — Belanda 


E 
Egyptian — Egiptika 
Elamite — Elamit 
English — Inggris 
Eskimo — Eskimo 
Eskimo-Aleut — Aleut-Eskimo 
Estonian — Esti 
Ethiopic — Etiopika 
Etruscan — Etruski, Rasna 


F 
Faliscan — Faliska 
Fijian — Fiji 
Finnic — Finnika 
Finnish — Suomi 
Finno-Ugric — Finno-Ugrika 


Flemish — Vlam 
Franconian — Frankoni 
French — Prancis 
Frisian — Fris 


G 

Gaelic — Gaelig 

Gaulish — Gallia, Keltika Konti- 
nental 

Geg — Geg 

Gcorgian — Kartveli 

German — Jerman 

German, High — Jerman Tinggi 
Low — Jerman Rendah 
Upper — Jerman Atas 

Germanic — Germanika 

Goidelic — Goidelika, Keltika-g 

Gothic — Got 

Greek — Yunani 

Gujerau — Gujarati 


H 
Hamito-Semitic — Afro-Asiatika 
Hattic — Hattika 
Hebrew — Ibrani 
Hellenic — Yunani Kuno 
Hellenistic-Greek — Yunani 

Koine 
Hieroglyphic Hittite — Hatti 
Hieroglif, Luwi 
Hindi — Hindi 
Hindustani — Hindustani 
Hittite — Hatti 
Hokan-Siouan — Hoka-Siu 
Hottentot — Hottentot 
Hungarian — Magyar 
Hyperborean — Paleosiberia 


I 
Icelandic — Islan 
Illyrian — Iliria 
Indic — Indika 
Indo-European — Indo-Eropa 


Indo-Germanic — Indo- 
Germanika 

Indo-Hittite — Indo-Hattika 

Indo-Iranian — Indo-Iranika 

Indo-Pacific — Indo-Pasifika 

Ingvaconic — Ingveonika 

Iranian — Iranika 

Irish — Gaclig 

Iroguian — Irokwoika 

Iroguoi — Irokwoi 

Italian — Italia 

Italic — Italika 


Japanese — Jepang 


K 
Kadai — Kadai 
Kan-Hakka — Kan-Hakka 
Karelian — Karyala 
Kentish — Kentis 
Khoisan — Khoisa 
koine — koine 
Korean — Korea 
Kuchacan — Tokhar Barat 
Kurdish — Kurdis 


L 
Ladin — Ladino, Rcto-Roman 
Laotian — Laos 
Lappish — Lap 
Latin — Latin 
Latin-Faliscan — Latin-Faliska 
Latvian, Lettish — Latvi 
Lithuanian — Lituavi 
Luwian — Luwi, Hatti hicroglif' 
Lycian — Lukia 
Lydian — Ludia 


M 
Macedonian — Makedonia 
Macro-Penutian — Makro-Penuti 
Magyar — Magyar 
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Malayalam — Malayalam 

Malayan — Melayu 

Malayo-Polynesian — Melayu- 
Polinesia 

Malaysian — Malaysia 

Manchu-Tungus — Mancu- 
Tungus 

Mandarin, Chinese — Gwo-Yu 

Manx — Mana 

Marathi — Marathi 

Mayan — Maya 

Menomini — Menomini 

Mixtecan — Mistekika 

Mixteco — Misteko 

Mohawe — Mohawe 

Mongol — Monggol 

Mon-Khmer — Mon-Khmer 

Mordvine — Mordvina 

Munda — Munda 

Muskogean -— Muskogika 

Mycenacan — Yunani-Misenea 


N 
Na-Dene — Na-Dene 
Navaho — Navayo 
Niger-Congo — Niger-Konggo 
Nigerian — Nigerika 
Norse — Nordika 
Norwegian — Norsk 
Nynorsk — Norsk Baru 


Oo 
Oaxaca — Oakhaka 
Ojibwa — Ojibwa 
Old Church Slavonic — Slavia 
Gerejani Kuno, Bulgar Kuno 
Old Bulgarian — Bulgar Kuno, 
Slavia Gerejani Kuno 
Oscan — Oskus 
Oscan-Umbrian — Osko-Umbria 
Osmanli — Osmanli 
Ossetic — Ossetika 
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P 
Pahlavi — Pahlavi 
Patute — Pahute 
Palaic — Pala 
Paleo-Asiatic — Paleosiberia 
Pali — Pali 
Panjabi — Panjabi 
Pashtu — Pastu 
Penutian — Penuti 
Permian — Permika 
Persian — Parsi 
Phoenician — Fenisia 
Phrygian — Frigia 
pidgin — pijin 
Polish — Polski 
Polynesian — Polinesia 
Portugucse — Portugis 
Prakrit — Prakreta 
Provengal — Pruvenso 
Prussian — Prussia 
Punic — Fenisia 


Oucchua — Kecua 


R 
Rheto-Romance — Reto-Roman, 
Ladino 
Romance — Romanika 
Romansch — Reto-Roman, 
Ladino 

Romany — Romani 
Rumanian — Rumania 
Russian, Great — Rusia 

White — Byelorusia 


S 
Saka — Saka 
Salishan — Sals 
Samoan — Samoa 
Samoyede — Samoyed 
Sanskrit — Sanskerta 
Sardinian — Sardinia 


Saxon — Sakson 
Scandinavian, West Scandinavian 
— Nordika 
Scots Gaelic — Gelig Skot, Erse 
Seythian — Saka 
Sea Dayak — Iban 
Semitic — Scmitika 
Serbo-Croatian — Serbo-Kroat 
Shan — Syan 
Singhalese — Singhala 
Sino-Tibetan — Sino-Tibetika 
Siouan — Siu 
Slavic — Slavika 
East — Slavika Timur 
Old Church - Slavika Gerejani 
Kuno, Bulgar Kuno 
South — Slavika Selatan 
West — Slavika Barat 
Slovak — Slovak 
Slovenian — Sloven 
Sogdian — Sugdik 
Spanish — Spanyol 
Subanun — Subanu 
Subiya — Subiya 
Sumerian — Sumeria 
Swahili — Swahili 
Swedish — Swensk 


T 
Tagalog — Tagalog 
Takelma — Takelma 
Tamil — Tamil 
Tanoan — Tano 
Taos — Tao 
Telugu — Telugu 
Thai — Thai 
Turkic — Turkika 
Turkish — Turki, Osmanli 


U 
Ugric — Ugrika 
Ural-Altaic — Ural Altaika 


V 
Vlaamsch — Vlams 
Vogul — Vogul 
Votian — Votia 
Votyak — Votyak 


wW 
Welsh — Wels 
Wendish — Wenda, Sorbia 
White Russian — Byelorusia 


Xx 
Xhosa — Xhosa 


Y 
Yakuts Turkish — 


Yagui — Yaki 
Yiddish — Yahudi 


z 
Zapotec — Zapotek 


Xxxvil 


Yakuts- 
Turkika 


na 
aa La an Aa 0 gan AG Tega 


ad (pon 
umpulan tanda tulisan yang dise- 
but huruf, yang masing-masing 
menggambarkan satu bunyi atau 
lebih, dan biasanya mempunyai 
urutan tetap. 


gai fonetis (phonetic alphabet) 
'ang dipakai dalam trans- 
La mis. abjad IPA. 


sai Fee Phoneti In- 
ternationale. ii 


-g Latin (Latin alphabet) 
h. aksara Latin 


ajad Romawi AE alphabet) 

ih. aksara Latin 

ablatif absolut (ablative absolute) 
penggunaan konstruksi absolut 
yang terdiri dari partisip dan 
nomina, keduanya dalam kasus 
ablatif. 

ablaut (ablaut, apophony, internal infte- 
xion, i internal modification, infroflexion, 
internal change, vocalic alternation, votwel 
gradation) 
perubahan vokal untuk menandai 

Ibagai fungsi gramatikal: mis. 

Tema a menjadi 4, untuk peru- 
bahan singularis menjadi pluralis 
dalam Haus 'rumah' menjadi Hauser 
'rumah-rumah'. 


ablaut kualitatif (gualitative vowel 
radation) 


Aksen yang men Spanag peru- 
bahan artikulasi vokal: mis. Jerman 
au menjadi oy dalam Haus menjadi 
Hauser (hoysaR 

ablaut (gwantitatioe vowel 
gradation) 
ablaut dengan penghilangan, pe- 
mendekan atau pemajangan vokal, 


mis. L. pater (nominatif) menjadi 
patris (genitif). 

absorpsi (absorption) 
asimilasi yang mengakibatkan hi- 
langnya sebuah fonem. 

abstand 


yen, sostolinguistik, Kloss. dikata- 

n tentang otonomi suatu sistem 
bahasa, dialek atau ragam yang 
secara alamiah membedakannya 
dari sistem bahasa, dialek, reda 
ragam lain, Bd. ausbau. 

abstrak (abstract) 
secara fisik tidak berujud: mis. cinta 
adalah nomina abstrak. 


accent 3 

Pr. tanda diakritis (.:. ) 
accent circonflexe 

Pr. md Tangan TS 
accent 

Pr. Er diakritis 43) 
adaptasi (adaptation) 

linguistik bat Pa peri lih. eti- 
adaptasi selebuif (selection adaptation), 


psikolingwistik eksperimental. menu- 
runnya kepekaan orang atas ciri-ciri 
bunyi tertentu, karena diu 
ulanginya ciri itu dalam ekspeni: 
menj mus, kalau kita terus-menerus 
mendengar /ba/,lama kelamaan 
kita tidak terlalu peka terhadap ciri 
bunyi (4 bersuara). 
(adnominal) 
kata atau kelompok kata yang 
sangan nomina. 
isi (adposition) 
temp yang Oa preposisi 


arang penterjemah Alkitab 
dan pelopor penye n bahasa- 


La AS 


adstratum (adstratum) 


adverbia konjungtif (conjunctioe 


adverbial (adverbial) 


afasia (aphasia) 


afasia anterior /anlerior apkasia, 


£ : terior ia, 
ma senpi, portrad erna 


afektif (affective) 


bahasa Toraja. Karyanya antara 
lain Taal-en Letterkundige Schets der 
Bare'e Taal (1914), Bare'e- 
Nederlandsch Woordenboek (1928). 


bahasa atau bentuk-bentuk bahasa 
yang mempengaruhi bahasa lain 
yang lebih dominan. 

(adverb 


kata yang dipakai untuk memerikan 
verba, ajekuva, atau adverbia lain: 
mis. sangat, lebih, tidak dsb. 


b, adverbia! conjunction, #ntroduc- 
tory 
adverbia yang menghubungkan 
klausa-klausa. : si 


|. bentuk bahasa yang berfungsi 
sebagai adverbia tetapi tidak berin- 
Neksi seperti adverbia biasa, 2, 
bersifat atau berfungsi sebagai 
adverbia: mis, frase adverbial, 


kehilangan sebagian atau seluruh 
kemampuan untuk memakai 
bahasa hsan karena penyakit, cacat 
atau cedera pada otak. 


Broca's aphasia, expressive aphasia, 
nonfluent Levent : sia 

afasia yang terjadi karena kerusa- 
kan jaringan pada bagian depan 
otak, dan ditandai oleh wicara yang 
sulit dan tersendat-sendat pada 


penderitanya. 


Jiuent aphasia) — 

.. yang Png Abg eka 
jaringan an belakan 

otak, dan ditandai oleh tid 

mampunya penderita memahami 

kalimat dan lancarnya menghasil- 

kan kalimat-kalimat tak bermakna. 


ya atau makna yang menunjuk- 
n perasaan, — i 


penanggalan bunyi atau kata dari 
awal sebuah ujaran, mis. Selamat 


1! menjadi Pagi! » i i 
bee ta ag prosiopesis 


afiks (affix) 
bentuk terikat yang bila ditambah- 
kan pada bentuk lain akan mengu- 
bah makna gramatikalnya. Konsep 
ini mencakup prefiks, sufiks, 
— ng simul konfiks, supra- 


afiksasi (affixation) 
proses atau hasil penambahan afiks 


BB uu akar, dasar atau alas. 

derivatif (derivational affix) 
afiks yang dipergunakan untuk 
membentuk derivasi, mis. Ing. -Iy 


dalam guickly. 

afiks inflektif (inftectional affix) 
afiks yang ditambahkan pada akar 
atau dasar untuk menentukan atau 
membatasi makna gramatikalnya, 
mis. afiks (sufiks) - pada boys dalam 
Bahasa I is. 


afiks if (privative affix) 


afiks yang menyatakan ingkar atau 
ketiadaan, mis. awa dalam awagas, 
Ing. -less dalam helpless. 


afinitas (affinity) 


hubungan antara bahasa-bahasa 
yang menunjukkan kemiripan fono- 
logis atau gramatikal karena kontak 
atau tipologi, bukan karena keke- 
rabatan, 


afrasia (aphrasia) 


ketidakmampuan untuk mengung- 
kapkan atau memakai ujaran yang 
2 KN menurut pola-pola grama- 


uikal, 
afrikat (affricate) 


bunyi hambat dengan penglepas 
frikatif: mis. bunyi pertama pada 
cakap 


agens (agent) 


nomina yang menampilkan per- 
buatan atau yang menyebabkan 
atau memulai suatu kejadian atau 
yang mempengaruhi suatu proses, 
lih. pelaku. 


2. Home fagglutination) 


penambahan sufiks pada akar 
untuk menunjukkan fungsi grama- 
Hepi 2. peleburan bunyi-bunyi 
asa yang berdampingan. Bd. 
Li p 


aglutinatif (agelutinative) 
tentang dipo bahasa yang struktur 


Gitason. hubungan 


agrafia (agraphia) 


ajektiva (adjective) 


ajektiva atributif (predicative atribut) 


ajektival (adjectival) 


kata dan hubungan gramatikalnya 
ditandai oleh penggabungan unsur 
secara bebas. Contoh bahasa agluti- 
natif: B. Turki, Fin, Magyar, dsb. 


(agnate) 


antara kalimat- 
kalimat yang mengandung unsur- 
unsur leksikal utama yang sama, 
dengan es La der ma 
den artikel- el yang ber- 
beda, urutan yang berbeda dsb.), 
namun teratur dan sistematis. 
Agnatus terdapat pada klausa aktif 
dan klausa pasif. 


ketidakmampuan untuk menulis 
karena cedera di dalam pusat saraf. 


(agramatism) 
ketidakmampuan untuk mema- 
hami atau mengungkapkan ujaran- 
ujaran matikal karena cacat 
psikologis atau sebab-sebab lain. 

ahli fonemik (phomemicis ist) 
ahli linguistik spesialis dalam 
bidang aggrsa , 

ahli fonetik (phonstician 
ahli linguistik spesialis dalam 
bidang fonetik. 


kata yang menerangkan kata 
benda. Dalam BI ajekuva mempu- 
nyai ciri dapat bergabung dengan 
tidak dan partikel seperti lebih, sanga! 
dsb. Dalam B. Ing. ditandai oleh 
kemampuannya untuk bergabung 
dengan -er, -est atau more, most, 


ajektiva yang berfungsi sebagai 
@ribet mis. tinggi dalan Gunung 
tinggi itu berbahaya. 


I. bentuk bahasa yang berfungsi 
sebagai ajektiva tetapi tidak dapat 
berinfleksi seperti ajektiva biasa, 2. 
bersifat atau berfungsi sebagai 
ajektiva, mis. frase ajektival. 
ajektiva posesif (possesive adjective) 
bentuk posesif pronomina persona 


ang berfungsi sebagai detetmina- 
La Kata beberapa bahasa Indo- 


Eropa, mis. Ing. my, your, his, her its, 
over, Lheir 


masak. 

ajektiva verbal (adjective verbal) 
jektiva yang fungsi dan maknanya 
ekat dengan verba, mis. menggem- 

birakan, menyusahkan, dsb. 


akademi bahasa (language academy) 


instansi yang mengatur perkem- 
bangan bahasa dan yang menjadi 
otoritas dalam menentukan betul- 
salah dalam bahasa, Instansi ini 
tumbuh dari salon-salon di mana 
para cendekiawan berkumpul 
secara tetap, yang kemudian men- 
desak para pengarang untuk menu- 
lis dengan bahasa yang seragam 
seperti halnya sastrawan 
Romawi dan Yunani Klasik. Aka- 
demi yang tertua ialah Academia 
della Crusca yang didirikan di 
Firenze pada 1546 yang mengatur 
Bahasa Italia. Academie Frangaise 
didirikan oleh Kardinal Richelieu 
pada tahun 1635 di Paris dan yang 
emudian menjadi juga alat sensur 
politik (Academie yang beranggota 
40 orang, yang keanggotaannya 
seumur hidup ing masih ada sampai 
kini, dan mempunyai martabat 
tinggi, tetapi peranannya dalam 
pengembangan Bahasa Perancis 
sudah sangat kurang). Real Academia 
Esparola didirikan pada tahun 1714 
di Madrid untuk mengatur dan 
memelihara Bahasa Spanyol. Di 
beberapa n Amerika Selatan 
juga ada akademi bahasa. 


akademisisme (ocademism) 


kecenderungan untuk mengembali- 
kan ala keputusan tentang 
marga otoritas formal — 
menurut nama akademi bahasa yang 
tumbuh di Eropa. 


akar (root, radical) 


I.sama maknanya dengan dasar: 2. 
unsur yang menjadi dasar pem- 
bentukan kata: mis. graf dalam 


grafik, grafika, biografi, dsb. 3 


4 akhiran — aksara Etruski 


linguistik Austronesia, inti kata yang 

mengandung makna inti dan men- 
jadi dasar pembentukan katay ciri- 
cirinya: pada umumnya monosila- 
bis, berpola KVK, kadang-kadang 
bervariasi, kadang-kadang bertu- 
kar fonemnya, dan ada yang 
berhomofoni dengan bentuk lain. 
Contoh: akar kata suk terdapat 
dalam kata Jawa rasuk 'masuk', 
Melayu masuk, Aceh rasuk "pasak', 
Karo s-el-uk 'memasukkan', Taga- 
lok tosok "membuat lubang" Bisaya 
bogsok "liang', Sunda tisuk 'men- 
cocokkan”. Gagasan ini mula-mula 
dicetuskan oleh A.C. Vreede 
(1883), kemudian diperdalam oleh 
R. Brandstetter (1910). 

akhiran — su 


dari kata Semit beth 'rumah”. 
akrolek (acrolect) 
sosiolinguistik. variasi bahasa yang 
dianggap berprestise tinggi. 
ang “ag. mn be bi 
ekan yang berupa gabungan 
huruf atau suku kata se . 
lain yang ditulis dan dilafalkan 
sebagai kata yang wajar: mis, xaxet, 
ABRI, HANKAM, RUDAaL (5 peluru 
kendali). 
aksara (script) 
|. sistem tanda-tanda grafis yang 
dipakai manusia untuk berkomuni- 
kasi, dan yang sedikit banyaknya 
ili ujaran, 2. jcnis sistem 
tanda-tanda grafis tertentu: mis, 
aksara Paltawa, aksara Inka, dsb.: 
3. huruf. Lih. silsilah aksara, 
aksara alfabetis (alphabetic writing) 
sistem tulisan yang berdasarkan 
abjad. 
A 
aksara yang mula-mula dipakai 
untuk menuliskan Bahasa Arab, 


diturunkan dari aksara Aramea, 
peninggalan tertua beraksara Arab 


berasal dari tahun 512 M: dalam 
penyebarannya juga dipakai untuk 
menuliskan bahasa-bahasa lain se- 
erti Bahasa Urdu, Bahasa 
clayu, Bahasa Jawa: dituliskan 
dari kanan ke kiri. 
aksara Aramea (Aramaic Alphabet) 
aksara yang dipakai dalam Bahasa 
Aramea di daerah sekitar Siria 
sekarang dan Mesopotamia sejak 
sekitar abad ke-10 s.M, dan yang 
menurunkan aksara Arab dan 
aksara Brahmi, bersifat alfabetis 
dan terjadi dari 22 huruf konsonan. 
Aa Brahmi 
sara yang dipakai untuk menulis- 
kan balinaa India Kuna, diturun- 
kan dari aksara Aramea (Semit) 
dan bersifat setengah alfabetis, 
mula-mula dituliskan dari kanan ke 
kiri kemudian dari kiri ke kanan, 
tugu Acoka hurufnya berjum- 
ah 35, mula-mula tumbuh sekitar 
abad ke-7 — 8 s,M. Dalam 
perkembangannya menurunkan 8 
jenis aksara, a.l. aksara Gupta, 
aksara Siddhamatrka, dsb. Aksara 
Nagari dan Pallawa dsb. berasal 
dari aksara ini. 
Per cetak telu 
dih. aksara rerekan 
aksara aga muntcha 
nama ara honminjongum di 
Korca Selatan .y: 2nesan 
sara demotik (demotic seript) 
Jenis tulisan hieroglif Mesir kuna 
yang dipakai untuk menulis cepat. 
aksara Dew 
aksara India yang dipakai untuk 
menuliskan Bahasa Sanskerta yan 
tumbuh dalam abad ke-7 — 9 N 
dan yang masih dipakai sampai 
kini, dan yang menurunkan aksara- 
aksara yang dipakai di Nepal dan 
Bangladesh. 
aksara Etruski (Elruscan alphabet) 
aksara yang dipakai oleh bangsa 
Etruski sekitar abad 9 — 8 s.M, 
ang diturunkan dari aksara 
unani dan yang menjadi moyang 
aksara Latin. Peninggalan bangsa 
Etruski dapat dibaca tetapi tidak 
dapat dipahami, 


aksara Fenisia — aksara Latin 5 


aksara Fenisia (Phoenician alphabet) 
aksara Semit Utara yang dipakai 
orang Fenisia (yang tinggal di 
dacrah yang sekarang kita sebut 
Libanon) yang sisa-sisa tertuanya 
dari abad ke-1l s.M, 
bersifat alfabetis, dan yang me- 
rupakan moyang langsung dari 
semua aksara Eropa. 
aksara Glagolit (2iagolitic alpihabet) 
sistem tulisan yang dipakai sejak 
abad ke-9 M untuk bangsa-bangsa 
Slavia yang beragama Katolik 
Roma, yang konon direka oleh St, 
Kirillus, seperi halnya aksara 
Kiril. Bentuknya berlainan sekali 
dengan aksara Kiril, tetapi jumlah 
huruf dan nilainya sama, Aksara ini 
sejak abad ke-17 diganti oleh aksara 
Latin, tetapi sekarang masih dipa- 
kai dalam ibadah beberapa masya- 
rakat Dalmatia dan Montenegro. 


aksara tha 
lih. akta Pallawa 

aksara Gupta 
aksara India kuna yang dipakai 
antara abad ke-4 dan ke-6, diturun- 
kan dari aksara Brahmi. 

aksara han'gul 
nama aksara honminjongum si 
Korea Selatan. 


aksara honminjongum 
aksara alfabetis yang dipakai untuk 
menuliskan Bahasa Korea terdiri 
dari 28 huruf (sekarang hanya 
dipakai 26) yang diciptakan pada 
abad ke-15 berdasarkan huruf 
Paltawa. 

aksara hieratik (hieratic script) 
jenis aksara hieroglif Mesir kuna 
yang bersambung-sambung dan 
dipakai untuk penulisan resmi, 

aksara hieroglif (hieroglyphic seript) 
aksara yang dipakai para pendeta 
Mesir kuna yang bersifat idcografis 
dan berkembang lebih kurang pada 
3500 s.M. 

aksara Ibrani 
aksara yang dipakai untuk menulis- 
kan Bahasa Ibrani dan diturunkan 
dari aksara Aramea sekitar abad 


ke-3s.M., dan dituliskan dari kanan 
ke kiri, 
aksara Jawi 
huruf Arab yang dipakai untuk 
menuliskan Bahasa Melayu. 
Kawi 
aksara yang dipakai pada prasasti- 
prasasti di Indonesia sejak perte- 
ngahan abad ke-8 M, dan yang 
diturunkan dari aksara Pallawa. 
Prasasti tertua yang mem na- 
kan aksara ini ialah prasasti Plum: 
ngan (dekat Salatiga, Jawa 
engah) dari th 750 M. Prasasti 
Ligor dari th 775 M (di Thailand) 
juga mempergunakan aksara ini. 
Bentuk aksara ini yang menonjol 
ialah adanya keluk-keluk yang 
indah dan sudut-sudut yang 
tumpul. 


aksara India Kuna yang dipakai di 
India Barat Laut sebelum abad ke-5 
M, diturunkan dari aksara Aramea, 
namun bersifat silabis dan terjadi 
dari 252 huruf, berbentuk kursif dan 
Pa Sa dalam dunia niaga dan 
kaligrafi, 
aksara Kiril (cyrillic alphabet) 

sistem tulisan yang dipakai sejak 
abad ke-9 M untuk bangsa-bangsa 
Slavia yang beragama Kristen 
Ortodoks Timur, yang konon 
direka oleh St. Kyrillus dan St, 
Methodius, Aksara Kiril modern 
sudah lebih disederhanakan dan 
yang sekarang dipakai untuk 
Bahasa Rusia terdiri dari 32 huruf, 
untuk Bahasa Bulgar 30 huruf, 
untuk Bahasa Serb 30 huruf, untuk 
Bahasa Ukraina 33 huruf. 


aksara kursif (cursive writing) 
tulisan tangan yang memperlihat- 
kan huruf-huruf yang saling ber- 
sambungan. 

aksara Latin (Roman alphabet, Latin 
alphabet) 
aksara yang bersifat alfabetis dan 
dipakai mula-mula untuk Bahasa 
Latin sekitar abad ke-7 s.M., 
kemudian untuk bahasa-bahasa di 
Eropa Barat dan bahasa-bahasa 
lain di dunia: diturunkan dari 


aksara Yunani lewat aksara E- 


truski. 

aksara morfemis (morphemic seript) 
sistem tulisan yang memperguna- 
kan satu lam untuk menggam- 
barkan satu cm, contoh aksara 


ina. 
aksara murda 
J- huruf besar pada aksara Jawa. 
aksara i 


aksara yang di i pada beberapa 
semi Tawa (la selatan dari 
abad k yang lebih tua 
daripada aksara Dewanagari dan 
ditandai oleh huruf bersudut tajam. 


am 

aksara yang dipakai oleh bangsa 
Kelt di kepulauan Inggris sekitar 
abad ke-4 M. Terjadi dari 20 huruf 
berupa garis-garis lurus atau miring 
non Kragan jumlahnya dan di- 
tuliskan atau sekitar garis 
horisontal atau vertikal. 

ih. aksara ho 

ih. nminjon 

Pallawa PN 


aksara yang dipakai untuk menulis- 
kan bahasa-bahasa di India Selatan 
dan diturunkan dari aksara 
Brahmi. Aksara ini dipakai sekitar 
abad ke-4 — 5 M pada zaman 
keemasan dinasti Pallawa di India 
(sekitar Madras) dan menyebar ke 
Asia Tenggara dan kemudian dipa- 
kai antara lain untuk menuliskan 
Bahasa Melayu Kuna pada prasas- 
ti-prasasti Sriwijaya, dll. Isilah 
aksara Paltawa ini mula-mula dipa- 
kai oleh ahli arkeologi Belanda, Ng. 
Krom. Sarjana lain menyebutnya 
aksara 


aksara 

huruf Arab yang dipakai untuk 

menuliskan Bahasa Jawa, terutama 

dalam karya-karya Islam, 

aksara rencong 

huruf kuna yang dipergunakan 

untuk Bahasa Kerinci, seperti 

halnya aksara Batak, Jawa dsb. 

diturunkan dari aksara Pallawa. 
rere 

J- huruf yang menandai fonem asing 


aksara morfemis — aktualisasi 


dalam aksara Jawa. 
Romawi-— aksara Latin 


aksara runa (runic alphabet) 


aksara yang mula-mula dipakai 
untuk bahasa Germania Awal pada 
sekitar abad ke-2 M, diturunkan 
dari aksara Etruskis dipahatkan 
pada kayu atau batu. 

aksara siddhamatrka 
aksara India kuna yang tumbuh 
sekitar abad ke-6 M dan menurun- 
kan aksara Nagari. 


aksara silabis (syilabic writing, sylla- 


bography, snlabie writing) 
sistem tulisan yang memperguna- 
kan satu lambang untuk tiap suku 


ta, 
aksara Yunani (Greek alphabet) 


aksara yang dipakai dalam Bahasa 
Yunani sejak abad ke-10 s.M, dan 
yang kemudian berkembang, bersi- 
fat alfabetis, diturunkan dari aksara 
Fenisia. 


aksen (faccent) 


1. tekanan: 2. tanda diakritis: 3. 
variasi bahasa yang berbeda dari- 
pada variasi standar, terutama 
dalam ucapan, logat. 


aksen sengau (nasal twang) 


lafal setempat yang mengandun 
volak masal, yang dalam lafa 
standar berupa vokal oral, 


aksentologi (accentology) 


telaah sistematis tentang tekanan, 


aktif (active) 


lih. klausa aktif 


aktualisasi (foregrounding, actualiza- 
tion 


) 
aliran Praha, 1. rangsangan yang 
tidak diharapkan terjadi dalam 
suatu situasi normal, sehingga 
menimbulkan perhatian khusus: 
mis. kalau kita mengucapkan "sela- 
mat siang” pada pkl. 08.00 kepada 
murid yang terlambat masuk kelas, 
2. distorsi yang disengaja terhadap 
unsur-unsur bahasa dengan tujuan 
estetis, Pemakaian unsur-unsur 
bahasa secara khusus dalam bahasa 
puitis adalah contoh aktualisasi, 3. 
pengungkapan satuan atau ciri 

ologis, gramatikal atau seman- 
tis, mis. pengungkapan fonem oleh 
bunyi bahasa: — manifestasi. 


akuem — aliran glosematik 7 


akuem (akueme) 
ciri minimal yang khas dalam suara 
seseorang. 

akulturasi faceulturation) 
proses atau hasil pertemuan kebu- 
dayaan atau bahasa di antara 
anggota-anggota dua masyarakat 
bahasa, ditandai oleh peminjaman 
atau bilingualisme. 


akustika (acoustics) 2.3 
cabang fisika yang menyelidiki 
penghasilan, pengendalian, pe- 
nyampaian, penerimaan dan peng- 
aruh bunyi, 


alalia (alalia) : 
ketidakmampuan untuk berbicara 
karena kelainan atau kerusakan 
pada alat ucap luar, bukan pada 
pusat saraf. 

alam pikiran dan bahasa (thought and 

wage) mt 

hubungan antara kegiatan pikiran 
dan bahasa manusia dengan alam 
di luar bahasa, yang bersangkutan 
dengan masalah pemerolehan 
bahasa, masalah dimana cara 
berpikir kita ditentukan oleh sistem 
bahasa, masalah bagaimana 
bahasa dipakai untuk penalaran, 
masalah bagaimana bahasa dipakai 
untuk melambangkan hal-hal kon- 
kret dan abstrak, dan sebagainya. 

alas (stem) 
kata atau kelompok kata yang 
berkombinasi dengan afiks: mis. 
beritahu dalam pemberitahuan, Istilah 
ini berbeda dari dasar (base) yang 
terdapat dalam kata berjuang, dalam 


un. bentuk alegro 
aleksia /alexia) 
ketidakmampuan menyeluruh 
untuk belajar membaca. 
alfabet (al phabet) 
lih. abjad 
alfabetis 


bersangkutan dengan atau ber- 
dasarkan alfabet. 

algoritme (algoritme) 4 
sarana matematis yang dapat dii- 
kuti secara mekanis, yang bekerja 
secara langsung dengan kaidah 
tanpa memakai intuisi, prosedur 
yang disusun untuk melaksanakan 
operasi yang ruwet dengan menja- 
barkannya menjadi urutan operasi- 
operasi yang lebih sederhana. 

alihbasa (translation) San 
proses pemindahan informasi dari 
satu bahasa atau variasi bahasa 
(disebut bahasa sumber) ke bahasa 
atau variasi bahasa Jain (disebut 
bahasa sasaran). 

alih kode (code switching) 
penggunaan variasi bahasa lain 
atau bahasa lain untuk menyesuai- 
kan diri dengan peran atau situasi 
lain, atau karena adanya partisipan 
lain. 

alinea — paragraf 

aliran-aliran linguistik (linguistic 
schools) 
lih. aliran masing-masing atau pada 

ika atau pada teori. lih. 

jugabagan hal. xxix. 

aliran Firth 


hal ini juang adalah dasar. lih. Firthianisme 
alat (instrumental) £ aliran glosematik (glossematics, Copen- 
teori kasus. kasus yang menunjukkan hagen school) 


aliran linguisik yang dipelopori 
oleh L. Hjeimslev (1898-1965) yang 
menganggap bahasa itu sistem yang 
swasembada, dan linguistik adalah 
disiplin yang otonom dan imanen. 
Analisis dimulai dari wacana, ke- 
mudian diselidiki hubungan para- 
digmatis dan sintagmatis antara 
unsur-unsur dalam rangka forma ( 
hubungan gramatika intern), subs- 
tansi (» kategori diluar bahasa), 


alat yang dipakai dalam suatu 
perbuatan: mis. kata pena dalam 
Kami menulis dengan pena. 

alat ucap (organ of speech, speech organs) 
alat-alat dalam tubuh manusia 
yang berfungsi dalam pengujaran 
bunyi bahasa, yakni paru-paru, 
laring, faring, rongga hi lung, 
rongga mulut, bibir, gigi, lidah, 
alveolum, palatum, velum dan 
uvula. Lihat bagan alat ucap. 


8 aliran gramatika sistemika — alofon 


atap (5 medium lisan dan 
tulisan) dan makna. Prosedur ini 
dimaksudkan untuk memperoleh 
satuan dasar terkecil yang disebut 


glosem 
aliran sistemika (neo 
Firthian linguistics, systemic grammar, 
scale-and-category grammar) 
teori linguistik yang dikembangkan 
oleh M.A.K Halliday bardasarkan 
teori J.R. Firth dengan berpegang 
da tiga tingkat dan empat 
tegori, ketiga tingkat itu yaitu 
forma (& gramatika dan leksis), 
substansi (5 medium), dan konteks 
(5 semantik). Kecmpat kategori 
ialah satuan, struktur (yang bersifat 
sintagmatis), kelas, dan sistem 
(yang bersifat paradigmatis). 


aliran Jenewa (Saussurean linguistics, 
Geneva school) 
paham linguistik yang dianut oleh 
para murid F. de Saussure yang 
mempertahankan pandangan- 
dangan de Saussure secara 
nservatif. Tokoh-tokohnya a.l. 
Charles Bally, Henry Frei, Rudolf 
Engler, dli, 


aliran mekanisme (mechanistic lingwis- 


) 

ndekatan bahasa yang menckan- 

n pengamatan atas ujaran yang 
sesungguhnya sebagai hasil peri- 
laku pembicara dalam situasi ter- 
tentu: pendekatan ini menekankan 
data dan konteks referensial antara 
lain dalam bentuk analisis distri- 
busi dan hukum bunyi. 

aliran mentalisme (mentalism, menla- 

ank linguistics 3 ala 
pendekatan ke bahasa yan 
menekankan pengetahuan bidara 
pembicara yang ifat alamiah, 
dan bukan hasil peri lakunya dalam 
situasi tertentu. Intuisi penyelidik 
di p pedoman yang baik untuk 
memahami bahasa bekerja dan 
bukan hanya berdasarkan data dari 


korpus. 


aliran MIT (MIT school) 
para sarjana linguistik yang menga- 
nut konsepsi generatif dalam 
bahasa sesuai dengan ajaran A.M. 
Chomsky, guru besar linguistik 
ja Massachusetts Institute of 
echnology di Amerika Serikat. 


Sa 
aliran Neo-Firth (neo-Firtkian) 
perkembangan lebih lanjut dari 
ajaran-ajaran J.R. Firth, terutama 
seperti ternyata di dalam karya- 
karya teoretis dari M.A.K. Halli- 
day. Lih. aliran gramatika siste- 


aliran Praha (Prague shoot) 

teori linguistik yang dikembangkan 
oleh Cerele Linguistigue de Prague 
sekitar tahun 1920-an, terutama 
oleh V. Mathesius dan kawan- 
kawannya, dan menekankan pada 
pendekatan fungsional. Lih. Ma- 
thesius, Troubetzkoy 


transformasi ge- 


aliran Stoa (Stoics) 
didirikan oleh Zeno dalam tahun 
308s.M., merupakan aliran filsafat, 
tetapi juga memberikan sumbang- 
an dalam bidang bahasa, a.l. dalam 
penyelidikan tentang kelas kata dan 
filsafat bahasa. 


. tagmemik (tagmemics) 

aliran udara (air stream, breath stream) 
udara yang keluar masuk saluran 
yang dipakai oleh alat ucap untuk 
menghasilkan bunyi bahasa. 

aliterasi (alliteration) 
pengulangan konsonan atau kelom- 
pok konsonan pada awal suku kata 
atau awal kata secara berurutan, 
mis. letih-lesu, susah sungguh. 

alofon fallophone, phonetic variant) 
varian fonem berdasarkan posisi, 
mis. fonem pertama pada /kita/ dan 
/kata/ secara fonetis berbeda, 
masing-masing adalah alofon dari 
fonem /k/ yang pertama hanya 
muncul di depan vokal depan, 
sedangkan -yang kedua di depan 
vokal belakang atau konsonan lain. 


alograf (allograpk) 
anggota dari satuan aksara yang 
merupakan grafem yang berbeda- 
beda menurut posisinya: mis. Arab 
4:4 dancadalah akoorekalograf 
dari grafem«e: dalam aksara Latin 
pelbagai bentuk dari huruf tulis. 

alokron (aliochrone) 
variasi yang tidak distingtif dari 
panjangnya bunyi bahasa: anggota 
dari kronem 


alomorf /allomorph, morpheme alternant) 
anggota morfem yang telah ditentu- 
kan posisinya: mis. /bar/, /ba/, /bal/ 
adalah alomorf dari morfem ber- 

alomorf fonologis (phonologically con- 
ditioned allomorph) 
varian morfem yang muncul dalam 
lingkungan ga tertentu, mis. 
dalam BI alomort-alomorf /man), 
Imam). dsb. dari morfem men- 
terjadi karena pelbagai fonem dari 
morfem dasar yang diikutinya, jadi 
(man) terjadi karena diikuti oleh 
fonem v atau dorsal, /mam) 
oleh fonem labial, dsb. 

alomorf morfologis (morphologicaily 
conditioned allamor ph) 
varian morfem yang muncul dalam 
lingkungan morfem lain secara tak 
beramalkan: mis. dalam BI. alomorf 
Iman) muncul dalam /: | dan 
Imdnkukur), karena apat kei- 
nginan untuk tetap mempertahan- 
kan identitas morfem (ukur) dan 
(kukurh. Contoh lain terdapat 
dalam (mamaran,) (mamy'aran), 
mankarm 


alonim (allonym) 
varian dari nama, mis. Dulah adalah 
alonim dari Abdullah. 

alosem (alloserne) 
varian dari semem: mis. dalam 
ungkapan kepala surat kata kepala 
mengandung alosem dari semem 
'bagian tubuh yang di atas”. 

fallotagma) 3 aa . 

varian yang tidak distingtif dari 


1, proses yang memperlihatkan 
rubahan-perubahan bentuk 
hasa, dalam lingkungan yang 


dapat diramalkan, 2. adanya dua 
varian atau lebih entah distingtif 
entah tidak dalam hubungan para- 
digmatis, 

alternasi formal (formal alternation) 
alternasi antara bentuk-bentuk 
bahasa sesuai dengan bentuk yang 
menyertainya, mis. Ingg. Isi dan /z/ 
dalam books /s/ dan boys /z/, dan 
skates dan skate dalam he skales: they 


ikal (grammatical al- 


alternasi formal yang tidak terjadi 
karena segi-segi fonemis. 
alternasi otomatis (automatic alterna- 


tion) 
alternasi formal yang ditentukan 
oleh fonem-fonem dari bentuk- 
bentuk itu. 
alveola /alveola) 
bagian mulut yang keras di bela- 
kang gigi atas. 
al (alvesiar) 
1. terjadi karena penyempitan 
antara ujung lidah atau daun lidah 
dan alveolum: 2, bunyi atau fonem 
yang tajan demikian. 
alveolar belakang ( post-alveolar) 
bunyi alveolar yang terjadi dengan 
titik artilukasi mengarah ke bela- 
kang alveolum dekat palatum. 
alveolum falveolum) 
. lih. day sial 
veopalatal (aloco ) 
I. terjadi karena penyempitan 
antara lidah depan dan langit- 
langit keras: 
2. terjadi karena penyempitan 
antara daun lidah dan alveolum, 3. 
bunyi atau fonem yang terjadi 
demikian, mis. bunyi pertama pada 
Paok Ona blend, doubl 
(amalgam, , ing, 
sist word, telescoped word) 
tukan baru yang merupakan 
bungan dari beberapa morfem 
ketas, Contoh kata sendratari yang 
merupakan gabungan dari unsur- 
unsur kata seni, drama dan tari. 
amanat (message) 
keseluruhan makna atau isi suatu 
wacana, konsep dan perasaan yang 
hendak disampaikan pembicara 
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untuk dimengerti dan diterima 


pendengar. 
ambifiks (ambifix) 
— konfiks 
ambigu (ambigous) 
mempunyai lebih dari satu makna, 
biguitas (ambiguity) 
sifat konstruksi yang dapat diberi 
lebih dari satu tafsiran, 
ambilingual (ambilingual) 
orang atau masyarakat yang mem- 
punyai kemampuan seimbang 
dalam dua bahasa. 
ambivalen (ambivalent) 
sama dengan ambigu, keambiguan, 
ameliorasi (amelioration, melioration, 
elevation) EN 
tubahan makna yang menga- 
batkan sebuah ungkapan na 
gambarkan hal yang lebih baik dari 
semula, mis. wanita sekarang mem- 
unyai arti hormat, dulu hanya 
arti 'yang diinginkan”. 
amesis (amesis) 
pelan han bagian-bagian dari 
ompositum dengan satu kata atau 


lebih: mis. rumah makan menjadi 
rumah sem makan. si 
amplifika — 
amplitudo (ampli 


) 
jarak antara puncak gelombang 
unyi dan titik rata-rata 
anafora (anaphora) 
|. pengulangan bunyi, kata atau 
struktur sintaktis pada Jlarik-larik 
atau kalimat-kalimat yang berurut- 
an untuk memperoleh efek tertentu: 
2. hal atau fungsi menunjuk kem- 
bali k sesuatu yang telah 
disebutkan sebelumnya dalam 
wacana (yang disebut anteseden) 
dengan pengulangan atau dengan 
substitusi, mis. nye dalam BI. 
berfungsi anaforis, mis. dalam Pak 
Karta supir kami. Rumahnya jauh: n 
menunjuk kembali kepada Pak 
Karta. 
anafora zero (zero anapkora) 
penunjukan kepada kata yang telah 
disebutkan lebih dahulu dengan 
penghilangan kata anaforis, mis. 
dalam wacana Katanya sudah melakir- 
kan. Mana? yang dihilangkan ialah 
kata bayinya. 


anaforis (anaphaoric) 
bersangkutan dengan anafora 


anagram (anagram) 
kata atau kelompok kata yang 
disusun dengan huruf-huruf yang 
sama dari kata atau kelompok kata 
yang lain. 
imat — klausa terikat 
anakoluton (jamak: anakoluta) (ana- 
coluthon-anacolutha) 
kalimat yang mulai dengan sebuah 
struktur gramatikal dan berakhir 
dengan struktur gramatikal lain. 
Kalimat dengan selaan. 
anakronisme (anachronism) 
penggunaan kata atau ungkapan 
yang tidak sesuai dengan norma- 
norma fonologis, gramatikal atau 
semantis suatu masa dalam sejarah 
suatu 


analisis (analysis) 
teori Pe man tahap yang pertama 
dalam penterjemahan, termasuk di 


dalamnya transformasi balik dan 
analisis komponen, yang bertujuan 
menemukan inti dari naskah 
sumber dan mencari pengertian 
yang sejclas-jelasnya mengenai 
makna, tahap persiapan untuk 
pengalihan. 
analisis bahasa /linguistic analysis) 
istilah umum untuk pel i ke- 
gatan yang dilakukan oleh penyeli- 
i dalam menggarap data 
yang diperoleh dari penelitian 
pangan atau dari pengumpulan 
teks. 


dengan sintesis dalam 
i wicara (analysis by smthesis 
Ini speech perception) 
psikolinguistik. teori yang mengata- 
kan bahwa pendengar memiliki 
sistem penghasilan kontinuum bu- 
nyi dalam batinnya yang memung- 
kinkannya menandai bunyi yang 
didengar gengan perbendaharaan 
bunyi dalam batinya, 
ag eng distribusi (distributional ana- 
metode analisis bahasa yang meme- 
rikan distribusi unsur-unsur fonolo- 
gis, gramatikal atau leksikal dalam 
satuan yang lebih besar, misalnya 
morfem dalam kata atau frase 


frase dalam klausa, 
analisis fonemis (phonemic analysis) 
analisis ujaran atau ciri-ciri seg- 
mental dan suprasegmental untuk 
menentukan sistem fonem suatu 
bahasa. 
analisis Fourier (Fourier analysis) 
rumus matematis untuk menganali- 
sis bentuk gelombang suara yang 
kompleks atas bagian-bagian yang 
lebih sederhana, 
analisis IC (IC analysis) 
kependekan dari analisis immediate 
conslituni: — analisis konstituen 
analisis kesilapan (error analysys) 
pengajaran bahasa. — teknik untuk 
mengukur kemajuan belajar bahasa 
dengan mencatat dan mengklasifi- 
kasikan kesalahan-kesalahan yang 
dibuat oleh sescorang atau ke- 


lompok, 

analisis komponen (componential ana- 
Lysis) 
metode untuk memecah sebuah 
unsur atas bagian-bagian yang 
lebih kecil. Mencakup analisis 


komponen makna dan analisis 
kom yi, 

analisis kom bunyi (componen- 
tial analysis 


analisis bunyi-bunyi atas unsur- 
unsur yang lebih kecil, mis. /b/ atas 
feral), (bersuara), foklusiff. 
isis komponen (compo- 
mential analysis of meaning) 
semantik. penyelidikan makna 
dengan memecahnya menjadi kom- 
ponen-komponen, mis. kata bapak 
atas (& insan), (4 insan), (# pria), 
(-tebih muda), kata adik atas /t 
insan), (4 lebih muda), (4 saudara). 
analisis konstituen (constituen! ana- 
Insi 
analisis kalimat atas unsur-unsur 
yang lebih kecil: setiap konstituen 
yang kompleks dapat dianalisis lagi 
atas konstituen, sehingga kalimat 
dapat dipandang sebagai terjadi 
atas lapisan-lapisan konstituen, 
Lih. analisis unsur bawahan. 
analisis kontrastif (contrastive analysis, 
differential analysis, differential linguis- 
ties) 


1S 
metode sinkronis dalam analisis 


analisis unsur bawahan 11 


bahasa untuk menunjukkan per- 
samaan dan aan - antara 
bahasa-bahasa atau essay mane. 
untuk mencari prinsip yang dapat 
diterapkan dalam masalah praktis, 
seperti pengajaran bahasa dan 
penterjemahan. 

analisis kuantifikasi (gwantificational 
analysis 

semantik, penyelidikan makna 
dengan menggambarkannya seba- 
ami lokasi dakkin ruang semantis 
atau gugus semantis, yang ditentu- 
kan kan penilaian ba- 
hasawan tentang pasangan- 
pasangan kata. 

analisis morfemis 
lih. morfologi 

analisis morfologi (morphological ana- 
Lvsis) 


pengamatan dan pemerian unsur- 
unsur gramatikal suatu bahasa 
dengan mempelajari bentuk, fungsi, 
variasi fonologis, distribusi 
antar hubungannya dalam satuan 
yang lebih besar, lih. morfologi. 
analisis prosedural (procedural ana- 
Lysis) 
Smenlik. penyelidikan makna 
dengan memperlakukannya seba- 
gai prosedur atau operasi mental 
yang dapat menentukan dapat 
diterapkan tidaknya sebuah kata 
ada obyek, peristiwa atau 


cadaan. 
analisis tal (segmental analysis) 
metode analisis bahasa yang meng- 


uraikan ujaran atas satuan-satuan. 

analisis soalan (item analysis) 
pengajaran bahasa. penilaian secara 
Cermat setiap unsur dalam ujian 
bahasa untuk menjamin keteranda- 
lannya dari sudut statistik, linguis- 
tik dan pedagogi. 

analisis (spectral analysis) 
penyelidikan fonetik dengan mem- 
pergunakan spektograf untuk 
mengamati dan mengukur ciri-ciri 
bunyi. 

analisis unsur bawahan (immediate 
constiturnt analysis) 
Lih. analisis IC, analisis konsti- 
tuen, 


analisis untaian (string analysis) 
metode analisis gramatikal yang 
menganggap kalimat sebagai 
satuan dasar tan luasan, 
luasan itu kemudtan bisa dilaku- 
an ke sebelah kiri atau ke sebelah 
kanan satuan dasar itu: mis. dalam 
Kemarin ia berangkat ke luar kota 
satuan dasarnya jalah ia berangkat: 
kemarin dan ke luar kota adalah 
penekanan: Dalam metode ini 
asa di P sebagai untaian 
unsur-unsur limer: berbeda dari 
analisis konstituen yang mengang- 
gap sebuah satuan sebagi bagian 
dari satuan yang lebih , 


analogi (analogy) 
proses atau hasil pembentukan 
unsur bahasa karena pengaruh pola 
lain dalam bahasa, mis. terbentuk- 
nya konstruksi neonisasi karena 
sudah adanya pola yang ada dalam 
konstruksi mekanisasi, dsb. 

anaptiksis (anaptyxis) 
penyisipan vokal pendek di antara 
dua konsonan atau lebih untuk 
menyederhanakan struktur suku 
kata, lih juga epentesis. 

anartria (anarthria) 
ketidakmampuan untuk meng- 
ucapkan bunyi bahasa karena ke- 
rusakan dalam sistem saraf. 


anastrofe (anastrophe) 
akaian urutan kata yang tidak 
zim, mis. dalam Roti ta membeli. 
anataksis (anataxis) 
metatesis 


an hrnygane, (onset) 
BEA awal dari alat ucap pada 


waktu akan mengartikulasikan 
bunyi bahasa, 2. bagian awal dari 
suku kata. 
andharan 
Lia bahasa -5 mulilingus 
aneka — multili 
aneka makna — ambigu 
anggapan (supposition) 
semantik. Aspek makna yang me- 
nyangkut situasi sebenarnya dari 
pemakaian sebuah ujaran: diper- 
tentangkan dengan pelambangan 
dan penamaan, 


anomali (anomaly) 
penyimpangan atau kelainan di- 
penang dari sudut konvensi gra- 
matikal atau semantis suatu 
bahasa. 

antanaklasis (entanaclasis) 
pengulangan kata yang sama 
dengan makna yang berlainan, mis. 
Ing. "Wemustali hang together or more 
assured!y we shall all hang separately" 
(Benjamin Franklin). 

antarvokal (intervocalic) 
1, konsonan yang muncul di antara 
dua vokal: 2, berada di antara 
vokal-vokal: mis. hamzah dalam 
kata saat. 

anteseden (antecedant) 
|. informasi dalam ingatan atau 
konteks yang ditunjukkan oleh 
suatu ungkapan: mis. dalam kali- 
mat Bukunya mana? nya menunjuk 
pada suatu anteseden tertentu: 2. 
salah satu unsur dalam kalimat 
atau klausa terdahulu yang ditun- 
juk oleh ungkapan dalam suatu 
alimat atau klausa, mis. Amin kaya, 
tetapi nga un kosong, Amin adalah 
anteseden dari nya, Anteseden di- 
tunjuk oleh anafora atau katafora. 

antiergatif-absolut /anti-ergative- 
absolute 


) 

penanda khusus pada obyek lang- 
sung dalam klausa yang mengan- 
dung subyek: penanda itu tidak ada 
dalam unsur-unsur dari klausa 
intransitif atau dalam klausa yang 
tidak mengandung subyek (klausa 
imperatif). Penanda klausa itu 
disebut anti if, sedangkan su- 
pgeknya itu dikatakan berpenanda 

uts mis. dalam Bahasa Fin 
yang mempunyai sistem ini dalam 
kalimat Maija sei kalan "Maija 
makan ikan! unsur » pada kalan 
adalah penanda antiergatif. Dalam 
kalimat lain, mis. Maija tuli "Maija 
datang” dan $y6 kala! 'makanlah 
ikan itu', tidak ada penanda antier- 
gatif. Dalam bahasa ergatif yang 
berlainan sistemnya penanda 
khusus terdapat pada subyek/ 
pelaku. Bd. kasus 2 


Uu. $ 
antipasif (anti-passive) 
lih. 1 antipasif 


antisipasi (anticipation) 
|. psikolinguistik. kekeliruan wicara 
dengan mengucapkan bagian kata 
sebelum waktunya, mis, lafal parsi- 
pisasi untuk partisipasi: 2. perubah- 
an bunyi oleh alat ucap yang 
menyediakan posisi yang ag San 
kan untuk menghasilkan nyi 
berikut, 

antitesis (antithesis) 

makaian kata-kata yang ber- 

awanan atau bertentangan artinya, 
mis. dalam kalimat "Diam, tetapi 
terus bekerja”, 

antonim (antonyn) 
dua kata atau lebih dengan makna 
yang berlawanan. 

antonim bertentangan (cantradictory 
antonymns) z 
pasangan antonim, makna yang 
satu berupa ingkar terhadap makna 
yang lain, mis. bawah dan atas: 
'bukan bawah' sama dengan 'atas'. 


antonim kebalikan (contrary antonym) 
pasangan antonim, ingkar terhadap 
yang satu tidak berarti sama 
dengan makna yang lain, mis. baik 
danjahat: "tidak baik' bukan berarti 
Yahat'. 

antonomasia (antonomasia) 
penggunaan ajektiva sebagai nama 
diri, atau nama diri sebagai nama 
jenis. 

antropofonika (antkropophonics) 
keseluruhan potensi alat-alat tubuh 
yang dapat mengeluarkan bunyi. 

antropomorfisme (anthropomorphism) 
metafora berupa pemakaian kata 
atau bentuk lain yang bersangkutan 
dengan manusia untuk obyek atau 
konsep bukan manusia, mis. mulut 
sungai (bandingkan dengan mulut 
manusia). 

antroponimi (anlhroponymy) « 
cabang onomastika yang menyeli- 
diki nama orang. 

antya basa 
J-ngoko andhap yang juga menga- 
dung unsur-unsur untuk menghor- 
mati kawan bicara dengan mema- 
kai unsur krama 5 


Skr. lambang untuk konsonan 
nasal 


aoristus (aorist) 


bentuk verba yang menunjukkan 
kala atau aspek lampau tanpa 
membatasi apakah perbuatan itu 
selesai atau tidak. 


E 
z 


IL. berkenaan dengan ujung lidah, 
mis. bunyi pertama pada datang, lari 
adalah bunyi apikal, 2. bunyi atau 
fonem yang terjadi karena penyem- 
pitan antara ujung lidah dan gigi 
atas atau alveolum. 

i veolar (apico alveolar) 

|, dihasilkan dengan ujung lidah 
menyentuh atau mendekati alveolar 
(tentang konsonan), 2. bunyi atau 
fonem yang terjadi » saya 


apicodental 
Kn dihasilkan dengan ujung lidah 


menyentuh atau mendekati gigi 
atas (tentang konsonan), 2. bunyi 
atau fonem yang terjadi demikian. 
ikasi (application) 
semantik, penggunaan ungkapan 
tertentu dalam situasi tertentu, 
khususnya dalam angga 
struktur semantik bahasa yang 
arteri 3 
apodosis (apodosis, conseguence 
klausa yang menyatakan akibat 
dalam kalimat P Srgp pra, mis. 
bagian kedua i Kalau murah, 
barang 1 akan saya beli: lihat juga 


mukanya (opeap) 

apocape 

pemenggalan satu bunyi atau lebih 
dari ujung kata. 


aposiopesis (aposiopesis) 


pemutusan kalimat di 


tengah, 


isi (apposition)) 
Nan ata Kana yang menjelaskan 


tengah- 
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frase atau klausa lain yang menda- 
huluinya (terdapat dalam frase 
modifikatif). 4 
aposisi close appositton) 
kata ppoeu gak yang dipakai dalam 
aposisi dan tidak dipisahkan oleh 
transisi terbuka dalam ujaran atau- 
pun oleh koma dalam av 
aposisi ren (loose ap 
kata atau frase yang dipakai dalan 
aposisi yang dibatasi oleh jeda 
"sebentar dalam ujaran atau oleh 
koma mera 2g Contoh kata 
am Hasan, pamanku, 
sudah berangkat. 
apostrofe @auphd 


tanda diakritis untuk menyatakan 
penanggalan bunyi atau kata, lih. 
tanda yingkat, 


apparatus criticus 
L. kritik naskah, alat pembanding 
yang disajikan dalam penerbitan 
naskah. 


arah peang (drift) 
linguistik historis komparatif. perubah- 
an bahasa yang tampak kecenderu- 
ngannya, mis. dalam sejarah B. 
Inggris penghilangan infleksi ditan- 
dai oleh lebih seringnya digunakan 
preposisi dan urutan kata. 
Ardiwinata, Kanduruan 

(1866-1947) budayawan dan ahli 
bahasa Sunda yang karya-karyanya 
sangat mempengaruhi perkem- 
bangan dan wawasan tentang 
Bahasa Sunda. Karyanya yang 
pening ialah Palanggeran Nuliskeun 
Aksara Sunda bae Aksara Walanda 
(1912, disusun secara resmi oleh 
Commisie voor de Volkslectuur, 
tetapi pada hakekatnya adalah 
karya Ardiwinata) yang berisi 
we cjaan Sunda “dengan 

ruf Latin yang berlaku sampai 
1958, dan yang menjadi dasar 
sistem ejaan yang kemudian, Elmu- 
ning Basa Sunda (1 1916, 11 1917), 
gramatika Sunda pertama yang 
ditulis oleh putra Sunda dan 
menjadi dasar semua gramatika 
Sunda yang ada sekarang (dalam 
buku ini ia menyatakan antara lain 
bahwa Bahasa Sunda mempunyai 
14 kelas kata). 


area (area) 
wilayah geografis yang memiliki 
Ciri-ciri tipologis yang bersamaan, 
seperti ciri-ciri lafal, gramatikal 
atau leksikal. 


ja bahasa dan perbendaharaan 
kata suatu kelompok orang, mis. 
bahasa para pencopet. 

argumen (argument) 
nomina atau frase nominal yang 
bersama-sama predikator memben- 
tuk proposisi. Contoh: 


proposisi 


predikator argumen, argumen, 


(384-322 s,M) ahli bahasa dan 
filsuf bangsa Yunani. Karyanya a.l. 
Peri Hermeneias mengandung 
pembahasan tentang asal-muasal 
bahasa, tentang pembedaan antara 
onoma 'subyek atau kata benda”, 
rhema "predikat atau kata kerja” dan 
syndesmos "partikel, dil. 
aritenoid (arylenoid) 
tulang rawan di mana pita suara 
terikat (jumlahnya ada dua). 
farchaism, atavism, revival 


unsur bahasa yang tidak lazim 
tetapi yang dipakai untuk efek-efek 
tertentu, mis. kata konon, gerangan, 
dsb. yang kadang-kadang muncul 
dalam bahasa kini. 
arkifonem farchiphoneme) 

golongan fonem yang kehilangan 
kontras pada posisi tertentu, mis. 
(t) dan (d) dalam kata Jerman Bund 
fbunt/ dan Bunde /bunde/ tidak 
berkontras, jadi keduanya dianggap 
Bg. smg ju enek serang /D 


gua yang segeaan MAGNA opo- 
sisi antara ciri-ciri makna beberapa 
leksem: mis. kata saudara adalah 
arkileksem dari kata adik, kakak, 
abang, karena kata saudara tidak 
mengandung ciri /4- tua) atau ciri 
(4 lekislaki). 


arti (meaning) 
konsep yang mencakup makna dan 


arikef art) 
unsur yang dipakai untuk memba- 
tasi atau memodifikasi nomina, mis. 
the dalam Bahasa Inggris, dalam 
Bahasa Dansk artikel ini berupa 
sufiks. 

artikel partitif (partitive article) 
artikel yang dipergunakan di depan 
nomina untuk menyatakan bagian 
dari keseluruhan: mis. Pr. de 
U' dalam de (enere "sedikit tinta”, 

artikel tak tentu (indefinite article) 
artikel yang membatasi nomina 
yang belum diketahui sebelumnya: 
mis. Ing. a dalam & book. 

artikel tentu (definite artice) 
artikel yang membatasi nomina 
yang telah diketahui sebelumnya: 
mis. Ing. the. 

artikulasi (articulation) 
perubahan rongga dan ruang dalam 
saluran ga untuk menghasilkan 


bunyi 
Pai been ganda (double articulation) 
- Jonetik. produksi bunyi bahasa 
dengan dua penyempitan serentak 
yang sama pentingnya, mis. bunyi 
biovelar /kp/, /gb dalam bebe- 
rapa bahasa Afrika. 2. Martinet. 
segmentasi ganda atas kontinuum 
ujaran, mula-mula atas sederetan 
satuan-satuan gramatikal atau se- 
mantis (yang disebut monem), — 
dan ini disebut artikulasi pertama: 
kemudian atas sederetan satuan 
bunyi (yang disebut fonem) — dan 
ini disebut kedua. 
artikulasi kedua (second articulation) 
lih. artikulasi ganda 2 
artikulasi pertama Bang articulation) 
lih. artikulasi ganda 2 
artikulasi primer (primary arficda- 
lion) 
Ken ciri yang terpenting dalam 
ot gor 
artikulasi sekonder (secondary articu- 
lation) 


tik. dalam koartikulasi artiku- 
asi yang dikenakan pada artikulasi 
primer: meliputi labialisasi, aspi- 
rasi, palatalisasi, pembundaran, 


velarisasi, glotalisasi, laringalisasi. 
artikulator articulator, speech 
Ban da 
an t ucap ya at 
bergerak, mis. ee bantuan lidah 
dan bibir bawah. 
asal /(elymon, root) 
linguistik histeris komparatif. bentuk 
rekonstruktif yang menjadi asal dari 
kata dalam bahasa sekerabat. 
asal-usul bahasa (origin of speech, 
origin of language) — 
masalah di mana, bilamana dan 
bagaimana manusia mula-mula 
menumbuhkan bahasa. 
asibilan (assibilant) 
bunyi afrikat yang dihasilkan pada 
3 mis. bunyi pertama pada kata 
erman zx. 
asibilasi boreenen 
terjadinya konsonan plosif 
tenjal bemonku sibilan Masi 
asimilasi. 
asilabis (asylobic) 
bunyi bahasa yang tidak dapat 
membentuk suku kata atau yang 
tidak dapat menjadi inti suku kata, 


Na (assimilation) 
sangeet bunyi yang 
pesgasa atkannya mirip atau 
sama dengan bunyi lain di dekat- 


nya, mis. Latin ad # simils » 
assimilis. 


lih. asimilasi 
asimilasi historis (historical assimila- 


tion) 
lih. umlaut 
asimilasi jauh (distant anakan, 


asn 
ation, Aa aa 


Pee yang terjadi antara fonem- 
fonem yang letaknya tidak ber- 
dekatan. 


perubahan dalam jumlah, jenis 
atau kasus dari sebuah kata kem 
pengaruh kata lain yang di dekat- 
nya, mis, Ing. (hese dalam these kind o 
things (seharusnya this kind of things). 
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asimilasi 
lation, lag 


proses perubahan suatu bunyi 
menjadi mirip dengan bunyi yang 
mendahuluinya: mis. Belanda /v/ » 
16! dalam ik cet vis, karena pengaruh 


ft! pada cet, 


asimilasi regresif (regressive assimila- 
fion, retrogressive assimilation, anticipa- 


tory assimilation) 


, proses perubahan bunyi menjadi 
mirip dengan bunyi yang mengiku- 
tinya, Misalnya dalam frase Belan- 
da op de weg /p/ dari kata op, akibat 
pengaruh /d/ yang bersuara dari 
kata de, menjadi bunyi bersuara 


pula yaitu /b/, 


asimilasi resiprokal (reciprocal assimi- 


lation, coalescent assimilation) 


roses perubahan dua fonem yang 
rurutan, yang menyebabkan 


kedua fonem itu menjadi fonem 
yang lain dari semula. mis. Batak 
ma Png 'tidak saya tahu' 
dil n Indak kuboto): disini ter- 
dapat asimilasi (mh) menjadi (kk). 

asindeton (asyndeton) 
enghilangan konjungsi dalam 
ase atau klausa atau kalimat: mis. 
dalarn kalimat "saya datang, saya 
melihat, saya menang”, 

asonansi (assonance) 
pengulangan vokal, mis, secupak- 
sesukat, pokok dan tokoh, 

(aspect) 

ategori IR engga verba yang 
menunjukkan lamanya dan jenis- 
nya perbuatan: apakah mulai, 
selesai, sedang berlangsung, beru- 
lang, dsb. 

aspek augmentatif (gugmentative 
aspect) 
aspck yang menggambarkan per- 
buatan meningkat. 

aspek diminutif (diminutive aspect) 
aspek yang menggambarkan per- 
buatan me rang, 

aspek frekuentatif (/reguentative 
aspect, ilerative aspect, habitual aspect) 
aspek yang menggambarkan per- 
buatan berulang berkali-kali, 

aspek habituatif (kabituative aspect) 
aspek yang menggambarkan per- 


ubud (progressive assimi- 


buatan yang menjadi kebiasaan. 


— aspek inkompletif 
aspek inkoaktif Tera aspect) 


aspek yang menggambarkan per- 


buatan, 


aspek inkompletif (incompletire aspect) 
aspek yang menggambarkan per- 


buatan tidak selesai. 
if (imceptive aspect) 
inkoaktif 


— as 
aspek kompletif (completive aspect) 


aspek yang menggambarkan per- 


buatan selesai. 


aspek kontinuatif (continuative aspect) 
aspek yang menggambarkan per- 


buatan berlangsung. 


aspek momentan (momenteneous 


aspeet) 


aspek yang menggambarkan per- 


buatan berlangsung sebentar, 
aspek perfektif (perfective aspect) 
— aspek kompletif 
aspek permansif (permansive aspect) 
aspek yang menggambarkan keada- 
an permanen sebagai akibat dari 
perbuatan yang selesai. 


(progressive L 
Pama tr al 


SA 
aspek yo -segpel (punctiliar aspect) 
aspek yang menggambarkan per- 
buatan dipandang sebagai satuan 
temporal tunggal, 
aspek repetitif (repetitive aspect) 
aspck yang menggambarkan per- 
buatan berulang. 
aspek 0... (eessative aspect) 
aspek yang menggambarkan per- 
buatan Te Tg . 
aspek simulfaktif (simulfactive aspect) 
aspek yang menggambarkan per- 
buatan berlangsung serentak. 
aspirasi (aspiration) 
artikulasi konsonan plosif dengan 
letupan napas yang dapat didengar. 
Ha ama faspirate) 
unyi bahasa yang dihasilkan 
dengan pergeseran dalam rongga: 
mis. bunyi /K/. 
Association Phonetigue Internatio- 
organisasi yang mula-mula didiri- 


kan pada 1886 di Prancis dengan 
nama Pkonetic Teacher's Association 


aspek imperfektif fimperfective aspect) 
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pengajaran Bahasa Inggris, ke- 
mudian diperluas, dan pada tahun 
1897 menerbitkan International Pho- 
netic Alphabet. Di antara para 
anggotanya terdapat Paul Passy, 
Henry Sweet dan Otto Jespersen. 


asterisk 
tanda $ yang dipakai untuk 
menandai bahwa bentuk yang 
ditandai itu: 1. bentuk hipotetis, 
atau 2. bentuk itu tidak gramatikal 
atau tidak terterima. 


mer-ater 


Una 

dialek (dialect atlas) 
png peta yang menggambar- 
an distribusi ciri-giri dialek. 


Skr, Tatesis refleksif 


atribut (attribute) 
l. ajektiva yang menerangkan 
nomina dalam frase nominal, 2, 
kata berkelas lain yang mempunyai 
fungsi menerangkan nomina dalam 
frase nimonal, mis. sekarang dalam 


pemuda sekarang. 


ii manga (augmentative) 
ntuk kata yang terjadi dengan 


nambahan afiks yang bermakna 
ar (lawan diminuti). 
mural (aural) 
berhubungan dengan pendengaran, 
terutama berhubungan dengan 
bahasa yang didengar. 


bagian kalimat (sentence part) 
tegori sintaktis yang membentuk 
konstituen kalimat, mis. subyek, 


redikat, obyek, dsb. 
bahasa (language) 
sistem lambang yang arbitrer yang 
dipergunakan oleh suatu masyara- 
kat untuk bekerja sama, berinterak- 
si dan mengidentifikasikan diri. 


untuk menerapkan fonetik dalam ausbau 


Jerman, sosiolinguistik, Kloss. dikata- 
kan tentang usaha yang disengaja 
untuk menetapkan keunikan dan 
kebebasan kepada sistem suatu 
bahasa, dialek atau ragam, sehing- 
ga jelas perbedaannya dengan 
sistem bahasa, dialek atau ragam 
lain. Hal ini nyata dalam usaha 
untuk membedakan secara tegas 
ragam bahasa standar dari ragam 
nonstandar, bahasa nasional dari 
rang Asean dsb. Bd, abstand, 
Austin, Langshaw 
(1911-1960) ahh filsafat bangsa 
Inggris, Bukunya, How to do things 
wilh words (1962), sangat berpenga- 
ruh dalam linguistik dewasa ini, 
terutama" dalam teori pertuturan. 
yg Hate 
kr, kata majemuk yang terjadi dari 
preposisi atau prefiks adverbial dan 
nomina, mis. Skr, getka-graddham 
"menurut kepercayaan?. 
awakode (decode) 
memecahkan amanat dari lam- 
bang-lambang kode. 
awalan — 
awal keliru (false start) 
psikolinguistik. perbaikan kata 
dalam wicara spontan, mis. orang ... 
bernyawa 
awal pembunyian (initiation) 
proses fisik pada saat aliran napas 
(udara) digerakkan oleh sebuah 
inisiator di dalam saluran suara. 


bahasa aglutinatif /agelutinative la- 
ng ud 
tipe bahasa yang hubungan grama- 
tikal dan struktur katanya dinyata- 
kan dengan kombinasi unsur-unsur 
bahaga kai 
if factive | e) 
lih. bahasa pemberi Gokar la- 
nguage) 


18 


pe sodornsongal (accusative language) 

tipe asa yang mempunyai 

nanda eksplisit untuk obyek Ran 
sung, contoh Bahasa Inggris yang 
mempunyai kalimat seperti 
killed him: kata him adalah bentu 
akusatif dari kata he. 

bahasa alamiah (natural language) 
bahasa manusia 

bahasa analitis (analytic language) 
tipe bahasa yang menyatakan pel- 
bagai segi gramatika terutama 
tempa kata terpisah dan urutan 

ta, 

bahasa anti ergatif-absolut (antierga- 
tive-absolute language) 
bahasa yang mengandung sistem 
anti if-absolut: mis. Bahasa 
Fin dan Bahasa Eskimo Tanah 


Hijau. | . 
bahasa asing (/orcign language) 
bahasa yang dikuasai oleh ba- 


hasawan biasanya melalui pendidi- 
kan formal, dan yang secara sosio- 
kultural tidak dianggap bahasa 
sendiri, 


bahasa bangsawan 
ragam Bahasa Melayu yang dipakai 
oleh orang-orang bangsawan dalam 
istana. 

bahasa berakar inflektif (root- 
inflected language) 
tipe bahasa inflektif yang vokalnya 
berubah dalam akar kata untuk 
Pes infleksi, mis. Bahasa 


bahasa berakar isolatif (root-isolating 
language) 
tipe bahasa yang memperlihatkan 
hubungan gramatikal dengan akar 
yang tak berubah dan urutan. 


bahasa berpangkal inflektif (stem- 
in 


nflected language) 
tipe bahasa inflektif dengan sufiks 
yang menyatakan pelbagai fungsi 
yang dapat ditambahkan ke dasar 
yang tak berubah: mis. Bahasa 
kerta, 
bahasa berprefiks (prefixing language) 
tipe bahasa yang mengungkapkan 
hubungan gramatika dengan pe- 


nambahan prefiks pada alas atau 
dasar, mis. Bahasa Bantu. 


bahasa bersufiks (suffiring language) 
tipe bahasa yang mengungkapkan 
hubungan gramatikal dengan 
Pg mis. Bahasa Latin, Algonkin, 


bahasa bertempo suku kata (sylable- 
timed 3 
ip bahasa yang bercirikan isosila- 
bahasa f tekanan (stress 
timed e) 


tipe bahasa dengan suku-suku 
bertekanan muncul pada jarak yang 
lebih kurang sama, mis, Bahasa 
Inggris, Jerman, Rusia. 

bahasa berton (tone language) 
bahasa yang mempergunakan titi 
nada sebagai fonem suprascgmen- 
tal untuk membedakan makna 
leksikal, mis. Bahasa Cina Manda- 
rin, Bahasa Thai, bahasa-bahasa 

Pung 3 Meksiko, 

(ordinary 1 

lih. bahasa ban en! Tag Band 

bahasa buatan (artificial language, 
@uxiliary language) 
» asa yang direka dengan 
tujuan khusus untuk memperbaiki 
komunikasi internasional: 2. sistem 
kode berupa abang Tambang ab- 
strak seperti yang dipakai dalam 
programming” komputer, 3. bahasa 
yang dibuat orang untuk pemakai- 
an tertentu, mis. Bahasa Esperanto 
dan bahasa yang dipakai dalam 
logika simbolis atau untuk peng- 
unaan komputer, Lawan dari 

manusia. 


bahasa campuran (mixed language) 


alat komunikasi yang terjadi karena 
pertukaran secara intensif unsur- 
unsur dari dua bahasa atau lebih. 


duk asli suatu daerah biasanya 

dalam wilayah yang multilingual: 

dipertentangkan dengan 
nasional atau 


bahasa da 

bahasa 
ragam Bahasa Melayu yang dipakai 
untuk menyapa raja atau keluarga- 
nya, terjadi dari kata-kata seperti 
santap, beradu, wafat, mangkat, dsb. 


— bahasa pasar 


bahasa ergatif (ergative language) 


bahasa yang mempergunakan 
sufiks kasus tertentu untuk menan- 
dai pelaku (disebut kasus ergatif) dan 
sufiks kasus lain untuk menandai 
argumen lain seperti penderita dsb. 
(disebut kasus @bsolutif). Bahasa 
ang demikian ialah Bahasa Hindi, 
'skimo, Baska, bahasa-bahasa asli 
Australia, Lih. kasus ergatif. 
bahasa €talon (etalon language) 
Uspenskij. Bahasa yang dipakai 
sebagai standar untuk studi kon- 
trastif atau studi tipologis. 
bahasa flektif (flectional language) 
tipe bahasa yang mempergunakan 
fleksi untuk menandai hubungan 
matikal dan bukannya urutan 
ata: mis. Bahasa Latin. 
bahasa gunung 
ragam Bahasa Melayu yang dipakai 
oleh petani, orang desa dsb. 
bahasa hidup (living €) 
bahasa yang masih di i oleh 
suatu masyarakat bahasa, 
holofrastis (holophrastic la- 


€) 

Tatan pemerolehan bahasa ketika 
anak mempergunakan kata tunggal 
sebagai ujaran. 

bahasa ibu (native language, mother 
language) 
bahasa pertama yang dikuasai 
manusia sejak awal hidupnya mela- 
lutinteraksi dengan sesama anggota 
masyarakat bahasanya. 

bahasa imigran (immigrant language) 
bahasa ibu suatu kelompok minori- 
tas pendatang dalam suatu masya- 
rakat bahasa: mis. Bahasa Hokien 
di Indonesia. 

bahasa induk (parent language, ancestor 
language) 
satu dari kelompok bahasa berkera- 
bat yang menurunkan bahasa- 
bahasa Jain! mis. Bahasa Latin 
Rakyat yang dianggap menurunkan 
bahasa-bahasa Romantika, seperti 
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Bahasa Prancis, Itali, dan Ro- 
mania. 


bahasa inflektif (inflected language. 


inflectional language) 
pond Bektif 
atif (tmcorporating 


bahasa inkorpor 
language, polysyntiseti: language) 


tipe bahasa yang menyatakan hu- 
bungan gramatikal dan struktur 
kata dengan menderetkan morfem-” 
morfem terikat menjadi kata tung- 


I: mis. Bahasa Eskimo. 
bekas isolatif (isolating language, 


radical language) 
— bahasa analitis 
bahasa 


Jawi 

nama kuna untuk Bahasa Melayu, 
khususnya yang ditulis dengan 
huruf Arab. 

bahasa kacukan 

ragam Bahasa Melayu yang dipakai 
di pasar, pelabuhan, dsb demana 
banyak bertemu orang dari pelba- 
gai bangsa, terjadi dari campuran 
unsur pelbagai bahasa. 

bahasa kasar (vulgar language, vulga- 


rism) 
bentuk bahasa yang dianggap sub- 
standar dan rendah. 

kedua (second language) 
bahasa yang dikuasi oleh bahasa- 
wan bersama bahasa ibu pada masa 
awal hidupnya dan secara sosio- 
kultural dianggap sebagai bahasa 
sendiri. 

bahasa kentum (centum language) 

bahasa Indo - Eropa yang tetap 
mempertahankan fonem velar 
Indo-Eropa Purba /k/: Bahasa 
Latin adalah bahasa kentum 


bahasa kerabat (cognate € 


bahasa yang mempunyai hubungan 
nealogis dengan bahasa-bahasa 

ain, 

bahasa kesat (abusive | €) 
penggunaan kata atau frase di luar 
Y enakan makna yang biasa, mis. 
penggunaan nama binatang untuk 
manusia dalam caci maki. 

bahasa kesusastraan (literary la- 
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bahasa khusus (special 
ragam dan Ka ng Pa 


kepentingan khusus. 
bahasa ki (figuratite language) 


penggunaan kiasan untuk mening- 
katkan efek pernyataan atau pe- 


merian. 
bahasa klasik (ciassical language) 
1. dialek temporal suatu bahasa 
yang dianggap mewakili puncak 
rkembangan kebudayaan pema- 
nya, 2. bahasa kuna yang 
mempunyai kesusastraan yang pen- 
ting. 
bahasa kuna (old € 
lih. bahasa Pearsi id 
bahasa lisan — ragam lisan 
bahasa madya (meso-language) 
bahasa purba dari suatu Kebal 
dalam suatu keluarga bahasa yang 
mempunyai satu bahasa purba 
bersama. Contoh: 


p AF 


p AC p DF 
N NX 
A B Cc D E F 


Bahasa p AC adalah bahasa madya: 
demikian pula bahasa p DF. Bahasa 
p AF adalah bahasa purba ber- 


sama. 

bahasa manusia (natural language) 
bahasa yang ta unakan oleh 
manusia, yang berbeda dari bahasa 
buatan 


bahasa modern (modern language) 
dialek temporal yang dipergunakan 
sara waktu kini, untuk membeda- 
nnya dari bahasa kuna atau 
klasik 


moyang (ancestor language, 
parent language) 
bahasa yang menurunkan bahasa- 
bahasa yang berkerabat, mis. 
Bahasa Latin adalah bahasa 
moyang dari Portugis, 
Spanyol, Italia, Prancis, Romania. 

bahasa nasional (national language) 

dialek regional atau bahasa yang 
menjadi bahasa standar atau lingua 
franca di negeri yang multilingual 
karena perkembangan sejarah, ke- 


ang diperguna- 
kan untuk kepentingan- 


bahasa pinggiran 
sepakatan bangsa atau ketetapan 


Pa ngan Pay ma 

1asa nominatif-akusatif (nomina- 
live-accussative language) 
bahasa yang mengandung sistem 

1 f-akusatif: mis. Bahasa 

Latin. Biasanya dipertentangkan 
dengan er : 

bahasa obyek (object language, first- 
order language) 
bahasa yang menjadi obyek analisis 
an aan bahasa lain. 

bahasa iton (oxytonic language) 
bahasa yang kebanyakan Lari 
katanya mempunyai tekanan tetap 


€ 
bahasa yang kebanyakan kata- 
katanya bertekanan pada suku 
Sentani 
pasar (trade language) 
bahasa yang dipakai oleh orang 
yang memiliki bahasa ibu berbeda- 
a sebagai alat komunikasi 
dalam perdagangan. 
bahasa pemberi (producer language) 
serangkaian kosakata, tata bahasa 
dan gaya bahasa yang dipakai 
orang secara aktif dan sempurna 
dalam berbicara dan menulis: ber- 
lawanan dengan bahasa penerima. 


bahasa ma (consumer language 
Pak San kosakata, tata mera 
dan gaya bahasa yang dapat 


meng Gak bila ia mendengar 
atau membacanya: lebih luas dari 
bahasa h, 


bahasa 
bahasa yang dipergunakan dalam 
masyarakat bahasa yang dianggap 
sebagai faktor yang menyatukan 
Pisa secara politis, kultural, 
s0. 
bahasa pertama (first | e) —» 
bahasa ibu Pa aan 
bahasa pinggiran (peripheral language) 
bahasa yang dipakai oleh sa 
masyarakat bahasa yang ciri- 
Cirinya bersamaan dengan bahasa 
yang berdekatan, bukan karena 
ubungan historis, melainkan 
karena kontak budaya atau sebab- 
sebab lain. 


da suku kata akhir, 
nakasa paroksiton (paroxytonic la- 
nguage) 


bahasa politonis (polytonic language) 
lih. bahasa berton 
bahasa purba (proto-language) 
linguistik historis komparatif. bahasa 
hipotetis yang dianggap menurun- 
kan beberapa bahasa yang nyata- 
nyata ada, mis. bahasa proto- 
Austronesia adalah bahasa purba 
dari bahasa-bahasa Filipina, 
bahasa-bahasa Indonesia, bahasa- 
bahasa Polinesia dsb. 
bahasa resmi (official language) 
bahasa yang dipergunakan dalam 
komunikasi resmi seperti dalam 
perundang-undangan, surat- 
menyurat dinas dsb. 
sasaran (receplor language, 
target language) 
bahasa yang menjadi medium suatu 
amanat yang berasal dari 
setelah melalui proses 
ngalihan. 
satem (salem language) 
bahasa dari keluarga Indo-Eropa 
yang dalam perkembangan historis- 
nya mengubah fonem oklusif pala- 
tal menjadi frikatif palatal atau 
frikatif alveolar. Contoh: Bahasa 
Sanskerta. 
bahasa sintetis (synthetic language) 
tipe bahasa yang hubungan- 
hubungan sintaktisnya diungkap- 
kan dengan infleksi dan peleburan 
afiks dalam akar: mis. Bahasa 
Latin, Arab, dsb. 
bahasa siul (whistle speech) 
la-pola intonasi yang disampai- 
ba engan bersiul. Cara komuni- 
kasi tersebut-terdapat pada bangsa 
Indian Mazatek da Meksiko. 
bahasa standar (standard language) 
|. ragam bahasa atau dialek yang 
diterima untuk dipakai dalam situa- 
si resmi, seperti dalam perundang- 
undangan, surat-menyurat resmi, 
berbicara di depan umum, dsb.: 2, 
bahasa persatuan dalam masyara- 
kat bahasa yang mempunyai 
banyak bahasa. 
bahasa sumber (source language) 
t. 1 . bahasa yang diper- 
gunakan untuk mengungkapkan 
suatu amanat dan menjadi titik 
tolak untuk terjemahan, 2. pengajar- 
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an bahasa. bahasa yang dipakai 
sebagai pengantar dalam pengajar- 
an bahasa asing: 3. bahasa yang 
menjadi asal kata pinjaman, 
bahasa tulis (written 
— ragam tulis 
bahasa turunan (descendant language, 
daughter language) 
lih. keluarga 
bahasa umum (common language, popu- 
lar language) 
|. bagian dari khazanah leksikal, 
ramatikal dan stilistis suatu 
hasa yang dimengerti dan dite- 
rima sebagai pemakaian yang baik 
oleh semua orang yang mengenal 
bahasa itu, (Tidak termasuk di 
dalamnya: (1) ragam kesusastraan 
dan ragam teknis yang hanya 
dimengerti oleh orang yang menda- 
pat latihan khusus, (2) ragam 
substandar dan ragam kasar yang 
tidak diterima untuk komunikasi 
serius, dan (3) unsur khusus dari 
dialek ional atau sosial): 2, 
ragam bahasa yang dipakai oleh 
sebagian besar pemakai bahasa 
dalam situasi sehari-hari. 
bahasawan (natice speaker) 
orang yang memiliki atau mengua- 
sai secara penuh suatu bahasa, 
makai bahasa, penutur bahasa. 
uvrihi 
Skr, kata majemuk yang menjelas- 
kan benda dan yang berarti "yang 
mempunyai', mis, Sr, nila-kantha 
'yang lehernya biru' (dikatakan 
tentang Batara Guru). 


bangun — konstruksi 

La Jar Ra (barbarism) 
nyimpangan dalam ucapan, tata 
ahasa atau perbendaharaan kata 


dari ragam standar. 


J- 1. bahasa, 2. ragam bahasa yang 
ditujukan kepada orang yang dihor- 
mati: 3. mempergunakan ragam 
bahasa hormat. 
basa alus 

Bali, Sd. ragam bahasa yang 
“ditujukan kepada orang yang dihor- 
mati. 


basa antya 
JL Kore 2 andhap yang juga meng- 
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andung unsur-unsur untuk meng- 
hormati kawan bicara berupa 


basa bago 
J- basa kesihaton yang sampai kini 


masih dipakai di kraton Yogyakar- 
ta, yang mempunyai ciri gramatikal 
usus dan mempunyai 1! 
kata khusus, yakni besaos 'saja', boya 
'tidak?, nedha 'silakan', enggeh "ya, 
manira 'saya”, pakenira 'anda”, 


, punapi, 'apa', puniki "ini', puniku itu, 


seos “beda', wenten "ada, 


basa-basi 


1. ungkapan yang dipergunakan 
hanya untuk sopan-santun dan 
tidak untuk menyampaikan infor- 
masi: mis. kalimat 'mau ke mana” 
yang diucapkan bila kita bertemu 
dengan kawan, 2. hal mem na- 
kan ungkapan semacam itu. 


Sd, kata-kata kasar yang dipakai 
untuk hewan atau dalam Desaaka- 
an yang sangat akrab. 

n 


ipu 
Bali, kata-kata yang dipergunakan 
untuk diri sendiri aikama ragam 
hormat. 


basa kasar 


1. Bali, Sd. ragam bahasa untuk 

rgaulan di antara orang sedera- 
jats bukan di p tidak sopan, 
selama dipakai dalam konteks yang 


tepat, 2, /. kata-kata kasar. 
basa kedhaton 


J- ragam bahasa yang khusus 
dipakai di kraton Yogyakarta dan 
Surakarta, dan kadang-kadang 
dalam pedalangan, ter olong 
dalam - krama madya, dipakai 
untuk menumbuhkan suasana soli- 
daritas antara pembicara dan pen- 
dengar (jadi untuk menghindari 
pemakaian krama-ngoko). di 
kraton Yogyakarta ragam ini dise- 
but basa bagongan dan sampai kini 
masih dipakai. Di Surakarta ragam 


ini jarang dipakai, 
basa lemes si 


Sd. ragam bahasa yang dipakai 
kepada orang yang lebih tinggi 
tenang orang lain yang lebih tinggi 
pula. 


basa madya 
J- lih. madya 

ng 
1, 

basa aa 


Sd. ragam bahasa yang dipakai 
kepada kawan bicara yang Febih 
rendah untuk membicarakan 
sesama atau yang lebih rendah. 


basa sedeng 


Sd. am bahasa yang dipakai 
untuk diri sendiri atau untuk orang 
lain yang sederajat dalam pembi- 
caraan ag orang yang lebih 
tinggi atau lebih tua. 


basa sin 


Bali. kata-kata yang dipergunakan 
tentang orang ketiga yang dihor- 
mati. 


(kepanjangannya: British, American, 

1 if, International and Commercial 
English) bahasa buatan dengan 
perbendaharaan sebanyak 850 kata 
Inggris dengan gramatikanya, 
dibuat oleh C,K, Ogden dan LA. 
Richards 


basilek (basilect) 


sosiolinguistik. Dalam penyelidikan 
mengenai kreol, vanasi bahasa 
yang paling jauh dari bahasa yang 
berprestise tinggi, yang disebut 
matrilek atau akrolek. 


batas kata (word boundary) 


unsur fonologis, prosodia, grafemis 
am gramatikal untuk memisahkan 
ta. 


batas pendengaran teratas (threshold 


af pain) 

amplitudo bunyi tertinggi pada 
frekuensi yang dapat didengar oleh 
telinga manusia tanpa rasa sakit, 


batas pendengaran terendah (thres- 


hold of hearing) 

amplitudo bunyi terendah pada 
frekuensi tertentu yang dapat dide- 
ngar oleh telinga manusia. 


batas variasi alofonis (margin of 


security) 

batas variasi fonem yang tidak 
memberi kemungkinan kacaunya 
Arun tercampurnya dengan fonem 
ain, 
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beban komunikasi (communication | benefaktif (benefactive) 


load) 

derajat kesukaran dari suatu 
amanat, sebagaimana diukur oleh 
nisbah antara jumlah satuan infor- 
masi dan jumlah satuan formal 
(kata-kata). Amanat yang terlalu 
berat bebannya dapat dipermudah 
dengan penambahan limpahan 
yang terkontrol yang membuat 
nisbah lebih sempit. 

tional load, functional 


tingkat pemanfaatan kontras dalam 
bahasa. Dalam fonologi makin 
banyak pasangan kata ibedakan 
secara minjmal, makin berat beban 
tugas fonem-fonem yang membeda- 
kannya, mis. Dalam BI oposisi /p/ : 
/b/, yang terdapat dalam papa : 
baba, kapar : kabar, tumpuk : tumbuk, 
mempunyai beban tugas yang lebih 
berat daripada oposisi antara /s/ : 
/z! yang mempunyai beban tugas 
yang ringan, 


beban Lan senam (high functional load) 
tu 


lih. gas 
Lara tugas ringan (low functional 
oad, 


) 

lih. beban tugas 

bebas konteks (contex- free) 
dikatakan tentang kaidah-kaidah 
yang dapat diterapkan dengan 
mengabaikan konteks gramati- 
kalnya. 

b#che - la-mar 
bahasa campuran yang dipakai di 
Pasifik Selatan yang berstruktur. 
Melanesia dan berkosakata Inggris. 

behaviorisme (bekavtorism) 
pendekatan kepada bahasa sebagai 
banian peri laku manusia dalam 
situasi perangsang-penanggap yang 
dapat diamati. Pendekatan ini 
hanya memperhatikan apa yang 
sungguh-sungguh dapat diamati, 
dan mengabaikan apa yang disebut 
"keadaan mental” dsb. 

belakang (back) 
fonetik. dihasilkan di belakang 
'mulut atau dengan belakang lidah 
(tentang bunyi): mis. fu), Bl, foj 
adalah vokal belakang. 


bentuk al 


bersangkutan dengan perbuatan 
(verba) yang dilakukan untuk 
orang lain) mis. verba dalam 
kalimat Ibu membukakan ayak pintu. 


bentuk (form) 


I. penampakan atau rupa satuan 
bahasa: 2. penampakan atau rupa 
satuan gramatikal atau leksikal 
dipandang secara fonis atau gra- 
femis 


bentuk akrab (intimate form) 


unsur bahasa yang menyatakan 
keakraban para pembicara, mis. Pr 
tu, Jer, du. 

fallrego form) 
kontraksi dari bentuk kata sebagai- 
mana dipakai dalam ucapan cepat 
atau dalam ragam bahasa tak 
resmi, lawan daripada bentuk 
lento. Contoh: bentuk seperti pak, 
bu dsb. adalah bentuk alegro, 
sepadan" dengan bentuk lento 
bapak, ibu, dsb. 


bentuk antara (intermediate form) 


bentuk peralihan dalam proses 
derivasi dari sebuah dasar ke 
bentuk turunannya, atau bentuk 
lahiriahnya: mis. mengajar adalah 
bentuk antara dalam proses deri- 
vasi dari ajar ke pengajar, dan belajar 
adalah yan antara dalam proses 
derivasi dari ajar ke pelajar. 

bentuk asal (underlying form) 
satuan dasar hipotetis yang diang- 
gap merupakan titik landasan 
untuk menguraikan atau menurun- 
kan seperangkat satuan atau sepe- 
rangkat varian dari sebuah satuan. 

ben asing (alienism, alien word, 
Jereignism, peregrinism) — 
pinjaman dari bahasa lain yang 
tetap mempertahankan ujud fono- 
logis atau grafcmisnya. 

bentuk asterisk (asterisk form, starred 


Jen) 

|. bentuk bahasa yang diberi tanda 
asterisk untuk menunjukkan bahwa 
bentuk itu tidak gramatikal atau 
tidak pernah dipakai, 2. linguistik 
historis komparatif. Bentuk bahasa 
yang diberi tanda asterisk untuk 
menunjukkan bahwa bentuk itu 
tidak ada bukti-bukti tertulisnya 
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atau bentuk itu direkonstruksikan: 
— bentuk hipotetiss bentuk 


purba. 
bentuk bebas (free form) 
bentuk bahasa yang dapat berdiri 
sendiri dan jelas maknanya. 
bentuk dasar (base form, canonic form, 
basic alternant) 
bentuk dari sebuah morfem yang 
dianggap paling umum dan paling 
tidak terbatas. 
bentuk hi is — bentuk asterisk 
bentuk hormat (polite form) 
unsur bahasa yang menunjukkan 
hubungan hormat antara pembi- 
cara-pembicara, mis, Pr. s0us dan 
Jer. sie bila berbicara kepada orang 
yang lebih tinggi atau orang asing 
(dipertentangkan dengan Pr. tu dan 
Jer. du yang bersifat akrab). 
bentuk kanonis (canonic form) 
u neng wing sad suku kata yang 
paling im: 2. morfologi bentuk 
yang dipilih untuk menggambarkan 
bentuk dasar dari morfem. 
bentuk kata (word form) 
bentuk kata tertentu yang mengisi 
fungsi tertentu, mis. bentuk nomi- 
natif dari nomina, bentuk lampau 
dari verba, dsb. 
bentuk kembar (dowblet) 
sepasang unsur dalam bahasa yang 
mempunyai asal-usul yang sama, 
mis. tekad dan itikad, isap dan hisap, 
korban dan kurban dsb. 
bentuk lemah (weak form) 
bentuk kata Bahasa Inggris dalam 
posisi tak bertekanan. 
bentuk lento (lento form) 
bentuk kata yang penuh, yang 
mempunyai padanan yang ringkas 
(bentuk alegro), yang biasa dipa- 
kai dalam ragam biasa atau ragam 
resmi, mis, bapek adalah bentuk 
lento, pak adalah bentuk alegro: 
dahulu adalah bentuk lento, dulu 
adalah bentuk alegro. 
bentuk prototipe istilah (prototype 


bentuk yang dijadikan dasar pern- 
bentukan istilah, dan yang menun- 
jukkan persamaan atau kemiripan 
antara pelbagai bahasa kuna, seper- 
ti Bahasa Yunani dan Latin, yang 


kemudian menjadi dasar dari 

bentuk dalam suatu bahasa kini: 

mis. radi fator) (L) & radiator (BI, 

Ka Ing.), radiateur (Pr.), radiatore 
t). 

bentuk purba (proto-form) 
linguistik historis komparatif. bentuk 
hipotetis yang dianggap menurun- 
kan beberapa bentuk seasal dalam 
beberapa bahasa: bentuk purba itu 
selalu ditulis dengan (“): mis, 


"p 


p f v 


“p & bentuk purba 
p ff v 5 bentuk seasal 


bentuk sulih (pro-form, pro-word) 
1, unsur yang mengganti bentuk 
lain yang lebih kompleks: mis. 
ono yang menggantikan 
rasce nominal dalam pelbagai 
bahasa, atau kata Ing ro yan 
menjadi pengganti frase verba 
kecuali subyek dan verba bantu 
dalam kalimat Huck could have been 
caught, so could Tom, 2. kata yang 
menggantikan kata, frase atau 
bentuk gramatikal lain pronomina 
dan proverba adalah bentuk sulih. 


bentuk tegun (hesitation form) 


bunyi atau kata yang diucapkan 
karena pembicara ragu-ragu atau 
sedang mencari ungkapan yang 
cocok, seperti €.. Gu, apa 
namanya 


bentuk terikat (bound form) 


bentuk bahasa yang harus berga- 
bung dengan unsur lain untuk 
dipakai dengan makna yang jelas: 
mis. nya, juang, dsb. 


bentuk turunan 1 (derived form) 


bentuk yang berasal dari bentuk 
asal setelah mengalami pelbagai 


proses. 
bentuk turunan II (transform) 


struktur sintaktis yang berasal dari 
kalimat ini setelah mengalami 
rangkaian transformasi. 
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bentuk verba infinit (non-finite verh 


an infinite verb 3 

ntuk verba yang tidak dibatasi 
Oleh persona, jumlah, atau kala: 
mis. partisip. 

berat (heany) 
sangat sukar dimengerti karena 
kompleks atau tidak wajar (dikata- 
kan tentang sebuah wacana), dalam 
terjemahan sering merupakan hasil 

Waw keharafiahan, 

ta — pernyataan 

berkas isoglos (bundie of isoflasses) 
gabungan eri bg An isoglos yang 
menjadi penanda batas dialek atau 
bahasa. 

bermakna (meaning ful) 
mengandung informasi bagi pende- 
ngar atau pembaca walaupun dipa- 
kai tanpa konteks (tentang kata 
atau ujaran), 

bernyawa (animote) 
tergolong dalam kategori semantis 
dari obyek yang bernyawa dan 
dapat bergerak, berlawanan 
dengan bernyawa (inanimate) : 
sering kali dinyatakan dengan 
ciri-ciri tertentu dalam tata bahasa. 

bersuara (roiced) 
dihasilkan dengan getaran pita 
yuara: mis. bunyi /bJ, Jd), (gJ. 

bersuara Iw uara (v0iced v5 
voiceless) 
fonologi. oposisi ciri pembeda yang 
secara akustis ditandai oleh ada 
tidaknya getar periodik yang berfre- 
kuensi rendah pada laring, dan 
yecara artikulatoris ditandai oleh 
uda-tidaknya getar pada selaput 
suara, 

bertutur 
lih. bicara 

betina — feminin 

betul-salah (correciness) 
masalah pemakaian bahasa yang 
amat sangat diperhatikan dalam 
tata bahasa preskriptif, 

bicara (speaking) 
pengajaran bahasa. perbuatan 
menghasilkan bahasa untuk berko- 
munikasi — salah satu ketrampilan 
bahasa yang dasar. 

bidal 


peribahasa yang berupa kalimat tak 


lengkap dan berisi nasihat atau 
pengajaran, mis. Biar lambat, asal 
selamat. 


makna (semantic area) 
aspek pengalaman yang diungkap- 
kan dengan unsur bahasa atau 
seperangkat unsur yang berkaitan, 
bi-ekuatif (bi-eguative) 
Pike. tipe ketransitifan klausa yang 
menyangkut partisipan, ciri par- 
tisipan itu dan lingkungan klausa, 
mis. dalam klausa Teh ini terasa panas 
di lidah saya: Teh ini adalah partisip- 
an, panas cirinya, dan di lidah saya 
lingkupan klausa. 
bi-intrasitif (bi-intrasilive) 
Pike. tipe ketransitifan klausa yang 
menyangkut pelaku dan lingkupan, 
mis. dalam klausa Ja tinggal di rumah, 
ia adalah partisipan, di rumah 
lingkupannya. 
bikulturalisme (biculturalism) 
gejala pada seseorang atau suatu 
masyarakat yang ditandai oleh 
orientasi pada lebih dari satu sistem 
nilai budaya, misalnya seorang 
Amerika keturunan Italia generasi 
kedua masih merasa dirinya orang 
Italia walaupun telah menerima 
beberapa sistem nilai Anglo- 
Amerika, 
bilabial (bilabial) 
1, dihasilkan dengan penyempitan 
kedua bibir: 2. bunyi atau fonem 
yang terjadi demikian, (p), (b) dan 
Im) adalah bunyi bilabial, 
bilabiodental (bilabiodental) 
1. dihasilkan dengan bibir atas dan 
igi atas menyentuh bibir bawah, 2. 
nyi atau fonem yang terjadi 
demikian. 
bilangan (number) 
satuan dalam sistem matematis 
yang abstrak dan dapat diurutkan, 
ditambah atau dikalikan, 
pokok (cardinal number) 
bilangan yang dipakai untuk mem- 
bilang atau untuk menunjukkan 
rapa banyak 
tingkat (ordinal number) 
bilangan yang menjawab pertanya- 
an: 'ke berapa?. Contoh pertama, 
kedua dst. 


bilingual (bilingual) 
|. mampu atau biasa memakai dua 
bahasa: 2, bersangkutan dengan 
atau mengandung dua bahasa 
(tentang tong $ masyarakat, 
naskah, kamus sb): — dwiba- 


hasa, am 8 
bilingualisme (bilingualism) 
penggunaan dua bahasa atau lebih 
oleh seseorang atau oleh suatu 
masyarakat, — kedwibahasaan. 
bilingualisme koordinat (co-ordinate 
bilingualism) 
bilingualisme dengan dua sistem 
bahasa atau lebih yang terpisah. 
Seseorang yang bilingual koordinat, 
ketika mempergunakan satu 
bahasa, tidak menampakkan unsut- 
unsur dari bahasa yang lain, pada 
waktu beralih ke bahasa lain tidak 
terjadi percampuran sistem. 
bilingualisme majemuk (compound 
bilingulism) 
bilingualisme dengan dua sistem 
bahasa atau lebih yang terpadu, 
Seseorang yang bilingual majemuk 
sering “mengacaukan” unsur- 
unsur kedua bahasa (atau lebih) 
yang dikuasainya. 


bilingualisme sub-ordinat (sub- 
ordinate bilingualism) 
bilingualisme dengan dua sistem 
bahasa atau lebih yang terpisah, 
tetapi masih terdapat proses penter- 
jemahan. Seseorang yang bilingual 
sub-ordinat biasanya masih men- 
campurkan konsep-konsep bahasa 
pertama ke dalam bahasa kedua, 
biner (binary) 
terjadi dari dua bagian, serba dua. 
binomial (binomial) 
terjadi dari dua kata atau unsur, 
terjadi dari gabungan yang dapat 
dibagi dua (mungkin lebih dari 
dua,mis. terdiri dari 4 unsur): mis, 
gabungan seperti pulang pergi, suka 


biolinguistik (biolinguistics, biologigal 
lingwstics) 
cabang linguistik yan mempelajari 
kondisi btologis dalam pengem- 
bangan dan pemakaian bahasa 
dalam diri manusia. 


bitransi 


bilingual — Bopp, Franz 
bisemi (bisemy) 


makna ganda yang berlawanan dari 
satu kata: mis. A. haram berarti 
'suci' dan 'terlarang', L. sacer berarti 
"suci" dan 'terkutuk?. 


bisik (thisper) 


wicara yang dihasilkan tanpa suara 
tetapi dengan gesekan yang dapat 
didengar karena adanya penyem- 
pitan glotis. 


bising (noise) 


lih. gan n 

bitransitive) 

Pike. tipe ketransitifan klausa yang 
menyangkut pelaku, penderita dan 
lingkupan: mis. dalam klausa 
Mereka menerima bantuan dari udara, 
mereka adalah pelaku, bantuan 
adalah penderita, dan dari udara 


adalah lingkupan. 
loomfi 


, Leonard 
(1887-1949) ahli linguistik bangsa 
Amerika. Pengaruhnya sangat kuat 
dan masih terasa sampai kini. 
Karyanya meliputi bahasa-bahasa 
Indian, Bahasa Tagalog, linguistik 
umum -. kesusastraan. Bukunya 
yang paling berpengaruh ialah 
Language (1993). Walaupun banyak 
murid dan pengikutnya menganut 
teorinya sehingga gaya pendekatan 
mereka disebut Bloomfieldianisme, 
namun ia paling tidak suka pada 
"aliran-aliran”. Beberapa karya- 
nya dikumpulkan oleh C.F, Hockett 
dalam A peran Bloomfield Antho- 


logy. 
Bloomfieldianisme 


ndangan linguistik dari Bloomn- 
cid yang berpegang pada prinsip 
behaviorisme dalam penyelidikan 


semantik dan tuntutan agar dilak- 


sanakan prosedur penemuan yang 
ketat. 


Boas, Franz 


(1858-1942) sarjana linguistik dan 


antropologi bangsa Amerika. Ia 


ahli dalam bahasa-bahasa Indian 
Amerika. Bukunya a.l. Handbook of 
American Indian Langunges. Pengan- 


tar buku itu sangat berpengaruh 


dalam linguistik umum 


Bo Bs Franz 
il 91-1967) sarjana bahasa bangsa 
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Jerman. Bukunya, Vergleichende 
Grammatik des Sanskrit, Griechische, 
Littavischen, Gotthischen und Dentschen 
(1852). tama kali menjelaskan 
perbandingan bahasa dari sudut 
morfologi dan menegaskan penting- 
nya Bahasa Sansekerta dalam li- 
vistik komparatif. 
e 
sistem tulisan dan cetakan untuk 
orang buta berupa kode yang 
terjadi dari 6 titik dalam pelbagai 
kombinasi yang ditonjolkan pada 
kertas sehingga dapat diraba. Di- 
ciptakan oleh Louis Braille (1809- 
1852). 
brakilogi (brachylogp) 
ungkapan yang pukal dan yang 
secara gramatikal tidak lengkap, 
dipakai dalam bahasa sehari-hari 
atau dalam bidang kehidupan 
tertentu untuk menghemat waktu 
dan tenaga. 
Brandes, Jan Laurens Andries 
(1857-1095) sarjana bahasa bangsa 
Belanda yang disertasinya berjudul 
Bijdrage tot de Vergelijkende Klankieer 
der Westersche Afdeeling wan de Ma- 
leisch-Polynesische Taal familie (1884), 
merupakan karya pelopor dalam 
ilmu perbandingan bahasa Austro- 
ncsia. Ta juga banyak menulis 
mengenai arkeologi, ikonografi, 
bahasa dan kesusastraan "Tum 
Kuna, Jawa Baru dan Melayu. 
stetter, Renward 
(1960-1942) sarjana ilmu perban- 
dingan bahasa-bahasa Austronesia 
berbangsa Swiss yang belum 
panen berkunjung ke Indonesia ini 
yerjasa dalam merumuskan hukum 
bunyi yang pernah diuraikan oleh 
Brandes dan N.v.d Tuuk, me- 
rumuskan teori akar kata dan 
sistem pepet dalam bahasa-bahasa 
Indonesia. Karyanya a.l. Wurzel und 
Wort in den Indonesischen Sprachen 
(1910): Gemeinindonesich und Urindo- 
mesisch (1911), dil. 


Pr. tanda diakritik (.!.) 

Wihler, Karl 
(1879-1963) sarjana bahasa dan 
psikologi bangsa Austria, yang 


bukunya Sprachtheorie (1934) diang- 
gap sebagai buku yang paling 
lengkap dan paling maju dalampen- 
dekatan fungsional, dan diperlaku- 
kan sebagai dasar teori-teori aliran 

Dalam buku itu ia memper- 
lakukan bahasa sebagai sistem 
tanda dan sebagai alat, yang harus 
diselidiki dengan memperhatikan 
situasi, karena bahasa mempunyai 
fungsi ekspresif, fungsi apelatif 
dan fungsi representatif. 


bundar (rounded) 


fonetik. dihasilkan dengan bibir 
dibundarkan, mis. bunyi fuj: lih. 


labialisasi. 
bundar Iw tak bundar (rounded 2s 
non-rounded) 
fonologi ciri pembeda. bunyi bundar 
dihasilkan dengan bibir bundar, 
bunyi tak bundar tanpa pembun- 
daran 
bunyi (sound) 
kesan pada pusat saraf sebagai 
akibat getaran gendangan telinga 
yang bereaksi karena perubahan- 
perubahan dalam tekanan udara. 
bunyi alir (liguid) 
bunyi yang dihasilkan dengan 
terbentuknya alur sempit antara 
pita-pita suara (jadi semua bunyi 
alir adalah konsonan bersuara) 
dengan tempat artikulasi sedemiki- 
an rupa sehingga alur sempit yang 
kedua tidak ada (jadi tidak ada 
bunyi frikatif), mis. bunyi /rJ, /LJ. 
bunyi bahasa (speech sound) 
satuan bunyi yang dihasilkan oleh 
alat ucap dan diamati dalam fonetik 
sebagai fon atau dalam fonologi 
sebagai fonem. 
bunyi-bunyi homorgan (homorganic 
sounds) 
bunyi berlainan yang diartikulasi- 
kan pada titik artikulasi yang sama, 
mis. m dan b pada tambang, m dan p 
pada tampil. 


bunyi yang dihasilkan oleh alur 
yang amat sempit sehingga sebagi- 
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bunyi ya dihasilkan dengan 
mengartikulasikan ujung lidah 
pada lengkung kaki gigi, segera 
melepaskannya dan segera lagi 
Mere aekamwengapag ai Abi mis. 7. 
yi — frikatif 
bunyi aoa (geminate) 

. konsonan yang terjadi dengan 
memperpanjangkannya kalau 
bunyi itu malaran kara dengan 
memperpanjangkan waktu antara 
implosi dan pk dalam hal 
bunyi letupan: mis. kafa, suro, 


allang. 
bunyi letupan (plasize, stop) 
bunyi yang dihasilkan dengan 
hambat arus udara sama 
sekali di tempat artikulasi tertentu, 
kemudian alat-alat bicara ditempat 
artikulasi tersebut dilepaskan kem- 
bali: mis. bunyi To), Ik, (gl dsb. 
bunyi likuida (liguid) lih. bunyi alir. 


cabang (branch) 
linguastik historis komparatif. bahasa 
atau bahasa-bahasa yang tumbuh 
dari bahasa purba yang sama 
(dalam diagram silsilah). 

cacat bahasa (speech defect, speech 
disorder, speech impedimeni) 
kelainan dalam bahasa seseorang 
yang disebabkan oleh gangguan 
atau cedera psikofisiologis. 

cakra 


J- alograf huruf r yang mengikuti 
huruf & mati, dan ritu diikuti vokal. 
Candakarana 


buku pedoman karang-mengarang 
tertua dalam Bahasa Jawa Kuna, 


bunyi sampingan (lateral) 
1. bunyi yang dihasilkan dengan 
menghalangi arus udara sehingga 
keluar melalui sisi atau biasanya 
kedua sisi lidah, mis. Ik 2, bunyi 
yang dihasilkan dengan menghala- 
ngi arus udara di salah satu tempat 
artikulasi di mana juga bunyi 
letupan diartikulasikan, lalu di- 
nana secara frikatif: mis (cJ, G ), 
tsf, 

bunyi sengau (nasa!) 
ada yang dihasilkan dengan 
menutup arus udara keluar melalui 
rongga mulut tetapi membuka jalan 
agar dapat keluar melalui rongga 
hidung: mis. fm), (n), (nj, In. 

bunyi sentuhan ) 


Pp 
bunyi yang dihasilkan dengan 
artikulator menyentuh sebentar 
tiik artikulasi: mis. bunyi dental 
alveolar /r/ dalam Bahasa Jepang. 
buta huruf (illiteracy) 
ketidakmampuan membaca dan 
atau menulis. 


berasal dari 778 M, berisi 
menyusun kakawin dan kamus. 
kala 


ajaran 


kronogram Jawa yang memakai 
sistem perhitungan bulan. 

cara artikulasi (manner of articulation, 
mode of articulation) 
cara aliran udara disempitkan atau 
dilepaskan dalam saluran suara, 
dipakai untuk mengklasifikasikan 
bunyi bahasa atas oklusif, nasal, 
frikatif, afrikat, lateral, getar, 
sentuh, semivokal dan vokal, 


carakan 
J- urutah huruf dalam abjad Jawa. 
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caret 
Ing. tanda diakritis (.:.) 


J huruf ng yang terletak 
pada akhir suku kata. 
cedal (lamdacism, lamdaism) 
penggantian bunyi /r) dengan 
nyi /I) mis. pada anak-anak yang 
bejum dapat mengucapkan bunyi 
tj. 


cedilla 
Sp. tanda diakritis (,) di bawah 
huruf £, pada g. 

ceklik (click) 
hentian yang terjadi dengan aliran 
udara diisap melalui velum. 


chdomeur 
Pr. gramatika relasional. frase nomi- 
nal yang hubungan gramatikalnya 
sudah dibatalkan sebagai akibat 
rubahan hubungan, mis. Buku- 
M ilu dipinjam oleh mahasiswa, 
bagian kalimat oleh mahasiswa dise- 
but subyek chomeur yang berfungsi 
demikian karena perubahan dari 
kalimat aktif. 


Champollion, Jean-Frangois (1 790- 


1832) 
sarjana Prancis ng Katteer dalam 
membuka rahasia hieroglif Mesir 


dalam karyanya "Lettre a M.Da- 
cier a Palphabet de hyeroglyphes 
phonetigues” (1822) dan Precis du 
Kysteme kieroglyphigue (1824). 


teri (feature) 
komponen atau bagian dari unsur 
yang dipakai sebagai dasar untuk 
memerikan pola yang teratur. 
olri akustis faccustic feature) 
|. fonetik akustis. ciri-ciri bunyi 
bahasa sebagaimana dianalisis atas 
tnda atau amplitudo, 2. fimologi. 
ciri-ciri bunyi bahasa yang dianili- 
yis atas tajam lawan biasa, malaran 
lawan hambatan, dsb. 


beda utama (major class 


ciri-ciri 
tures 
Chomsky & Halle. jenis kelas pem- 
beda yang meliputi kontras antara 
nyaring lawan tak nyaring dan 
vokalis lawan nonvokalis, 


ciri-ciri prosodis (prosodic features) 

Chomsky & Halle. yenis ciri pembeda 

yang meliputi tekanan, nada, dsb. 
PA temait 


(protensity fea- 
tures) 


Jakobson & Halle. jenis ciri pembeda 

yang meliputi kontras antara 

tegang lawan kendur. 

ciri-ciri (cavity features) 
Chomsky & Halle. jenis ciri pembeda 
yang bersangkutan dengan bentuk 
rongga mulut dan titik artikulasi, 
dan meliputi kontras antara koronal 
lawan non-koronal, anterior lawan 
nonanterior. 

ciri-ciri sonoritas (sonority features) 
Jakobson & Halle, Jenis ciri pembeda 
yang meliputi kontras-kontras se- 
perti vokalis lawan nonvokalis, 
konsonantal lawan nonkonsonan- 
tal, nasal lawan oral, pukul lawan 
longgar, selaan lawan malaran, 
bersuara lawan tak bersuara. 


ciri-ciri sumber (source features) 


Chomsky & Halle. jenis ciri pembeda 
yang meliputi kontras antara ber- 
suara lawan tak bersuara, kasar 
lawan lembut. 

ciri-ciri tonalitas (tonality features) 
ciri-ciri pembeda yang meliputi 
kontras antara rendah lawan tirus, 
sempit lawan tak sempit, tajam 
lawan tak tajam. 

ciri ekspresif (expressive feature) 
fonologi. ciri akustis yang menandai 
sikap atau perasaan pembicara 

ciri ekstralinguistis (extralingwistic 
feature) 
ciri yang tidak menjadi perhatian 
utama linguistik atau yang tidak 
dianggap amat relevan bagi bahasa 
sebagai alat komunikasi, mis. isya- 
rat badan atau nada suara. 

ciri formal (formal feature) 
ciri intralinguistis yang diperguna- 
kan untuk menentukan satuan- 
satuan dasar yang konsisten dan 
eksplisit. 

ciri intralinguistis (intralingwistic fea- 
ture) 
ciri yang menjadi perhatian utama 
linguistik, mis. ciri pembeda dari 
satuan fonologis atau ciri makna. 
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ciri khas bahasa (genius) 


ciri khas suatu bahasa pada segala 
subsistem yang membedakannya 
dari bahasa-bahasa lain. Dalam 
penterjemahan perbedaan antara 
ciri khas bahasa sumber dan bahasa 
sasaran menghendaki terjemahan 
yang setia yang mengikuti prinsip- 
prinsip ekuiwalersi dinsik dari- 
pada mengikuti prinsip-prinsip ko- 
respondensi formal. 


ciri gurasi (configurational fea- 


tures) 2 
fonologi, ciri akustis yang menandai 
batas-batas satuan gramatikal. 


ciri korelasi (mark correlation) 


ciri fonologis yang membedakan 

satu perangkat fonem dari perang- 

kat lain, mis. ciri bersuara dalam 

rangkaian /6/, /d/, (gl: Ipl, JW, Ikf. 
lokal (rovinciali 


ism) 
unsur lafal, gramatika atau leksikon 
yang khusus terdapat pada dialek 
(regional tertentu. 


(redundant feature) 


ciri 
fonologi. ciri akusatis yang menandai 


adanya ciri-ciri bunyi lain tertentu 
yang mempunyai fungsi bahasa. 

ciri nondistingtif (non-distinctine fea- 
lure) 
ciri fonetis ujaran yang tidak 
dipakai untuk membedakan fonem, 
mus. aspirasi dalam bahasa Inggris. 

ciri pem (distinetive Hota” 
cirk yang membedakan satuan 
bahasa dengan satuan bahasa lain, 
mis. /dj dan ft). 

ciri prosodi (prosodic feature) 
lih. ciri sup 

ciri sekonder (secondary feature) 
ciri artikulasi bunyi yang sering 
mengikuti ciri dasar artikulasi, mis. 
ix undaran bibir, aspirasi, nasa- 
isasi, retrofleksi. / 

ciri suprasegmental (suprasegmental 
Jfeature, secondary phoneme, secondary 


Jeature, prosodic Don 2050 yang 
Jeature, multisegmental re) 


€, 
ciri ujaran yang melingkupi lebih 
dari satu segmen ujaran atau bunyi, 
yaitu nada, tekanan, sendi dan 
intonasi. 


unicus 
L. kritik naskah. naskah tunggal dari 
satu karya. " 
competence Iw. perfomance 
Ing. Chomsky Gompetence: kemampu- 
an bahasawan untuk memahami 
dan menghasilkan kalimat-kalimat 
yang belum pernah didengar scbe- 
lumnya, yakni kode yang mendasari 
semua ujaran dalam satu bahasa. 
Performance: realisasi kode itu dalam 
pemakaian bahasa yang sebenar- 
nya, yakni ujaran itu sendiri, 
Sierk 


(1840-1926) pendeta Belanda yang 
berjasa dalam menyusun kamus 
Bahasa Sunda, Soendaneeseh — Hol- 
landseh Woordenboek (cetakan ke 3, 
1930), Hollandech — Soendaneesch 
Woordenboek (1910), serta tata 
bahasa Sunda dan karangan- 
karangan lain. 

Ya Jan Baudouin de 
(1845-1929) sarjana linguistik 
bangsa Polak (keturunan Prancis), 
yang bersama F. de Saussure 
dianggap sebagak pelopor struktu- 
ralisme dalam linguistik. Kegiatan 
penelitian dan pengajaran di Polan- 
dia dan Rusia membuatnya sebagai 

didik sarjana-sarjana linguistik 
olandia dan Rusia, Ia pernah 
mengajar di Kazan (Rusia), sching- 


ga ia dan murid-muridnya diang- | 


p membuat aliran sendiri, aliran 


azan. Sumbangannya terutama 


dalam bidang fonologi dan morfo- 


logi. Ialah yang menyebarkan isti- 
(yang berasal dari 


muridnya, Kruszewski.) 
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aa On AN ON 


(covert) 
dikatakan tentang hubungan 
antara bentuk-bentuk bahasa yang 
tidak nampak dalam struktur lahir 
dari kalimat, tetapi muncul bila 
kalimat dihubungkan dengan kali- 
mat lain. Contoh hubungan dakhil 
ialah substitusi dan transformasi. 


mah 
Ar. tanda bunyi fu) pada aksara 
Arab, berupa tanda wau (u) kecil di 
atas huruf konsonan. 


dasanama 


Ji sinonim 


. Masar (base) 


morfem yang dibubuhi afiks, mis. 

juang dalam berjuang: bandingkan 

dengan alas (stem), 

dasar terikat (bound stem) 

morfem terikat yang bukan afiks, 
ung dapat berdiri sebagai kata 
nya bila bergabung dengan 

morfem lain, mis. BI, juang, temu. 


dsb. 
daun lidah (6lade) 
bagian dari lidah yang terletak 
tepat di belakang ujung lidah. 
daya ilokusi (illocutionary force) 
akibat yang diinginkan oleh pembi- 
cara agar ujarannya berefek pada 


daya ons. Ye gramatika (power 
mars 

P ukuran kemampuan gramatika 

untuk memberikan semua bentuk 

ang mungkin dalam bahasa 


aidah-kaidah serempak yang 
tepat. 


val (de-adjectival) 
berasal atau dibentuk dari ajektiva, 
L mis. kata pemalu berasal dari malu. 


deetimologisasi (de-etimologisation) 
pena dua morfem dalam satu 
positum sedemikian rupa sc- 
i bentuk dan makna morfem- 
em itu tidak kentara, mis. Ing. 
lady yang berasal dari hidf-dige 


"penguli roti”, 
definis 1 (definition) 
1. kata, frase atau kalimat yang 
mengungkapkan makna atau ciri- 
.ciri hakiki orang, benda, hal atau 
konsep: 2, uraian tentang makna 
kata, frase, atau lambang, 3. 
leksikografi, proses dan hasil penye- 
butan makna kata dengan menan- 
dai komponen dari konsep, dengan 
menerangkan derivasi dan pe- 
makaian kata itu, atau dengan 
menunjuk kepada bendanya. 
definisi nominal (nominal definition) 
proses atau hasil menyatakan 
makna kata dengan menerangkan 
turunan dan pemakaian kata itu, 
definisi ostensif f(ostensive definition) 
cara menggambarkan suatu konsep 
dengan mengucapkannya, menun- 
juknya atau mengisyaratkannya. 
definisi riil (real definition) 
proses atau hasil menyatakan 
makna kata dengan memperinci 
unsur-unsur konsepnya. 
defleksi (deflexion, deflection) 
1. linguistik historis. hilangnya inflek- 
si, misalnya bila dua akhiran kasus 
pa ernad menjadi satu, 2. linguistik 
skriptif. terjadinya ntian 
morfem inftektif oleh ye lain, 
misalnya Ing. sufiks -er dan -est oleh 
more dan most. 
isasi (defonologization) 
linguistik historis komparatif. hilang- 
nya kontras antara beberapa fonem 
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dalam sejarah suatu bahasa. 
deiksis (deixis) 

hal atau fungsi menunjuk sesuatu di 
luar bahasa, kata tunjuk, promina, 
ketakrifan dsb. mempunyai 
deiktis. 


deiktis (deictic) 

bersangkutan dengan atau mempu- 
deklaratif deiksis. 

(declarative) 

' indikatif 

deklinasi (declension) 
|. perubahan nomina, pronomina 
atau ajektiva yang menunjuk kate- 
gori, kasus, jumlah" atau jenis, 
misalnya Skr. nadi 'sungai' berdek!i- 
nasi xadyau dan nadyas yang menun- 
jukkan dualis dan pluralis, 2. 
seperangkat nomina dalam suatu 
bahasa yang mempunyai sistem 
infleksi yang hampir bersamaan: 
misalnya inasi pertama dalam 
Bahasa Latin: 3. daftar dari semua 
bentuk inflektif dari nomina, prono- 
mina, ajektiva dsb., dalam hubu- 
ngannya dengan jumlah, jenis, 
kasus dsb. 


deklinasi nomina dan ajektiva 
dalam bentuk tak tentu dalam 


deklinasi nomina dan ajektiva 
dalam bentuk tentu dalam Bahasa 
Jerman. 

delabialisasi (delabialisation, unroun- 
ding, lip spreading) 
tiadanya atau penghilangan labiali- 


sasi, 

bahasa (linguistic demog- 
Tn 

peranan tentang pelbagai ke- 
pemakai bahasa dan variasi 
bahasa dalam suatu masyarakat 
bahasa dengan mempergunakan 
statistik, dan penggolongannya ber- 
dasarkan faktor- Baktor kelas sosial, 
ngama, umur, empat, pendidikan, 

sb. 


demonstrativa (demonstrative) 
kata yang dipakai untuk menunjuk 
atau menandai secara khusus orang 


atau benda, misalnya ini, itu. 
demotik (demotic) 
ragam percakapan dalam Bahasa 
Yunani Modern. 
denasalisasi 


O-oeetpara2 
proses penghi ea nasal. 
denominal Ta demominal) 


berasal atau dibentuk dari nomina" 
misalnya kata embala adalah 
bentuk denominal al Jari gembala, 
denominatif (denominative) 
— denominal 
denotasi (denotation) 
makna kata atau kelompok kata 
yang didasarkan atas penunjukan 
yang lugas pada sesuatu di luar 
bahasa atau yang didasarkan atas 
konvensi tertentu, sifatnya obyektif. 
dental (dental) 
|. berhubungan dengan gigi atas 
dalam proses artikulasi suatu 
bunyi, 2. terjadi karena penyempit- 
an ujung lidah atau daun lidah dan 
gigi, 3. bunyi atau fonem yang 
terjadi demikian. 
dentawyanjana 
Jurutan huruf dalam abjad atau 
akasara, 
depalatalisasi (depalatalisation) 
proses penahuangan latal, 
y 


ubungan Lon. UNSUTr-UNSUr gra- 
matikal dari tataran yang berbeda: 
bila satu unsur dalam suatu konst- 
ruksi tidak dapat mengganti selu- 
ruh konstruksi maka ia dianggap 
tergantung (dependent) pada unsur 
yang lain, Dalam frase pondok 
mungil, kata pondok dianggap bebas 
(independent) karena dapat berdiri 
sendiri, sedangkan mungil dianggap 
tergantung pada nomina. 


ag “Sa Gama mutual (mutual depen- 
3 


dependensi antara unsur-unsur 
yang bebas, misalnya antara frase 
nominal dan frase verbal dalam 
kalimat Pondok mungil itu berharga 


jutaan, 
dependensi unilateral (unilateral de- 
pendency) PPI 
dependensi yang terjadi antara 


unsur yang bebas dan unsur y yang 
tak bebas, misalnya antara po 
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dan mungil dalam pondok mungil. 

deret (seguence) 
hubungan antara unsur-unsur 
bahasa secara linier, misalnya deret 
fonem dalam kata, realisasi dari 
urutan. Deret ini bersifat riil dan 
merupakan peristiwa bahasa yang 
dapat langsung diamati. Banding- 
kan urutan (order). 

derivasi (derivation) 
proses pengimbuhan afiks non- 
inflektif pada dasar untuk memben- 
tuk kata. 

derivasi balik (back formation, iverse 
derivation) 
pembentukan kata secara terbalik, 
misalnya Sd. tikah dalam kata 
ditikahkan dibentuk dari kata nikah 
berdasarkan analogi dengan pola 
yang ada (misalnya tanya menjadi 
nanya). Jadi tikak Ti sap sebagai 
asalnya sedangkan sebagai 
bentuk daanya padahal kebalin 
kannya yang betul (hal ini kita 
ketahui karena nikah berasal dari 
Bahasa Arab), 

desibel (decibel) 
fonetik, satuan untuk menyatakan 
intensitas bunyi relatif pada skala 
dari o untuk rata-rata bunyi yan 
dapat didengar sampai 130 untu 
rata-rata tingkat pendengaran ter- 
ti 

desinens (desinence) 
afiks penanda fleksi: misalnya 
dalam kata Latin dominus bentuk 
domin adalah akarnya, u adalah 
vokal tematis dan s adalah desimens. 

deskripsi struktur (structural deserip- 
lion) 
TG. 1. penggambaran konstituen- 
konstituen ujaran dan hubungan- 
nya dari sudut semantik, sintaksis 
clan fonologi, kaidahnya terletak di 
sebelah kir kaidah transformasi, 2. 
input yang memungkinkan terjadi- 
nya suatu transformasi, biasanya 
berwujud kategori gramatikal atau 
variabel-variabel, misalnya dalam 
kalimat Mesin ini, dibuka, sekarangs. 
DS-nya ialah Ny, - Vp - Ps. 

determinator (determiner) 

partikel yang ada di lingkungan 

nomina (di depan atau di belakang- 


nya) dan membatasi maknanya, 
misalnya si, itu, nya, mu, dsb. 
umum (indefinite deter- 
miner) 
determinator dari frase nominal 
yang menyatakan hal yang umum, 
misalnya suatu. 
dev (deverbal) 
berasal atau dibentuk dari verba, 
misalnya kata penyuruh adalah suatu 
bentuk deverbal dari menyuruh. 
deverbatif (deverbative) 
"3 deverbal 


Ing. tanda diakritis (..) 
— trema 


diafon f(diaphone) 
satuan fonologis abstrak y di- 
rumuskan - menand sda Bus 
padanan antara sistem-sistem 
bunyi dari dialek-dialek yang ber- 
beda: mis. dalam Bahasa Nanya 
diafon //a// yang dircalisasikan da- 
lam dialek Melayu Riau (rupa 
dalam dialek lain (rupa), Pe Sa dsb 

pohon (tree Sea, se PN 

gambaran visual dari Poso 
suatu satuan atas stituen- 
konstituen secara hierarkis: misal- 
nya kalimat Adik membaca buku dapat 
digambarkan dengan diagram 
Soba sebagai - ut: 


MR 


adik membaca buku 
diagram silsilah ily tree) 
gambaran visual dari hubungan 


genealogis antara bahasa-bah: 
Ketat dalam keluarga ig 


bera ips bahasa. 
(diacritic, diacritical 


tanda tambahan pada hu ar 
sedikit banyak mengubah nilai 
fonetis huruf itu, misalnya tanda ... 


) 
bersifat historis, berkenaan dengan 
pendekatan terhadap bahasa 
dengan melihat perkembangannya 
sepanjang waktu, 
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dialek (dialect) 
variasi bahasa yang berbeda-beda 
menurut pemakai, variasi bahasa 
yang dipakai oleh kelorapok ba- 
hasawan di tempat tertentu (“ 
dialek regional), atau oleh golongan 
tertentu dari suatu kelompok ba- 
hasawan (» dialek sosial), atau oleh 
kelompok bahasawan yang hidup 
dalam waktu tertentu (dialek tem- 
al). Contoh dialek regional ialah 
ahasa Melayu Riau, contoh dialek 
sosial ialah Bahasa Melayu yang 
dipakai oleh para bangsawan, 
contoh dialek temporal ialah 
Bahasa Melayu Klasik. 
dialek tegisaal (regional dialect, geog- 
raphica! dialect) 
dialek yang ciri-cirinya dibatasi 
oleh tempat: misalnya dialek 
Melayu Mewuk: dialek Jawa Ba- 


nyumas, 
dialek sosial (social dialect) 
dialek yang dipakai oleh kelompok 
sosial tertentu: misalnya dialek 
wanita dalam Bahasa Jepang. 
dialektal (dialectal) 
bersangkutan dengan dialek. 
dialek temporal (temporal dialect, state 
af language) 
dialek dasi bahasa-bahasa yang 
berbeda-beda dari waktu ke waktu, 
misalnya apa yang lazim disebut 
Bahasa Melayu Kuna, Melayu 
Klasik dan Melayu Modern 
masing-masing adalah dialek tem- 
poral dari Bahasa Melayu. 
dialek tinggi (prestige dialect) 
variasi sosial atau regional suatu 
bahasa yang diterima sebagai stan- 
dar bahasa itu, dan dianggap lebih 
tinggi dari dialek-dialek lain. 
dial 1 (dialectology) 
cabang linguistik yang mempelajari 
variasi-variasi bahasa dengan 
memperlakukannya sebagai struk- 
tur yang utuh. 
dialinguistik (dialinguistics) 
penyelidikan mengenai jangkauan 
dialek-dialek dan bahasa-bahasa 
yang dipakai dalam suatu masyara- 
kat bahasa. 
diamorf (diamorph) 
satuan morfologis abstrak yang 


dirumuskan untuk menandai kese- 
danan antara satuan-satuan mor- 
ogis di antara pelbagai dialek. 


diasistem (dia-syilem) 
1. jaringan hubungan formal yang 
memperlihatkan sistem bahasa ber- 
sama yang dianggap mendasari dua 
dialek atau lebih, yang dirumuskan 
sebagai kerangka untuk menjelas- 
kan perbedaan-perbedaan struk- 
tural. 
2. fenomen dua sistem atau lebih 
yang bekerja secara berdampingan 
ang mungkin mempengaruhi per- 
embangan sistem-sistem itu, mi- 
salnya sistem-sistem fonem yang 
berbeda dari dialek-dialek yang 
berdekatan dalam satu bahasa. 
diatesis (voice) 
kategori gramatikal yang menun- 
jukkan hubungan antara partisipan 
atau subyek dengan perbuatan 
yang dinyatakan oleh verba dalam 
lausa. Ada diatesis aktif, pasif dsb. 
diatesis aktif (active voice) 
bentuk matikal dari sebuah 
verba, dan/atau klausa, yang 
subyek gramatikalnya merupakan 
pelaku, lawan dari diatesis pasif. 
diatesis medial (middle voice) 
diatesis yang menunjukkan pelaku 
berbuat untuk dirinya sendiri. 
diatesis pasif (passive voice) 
diatesis yang menunjukkan bahwa 


an, misalnya ie dipukul. 
diatesis refleksif (reflexive voice) 
diatesis yang menunjukkan subyek 
berbuat atas dirinya sendiri, misal- 
nya ia bercukur. 
diatesis resiprokal (reciprocal voice) 
diatesis yang menunjukkan subyek 
pluralis bertindak berbalasan atau 
subyek singularis bertindak ber- 
balasan dengan komplemen, mis, 
mereka berpukul-pukulan atau ia berpu- 
| kul-pukulan dengan temannya. 
diatipe (diatp) 


ih. ragam 

diatopik (diatopic) 

penyelidikan mengenai variasi- 
variasi bahasa dalam djmensi ruang 
dan dimensi sosial. 


subyek adalah tujuan dari perbuat- 
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diferensial semantis (semantic diffe- 
rential) 
alat yang dikembangkan oleh para 
ahli psikologi untuk mengukur 
makna yang diberikan oleh seorang 
informan kepada sebuah kata, 
misalnya si informan mendengar 
kata musik dan kemudian mencatat 
tanggapannya pada perangsang ini 
dengan memilih satu di antara 
ajektiva yang berlawanan seperti 
embira-sedih, keras-lembut, cepat- 
ambat dsb. 


diftong. 

diftong lebar (iwide diphtkong) 
diftong yang. terjadi dengan peru- 
bahan letak lidah yang agak 
banyak, misalnya ai pada lantai. 

maik (ascending diphthong, rising 
diphihong) sa 
diftong yang bagian paling nyaring- 
nya terdapat sesudah peluncurnya, 
misalnya BI /wa/ pada (uan), 
diftong sempit (narrow diphthong) 
diftong yang terjadi dengan sedikit 
rubahan letak lidah, misalnya 
ci) pada bateret. 

di turun (descending diphthong, 
falling diphthong) : 
diftong yang bagian paling nyaring- 
nya terdapat sebelum peluncurnya, 
misalnya BI fau) pada (harima"). 

difusi (diffusion) 
pengaruh migrasi dan pengalihan 
pranata budaya melewati batas- 

tas bahasa, khususnya inovasi 
dan peminjaman. 

diglosia (diglossia) . 
situasi bahasa dengan pembagian 
fungsional atas variasi-varjasi 
bahasa yang ada. Satu variasi diberi 
status "tinggi" dan dipakai untuk 
penggunaan resmi atau pengguna- 
am publik dan mempunyai ciri-ciri 
yang lebih kompleks dan konserva- 


tif, variasi lain mempunyai status 
"rendah” dan dipergunakan untuk 
komunikasi tak resmi dan struktur- 
nya disesuaikan dengan saluran 
komunikasi lisan. 


1 (digraph) 
ombinasi dua huruf untuk meng- 


gambarkan satu bunyi atau fonem, 
misalnya ng untuk menggambarkan 


(diction) 
pilihan kata dan kejelasan lafal 
untuk memperoleh efek tertentu 
dalam berbicara di depan umum 
atau dalam karang-mengarang. 
diminutif (diminutive) 
tentang bentuk kata dengan makna 
kecil, biasanya dengan penambah- 
an sebuah sufiks, mis. Bid. -tye 
dalam Maristje adalah sufikc dimi- 
nutif. 
inamisme komunikatif (communica- 
live dynamism) 
Praha. pengaruh suatu bagian kali- 
mat dalam mengembangkan komu- 
nikasi. 
dipalatalisasikan (palatalised conso- 
nani, soft-consonani) 
dilafalkan dengan palatalisasi, 
yakni dengan bagian depan lidah 
dinaikkan ke arah palatum, misal- 
nya dalam bunyi awal dari kata 
Inggris dew. 
di (diptote) 
ta yang mempunyai dua sufiks 
yang berbeda untuk menandai 
kasus-kasus yang ada: mis. Arab 
makkatu "Mekah' adalah diptotos, 
karena makkatu adalah bentuk no- 
minatif, dan makkota adalah bentuk 
genitif dan akusatif, 
Sa iguasi 
ih. wataksaan 
disartria (dsoriia) 
cacat wicara karena kelainan dalam 
pusat saraf. 
ia — afasia 
disfonia (dysphonia) 
istilah umum untuk cacat dalam 
pembunyian suara. 
disilabis (disyilabic) 
terjadi dari dua suku kata. 
disimilasi (dissimilation) 
ogi. perubahan yang terjadi bila 
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dua bunyi yang sama berubah 


menjadi tak sama. Misalnya dalam 
BI pasangan r dan r dihindarkan 
dan menjadi / dan r dalam kata 
belajar (S berajar). Contoh lain r - r 
dalam terantar menjadi | dan r dalam 


.elanter.. 

disimilasi dekat (contiguous dissimila- 
lion, juxtaposilional dissimilation) 
disimilasi yang terjadi atas bunyi 
yang dekat: mis. L. anima £ anma £ 


. Spanyol alma, 

disimilasi ilasi jauh (incontiguous dissimila- 
lion, distant dissimilation) 
disimilasi yang terjadi atas bunyi- 
bunyi yang berjauhan letaknya: 
mis. Pr. marbre & Ing. Tengahan 
marble, BI terantar 2 telantar. 

disimilasi progresif (progressive dissi- 
milation) 
disimilasi yang terjadi karena peng- 
aruh bunyi yang pertama: ge 
Jerman Kuna himin & timil (nasal 
yang kedua berubah menjadi la- 
teral). 


disimilasi regresif (regressive disimila- 
lion, anticipatory disimilation, retrogres- 
sive disimilation) 
disimilasi yang terjadi karena peng- 
aruh bunyi yang kedua, misalnya 
Jerantar 5 telantar. 

disjungsi (disjunction) 
hubungan antara bagian-bagian 
konstruksi yang dipisahkan oleh 
alau atau tetapi dan menunjukkan 
kontras atau asosiasi, misalnya 
mereka miskin tetapi selalu gembira. 

ungtif (disjunctive) 

1. konjungsi seperti atau dan tetapi, 
2. konstruksi yang mengandung 
disjungsi: lihat disjungsi. 

dislalia f(dyslalia) 
cacat wicara karena cacat atau 
kekurangsempurnaan alat ucap dan 
bukan karena cacat di dalam pusat 


saraf. 
disleksia (dyslexia) 
Dena dalam mem- 


ca, 
disonansi (dissonance) 
kombinasi bunyi yang dianggap 
kurang enak didengar. 
isti (distinctive, fumctional, con- 
Irastive, relevant, significant) 


Donatus, Aelius 


berfungsi untuk membedakan 

Satuan-satuan bahasa. 
(distribution) 

kesemua posisi yang diduduki oleh 

distribusi komplementer (compil 

Com fple- 

menlary distribution) 
situasi di mana dua varian dalam 
lingkungan tertentu saling meleng- 
kapi, mesalnya alofon /k/ dan kj, 
yang menjadi anggota fonem /kJ 
dikatakan berdistribusi komple- 
menter karena (k) hanya mncul di 
depan konsonan atau vokal bela- 
kang misalnya dalam (kota) sedang- 
kan (Ik) hanya muncul di depan 
vokal depan, misalnya dalam /kita) 
lih. analisis distribusi 

ditransitif (ditransitive) 
verba yang menghendaki dua obyek 
gramatikal, satu obyek langsung 
dan satu obyek tak langsung. Lih, 
transitif dan intransitif 


divelarisasikan (velarized) 
lih. velarisasi 

divergensi (divergence, dialectalisation) 
jaan terpecahbela: nya suatu 
ahasa menjadi beberapa dialek 
karena tiadanya fasilitas pendidi- 
kan yang standar dan kurang 
cukupnya komunikasi. 

sa or yana (domination) 
al tergantungnya suatu konstituen 
sintakuis pada simpai di atasnya, 
misalnya dalam diagram pohon 
berikut: 


FV 
semuaa Tana 
V FN 
Pe ae TN 
r$ 
berburu babi liar 


FN ada dalam dominasi FV 


Donatus, Aelius 
(abad ke-4 M), ahli bahasa Latin. 
Karyanya Ars Minor merupakan 
bahan pelajaran bahasa Latin yan 
ing berpengaruh sampai Aba 
ertengahan, 
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dorsal (dorsal) , 
|. terjadi karena penyempitan 
unggung lidah dan langit-langit 
na atau langit-langit lembut, 2. 
bunyi atau fonem yang terjadi 
demikian. 

dorso-alveolar (dorso-alseolar) 
|. diartikulasikan dengan pung- 

ng lidah mendekati alveolum 2. 

bani atau fonem yang terjadi 
demikian: mis, Are 


ega 200 (dorso-palatal) 
|. diartikulasikan dengan pung” 
ng lidah mendekati palatum, 2. 
nyi atau fonem yang terjadi 
demikian, mis (x) pada akhir, /k) 
pada kita. 
dorso-uvular (dorso-uvular) 
|. diartikulasikan dengan pendekat- 
an antara uvula dengan punggung 
lidah, 2. bunyi atau fonem yang 
terjadi demikian: mis Pr. /R/ dalam 
rue 'jalan”, 
dorso-velar (dorso-velar) 
|, diartikulasikan dengan pung- 
ung lidah mendekati velum, 2. 
Kaayi atau fonem yang terjadi 
demikian, mis. g pada gagak. 
dorsum (dorsum) 
bagian lidah di belakang daun 


lidah. 

Dw'ali, Abu'1 Aswad ad 
(meninggal 688) peletak dasar ilmu 
bahasa Arab, yang berpendapat 
bahwa tujuan matika ialah 
menjaga agar Bahasa Arab, teru- 
tama sebagai bahasa yang dipakai 
dalam Our'an yang suci, tetap 
terpelihara baik. 

? k egg kal lah k 

ategori gramatikal jumlah untu! 

" Memnjabaa dua hal atau benda, 

yang dipertentangkan dengan si- 

ngularis dan pluralis, mis. dalam 

Skr. nadi "sungai" adalah singularis, 
nadyas adalah pluralis dan nadyau 
'dua sungai' adalah dualis. 

dualisme semantis (dualist theory of 

mug dyadic theory of meaning) 
teori dalam semantik yang ara 
anggap adanya hubungan tim 
balik antara lambang (unsur 
bahasa) dengan obyek atau konsep 
yang ditunjuknya. 


dualitas struktur (duality of structure) 
ganda 


dwilingga 


dwilin 


— artikulasi 


Skr, kata majemuk yang terjadi dari 
konstruksi parataktis, mis. Ha 
pushpa-mula- 'bunga (dan 
akar (dan) buah”, 


dvi 
F2 kata majemuk yang terdiri dari 


numeralia dan nomina yang mem- 
bentuk nomina kolektif: mis. Sikr 
tri-dinam 'tiga hari”. 


dwibahasa — 
dwibina lingga 


Bali kata majemuk 


dwili 


reduplikasi seluruh bentuk dasar, 

mis, tamu-tamu. 

bawa ma 

Jl dwilingga dengan infiks um 

dengan makna ralihan dari 

orang ke orang”, mis. tunun-femurun, 

guntur-gumuntur dsb. 

salin swara ag 
angan kata pen engan 

Gta otak mis. BI bolak-balik, 


dwimaya lin 


Bali kata ulang semu 


dwipurwa 


pengulangan sebagian atau seluruh 
suku awal sebuah kata, mis. tamu — 
letamu, laki & lelaki. 

J- pengulangan suku pertama kata 
dan penambahan akhiran -an, mis. 
rasa 2 rerasan 'saling membi- 
carakan”. 


Bali. kata ulang sempurna, 


Bali, kata aa Gerabah bunyi. 
dwiwasana 
. pengulangan sebagian suku tera- 
hur dari sebuah kata: rnis. cengis & 
cengingis — 'meringis-ringis'. 
Dyonisius Thrax 
(abad 1 M) ahli bahasa bangsa 
Yunani, Karyanya Tekhne Gramma- 
tik# merupakan tata bahasa Yunani 
yang ringkas, dan memenuhi stan- 
dar modern. Dari dialah asal 
pembagian kelas kata seperti yang 
dikenal dalam tata bahasa Eropa. 


“edisi kritis (critical edition) 


versi Malaysia yang dengan peru- 
bahan sedikit menjadi ejaan resmi 
di Malaysia sekarang. 


ejaan etimologis (e ogical spelling) 


kritik naskah. terbitan naskah hasil 
penyelidikan kritik naskah. 
editio maior 


L, kritik naskah. terbitan naskah 


ejaan kat 
yang lengkap dan disertai appara- Donor me Angpaarenaman 


historisnya dengan mempertahan- 


tus criticus. kan unsur yang tidak dircalisasikan 
efisiensi fafficiensy) : secara fonetis: mis, penulisan bank 
teori komumiksi. pengertian maksimal dan sanksi 
ta reseptor dengan upaya sekecil- Ejaan Fajar Asia 
ecilnya. , sistem ejaan Latin yang dipakai 
egresif f(egressive) 


pun pengarang di Semenanjung 
Malaya jan sekitar zaman pen- 
jajahan Jepang. 


ejaan fonemis (phonemir spelling) 
aan yang menggambarkan tiap 
onem dalam bahasa dengan satu 
lambang secara konsisten. Contoh 
cjaan Fin dan ejaan Turki. 

ejaan fonetis (phonetic spelling) 
ejaan yang menggambarkan tiap 
varian fonem atau bunyi dengan 
satu lambang, mis. ejaan Melayu 
sistem Wilkinson. 

Ejaan Melindo s 
sistem ejaan Latin yang termuat 
dalam Pengumuman Bersama Ejaan 
Bahasa Melayu-Indonesia (Melindo) 


|. dihasilkan dengan aliran udara 
bergerak ke luar dari alat ucap: 2. 
bunyi yang terjadi demikian, 
eja (speli out) 
mengeja, melafalkan huruf satu 
... satu, mis, dalam mengeja kata 
olak.orang mengeja (ko), foJ, (ta), 
la), (ka) atau (ka), (ol, (te), fa) (ka). 
ejaan (spelling) 
penggambaran bunyi bahasa 
dengan kaidah tulis-menulis yang 
distandardisasikan: yang lazimnya 
mempunyai 3 aspek yakni aspek 
fonologis yang menyangkut peng- 
gambaran fonem dengan huruf dan 
penyusunan abjad: aspek morfolo- 
gis yang menyangkut penggambar- 
an satuan-satuan morfemisi aspek ! 
sintaktis yang menyangkut penan- (1959) sebagai hasil usaha penyatu- 
da ujaran berupa tanda baca. an sistem ejaan dengan huruf Latin 
Ejaan Baru Bahasa Indonesia di Indonesia dan Persekutuan 
sistem ejaan Indonesia-Malaysia Tanah Melayu, dan yang diputus- 
versi Indonesia yang dirumuskan kan dalam Perjanjian Persahabatan 
dalam masa Orde Baru (1966), dan antara kedua negara itu pada tahun 
yang dengan beberapa perubahan 1959. Sistem ini tidak pernah 
menjadi Ejaan Yang Disempurna- dilaksanakan. 
kan. Sistem ini tidak pernah dilak- | Ejaan Pembaharuan 
sanakan. sistem ejaan yang dirancangkan 
oleh sebuah panitia yang dipimpin 


sistem ejaan Indonesia-Malaysia oleh Prijono dan E. Katoppo pada 


tahun 1957, sebagai hasil Keputus- 
an Kongres Indonesia II di 
Medan. Sistem ini tidak pernah 
dilaksanakan. 
Ejaan Republik ”—— 
lih. | na Suwandi 
| Ejaan wandi ” 
, sistem ejaan Latin untuk Bahasa 
h Indonesia sesudah Proklamasi Ke- 
merdekaan yang dimuat dalam 
Surat Keputusan Menteri Penga- 
jaran, Pendidikan dan Kebudayaan 
Mr, Soewandi No. 264/Bhg. A tgl. 
19 Maret 1947, dan yang merupa- 
kan penyederhanaan atas ejaan van 
Ophuysen, antara lain yang menyo- 
lok jalah perubahan oe menjadi w. 
Sistem ini menjadi ejaan resmi 
sampai tahun 1972. 
Ejaan van Ophuysen 
sistem ejaan Latin untuk Bahasa 
Melayu di Indonesia yang dimuat 
dalam Kitab Logat Melajoe (1901) 
oleh Ch. A. van Ophuysen, dan 
merupakan ejaan Latin resmi yang 
rtama di negeri ini (Buku itu 
disusun dengan bantuan ag En 


Nawawi gl. St Makmur dan 
M.Taib St. Ibrahim). 
i Wilkinson 


sistem ejaan Latin resmi yang 
rtama untuk Bahasa Melayu di 
Semenanjung Malaya yang disusun 
oleh RJ. Wilkinson (1904). 
Ejaan Yang Disem 
sistem ejaan Indonesia yang sebagi- 
an besar sama dengan sistem ejaan 
Malaysia, yang termuat dalam 
Surat Keputusan Presiden No. 57 


sistem ejaan Latin di Semenanjung 
Malayu yang dirancangkan oleh 


Za'ba, dan yang dipakai di sekolah- 
sekolah negeri itu sampai tahun 
1972. 

ejektif (ejective) 
|. ditandai oleh penutupan glotis 
dan penyempitan lain di atas glotis, 
2. bunyi hasa yang ' terjadi 
demikian: biasanya bunyi hambat. 

monolingual) 

ekologi bahasa (ecology of language) 
penyelidikan mengenai interaksi 
antara bahasa dan lingkungannya, 
seperti yang terdapat dalam etnoli- 
nguistik dan sosiolinguistik. 

i (examinatton) 

kritik naskah, proses penentuan 

otentik tidaknya suatu naskah, 

dalam arti sesuai atau tidak dengan 

”keinginan” penulisnya. 
eksegesis (exegesis) 

penjelasan 0 penafsiran teks, 

asia (exophasia) 

hal membunyikan bahasa secara 


) 
hal atau fungsi menunjuk kembali 
sean sesuatu yang ada di luar 
asa atau pada situasi. 
eksosentris (exocentric) 
l. semantik. dikatakan tentang ung- 
kapan yang maknanya tidak berasal 
dari makna konstituennya, 2. sinfak- 
sis. lih. frase eksosentris, konst- 
ruksi eksosentris. 
eksplisit fexplisit) 
dikatakan tentang informasi yang 
secara formal diwakili dalam suatu 
wacana, seperti dengan kata-kata, 
morfem, urutan elemen, dsb. 
eksplosif (explosive) 
dikatakan tentang hentian yang 
terjadi dengan aliran udara ke luar 
dari paru-paru. 
ekstensi (extension) 
semantik. hal-hal yang ditunjukkan 
oleh ungkapan 


ekstraposisi (extraposition) 
kata atau kelompok kata yang 
ditempatkan. di "luar” kalimat, 
seolah-olah tidak menjadi bagian 
dari kalimat itu secara konstruksio- 
nal, dipisahkan oleh jeda dengan 
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kalimat itu: mis. o itu dalam 

Orang itu, end emekeanp Send @ 
ini? Ingg. there he sat dalam ke 
sal, a giant among dwarfs. 

ekuatif (eguative) 
tipe ketransitifan klausa yang me- 
nyangkut partisipan dan cirinya: 
mis. dalam klausa Cairan itu menjadi 
wap, cairan itu adalah partisipan dan 
uap adalah cirinya. 

€kuivalensi (eguivalence) 

“makna yang sangat berdekatan: 
lawan dari Bana bentuk: lih. 
ekuivalensi dinamis 

urea dinamis (dynamic eguiva- 


teori terjemahan, kualitas terjemahan 
yang mengandung amanat naskah 
asli yang telah dialihkan sedemiki- 
an rupa dalam bahasa sasaran 
sehingga tanggapan dari reseptor 
sama dengan tanggapan reseptor 
terhadap amanat naskah asli. 

elektromiografi (electromyography) 
pengamatan dan pengukuran otot 
pada waktu wicara dengan me- 
nusukkan elektrode atau menem- 
peikan plester pada pelbagai bagian 
alat ucap. 

elipsis (ellipsis) 
peniadaan kata atau satuan lain 
yang ujud asalnya dapat diramal- 
kan dari konteks bahasa atau 
konteks luar bahasa. 
iptis (elliptical) 

ifat atau bersangkutan dengan 

elipsis mis. kalimat eliptis. 

elisi (elision) 
ea umum yang mencakup 

esis, sinkope dan apokope. 

emendasi (emendation) dadi 
kritik naskah. usaha untuk memulih- 
kan teks yang ada menjadi teks yang 
otentik, dalam arti sesuai dengan 
"keinginan” penulisnya. 

emik Iw etik (emic vs ctic) 
lih. etik dan emik 

emotif — afektif 

empati bunyi (phonetic empathy) 
tingkah laku pendengar saat 
mengikuti produksi bunyi 
sebagai bagian dari persepsinya. 


empirisme (empiricism) 
teori bahwa semua konsep berasal 
dari pengalaman, dan bahwa 
semua pernyataan yang menggam- 
barkan pengetahuan hanya dapat 
Meerangpangjawaban dari peng- 
alaman. Dalam linguistik paham ini 
berusaha membatasi analisis 
bahasa pada data di dalam korpus, 
yang diperoleh dengan penelitian 
apangan. 

endofasia (endophasia, intemal speech) 
hal berbicara kepada diri sendiri 
secara tidak keras, misalnya dalam 
membaca 

endofora (endophora) 
hal atau fungsi menunjuk kembali 
pada hal-hal yang ada dalam 
wacana, mencakup anafora dan 


ora. 

endosentris (endocentric) 
1, semantik. dikatakan tentang ung- 
kapan yang maknanya berasal dari 


makna-makna konstituennya: 2. 
sintaksis lih, frase i 
konstruksi endosen 


tris, 
enklisis fenclisis) 
penggabungan kata dengan kata 
dalam ucapan atau tulisan, mis. 
kena nge» menjadi kenapa. 
enklitik (enelitic) 


, , semua fakta yang 
diketahui bahasawan tentang 
benda, peristiwa dan keadaan di 
dunia sekitarnya, 2. seluruh penge- 
tahuan yang berhubungan dengan 
unsur leksikal, tetapi tidak merupa- 
kan ian dari makna intrinsik 
dari unsur itu, 3. buku referensi 
yang memuat keterangan tentang 
pelbagai cabang pengetahuan atau 
yang menguraikan secara kompre- 
hensif suatu cabang pengetahuan 
dalam bentuk artikel-artikel yang 
saga eter secara alfabetis, 
entri (entry, vocabulary entry) 

leksikografi. |. kata kepala dengan 
definisi dan kete n lainnya 
dalam kamus atau ensiklopedia: 2. 


kata kepala itu sendiri. 
is (epanalepsis) 
pengu 1 kata untuk - 
an: mis, keharusan menggu 
pronomina persona dalam per- 
tanyaan Bahasa Prancis Votre socur, 
comments va-t-elle "bagaimana sau- 
dara anda”, makna harafiahnya 
'saudara anda, bagaimana “mi 
#pentesis (epenthesis, excresceni 
penyisi bunyi atau huruf ke 
dalam tani, terutama kata pinjam- 
an untuk aengg Beraangea dengan 
a fonologi jasa peminjam, 
ang Komeng (ej dalam kata Kuas 
epifora (epiphora) 
EN 
s lepngio , 
N eang rawan di depan glotis yang 
dapat bergerak melindungi glotis 
da waktu menelan. 
epigrafi lepigraphy) 
ilmu yang mempelajari tulisan kuna 
da prasasti-prasasti. 
epistemologi (epistemology) 
penyelidikan dan teori tentang 
asal-muasal, batas-batas dan ke- 
sahihan etahuan. Dalam li- 
nguistik dihu ungkan dengan ma- 
salah metabahasa dan status logika 
dalam bahasa. 
eponim (eponym) 
nama tempat atau pranata yang 
dibentuk menurut nama orang, mis. 
Leningrad, RSTM, dsb. 
tif (ergative) 
ih. kasus ergatif 
if-absolut (ergative absolute) 
ih. ergativitas 
ergativitas (ergativity) 
sistem penanda kasus nominal 
dengan subyek dari verba intransitif 
berpenanda morfologis yang sama 
dengan obyek langsung dari verba 
transitif, tetapi nanda morfo- 
logis yang berbeda dari subyek 
verba transitif. Lih. kasus ergatif. 
ergativitas i (split ergativity) 
ergativitas dalam bahasa-bahasa 
tertentu dengan sistem nominatif- 
akusatif pada komponen gramatika 
tertentu, tetapi pada komponen 
gramatika lain dipergunakan sistem 
ergatif-absolut, misalnya dalam 


@panalepsis — etnografi komunikasi 41 


Bahasa Georgia (di Kaukasus) bila 
verba berkala kini-aoristus, mal 
subyeknya berpenanda ergatif, bila 
verba berkala kini biasa, er 
subyeknya berpenanda nominatif. 
Esser, Samuel Jonathan . 
(1900-1944) penterjemah Alkitab 
dan ahli bahasa-bahasa Sulawesi 
Tengah. Karyanya ialah Klank en 
Vormleer van het Morisch (1927), De 
Uma Taal (postum, 1964), dan yang 
ing terkenal ialah peta bahasa- 
ahasa Indonesia yang dimuat 
dalam Atlas van Tropisch Nederland 
(1938). 
Ctat de lan 
Pr. lih. dlek temporal 
etik dan emik (etic & emic) 
Pike. dua istilah yang berasal dari 
fometik dan fonemik untuk memper- 
tentangkan pendekatan pada 
bahasa: dalam mag warn etik 
pola-pola fisik bahasa digambarkan 
tanpa menghubungkannya dengan 
fungsinya dalam sistem bahasa: 
dalam emik hubung- 
an fungsional diperhatikan secara 
penuh dengan menentukan satuan- 
satuan kontrastif minimal sebagai 
dasar deskripsi, 
etimo (etrmology) 
nye Malaga LN asal-usul 
ata serta perubahan- 
perubahannya dalam bentuk dan 
makna. 


etimologi rakyat (folk etymology) 
Men jnongas unsur dari bahasa 
ain dengan memberinya bentuk 
yang lebih dikenal: mis. nama 
Carpentier (Belanda# Prancis) di- 
jadikan sekar pace. 

etimon (etymon) 
bentuk yang menurunkan bentuk- 
bentuk dalam beberapa bahasa 
turunan, mis, "bayeg adalah etimon 
dari kata Toba cek, Jawa we, 
Melayu air, Fiji wai, Tonga vai, dll, 

komunikasi (ethnography of 

communication) 


bidang etnolinguistik atau sosio- 
linguistik yang mempelajari bahasa 
dalam hubungannya dengan semua 
variabel di luar bahasa. 
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etnolinguistik (ethnolinguistics) 


1. cabang linguistik yang menyeli- 
diki Sebaaga antara bakar Na 
masyarakat pedesaan atau masya- 
rakat yang belum mempunyai 
tulisan (bidang ini juga disebut 
inguistik antropologi): 2. cabang 
linguistik oke 3 yang menye- 
lidiki hubungan bahasa da sika 
bahasawan terhadap bahasa: sal 
satu aspek etnolinguistik yan 


, sangat menonjol ialah masala 


relativitas bahasa. 


eufemisme (eufhemism) 


pemakaian kata atau bentuk lain 
untuk menghindari bentuk larang- 
an atau tabu, mis. frase ke belakang 
(untuk berak). 


eufoni (cupkony) 


kombinasi bunyi yang diangga 
enak didengar, Laba ubi 


faktif (factive) 


I. verba yang mempunyai komple- 
men kalimat dan yang menyimpul- 
kan kebenaran komplemen itu, mis, 
tahu dalam Para sarjana tahu bahwa 
mereka masih harus belajar, 2. verba 
yang mempunyai dua komplemen, 
seperti menjadi, memilih, membuat, 
mengangkat. Contoh Presiden mengang- 
ai Ny. Soebadio jadi direktur jenderal 
uda 


taringal' (phoryngeal) 


Il. terjadi karena penyempitan 
dinding faring dan akar lidah, 2. 


bunyi yang terjadi demikian. 
farinpali 8 


(pharyngealisation) 
artikulasi bunyi bahasa yang diikuti 
yempitan dalam faring. 


oleh 
faring bidung (nasal pharynx) 


bagian dari faring yang menjadi 
bagian dari rongga hidung, yaitu 
ruang di antara bagian belakang 


evaluasi (evaluation measure) 


fase 
fase artikulasi (phase 


yang dituli 
feminin 


etnolinguistik — feminin 


teori linguistik. alat untuk memban- 
dingkan beberapa gramatika dari 
satu bahasa dan untuk menentukan 
mana yang dipilih berdasarkan 
semesta an yang ada. 


extended standard theory 


TG. versi gramatika generatif yang 
dikembangkan pada awal tahun 
TO-an dari versi standard theory. 
Dalam versi ini kaidah-kaidah 
semantis boleh dioptrasikan 
dengan struktur lahir sebagai input: 
ciri-ciri struktur lahir yang relevan 
bagi semantik talah tekanan, into- 
nasi, pembilang, dan fokus kalimat, 
jadi struktur batin tidak lagi 
dianggap sebagai satu-satunya pc- 
nentu komponen semantik suatu 
kalimat. 


velum dan dinding belakang leher. 
fase (phase) 

fonetik akustik. dua gelombang bunyi 
dikatakan ada dalam fase bila pada 
saat tertentu tekanan udara tercatat 


pada norma kedua gelombang itu 

dan pada saat itu keduanya menun- 

jukkan variasi dalam arah yang 

sama, Bila satu gelombang berge- 

rak ke alasnya 0 yang lain ke 

"wagon dikatakan keduanya ke 
r fase. 


of articulation) 

tahap dalam produksi bunyi 
, yaitu luncuran awal, ke- 

kangan dan luncuran akhir, 


Ar. tanda bunyi fa) pada aksara 
Arab, berupa garis miring kecil 
di atas konsonan. 


inine) 
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Ar. perbuatan) verba 


Ar. verba imperatif 


fi'il lazim 


Ar. verba intransitif 


fi'il madhi 


Ar. verba berkala lampau 


fil 


udhari 
Ar. verba berkala futur 


fi'il mutaaddi 


Ar. verba transitif, dalam karya 
Raja Ali Haji terbagi atas pu 
mutaaddi tiada musyarakah (nonresip- 
rokal): mis. memukul, dan ful 
mutaaddi musyarakah (resiprokal), 
mis. berpukul- pukulan, 
filogeni (phylogeny) 

penyelidikan tentang sejarah dan 
perkembangan bahasa sebagai 
suatu sistem: Bd. ontogeni. 


filologi (philology) 


ilmu yang mempelajari bahasa, 
kebudayaan, pranata dan sejarah 
suat sangan sebagaimana terdapat 
dalam bahan-bahan tertulis. 
filologi modern (modern philology) 
nyelidikan filologis atas ba: 
yahan tertulis modern, seperti yang 
dilakukan H.B. Jassin atas karya- 
karya Chairil Anwar. 
filsafat bahasa Lan aro philosophy) 
ilmu yang menyelidiki kodrat dan 
kedudukan bahasa sebagai kegiatan 
manusia serta dasar-dasar konsep- 
tual dan teoretis linguistik: ilmu 
interdisipliner linguistik dengan 
filsafat. 
Firthianisme 
aliran atau prinsip-prinsip linguis- 
tik yang dikembangkan oleh J.R. 
Firth, yang berpegang pada prinsip 
lisistemisisme, yakni pendekatan 
hasa yang memandang pola-pola 
bahasa tidak berdasarkan sistem 
analitis dan kategori yang bersifat 
tunggal, Teori ini mempunyai 
orientasi sosial yang kuat, dan 
menekankan perlunya penelitian 
konteks, juga dalam Dekbogi, 
Aliran ini juga ditandai oleh teori 
tentang kolokasi, konteks situasi 


dan fonologi prosodi. 


fokus kontras 


Firth, John Ru 


(18 Ban Paska lin ga 
bangsa Inggris. Bukunya 2- 
» aah Booaibeseda, (1964) dan 
apers in Linguistics 1994-1951 (1957), 
sangat berpengaruh di Inggris. 
Sumbangannya terutama dalam 
teori semantik kontekstual dan 
fonologi prosodi. 


fleksi (fection) 


proses atau hasil penambahan afiks 
da dasar atau akar untuk mem- 
tasi makna gramatikalnya. 


fokus (focus) 


IL. unsur yang menonjolkan suatu 
bagian kalimat sehingga perhatian 
pendengar (atau pembaca) tertarik 
pada bagian itu: 2. ciri predikat 
verbal yang menentukan hubungan 
semantis predikat verbal itu dengan 
subyek, dan biasanya ditandai oleh 
afiks verbal: mis, dalam Bahasa 
Tagalog infiks -um- merupakan 
penanda bahwa verba itu berfokus 
pelaku, dan infiks -in- berfokus 
tujuan. Contoh dalam Bumabasa ng 
diyaryo ang titser "membaca surat 
kabar guru itu' infiks wm- memilih 
ang titser "guru" (pelaku) sebagai 
fokus, Dalam Binabasa ng titser ang 
diyaryo "dibaca guru surat kabar itu" 
infiks -in- memilih ang diyaryo 'surat 
kabar' (m tujuan) sebagai fokus. 


fokus budaya (cultural focus) 


aspek kebudayaan yang paling 
sentral, paling berkembang dan 
paling konstan dalam kesadaran 
rpikir manusia, bagian yang 
diwakili oleh kosakata yang paling 
kaya dan paling tepat. 
of contrast) 
sintaksis. bagian kalimat yang biasa- 
nya bernada lebih tinggi dan 
bertekanan lebih keras daripada 
bagian lain yang disebut latar, dan 
yang dipertentangkan dengan suatu 
to Gi luar kalimat atau klausa, 
mis. dalam kalimat Adik i ke 
pw kata adik merupakan tokus 
ontras, dan pergi ke pasar adalah 
latarnya. Konstruksi nominal juga 
dipakai untuk menandai fokus 
kontras dan latar: mis. dalam 
kalimat Adik yang pergi ke pasar atau 


dalam Adiklah yang pergi ke 7. 

Fokus kontras berbeda dari aa 

dalam hal nada dan tekanannya. 
fon (phone) 


satuan bunyi terkecil yang mampu 
menunjukkan kontras makna, mis. 
dalam BI. 4 adalah fonem, karena 
membedakan makna kata harus dan 
arus, bdan p adalah dua fonem yang 
berbeda karena bapa dan papa 
berbeda maknanya. Fonem me- 
rupakan abstraksi, sedangkan ujud 
fonetisnya tergantung beberapa 
faktor, terutama isinya dalam 
hubungan dengan bunyi lain. 
tics) 


| 
lih. fonemik 


fonem (com phoneme) 


kombinasi fonem dalam satu suku 
kata 


fonemik (phonemics) 


|. sistem fonem suatu bahasa: 2. 
prosedur untuk menentukan fonem 
suatu bahasa, 3, penyelidikan 
mengenai sistem fonem suatu 


asa. 
fonemik taksonomis (taxonomic phko- 


memics) 

Chomsky. prosedur fonologis ber- 
aa segmentasi dan klasifi- 
asi 


fonemis (phonemnic) 


berbeda dipandang dari sudut 
fonologi suatu bahasa (dikatakan 
tentang bunyi-bunyi yang berbeda 
karena mampu menyatakan kon- 
tras makna): mis/6/ dan /p/ dalam 
bak dan pak 


fonem otonom (autonomous phoneme) 


TG. tonem yang ada karena bero 
sisi dengan yang lain dan tidak 
terikat pada bentuk kata mana pun. 


fonem primer (primary phonemes) 
— fonem segmental 
fonem segmental (segmental ) 


vokal dan konsonan dalam fonologi. 
sekunder (secondary phoneme) 


lih. fonem sup 


fonem sistematis (systematic phonemes) 


TG, fonem yang terikat pada 


morfologi suatu bahasa (sama 
dengan morfofonem dalam teori 
bang” 

Sy uu (suprasegmen- 
tai: 
tekanan, nada atau jeda yang 
fonemis. 

fonem taksonomis (taxonomic pko- 
meme) 
TG. fonem suatu. bahasa yang 
dihasilkan dalam analisis nontrans- 
formasi, biasanya ditentukan 
dengan pasangan minimal, kesama- 
an fonetis dan distribusi komple- 
menter. 

fonestem (phonaesiheme) 
kombinasi bunyi yang diasosiasikan 
dengan sesuatu, mis. dalam Bahasa 
Inggris bunyi fl dalam flame, flash, 

re, Nlicker, ing, dsb. yang 
diasosiasikan dengan gerak yang 


cepat. 

fonetik (phonetics) 
L. ilmu yang menyelidiki penghasil- 
an, penyampaian dan penerimaan 
bunyi bahasa, ilmu interdisipliner 
linguistik dengan fisika, anatomi, 
dan psikologi, 9. sisteta bunyi suatu 
bahasa. 

fonetik akustis (acoustic phonetics) 
cabang ilmu fonetik yang menyeli- 
diki ciri-ciri fisik darii bunyi bahasa, 
ilmu interdisipliner antara linguis- 


tik dan fisika. 
fonetik 


artikulatoris (articulatory pho- 
metics, motor phonetics) 
cabang fonetik yang menyelidiki 
bunyi berdasarkan alat-alat ucap 
dalam artikulasi. 


fonetik auditoris (avditory phonetics) 


cabang fonetik yang menyelidiki 
bunyi berdasarkan pendengaran 


sebagai persepsi bahasa. 


instrumental (instrumental 
phonetics, experimental pkonetics, labo- 
ralory (3) 
bagian dari fonetik yang merekam, 
menganalisis dan mengukur un- 
sur-unsur bunyi dengan mesin atau 
alat-alat elektronis, seperti spekto- 
graf, osiloskop, dll. 


fonetik parametris (paramelric phone- 


tics 
pendekatan dalam fonetik yang 


fonetik terapan (applied phonetics) 


memandang wicara sebagai sistem 
fisiologis tunggal, dengan variabel- 
variabel ardkulasi dalam saluran 
suara yang terus-menerus bergerak, 
dan saling bekerja sama dalam 
dimensi waktu untuk menghasilkan 
kontinuum bunyi yang disegmentasi- 
kan oleh pendengar menurut 
kaidah bahasa yang berlaku. Pan- 
dangan dinamis ini berbeda dari 
pandangan statis yang menganggap 
wicara sebagai urutan segmen- 
segmen yang terurai sebagai kum- 
pulan ciri-ciri yang dapat dipisah- 

isahkan (tempat artikulasi, artiku- 
aa dsb.). 


bidang linguistik terapan yang 
mencakup metode dan teknik peng- 
ucapan bunyi dengan tepat, mis. 
untuk melatih orang yang gagap, 
untuk melatih pemain drama dsb. 
fonik (phonic) 4 
pengajaran bahasa. metode mengajar 
membaca dengan mempergunakan 
konsep-konsep fonetik yang seder- 


hana. 
fonis (phonic) 
bersangkutan dengan fon. 
fonologi (Ing. phonology, Am. phone- 
cs) 


mics 
bidang dalam linguistik yang me- 
nyelidiki bunyi-bunyi bahasa me- 
» nurut fungsinya, fonemik. 
fonologi ciri pembeda (distinctive 
feature phanology, componential phono- 
logy) 
sistem dan penyelidikan mengenai 
ciri-ciri pembeda dari fonem. 
era generatif (generative phono- 
logy, 
teori fonologi dalam aliran transfor- 
masi generatif yang menolak konsep 
fonem dan memperlakukan ciri 
pembeda sebagai satuan terkecil 
dan menghubungkan ciri petahana 
dan leksikon dengan kaidah-kaidah 
fonologis. 
fonologi historis (historical phonology) 
bagian dari linguistik historis yang 
menyelidiki perubahan-perubahan 
dalam sistem bunyi. 
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gi pena (polysystemic 


ih. fonologi rosodi 


metode analisis fonologi yang di- 
kembangkan oleh J.R. Firth dan 
murid-muridnya yang berpegang 

da dua satuan, yaitu satuan 
onematis dan prosodi, satuan 
fonematis adalah segmen yang 
berurutan yaitu konsonan dan 
vokal: prosodi ialah ciri fonetis yang 
melingkupi seluruh atau sebagian 
struktur atau yang membatasinya, 
yakni intonasi, tekanan dan sendi. 
Ciri-ciri seperti palatalisasi, nasali- 
sasi atau pembundaran bibir diper- 
lakukan sebagai prosodi. Dengan 
memecahkan satuan-satuan seperti 
suku kata, kata, kalimat dsb., 
analisis ini mencoba menghubung- 
kan fonologi dengan gramatika, 
Dalam metode ini sistem fonologis 
yang berbeda-beda dapat dibentuk 
untuk struktur yang berbeda, jadi 
ciri-ciri yang dapat muncul pada 
awal suku kata mungkin tidak sama 
dengan ciri-ciri yang muncul pada 
akhir suku kata dalam suatu 
bahasa. Oleh sebab itu fonologi 
prosodi juga disebut fonologi poli- 
sistemis atau fonologi multidimen- 
sional, sedangkan analisis fonemis 
ala Bloomficid dkk. disebut oleh 
Firth dkk. ”fonologi monosistemis'" 
2. sistem dan penyelidikan tentang 
fonem prosodi atau fonem supraseg- 
rana | 


fonologisasi (phonologization) 


linguistik historis komparatif. perubah- 
an alofon-alofon sebuah fonem 
menjadi fonem-fonem yang berbeda 
dalam sejarah suatu bahasa, 


fonologi segmental (segmental phono- 


logy) 
sistem dan penyelidikan mengenai 
fonem segmental, ae jobs ugm 


dengan fonologi ciri pembedadan 
i 


phonometrics) 
analisis dan deskripsi bahasa lisan 
secara fonologis, fonetis instrumen- 
tal dan statistis. 


sit. ama 
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fonon (phonon) . 
ramatika stratifikasi, komponen dari 
em, Contoh: unsur 'bersuara' 
'labia?', 'hentian” adalah fonon- 
fonon yang membentuk fonem /5/. 
fonostilistika (phonostylistics) 
cabang stilisika yang menyelidiki 
fungsi ekspresif dari Bani, antara 
lain tentang penggunaan onoma- 
tope dalam puisi. 
fonotaktik (phonotactics) 
1. urutan fonem yang dimungkin- 
kan dalam suatu bahasa, 2. deskri 
si tentang urutan tsb.: 3. gramati 
stratifikasi. sistem pengaturan 
dalam stratum bneik, 
fonotipi (phonotypy) 
raktek mentranskripsikan bunyi 
hasa dengan lambang-lambang 
fonetis. 
forma (form) 
1. struktur bermakna yang berga- 
bung dengan organisasi substansi 
fonis dan/atau grafis: mencakup 
amatika dan Jeksikon: 2. sistem 
ubungan-hubungan yang abstrak 
yang menggabungkan dunia makna 
dan dunia bunyi. 
formal (formal) 
I. bersangkutan dengan cin-ciri 
yang dapat dipakai sebagai dasar 
untuk menumbuhkan kategori atau 
satuan seperti morfem, pola bunyi 
atau urutan kata: 2. bersangkutan 
dengan ciri-ciri yang tidak bersifat 
semantis, 3. bersangkutan dengan 
ciri-ciri yang bukan unsur substan- 
si, jadi badak bersangkutan dengan 
medium fonetis atau grafis, Istilah 
ini dibedakan dari istilah formil. 
formalisasi (formalization) 
analisis bahasa yang berusaha 
untuk mendeskripsikan hubungan 
formal dalam bahasa secara ekspli- 
sit dengan kaidah-kaidah umum. 
formalisme (/ormalism) 
1. aliran atau ajaran yang sangat 
menekankan unsur-unsur formal 
dalam setiap bidang dengan me- 
rumuskan kaidah-kaidah bahasa: 2, 
aliran atau pendekatan yang beru- 
saha menyelidiki kemampuan 
bahasa sendiri dari sudut kardah- 
kaidah yang abstrak, secara mate- 


formatif 


matis dan yang dapat diterapkan 
secara mekanis. 


) 
fonetik akustik. garis horisontal yang 
tergambar pada spektogram yang 
ditimbulkan oleh penguatan suara 
dari pelbagai rongga dalam mulut 
dan tenggorok. 
(formative, formant) 
istilah kolektif untuk morfem teri- 
kat, baik yang dipakai untuk 
membentuk alas mis. juang dalam 
berjuang, maupun morfem derivatif 
dan inflektif. 


formil (formal) 


resmi, mis. ragam formil. Dalam 
kamus ini dibedakan secara tegas 
istilah formal dan formil. 


fortis (fortis) 


fonetik, bunyi yang terjadi karena 
pernapasan yang kuat dan otot 
tegang: bunyi seperti (, k, adalah 


fortis 

Fortunatov, Filip Fedorovic (1818- 
1914) 
sarjana linguistik bangsa Rusia 
yang mendirikan aliran Moskwa, 
dan salah seorang pelopor penye- 
lidikan historis-komparatif, khusus- 
nya dalam bahasa-bahasa Balto- 
Slavika. Ia menganjurkan penye- 


lidikan maag perubahan bunyi 


dengan pendekatan historis yang 
ketat. Apa yang dikenal sebagai 
"hukum Fortunatov” bersangkutan 
dengan pergeseran tekanan dalami 
keluarga Balto-Siavika. Karyanya 
al. Obudarenii i dolgote o baltijskix 
jazykax (1895) "Tentang tekanan 
dan kepanjangan dalam bahasa- 
bahasa Baitika', 


frase (phrase) 
gabungan dua kata atau lebih yang 


sifatnya tidak predikatif, gabungan 
itu dapat rapat, dapat renggang, 
mis. gunung tinggi adalah frase 
karena merupakan konstruksi non- 
karangan konstruksi ini berbeda 
gunung ilu linggi yang bukan 
frase karena bersifat predikatif. 


frase adverbial (adverbial phrase) 


frasc endosentris berinduk satu 
yang induknya adverbia dan modi- 
fikatornya adverbia lain atau parti- 


frase aposi 
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kel, seperti amat sangat, dsb. 


frase ajektival (adjectival phrase) 


frase endosentris berinduk satu 
ang induknya ajektiva dan modifi- 
"esa adverbia, seperti sangat, 
lebih, kurang, dsb. Contoh lebih baik. 
(appositive phrase) 
frase endosentris berinduk banyak 
yang bagian-bagiannya tidak dihu- 
bungkan dengan penghubung 
(sering kali dengan jeda) dan yang 
masing-masing itu menunjuk pada 
referen yang sama dalam alam di 
luar bahasa. Contoh: Amin, teman 
saya, sedang menuju Pondok Gontor. 


frase eksosentris (exocentric phrase) 

frase yang keseluruhannya tidak 
mempunyai peri laku sintaktis yang 
sama dengan salah satu konstituen- 
nya. Frase ini mempunyai dua 
bagian, yang pertama disebut per- 
aga berupa preposisi atau (dalam 
BI. antara lain) partikel si atau 
partikel yang, yang kedua disebut 
sumbu berupa kata atau kelompok 
kata. Contoh: di rumah, yang tidur 
terus dsb. 


Iruse endosentris (endocentric phrase) 
frase yang keseluruhannya mempu- 
nyai peri laku sintaktis yang sama 
dengan salah satu konstituennya. 
Frase endosentris ini terbagi atas 
Irase berinduk banyak dan frase 
berinduk satu. 

frase endosentris berinduk 
banyak (multihead endocentric phrase) 
Iase yang salah satu konstituennya 
mempunyai peri laku sintaktis yang 
sama dengan konstituen lain, ter- 
bagi atas frase koordinatif dan frase 
apositf. 

frase endosentris berinduk satu 
(vingle-head endocentric phrase) 

Itase yang salah satu konstituennya 
mempunyai peri laku sintaktis yang 
sama ni, sae ya konstruksi itu. 

Iruse koordinatif (coordinative phrase) 
frase endosentris berinduk banyak 
yang bagian-bagiannya secara 
tensial maupun aktual dapat dihu- 
bungkan dengan penghubung, baik 

nghubung tunggal seperti BI dan, 
la tetapi maupun Lebar bana: 


rela, riang gembira, 
frase perangkai 


terbagi seperti baik... baik, entah ... 
entah 


frase nominal (noun phrase, nominal 
ase 


rase endosentris berinduk satu 
yang induknya nomina, mis, BI 
Yokeksi dalam negeri dan cemara 
tinggi adalah frase nominal karena 
induknya produksi dan pohon cemara 


adalah nomina. 


fraseologi (phraseology) 


1. cara-cara memakai kata atau 
frase dalam tulisan atau ujaran, 
gaya bahasa, 2. perangkat ungkap- 
an yang dipakai oleh orang atau 
kelompok tertentu: mis. yang dipa- 
kai oleh para nelayan, pedagang, 
montir, dsb. 


frase parataktis foot pikrase) 


frase koordinatif yang tidak mem- 
pergunakan penghubung, mis. BI 
sehat kuat, besar kecil, tua muda, suka 


sumbu (relator-axis 


phrase). 
tagmemik, frase yang diawali oleh 


Pe sayonara (verbal phrase) 


1. frase endosentris berinduk satu 
yang induknya verba dan modifika- 
tornya berupa partikel modal seperti 
BI dapat, maw, partikel ingkar seperti 
tidak, frase adverbial seperti dengan 
teliti, ke atas, dsb. adverbia seperti 
Pr dsb. Contoh: tidak menjem- 
put: 2. TG. bagian dari kalimat 
yang berupa verba dengan atau 
tanpa obyek dan/atau keteran 
dalam kaidah struktur frase dan 
yang berfungsi sebagai predikat: 
mis, 


kalimat 


frase nominal frase verbal 


frekuensi (fre 
|. jumlah pemakaian suatu unsur 
bahasa, mis. kata atau fonem, 
dalam suatu teks atau rekaman, 2. 
fometik akustik. jumlah getaran ge- 
lombang suara per detik (diukur 
dalam siklus per detik). 


frekuensi dasar (fundamental fre- 
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guency) : 
oem akustik. frekuensi pengu- 
ngan dari gelombang kompleks. 
re 


frekuensi relatif kemunculan (rela- 


live freguency of occurence) 
nilai persentase suatu kata tertentu, 
dihitung dari jumlah semua token 
dibagi jumlah munculnyya kata tsb, 
dalam suatu wacana. 

frikatif (fricative) 

"IL dihasilkan dengan penyempitan 
sehingga terjadi pergeseran, 2 
bunyi yang terjadi demikian, mis. 

: bunyi 
fungsi ion 

I. beban makna suatu satuan 
bahasa: 2. hubungan antara satu 
satuan dengan unsur-unsur grama- 
tikal, leksikal atau fonologis dalam 
suatu deret satuan-satuany 3. peng- 
gunaan bahasa untuk tujuan terten- 
tu, 4. peran unsur dalam suatu 
ujaran dan hubungannya secara 
struktural dengan unsur lain: 5. 
peran sebuah unsur dalam satuan 
sintaktis yang lebih luas, mis. 
nomina yang berfungsi sebagai 
subyek atau obyek. 


£ 3 if ( L fancti 
|. Biihlar . salah aa Bikesi aa, tiga 


fungsi dasar bahasa: korelasi antara 
lambang bahasa dan pendengar: 2. 
unaan bahasa dengan tujuan 
untuk menimbulkan reaksi pada 
pendengar atau pembaca. 
deiktis (deictic function) 
— deiksis 


fungsi delimitatif (delimitative fine- 


tion) 
fomologi, Trubetzkoy. fungsi bunyi 
bahasa untuk menandai batas 
satuan-satuan. 
fungsi distingtif (distinctive function) 
fenologi, Trubetzkoy. fungsi bunyi 
bahasa untuk membedakan makna. 
if (expressive function) 
|. Biikler. salah satu fungsi dari tiga 
fungsi dari bahasa: korelasi antara 
lambang bahasa dan pembicara, 2. 
naan bahasa untuk menam- 
hal-ihwal yang bersangkut- 
an dengan pribadi pembicara. 


— 


emotif (emotive ton) 
i resif s2 


fungsi 
fungsi estetis (aesthetic function) 
lih. fungsi puitis 
fungsi fatis (phatic function) 


penggunaan bahasa untuk meng- 
adakan atau memelihara kontak 
antara pembicara dan pendengar. 


fungsi kognitif (cognitive fimction) 


penggunaan bahasa untuk penalar- 
an akal. 


fungsi komunikatif (communicatire 


penggunaan bahasa untuk penyam- 
paian informasi antara pembicara/ 
penulis dan pendengar/pembaca. 


fungsi konatif (conative function) 


penggunaan bahasa untuk mempe- 
ngaruhi, mengajak, menyuruh, me- 
merintah atau melarang. 

: 5 (culminative) 


fonologi, Trubetzkoy. fungsi bunyi 


bahasa untuk menunjukkan ba- 
nyaknya satuan dalam ujaran. 


fungsi metalingual (metalingual func- 


tion) 

penggunaan bahasa untuk mengu- 
raikan bahasa itu sendiri atau 
unsur-unsurnya. 

ionali (famctionalism) 

teori bahasa yang memberikan 
perhatian yang eksplisit kepada 
pelbagai fungsi dalam bahasa 
maupun fungsi bahasa di tengah- 
tengah pelbagai faktor di luar 
bahasa. Teori sarjana-sarjana sc- 
perti Biihler, Firth, Martinet, Halli- 
day, Pike, Troubetzkoy dll. meng- 
made unsur fungsionalisme yang 
uat. 


fungsi pragmatis (pragmatic function) 


hubungan antara suatu unsur 
bahasa dengan unsur-unsur lain 
dalam konteks komunikasi yang 
luas. Masalah pokok dan 

bersangkutan dengan fungsi prag- 


fungsi yang dinyatakan oleh sebuah 
nomina, sebuah verba atau sebuah 
adjektiva yang mempredikatkan 
perbuatan, proses atau keadaan 


yang melibatkan -satu partisipan 
atau lebih yang dinyatakan oleh 
imennya, Mis. beri (x, y, 2). 
fungsi puitis (poetic function) | 
penggunaan bahasa demi keindah- 
an bahasa itu sendiri. 


fungsi referensial (referential 


Junction) 
penggunaan bahasa untuk menun- 
juk hal, benda, orang, peristiwa 
dsb. yang ada di luar pembicara 
dan pendengar. 

fungsi if (representative 
Junction 
|. Bihler salah satu dari tiga fungsi 
dasar bahasa: korelasi antara larn- 


(stammer, stutter) 
clainan wicara berupa pengulang- 
an konsonan dan suku kata secara 
spasmodis, disebabkan oleh gang- 
pa psikofisiologis dan lebih 
nyak terjadi pria. 
icisme 


Pr. 4. alat topikalisasi dalam 
Bahasa Prancis dengan memper- 
gunakan kontruksi c'est...gui untuk 
mentopikalisasikan subyek dan c'esi- 
..gue untuk mentopikalisasikan 
konstituen lain: mis. dalam C'etait 
dlle gui les dcrivait "Dia sendirilah 
yang menulisnya" c'etait elle gui 
adalah topik, dan dalam C'est la 
maison gue vous regardez "Rumah 
itulah yang kalian lihat” c'cst da 
maison gue adalah topik: 2. konstruk- 
si Bahasa Prancis yang disisipkan 
ke dalam konstruksi bahasa lain, 


pancaran 
J- prosa, bahasa sehari-hari. 
(noise) 
dalam komunikasi, setiap faktor 
(mis. kebisingan fisik, kebisingan 
udara, kelelahan, ketulian, keku- 
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bang bahasa dan hal yang diwakili- 
nya: 2. unaan bahasa untuk 
menggambarkan situasi tertentu, 
pgsi semantis (semantic function) 
lih. peran 

fungsi sintaktis (syntactic function) 

hubungan antara unsur-unsur 

bahasa dilihat dari sudut pandang 
nyajiannya dalam ujaran. Masa- 

ah subyek, predikat, obyek ber- 

sangkutan dengan fungsi sintaktis. 


istilah umum untuk morfem teri- 
kat dan partikel yang seluruhnya 
bersifat gramatikal. 


rangan minat, dsb.) yang meng- 
ganggu pengertian cfekuf. Untuk 
mengatasi gangguan dipakai ke- 
limpahan (redundancy) dalam ko- 


munikasi. « 

(isosyntagmic line) 
isoglos pada peta bahasa yang 
membatsi wilayah dengan ciri-ciri 
sintaktis yang serupa. 


garis isotonis (isotonac line) 


isoglos pada peta bahasa yang 
membatasi wilayah dengan ciri ton 


gatra (slot) 
1. Pike. ciri suatu tagmem yang 
bersangkutan dengan tempatnya 
dalam konstruksi: 2. lingkungan 
tertentu yang dapat ditempati oleh 
suatu unsur bahasa: mis. bagian 
kosong pada Orang yang ..... ah 
teman saya merupakan gatra yang 
sang oleh sebuah ajektiva, 

(styte) 

Sin. gaya bahasa 

gaya bahasa (style) 
1. pemanfaatan atas kekayaan 
bahasa oleh sescorang dalam bertu- 


tur atau menulis: 2. pemakaian 
agam tertentu untuk memperoleh 
efek-efek tertentu: 3. keseluruhan 
ciri-ciri bahasa sekelompok penulis 
sastra. 
gaya bustrofedon (boustrophedon) — 
gaya menulis aksara berganti-ganti 
dari kanan ke kiri dan dari kiri ke 
kanan dst. dan pernah dipakai 
| dalam menuliskan aksara Yunani 
| pada abad ke-6 sM. 


ya kufi 

jenis tulisan Arab yang mula-mula 
tumbuh di Kufa (di Mesopotamia), 
sekitar abad ke-7 M, dan biasa 
dipakai untuk menulis pada batu 
atau logam, hurufnya tebal dan 
tegak. 

ya nask 

jenis tulisan Arab yang mula-mula 
tumbuh di sekitar kota Mekah dan 
Medinah, dan biasa dituliskan pada 
papirus, hurufnya miring, dan 
menjadi moyang aksara Arab 


modern. 

ema (mud way) 
gangguan dalam udara yang di- 
Sebabk: ba 


kan oleh getaran suatu benda. 
geminasi (geminate) 
lih. pemanjangan f 
(generative) 
|. dengan sejumlah kaidah dan 


dengan satuan-satuan yang terba- 

tas mampu menghasilkan unsur- 

unsur secara tidak terbatas (sifat 
' hakiki bahasa): 2. bersifat eksplisit, 
| karena dirumuskan dengan kaidah- 

kaidah. 

ik (generic) 

dikatakan tentang unsur leksikal 

yang maknanya mencakup sego- 

longan unsur, mis. mobil dalam 

kalimat “12 mahal di Indonesta: Bd. 


genitif partitif (partitive genitive) 
penggunaan kasus genitif untuk 
menyatakan bagian dari keseluruh- 
an makna kata yang bersangkutan. 
sastra (literary genre) 3 
wacana yang mempunyai ciri-ciri 
strukural dan stilistis yang khusus, 
mis. dongeng, parabel, lirik, dsb. 


us (gender 
Sih. jenis 


bahasa (linguistic geography) 
penyelidikan mengenai distribusi 
dialek atau bahasa dalam wilayah 
tertentu. 

gerund (gerund) 
l. nomina verbal dalam Bahasa 
Latin yang dibentuk dengan sufiks 
andum atau endum yang sering 
dipakai sesudah preposisi atau 
dalam bentuk genitiif atau datif 
untuk mengubah nomina lain: 2. 
bentuk semacam itu dalam bahasa 
lain, mis. bentuk -ing dalam Bahasa 


Inggris. 

gerundif (gerundive) 
kata yang mempunyai sifat sebagai 
verba maupun ajektiva, 

getar (trill) 
bunyi bahasa yang dihasilkan 
dengan artikulator yang bergetar 
secara cepat: mis. bunyi /r/ dalam 
Bahasa Indonesia. 

glos (gloss) 
terjemahan umum suatu bentuk 
bahasa. 


glosarium (2lossary) 
I. kamus dalam bentuk yang 
ringkas, 2, daftar kata-kata dalam 
bidang tertentu dengan penjela- 
sannya. 
glosem (glosseme) 
konsep dasar dalam teori glosema- 
tik (sepadan dengan morfem dalam 
teori Bloomfield, 
ik (glossematics) 
ajaran linguistik yang dicetuskan L. 
Hjemslev bukan hanya untuk me- 
mahami bahasa melainkan juga 
pelbagai bidang sosial budaya pada 
umumnya. Lih. Hjelmslev. 
glosolalia (glossolalia) 
ujaran yang diungkapan dalam 
keadaan tak sadar dalam upacara 
keagamaan atau magis, yang sistem 
bunyinya sesuai dengan konvensi 
suatu bahasa tetapi maknanya 
mungkin tidak dikenal oleh pende- 
ngar atau pembicara itu sendiri. 
glotal (glottal) 
Il. terjadi karena penyempitan 
ruang antara kedua belah. pita 
suara: 2. bunyi yang terjadi demiki- 
an, mis. (), Ih 


isasi 

artikulasi hamzah sebagai ciri se- 
kunder dari suatu bunyi. 

is (glotis) 
celah di antara kedua selaput suara 
dalam laring. 

logi (elottochronology) 

nyelidikan sejarah bahasa- 

hasa berkerabat dengan mempe- 
lajari kesamaan antara kata-kata 
sekerabat dalam perbendaharaan 
dasar dan dengan rumus leksikosta- 
tistik untuk menentukan jumlah 
tahun berpisahnya dua bahasa atau 
lebih: dengan demikian dapat dike- 
tahui bila adanya bahasa purba 
dari sekelompok bahasa yang ber- 


PE sein iri ( si iis 
KA sec naturat class 
fonologi ciri pembeda. kelompok 
segmen yang mempunyai sifat sama 
dalam arti mempunyai ciri pem- 
beda sama: mis. semua obstruen 
berciri (- kon), (— son). 
longan (substitution class) 
sejumlah unsur yang saling berhu- 
bungan secara p igmatis dan 
sama-sama dapat berfungsi dalam 
yatra yang sama, atau dalam 
rangka substitusi yang sama. 
Kraf (graph) 
huruf 
grafem (grapheme) 2 gann 
satuan terkecil yang distingtif 
dalam suatu sistem aksara. 
grafemik (sraphemics) 
penyelidikan mengenai tulisan atau 
huruf dalam sistem aksara, 
prafem suprasegmental (supraseg- 
mental grafiheme) 
tanda yang dipakai untuk meng- 
gambarkan ciri-ciri suprasegmental 
seperti tekanan, nada, dsb. 
ologi (graphology) 
ilmu tentang tulisan. 
gramatika (grammar) 
|. subsistem dalam organisasi 
bahasa di mana satuan-satuan 
bermakna bergabung untuk mem- 
bentuk satuan-satuan yang lebih 
besar. Secara kasar, gramatika 
terbagi atas morfologi dan sintaksis, 
dan terpisah dari fonologi, semantik 
dan leksikon: 2. TG seluruh sistem 


hubungan struktural dalam bahasa 
dan dipandang sebagai seperangkat 
kaidah untuk membangkitkan kali- 
mat: di dalamnya tercakup pula 
fonologi dan semantik, 3. penyelidi- 
kan mengenai subsistem suatu 
bahasa yang mencakup satuan- 
satuan bermakna, jadi merupakan 
cabang linguistik: 4. pemerian 
secara sistematis tentang Satuan- 
satuan bermakna (dalam pengerti- 
an | dan 2 di atas) — tata bahasa 


gramatika aplikativa (applicative 


grammar) 
teori linguistik yang bersifat genera- 
tif dari sarjana Rusia, Sebastian K. 
Saumjan. 
bebas konteks (context- free 

grammar) 
Laga struktur yang mengan- 
ung kaidah penjabaran, seperti x 
— 3 berlaku, apa pun konteks y. 
ika dependensi (dependency 


grammar) 
teori sintaksis yang bersifat semi- 
aljabar yang menjelaskan hubung- 
an antara unsur-unsur kalimat 
dalam rangka saling ketergantung- 
an. Menurut teori dependensi dari 
L. Tesnicre (1893-1954), ketergan- 
tungan sintaktis itu bersifat semes- 
ta, dan bertumpu pada peran 
utama dari verba dan pelbagai cara 
verba menguasai unsur-unsurnya 
atau satelit-satelitnya. 

gramatika deskriptif (deseriptive 
grammar) 
gramatika bahasa yang didasarkan 
atas pemakaian bahasa yang dapat 
diamati dan bukan berdasarkan 
kaidah normatif. 

ika formal (formal grammar) 

seperangkat kaidah bahasa yang 
didasarkan atas ciri-ciri ya dapat 
diamati dan dirumuskan sedemiki- 
an rupa sehingga setiap kaidah 
secara otomatis jelas tempatnya 
dalam seluruh sistem, 

gramatika generatif (generalive 


rammar) 
Ghomaky: |. konsep yang memung- 
kinkan membangkitkan atau me- 
ramalkan jumlah kalimat yang tak 
terbatas dalam bahasa dan mempe- 


52 gramatifka historis — gramatika relasional 


rinci strukturnya dengan menerap- 
kan sejumlah terbatas kaidah- 
kaidah penjabaran, 2. gramatika 


genera Ime bersifat transforma- 


sional (TG) terjadi dari komponen 
sintaksis, komponen fonologi dan 
komponen semantik. 

gramatika historis (historical 


rammar) 
bagiin dari linguistik historis yang 
menyelidiki perubahan-perubahan 
dalam morfologi dan sintaksis. 
teknis 


— 


gramafika 
MPa kategorial fcategorial 


"among 
teori linguistik menurut Y. Bar — 
Hillel yang hanya mengakui dua 
kategori dasar dalam tata bahasa, 
yaitu kalimat dan nomina, yang 
menjadi unsur dan hubungan gra- 
matika lain dalam suatu rangka 
semi-aljabar. 
atikal (grammatical) 
1, diterima oleh bahasawan sebagai 
bentuk atau susunan yang mungkin 
ada dalam bahasa, 2. sesuai dengan 
kaidah-kaidah gramatika suatu 
bahasa, 3. bersangkutan dengan 
gramatika suatu bahasa. 
ikalisasi (grammaticalization) 
perubahan mortcm bebas dengan 
makna leksikal menjadi morfem 
terikat dengan makna gramatikal: 
mis, kata tuna dalam tunawisma. 
makna-struktur (meaning- 
structure grammar) 
pendekatan gramatika yang meng- 
anggap bahwa satuan semantis dan 
hubungan semantis adalah unsur 
ang mendasari struktur sintaktis. 
Dalam ujudnya teori ini mirip 
dengan teori kasus dari Fillmore. 
Teori ini dicetuskan oleh Wallace L. 
Chafe dari Universitas Kalifornia, 
gramatika Montague (Montague 
grammar) 
teori linguistik yang dicetuskan oleh 
Richard Montaguc (1930-1970), 
yang didasarkan pada semantik 
dari bahasa-bahasa formal (logika). 
Gramatika itu terjadi dari kompo- 
nen sintaksis dan komponen seman- 
tik yang dianggap ng berdekat- 
an, dalam aru ada anan 


satu-satu antara kategori-kategori 
dalam kedua komponen itu. Kam. 
pama sintaksis mempunyai kaidah- 
idah kategorial yang membatasi 
kategori-kategori sintaktis dan yang 
membangun gramatika struktur 
frase, Komponen semantik memba- 
ngun proposisi-proposisi dengan 
mempergunakan logika predikat 
yang bersyaratkan kebenaran 
(truth-condittonal predicate logic). 


gramatika pedagogis (pedagogical 


grammar) 

deskripsi tata bahasa yang disusun 
khusus sebagai alat bantu mengajar 
bahasa, dalam pengajaran bahasa 
asing ditekankan ciri-ciri kontrastif 
antara bahasa sumber dan bahasa 
sasaran, dalam pengajaran bahasa 
ibu ditekankan penggunaan segi- 
segi gramatikal dan bukan segi 
teoretis. 


gramatika peka konteks (context- 


restricted grammar,  context-sensilive 
grammar) 
matika struktur frasc yang 
idah penjabarannya menunjuk- 
kan batas-batas yang ditunjukkan 
oleh konteks: mis, x » y /a——b 
artinya x hanya dijabarkan menjadi 
y dalam konteks yang dinyatakan di 
antara garis miring, dan — menun- 
jukkan tempat di dalam untaian 
yang diduduki oleh penjabaran itu. 


gramatika relasional (retational 


grammar) 

teori ag San yang dirumuskan 
oleh D. Perlmutter dan P. Postal 
sekitar tahun 1972 sebagai kelanjut- 
an dari teori transformasi, yang 
berpendirian bahwa hubungan- 
hubungan gramatikal seperti subyek 
dari, obyek langsung dari, memainkan 
peranan penting dalam sintaksis 
dan merupakan satuan yang tepat 
untuk deskripsi pelbagai aspck 
struktur klausa, Pendirian ini ber- 
beda dari teori TG Standar yang 
memandang hubungan-hubungan 
serhacam itu sebagai konsep domi- 
nasi dalam struktur konstituen. 
Teori ini menetapkan beberapa 
konsep dasar, yakni hubungan 
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gramatikal murni yang mencakup 
subyek, obyek langsung dan obyek 
tak langsung, dan hubungan gra- 
matikal tak murni yang mencakup 
instrumentalis, bencfaktif dan lo- 
katif. 


gramatika semesta (universal 


grammar) 

gramatika yang terdapat. dalam 
semua bahasa. Adanya gramatika 
ini merupakan pendapat dari para 
ahli bahasa Romawi dan Yunani 
dan para ahli bahasa penganut 
rasionalisme. 


gramatika sistemika (syslemic gram- 


mar, syslem-and- structure grammar) 
teori gramatika yang dikembang- 
kan oleh Halliday berdasarkan 
gramatika skala-dan-kategori 
yang lebih dahulu, dengan meman- 
dang bahasa sebagai suatu organi- 
sasi jaringan sistem dari bermacam- 
macam kontras. Tingkat yang 
dipakainya ialah forma, substansi 
dan konteks: dan kategori dasar 
yang dipergunakan ialah satuan, 
s r, kelas, dan sistem: dan 
tiga skala, yakni rank "tataran, 
ceponence "manifestasi" dan delicacy 
'gradasi' antara satuan dengan 
satuan”, 

gramatika-skala-dan-kategori 
(ceale-and-category grammar) 
versi tata bahasa yang dikembang- 
kan oleh Halliday dan Jain-lain 
sekitar tahun 1960, yang mengana- 
lisis pola gramatikal atas sejumlah 
kecil kategori, yang saling berhu- 
bungan dengan skala, dalam teori 
ini dibedakan tingkat substansi, 
forma dan konteks. 

gramatika spekulativa 
teori tata bahasa yang lahir di 
Prancis dalam abad ke-12 yang 
beranggapan bahwa ada gramatika 
semesta yang mencerminkan dan 
tergantung dari struktur realitas 
dan akal manusia, gramatika se- 
mesta itu terdapat dalam logika. 
'Yeori ini mengindentifikasikan 
logika dengan kategori-kategori 
dalam Bahasa Latin. 

tika stratifikasi 

teori linguistik yang dipelopori oleh 


S.M, Lamb (sekitar tahun 60-an) 
yang memperlakukan bahasa seba- 

i sistem hubungan-hubungan, 
an bukan sebagai sistem unsur- 
unsur, Teori ii mengangga 
bahasa sebagai sistem statis, hadi 
tidak mengenal proses, Namun 
bahasa dianggap sebagai sistem 
jaringan dan kaidah-kaidah reali- 
sasi yang menghubungkan bagian- 
bagian struktur, yang disebut 
strata. Dunia konsep diwakili oleh 
stratum sememik yang direalisasi- 
kan dalam stratum leksemik, dan 
dircalisasikan Jagi dalam stratum 
fonemik. Tiap-tap stratum mem- 
punyai taktik-nya sendiri, jadi ada 
semotaktik, leksotaktik, morfo- 
taktik dan fonotaktik. Lamb 
mengaku bahwa ia sangat dipcnga- 
ruhi oleh pandangan-pandangan 
Hjelmslev, 


struktur frase (phrase 
structure grammar, constituent siructur 
rammar) 
Fc. sistem kaidah penjabaran yang 
membangkitkan kalimat dan men- 
jelaskan konstituennya. 


mar, lagmemics 
teori linguistik yang dipelopori oleh 
Kenneth L. Pike dan diikuti oleh 
ra penyelidik dari organisasi 
risten Protestan yang bernama 
Summer Institute of Linguistics, yang 
mewarisi pandangan-pandangan 
Bloomfield dan Sapir, sehingga 
teori ini bersifat strukturalistis dan 
antropologis. Pike menyatakan 
bahwa bahasa bar dipandang 
dari perspektif mbang, pers- 
pektif medan dan perspektif 
ikel, dan bahwa dalam pene- 
itian bahasa rlu dibedakan 
satuan etik dari satuan emiks 
bahasa diperlakukan sebagai struk- 
tur yang mempunyai 3 hierarki 
yang semi-otonom, yakni fonologi, 
gramatika dan leksikon, analisis 
gramatika tidak terbatas pada 
kalimat, melainkan sampai ke 
wacana. Konsep dasar yang pen- 
ting ialah 


ika teknis (scientific grammar) 
deskripsi suatu bahasa atas dasar 
linguistik, dipertentangkan dengan 


gramatika terbatas (finite-state 
grammar) 
sagaram yang dapat menghasil- 
kalimat dalam jumlah terbatas. 
Gramatika semacam ini tidak dapat 
menangani bahasa alami karena 
bahasa alami dapat menghasilkan 
kalimat secara tak terbatas. 
i tradisional (Iraditional 


grammar) 
seluruh pandangan, fakta-fakta dan 
dasar-dasar yang menandai grama- 
tika yang bersifat normatif yang 
tidak sesuai dengan dasar-dasar 
linguistik modern. 
transformasi (transforma- 
liona! grammar) 
amatika yang memakai kaidah- 
aidah transformasi dalam deskrip- 
si bahasa, seperti yang dilakukan 
oleh Harris, C y dan lain-lain. 
ika ormasi 
(transformation generative grammar) 
teori linguistik yang diajarkan oleh 
A.N. Chomsky yang menyatakan 
bahwa tujuan linguistik ialah me- 
nemukan apa yang semesta dan 
teratur dalam kemampuan manusia 
untuk memahami dan menghasil- 
kan kalimat-kalimat yang gramati- 
kal sekalipun belum didengarnya 
sebelumnya. Kalimat dianggap se- 
bagai satuan dasar, dan hubungan 
antara unsur-unsur dalam struktur 
kalimat diuraikan atas abstraksi 
disebut kaidah struktur frase 
dan kaidah transformasi. Organi- 
sasi gramatika dianggap mempu- 
nyai komponen-komponen struktur 
frase, transformasi, fonologi dan 
semantik (gramatika di sini sama 
dengan sintaksis dalam teori lain): 
yang ditekankan dalam teori ini 
ialah pendalaman teori yang konsis- 
ten yang dapat ena Maen dan 
merumuskan secara eksplisit struk- 
tur batin dari kalimat. Dalam teori 
inilah dipakai agensi gtu seper- 


ti competence Pena, 


struktur lahir, fonologi generatif 
ciri-ciri pembeda (yang dipinjam 
dari ara Praha). 


(1785-1863) sarjana bahasa bangsa 


Jerman yang dianggap sebagai 


letak dasar linguistik historis 
omparatif, Bukunya Deutsche 
Grammatik, menjelaskan bahwa pe- 
nelitian bahasa bersifat deskriptif. 
Dalam buku ini bisa dibaca apa 
kemudian dikenal sebagai 
ukum Grimm, karena perhatian 
utamanya ialah perubahan bunyi. 
feluster) 


4 urutan unsur-unsur bahasa se- 


perti gugus konsonan, gugus vokal, 

gus nominal, atau gugus verbal: 

. linguistik areal. kelompok dialek 

atau bahasa yang memiliki ciri-ciri 

yang bersamaan karena tempatnya 
berdekatan. 


gugus hirup (breath group) 


urutan bunyi-bunyi bahasa yang 
dihasilkan di antara dua hirupan 
udara. 

gus kalimat (sentence cluster) 
kumpulan kalimat yang saling 
berkaitan karena ciri-ciri kelas, 
peran atau keutuhan, paragraf. 
gus konsonan (consonant cluster) 
kumpulan dua atau lebih konsonan 
yang berlainan dalam satu suku 
kata tanpa vokal yang menyelanya, 
mis. pr- dalam prakata, str- dalam 
strategi 


gugus vokal (oowel cluster) 


kumpulan beberapa vokal yang 
berlainan, 


Guillaume, Gustave 


(1883-1960) sarjana linguistik 
bangsa Prancis, yang banyak pengi- 
kutnya di Prancis dan Kanada, 
tetapi tidak dikenal di negeri lain. 
Teorinya mengenai semantik ber- 
dasarkan pandangan tentang erat- 
nya hubungan antara bahasa dan 
alam pikiran. Analisisnya bersifat 
generatif. Kuliah-kuliahnya telah 
dibukukan oleh muridnya menjadi 
Legons de Linguistigue de Gustare 
re (1948-1949), 3 jilid (Paris 


———- 


guna 
Skr. istilah untuk vokal a, edan o. Bd 
vrddhi. 

gutural (guttural) , 
istilah orang awam untuk bunyi 
velar dan faringal, 


gwo-yeu LN 
bahasa nasional di negeri Cina, 
yakni salah satu dialek dari pu- 

tung-hua yang dipakai di sekitar 


haborotan — haboruan 
haboruan , 
Batak Toba. tanda diakritis yang 
mengubah bunyi dari huruf induk 
menjadi bunyi w- 


ce! 
Ing. tanda diakriuk (:.): — caret 
haluaan » 
Batak Toba. tanda diakritis yang 
mengubah bunyi dari huruf induk 
menjadi bunyi i. 
hambatan (closure) NT 
penghentian udara sesaat pada titik 
tertentu dalam saluran bunyi. 
hambat Iw tak hambat (checked 0s 
unchecked) 
fonologi. ciri mbeda yang secara 
akustis ditandai oleh cepat lambat- 
nya pengeluaran energi pada waktu 
tertentu, secara artikulatoris ditan- 
dai oleh adanya tekanan glotal 
lawan penggunaan mekanisme 
aliran udara dari paru-paru. 
hamisaran — pringgi 
hamzah (glottal stop, 3 
bunyi yang dihasilkan dalam laring 
dengan menghambat aliran udara 
dalam glous. 


hanaca 
J- Sd. abjad Jawa 
haplografi (haplography) 


penghilangan satu 


dan dua huruf 


Beijing (Peking). 


yeu romatzyh 
“abu transliterasi aksara Sinika 
ang diresmikan oleh pemerintahan 
uo Min Tang pada 1928, ciri 
utamanya ialah ejaan suku kata 
dengan huruf yang berbeda-beda 
menurut perbedaan nadanya dan 
bukan dengan tanda diakritis atau 


angka 


yang bersamaan yang berurutan 
dalam Kr , 
ha i (kaplolo, 
rana, Mba Ta atau dua bunyi 
yang bersamaan yang berurutan, 
mis. morfofonologi menjadi morfono- 
logi. 
harafiah (literal) 
makna yang didasarkan pada 
makna yang paling umum dari 
komponen diagnosus, berlawanan 
dengan makna kiasan, Makna 
usat adalah contoh makna hara- 
iah, tetapi masih ada makna- 
makna lain yang juga harafiah. 


Ar, vokal 

harmonik (harmonic) 
fomologi. getaran pada frekuensi 
yang merupakan kelipatan dari 
frekuensi dasar. Jenis dan tingkat 
resonansi harmonik menentukan 
tamber bunyi, Getaran resonan 
sebesar dua kali frekuensi dasar 
disebut harmonik ke-2, yang tiga 
kali frekuensi dasar disebut harmo- 
nik ke-3 dst. 

hatadingan 
Batak Toba. tanda diakritis yang. 
mengubah bunyi dari huruf induk 
menjadi bunyi €. 


hentian (stop, ocelusive) 
bunyi konsonan yang dihasilkan 
dengan sepenuhnya menghambat 
aliran udara: /p, t, k, b, d, g/ adalah 
hentian. Lih. plosif, oklusif. 

hentian bersuara (voice stop) 
hentian yang terjadi dengan selaput 
suara bergetar, mis. /b, d, g). 

hentian egresif /egressive stop, pressure 
stop) 
kenian yang terjadi dengan aliran 
'udara bergerak ke luar dari saluran 
suara menjauhi paru-paru. 
hentian ingresif (ingressive stop, suction 
stop) 
benlan yang terjadi dengan aliran 
udara bergerak ke dalam saluran 
suara mengarah ke paru-paru. 
hentian kompleks (complex stop) 
hentian dengan penutupan pada 
lebih dari satu titik, a.l. pada bibir 
dan glotis, mis. a bunyi fp) 
dalam kata Prancis pain 'roti”, 
tak (voiceless stop) 
hentian yang terjadi dengan selaput 
suara tak bergetar: mis. /p, 4 4). 
hentian maa (simple stop) 
bunyi hentan dengan penutupan 
pada satu titik, mis, pada bibir saja 
dalam /pJ. 

Herder, Johann Gottfried von 
(1744-1803) budayawan Jerman, 
Dalam karyanya Uber den Urs 
der Sprache ia menyerang pendapat 
zaman itu bahwa bahasa itu hadiah 
Tuhan, menurut dia, bahasa itu 
timbul karena dorongan dalam diri 
manusia, 

heterofemi (heteropkemy) 
penggunaan kata secara salah dan 
secara tak sadar dalam wicara atau 
tulisan. 

(heterograph) 
satu dari dua kata atau lebih yang 
maknanya sama tetapi ejaannya 
berbeda: mis. suara dan swara. 
heterografi (hetersgraphy) 
sistem ejaan yang menggambarkan 
kata-kata yang bermakna dan/atau 
lafal sama dengan huruf yang 
berlainan, mis. Ing, Jare, fair, inguiry, 


enguiry. 
heteroklitus (heteroclite) 
L. nomina yang mempunyai lebih 


dari satu bentuk pa | dalam 
deklinasinya: mis. iler (nominatif), 
itineris (genetif) yang berarti 'per- 
jalanan”, 
(heteronym) 
salah satu dari dua kata atau lebih 
yang dieja sama tetapi bermakna 
atau lafal lain: mis. tahu 'nama 
makanan', tahu 'paham'. 
heteronimi (heteronymy) 
hubungan antara heteronim- 
heteronim 
heuristis (heuristic) 
bersangkutan dengan prosedur 
analius yang dimulai dengan per- 
kiraan yang cepat dan mengecek- 
nya lagi sebelum memberi ke- 
pastian, 
hiatus (hiatus) 
peralihan di antara dua monoftong 
yang berdampingan yang memben- 
tuk dua suku yang berurutan tanpa 
jeda atau konsonan antara (berlain- 
an dengan diftong yang bersang- 
kutan dengan perubahan kualitas 
vokal dalam suku kata). 
hibrida (hybrid word) 
kata kompleks yang bagian- 
bagiannya berasal dari bahasa- 
bahasa berbeda: mnis. prasejarah, pra- 
berasal dari bahasa Sansekerta, 
sejarah berasal dari Bahasa Arab, 
hidronimi (hydronymy) 
cabang onomastika yang menyeli- 
diki nama sungai dan danau. 
hidup 
dikatakan tentang konsonan atau 
huruf konsonan yang diikuti vokal. 


ija 
yr abjad Arab 

hilangnya bunyi (loss of sound) 
ran (secara sinkronis) penghi- 
langan salah satu fonem: mis. 
dalam kata silahkan dan silakan, 
era /hf boleh dipakar, boleh juga 
ta - 


hiperbole (hiperbole) 
4 


I melebih-lebihkan sesuatu: mis. 
dalam kalimat Saya mengucapkan 
beribu-ribu terima kasih. 


hiperklas (hyperclass) 


perangkat kata yang kelasnya ber- 
lainan tetapi secara sintaktis mem- 
punyai peri laku yang sama, mis. 


verba dan adjektiva dalam Bahasa 
Indonesia merupakan satu hiperk- 
las, karena keduanya bercirikan /-- 


tidak). 
hiperkorek (hyper-correction, kyper- 


urbanisan, over correction) 

bersangkutan dengan bentuk atau 
pemakaian kata secara salah karena 
menghindari pemakaian substan- 
dar: mis. bila orang mengucapkan 


lfen. 
hihekoristik (hypocoristic, term of' en- 
dearment) 


kata yang dipakai untuk menunjuk- 
kan hubungan karib antara pembi- 
cara dengan yang dibicarakan. 
Dalam Bahasa Indonesia diung- 
kapkan dengan memakai kata si: 

ja si kecil, si Dullah, dsb. 

im (hy 1 

To hiponanl 

hiponimi (hyponymy) : 
ubungan dalam semantik antara 
makna spesifik dan makna generik, 
atau antara anggota taksonomi dan 
nama taksonomi: mis, antara kucing, 
anjing dan ing di satu pihak dan 
hewan di pihak lain. Kucing, anjing 
dan kambing disebut hiponim dari 
hewan, hewan disebut superordi- 
nat dari kucing, anjing dan kambing: 
kucing, anjing dan kambing disebut 
naga Bang 

hipokorisme (hypocorism) — 
penggunaan nama timangan, mis. 
pemakaian nama Wawan untuk 
Irawan. 

hi (krpotaxis) 

, hubungan gramatikal antara 
klausa utama dan klausa terikat 
(berlawanan dengan parataksis): 
2. penggabungan kalimat dengan 
kalimat, klausa dengan klausa, frase 
dengan frase, atau kata dengan 
kata, dengan menggunakan kata 
penghubung: mis. Gajinya kurang, 
oleh sebab itu ia mogok (dalam 
parataksis: Gajinya kurang, ia mogok). 

hi is (hypotactic) 

rupa, bersifat atau bersangkutan 
dengan hi is 

hipotesis asosiasi budaya (cultural 
assoctalion hypotkesis) 
linguistik historis komparatif. anggap- 
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an bahwa unsur-unsur budaya 
selalu berhubungan, dan beberapa 
jenis di antaranya timbul lebih 
dahulu daripada yang lain, mis. 
istilah-istilah pertanian lebih dulu 
muncul daripada istilah-istilah 


mesin. 
hipotesis Jakobson (Jakohsonian hy- 


) 

psikolinguistik sake Hai akob- 
son tentang perkembangan bahasa 
anak yang bertahap dua: pada 
tahap pertama anak hanya mera- 
ban dan bunyi yang dilafalkan 
sangat banyak tetapi tidak beratur- 
an, pada tahap kedua anak mulai 
menguasai kontras-kontras dalam 
bahasa dengan menghilangkan 
banyak bunyi yang ada pada taha 

semula, pada tahap kedua ini sak 
mulai menyadari bahwa bunyi- 
bunyi tertentu mempunyai nilai- 


nilai tertentu. 
i i is (lexicalist hrpot- 


hipotesis budaya (cultu- 
rai takan B pothesis) i 


linguistik historis komparatif. anggap- 
an bahwa perkembangan manusia 
berlangsung dari yang sederhana ke 
yang rumit — salah satu metode 


hipotesis transformasionalis (trans- 
Jormationlist hypothesis) 
lih. transformasionalis 


ngan zaman-wilayah (age-area 
Iypothesis 


anggapan bahwa pusat budaya 
adalah tempat lahirnya unsur- 
unsur yang unggul dan dari situlah 
unsur-unsur itu menyebar, jadi 
unsur yang unggul itu dianggap 
unsur yang lebih tua daripada yang 
lain. 


hi 
Tan: alan silabis yang dipakai 
di Jepang yang lebi sederhana 
danpada kanji, dan yang dipakai 
untuk menuliskan kata-kata asli. 
hierarki (hierarchy, rank seale) 


pengaturan secara berurutan 


ae 


unsur-unsur bahasa mulai dari 
yang terkecil (terendah) sampai 
yang terbesar (tertinggi). Subsistem 
fonologi, gramatika dan leksikon 
masing-masing mem unyai hierar- 
ki. Dalam subsistem Gaologi satuan 
seperti ciri pembeda, fonem, 

kata, kata dan pada merupakan 


satu hierarki. 
erarki 


fonologis (phonological hier- 
rarcky) 


'hubungan antara satuan-satuan 


fonologis, yang satu merupakan 
bagian dari yang lebih besar, mis. 
fonem saling bergabung menjadi 
suku kata, dst. Masing-masing 
satuan disebut tataran fonologis. 
i gramatikal (grammatical hir- 
rarchy) 
hubungan antara satuan-satuan 
pena, yang satu merupakan 
agian dari yang lebih besar, mis. 
morfem yang saling bergabung 
untuk membentuk kata, yang saling 
bergabung lagi menjadi frase dst. 
Masing-masing satuan disebut 
tataran 


hierarki paian (accessibilily 


kierarchy) 

Keenan dan Comrie. teori bahwa 
relativisasi nomina dalam bahasa- 
bahasa dunia dalam fungsi-fungsi 
berikut berurutan secara hierarkis: 
subyek » obyek langsung ? obyek 
tak langsung » obyek preposisi 2 
posesif 2 komparatif. Artinya bila 
suatu nomina dalam salah satu 
fungsi tersebut dapat direlativisasi- 
kan, maka nomina dalam fungsi di 
atasnya dapat juga direlativisasi- 
kan: misalnya bila dalam suatu 
bahasa obyek tak langsung dapat 
direlativisasikan, maka obyek lang- 
sung dan subyek juga dapat direla- 
tivisasikan. 


historiografi linguistik (linguistic 


historiography) 

bagian dari sejarah linguistik yang 
mempelajari karya-karya linguistik 
yang membahas pewarisan dan 
saling pengaruh ide-ide mengenai 
bahasa. 


hirup (implosion) 


gerak udara ke dalam setelah 


P3 nang suatu bunyi oklusif. 


jelmslev, is 

(1899-1965) sarjana linguistik 
bangsa Dansk yang meneruskan 
ajaran dari F. de Saussure, Linguis- 
tik dianggap sebagai ilmu yang 
imanen, bebas dari ilmu lain 
dengan peralatan metodologis dan 
terminologis sendiri. Analisis 
bahasa dimulai dengan wacana, 
kemudian ujaran dianalisis atas 
konstituen-konstituen yang mem- 
punyai hubungan paradigmatis, 
dalam rangka forma (& hubungan 
gramatikal intern), substansi (& 
kategori ekstern dari obyek mate- 
rial), ungkapan (5 medium verbal 
atau grafis) dan isi (& makna). 
andi Sia yang bersifat analitis dan 
semi aljabar ini menghasilkan 
satuan dasar yang disebut glosem. 


Holle, Karel F' 


(1829-1896) administratur per- 
kebunan teh yang banyak menulis 
tentang Bahasa Sunda. Ja terkenal 
karena menyusun Blanco Woordenlijst 
wilgegeren op last der Regeering wan 
Nederlands Indie tem behoeoe van 
taalvorsehers in den Ned. Indie Archipel 
(1894), yakni sebuah angket li- 
nguistik yang sangat luas dipakai di 
negeri ini sebelum Kemerdekaan 
dalam menginventarisasikan 
bahasa-bahasa di Indoncia, Karya- 
nya yang terkenal juga ialah Tabel 
zan Oudzen Ntcuao Indische Alphabetten, 
bijdrage tot de palacographie van 
ederlandseh Indie (1882), 


holofrasis (holopitrase) 


kata dengan makna yang mewakili 
makna seluruh kalimat: mis, dalam 
Bahasa Indonesia kata Hujan! yang 
berarti 'sekarang hujan 


homofon (homoptonej 


kata yang berhomofoni dengan kata 
lain: mis. bank dengan bang, masa 
dengan massa. 


homofoni (homophony) 


hubungan antara kata-kata yang 
berbeda maknanya tetapi sama 
lafalnya: mis, antara tang penjepit" 
dan tank "kendaraan berat, tangki": 


homograf (komograph) 
kata yang ber-homografi dengan 
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kata lain: mis. tahu 'makanan' 
dengan tahu 'paham', teras “inti 
kayu' dan teras "bagian rumah”, 
(komography) 

hubungan antara kata-kata yang 
berbeda maknanya tetapi sama 
tulisannya: mis. tahu 'makanan' dan 
tahu 'paham' teras 'inti kayu” dan 
teras "bagian rumah' 


aan Gaga (homogram) 
salah satu dari dua homograf atau 


lebih yang mempunyai asal-usul 
berlainan: mis. tahu 'nama makan- 
an' (berasal dari Bahasa Sinika 
toufu), tahu 'paham' (kata asli 
Indonesia). 
homonim (hemonym) 
kara yang Pa Tama” an 
ata lain. As an 
homofon 


bomonimi (homonyny) 
hubungan antara kata yang ditulis 
dan/atau dilafalkan dengan cara 
yang sama dengan kata lain, tetapi 
yang tidak mempunyai hubungan 
makna, Adah dan homo- 
fonis mis. antara keranjang "sebuah 
alat dan ke ranjang "menuju tempat 
: tidur", 
Omo 
lih. Tani homo 
honorifik (honorific) 
bentuk yang dipergunakan untuk 
own. koe, gg kehormatan atau 
penghormatan dalam beberapa 
bahasa dipakai untuk menyapa 
orang tertentu. 
SS analogi (analogous relation- 
ship 
tersubstitusikannya satu konstituen 
dengan konstituen Jain dalam kons- 
truksi penyematan, mis. antara yang 
cantik aga pacar saya dalam Gadis 


yang itulah ya saya. 
hubungan asosiatif (rapports assoria- 
Itve) 
F. de Saussure & hubungan para- 
digmatis 
hubungan "atau” (“or” relationship) 
gramatika stratifikasi. hubungan yang 
ada bila suatu unsur dihubungkan 
dengan salah satu dari dua unsur 
lain atau lebih yang ada sebagai 
alternatif: mis. fonem /i/ dalam 


suku tertutup dihubungkan dengan 
i tegang, seperti dalam kata pingsan, 
dan i kendur, seperti dalam kata 


samping, 
hubungan "dan” ("and relationship) 
gramatika stratifikasi. hubungan yang 
ada bila suatu unsur dihubungkan 
dengan dua unsur atau lebih yang 
lain secara bersama, mis, leksem 
anak dihubungkan ke atas dengan 
'manusia', 'muda', 'turunan' dsb 
da stratum scememik, dan ke 
wah dengan /a/. /n/, /a/,/2/ pada 
stratum fonemik. 
hubungan gramatikal (gramatical re- 
lation) 
istilah umum untuk subyek, predi- 
kat, obyek langsung dan obyek tak 


langsung. 

hubungan logis (logica! relation) 
hubungan antara dua peristiwa 
yang ditemukan dengan sebab, 
bukan dengan observasi langsung, 
mis. kondisi sebab akibat. 

hubungan maksud (sense relation) 
hubungan semantis antara unsur- 
unsur leksikal baik secara sendiri- 
sendiri maupun secara kelompok. 


hu paradigmatis (paradigma- 


tic relationship) 

hubungan antara suatu unsur 
dalam tingkat tertentu dengan 
unsur lain yang dapat dipertukar- 
kan: mis, dalam kalimat Mercka 
bertengkar terus, antara mereka dengan 
unsur di luar kalimat itu, misalnya 
kedua orang itu, terdapat hubungan 
paradigmatis karena dapat diper- 
tukarkan, tetapi antara mereka dan 
ia tidak terdapat hubungan sema- 
cam itu. Hubungan ini disebut 
hubungan in absentia. 


hubungan iman (spatial relation) 


hubungan jarak, urutan relatif, atau 
posisi antara obyek, bagian-bagian 
obyek, dan antara obyek dan 
pembicara/penonton, biasanya di- 
nyatakan dengan preposisi. 
u sintagmatis (syntagmalic 
relationship) 


hubungan linier pada tataran ter- 
tentu di antara unsur-unsur bahasa, 
mis. dalam kalimat Mereka bertengkar 
terus antara mereka dan bertengkar dan 


yang sepadan dalam Bahasa 
Melayu dan Bali terdapat fonem 
/df, dan dalam Bahasa Tagalog dan 
Bisaya terdapat fonem /1/, dan 
dalam Bahasa Batak sering terda- 
t fonem Bg Contoh: Bahasa 
| peri alagasi fari, Tagalog 
palai, Madura padi, Bali, padi, Batak 
page. Gagasan tentang kesepadanan 
ini berasal dari H.N.v.d, Tuuk dan 
kemudian diperhalus oleh J.L.A. 
huhtam Brandes pertama 
um 
rumus kesepadanan beberapa 
fonem dalam beberapa bahasa 
Austronesia: jika dalam Bahasa 
Malagasi, Batak, Melayu, Madura, 
Makasar, Bugis dan Sunda terda- 
pat fonem /r/, maka dalam kata 
yang sepadan dalam Bahasa For- 
mosa, Tagalog dan Bisaya terdapat 
fonem le. dalam Bahasa Dayak 
dan Tombulu terdapat fonem /h/, 
dan dalam Bahasa Jawa Kuna, 
Jawa Baru dan Bali terdapat /@/ 
atau fonem itu hilang. Contoh: 
Melayu ural, Malagasi ozatra, Batak 
urat, Madura ora', Makasar wura', 
Bugis ura', Sunda urat, Formosa 
al, Tagalog ogat, Bisaya ogat, 
"Pombulu okat, Dayak uhat, Jawa 
Kuna wwad, Jawa Baru wot, Bali 
uwal. Gagasan tentang kesepadan- 
an ini berasal dari H.N.v.d, Tuuk 
dan diperhalus oleh J.L.A. Brandes 
(1884). 
hukum bunyi (sound law, phonetic lau) 
yataan di dalam linguistik 
biaoris komparatif yang menjelas- 
kan perubahan-perubahan teratur 
dalam sistem bunyi suatu bahasa 
dari satu masa ke masa lain dalam 
perkembangan sejarahnya, atau 


yang menjelaskan rangkaian kese- 


anan antara unsur-unsur dalam 
yang berbeda-beda. 


hukum dalam linguistik (law in 


linguistics) 

generalisasi berdasarkan penga- 
matan empiris atas proses-proses 
teratur, dan dinyatakan dalam 
bentuk pernyataan yang ringkas, 
biasanya diberi nama menurut 


emunya: mis. hukum Grimm, 
serasa Zipt, dsb. 
ukum Darmesteter 


(Darmesteter's 
law) aan 
pergeseran fonem yang terjadi 
dalam peralihan dari Bahasa Latin 
ke Bahasa Prancis yang memper- 
lihatkan bahwa suku kata yang ada 
tepat di depan suku kata bertekan- 
an hilang kecuali bila mengandung 
vokal a, 


hukum distribusi sinonim (law of 


distribution) 

semantik, Breal. kata-kata yang bersi- 
nonimi akan dibeda-bedakan 
dengan pelbagai cara dan kemudi- 


an Edak dapat dipertukarkan. 
ukum D-M 
Alisjahbana. kaidah tentang urutan 


unsur-unsur dalam konstruksi 


Bahasa Indonesia: baik dalam kata 
majemuk maupun dalam kalimat 


ala sesuatu yang menerangkan 
aja terletak di belakang yang 
diterangkan, mis. dalam rumah batu 
dan Ali makan, kata rumah dan Ali 
adalah yang Dliterangkan) dan batu 
dan makan adalah yang M(enerang- 
kan). Kekecualian berlaku hanya 

a kata bantu, adverbia, numera- 


ja dan preposisi, 


hukum Grassman (Grassmann's law) 


linguistik historis komparatif. perubah- 


an bunyi berupa disimilasi antara: 
dua bunyi aspirat: yang pertama 


menjadi fonem hambat tak bersua- 
ra dan fonem hambat bersuara 


dalam bahasa Sanskerta. Dirumus- 


kan pertama oleh H.G. Grassmann 


linguistik historis komparatif. kaidah 


perubahan konsonan dari Bahasa 


hukum peny 


hukum implikasi — humanisme 61 


Indonesia-Eropa Purba ke Bahasa 
Germanika Purba dan ke Bahasa 
Jaan Tinggi Kuna sbb: 


ndo-Eropa T MA 
Germanika ATM 
MAT 


“Bagan Tinggi Kuna 

2 tenuis 5 hambat tak bersuara, 
A & aspirate & spiran tak bersuara, 
M — media & hambat tak bersuara, 
contoh: 
Yunani phritor deka  ghygater 
Gotik Jerman Tinggi Kuna brodar 
taihun dauhtor brouder zehan 
tohter 

hukum implikasi (implicational law) 
bila ada sebuah unsur, maka unsur 
lain yang sejenis juga ada: mis. 
dalam fonologi bila ada bunyi /d), 
maka tentu ada juga bunyi /t), 
aa (dj lebih bertanda daripada 
Y. 


hukum Lachmann (Lachmann's 
law) 
L. pemanjangan vokal pada bentuk 
partisip pasif lampau pas verba 
yang mempunyai bentuk perfektum 
yang bervokal panjang: mis. leg 
'membaca' — lege 1 yng —- 
lictus (partisip pasif lampau). 


hukum pemancaran sinonim (law of 


radialion of synonyms) 

semantik, Breal. bila sebuah kata 
bergeser maknanya, maka makna 
sinonimnya juga akan bergeser 
secara sejajar. 


hukum pemusatan sinonim (law of 


smonymic altraction) 
2g Breal. hal-hal yang sangat 
menonjol dalam minat dan kegiatan 
suatu masyarakat akan menimbul- 
kan banyak sinonim, mis. dalam 
buku wiracarita Beowulf terdapat 
37 kata untuk 'pahlawan' dan 
sekitar 12 kata untuk 'perang'. 
ingkatan (law of abbre- 
viation) 
Zipf. kenyataan bahwa kata-kata 
yang sering dipakai adalah kata- 


kata yang paling pendek. 
hukum 


rumus kesepadanan fonem e-pepet 
dengan fonem lain dalam beberapa 
bahasa Austronesia: fonem e-pepet 


humanisme (' 


dalam Bahasa Austronesia Purba 
dipertahankan dalam Bahasa Jawa 
Kuna, Tombulu, Sawu dil., men- 
jadi /o/ dalam Bahasa Bisaya, Toba 
Batak, Baree, menjadi /a/ dalam 
Bahasa Makasar dan Bugis, men- 
jadi /e/ dalam Bahasa Ngaju Dayak, 
Hoko dil., dan menjadi /i/ dalam 
Bahasa Tagalog: dalam beberapa 
bahasa berlaku ketentuan perubah- 
an itu hanya dalam suku akhir saja, 
dan dalam Bahasa Melayu menjadi 
fa/, dalam Bahasa Aceh menjadi 
Jel. Contoh: Melayu atap, Jawa alep, 
Tombulu atep, Makasar ata, Bugis 
ata, Tagalog atip. Bisaya atop. 
B 


hukum R-D-L — hukum 
kedua 

hukum R-G-H — hukum Brandes 
pertama 

hukum Verner (Verner's law) 


pa perubahan bunyi yang ditemu- 
n oleh Karl Verner (1877) yang 
menjelaskan kekecualian atas 
hukum Grimm, dan yang menjadi 
dasar paham Junggrammatiker 
bahwa hukum bunyi tidak ada 
kekecualian: bunyi p,t,t akan beru- 
bah menjadi spiran tak bersuara 
bila tekanan jatuh pada suku akar, 
mis Skr.bkratar menjadi Gotik 
briBar: bunyi tersebut akan beru- 
bah menjadi henuan bersuara, bila 
tekanan jatuh pada suku lain, mis, 
Skr. pita menjadi Gotik fadar. 


hukum Zipf (Zipfs law) 


rnyataan umum tentang distri- 

si dan frekuensi kata-kata yang 
dipakai pembicara atau pengarang, 
dan dirumuskan sebagai Fx R « C 
Fa ,R & rank, posisi 
dalam daftar frekuensi, € - Cens- 
tant), yang artinya: ada nisbah tetap 
antara berapa kali sebuah kata 
dipakai dan posisinya dalam daftar 

uensi. 


kumanism) 
pendekatan pada bahasa yang 
menekankan nilai-nilai rohani 
dalam kemampuan manusia untuk 
berkomuniksai, sebagai reaksi ter- 
hadap usaha untuk membuat for- 
malisme yang ekstrem dan terha- 


Humboldt, Wilhelm von 


dap an bahwa bahasa telah 
ing drum. menjadi lebih buruk. 
Sarjana yang mempunyai ser A 
an semacam ini ialah al. L. 
Hjelmstev. 


huruf (letter, seript, alphabet) 
|. tanda yang dipakai dalam aksara 
untuk menggambarkan bunyi ma- 
nusia. Kesepadanan antara hu 


(1767-1835) sarjana bahasa dan 


filsuf Jerman. Karyanya, Uber die ssepa Mane nee 

1 Insel 1836), dan bunyi sering arbitrer, 2. 
aa pa £ Freak ai huruf, aksara: mis. huruf Arab, huruf 
,Bahasa Jawa Kuna. Pengantar Cina dsb. 


huruf gamariyah 


sr Lea Ka Sa aa Ar. huruf Arab yang tidak melebur- 


it des menschlichen Sprach- ang L 
banes und aer aa cistige kan huruf | Se artikel. 
Emtuiekl 3 A huruf 3 
aga : Ar, huruf Arab yang meleburkan 


merupakan karya yang nga- 
ruh ata linguistik, khususnya 
h struktur bahasa 
an mental manu- 


huruf | dari artikel, yakni huruf- 
huruf HL 123272 ja 


atas perke Yr pb Bd 0 


atas perkem 


lideogram) — , 
tanda grafis yang dipakai untuk 
menggambarkan bagian ujaran. 


ibarat (simile) » 
bandingan antara orang Alau 
Bands dengan hal-hal yang lain 


i dan 
dengan mempergunakan kata seperti | Ada logo 
dab sale. seperti anjing dengan kucing, idiolek fidiotect) x 


keseluruhan ciri-ciri bahasa seo- 


lih. juga kiasan. 

idealisasi (idealisation) Pn 
tahap dapat-tidaknya penyelidik 
bahasa mengabaikan beberapa 
aspek variabilitas (keanekaragam- 
an) dalam data kasar agar dapat 
diperoleh analisis yang seumum 
mungkin, 

ideofon (ideophone) MATAN 
ungkapan yang sering tidak lazim 
atas dak teratur dalam fonologi 
(mis, dengan memakai lambang 
bunyi) dan konstruksi sintaktisnya, 
yang terutama mengungkapkan 
koriotasi yang spesifik, biasanya 
berupa kata yang sangat khas. 


rang manusia 
idiom (idiom) : . 
I. ta) Konstruksi dari unsur-unsur: 
yang saling memilih, masings 


hitam: 2, (dianjurkan untuk tidak 
dipakai) bahasa dan dialek yang 
khas menandai suatu bangsa, suku, 
kelompok, dil. 
1 (idiomatology) 
sistem dan penyelidikan mengenai 
kecenderungan-kecenderungan 
khusus dalam suatu bahasa, seperti 
frekuensi homonim, struktur kosa- 
kata dsb, 
ikonis ficonic) 
berkaitan dengan gambaran, lang- 
sung menimbulkan pertalian 
dengan sesuatu yang digambarkan. 
Iktus (ictus) 
bagian dari pada yang bertekanan. 
ilmu pengetahuan bahasa (language 
seterices) 
ilmu mengenai bahasa dan segala 
jenis komunikasi, tidak terbatas 
a bahasa manusia, melainkan 
juga “bahasa” hewan dan 
'bahasa” buatan. Konsep ini lebih 
luas daripada linguistik. 
ilmu politik bahasa (institutional 
lingwistics, glotopolities) 
pencrapan ilmu linguistik dalam 
menciptakan atau menegakkan 
bahasa nasional dalam suatu negeri 
yang secara politis dan  sosial- 
Dedaja beraneka ragam. Masalah 
standardisasi dan penentuan tata 
aksara merupakan masalah ilmu 
politik bahasa. 
1 (immanence) 
prinsip pemerian bahasa sebagai 
sistem yang otonom, lepas dari 
faktor-faktor ekstern, sepert filsa- 
fat, sosiologi, dsb. 
Imbuhan — afiks 
Imperatif (imperative) 
bentuk kalimat atau verba untuk 
mengungkapkan perintah atau ke- 
harusan atau larangan melaksana- 
kan perbuatan. Konsep gramatikal 
ini harus dibedakan dari perintah 
yang merupakan konsep semantis. 
Imperatif persona ketiga (Ihird person 
imperative) 
gromatika tradisional. bentuk yang 
mempergunakan modus subjungtit: 
mis. Pr. Dicu vous beniss 'semoga 
Tuhan memberkati anda'. 


imperfektum (imperfect) 
bentuk kala yang dihubungkan 


. dengan perbuatan sedang berlang- 


sung atau kebiasaan dalam waktu 
lampau, dipertentangkan dengan 
kala perfektum yang dihubungkan 
dengan perbuatan tunggal selesai: 
mis. Ing. ste was reading all day 
yeslerday (yang berbeda dari she has 
read the book). 
implikasi pragmatis (pragmatic impli- 
cafion) 
apa yang secara logis merupakan 
kesimpulan dari suatu ujaran serta 
latar kang apa yang diketahui 
bersama oleh pembicara dan pen- 
dengar dalam konteks tertentu, 
implisit (implicit) 
bersangkutan dengan informasi 
yang ada dalam sebuah amanat, 
dan yang benar-benar dimaksud- 
kan I sssgn dan dimengerti oleh 
ndengar, tanpa diwakili oleh 
ntuk dalam wacana itu, mis. 
sebuah agens implisit dalam setjap 
kejadian. 


implosi — hirup 

implosif (implosive) 
hentian yang terjadi dengan aliran 
udara diisap oleh glotis 

indeks (index) 
linguistik historis komparatif, Green- 
berg. perbandingan antara unsur- 
unsur tertentu dalam bahasa yang 
dapat dipakai untuk mengukur 
ciri-ciri tertentu, dan yang kemudi- 
an dapat dipakai untuk memban- 
dingkan dan mengklasifikasikan 
bahasa 


indeks aglutinasi (index of agglutina- 


tion) 

linguistik historis komparatif. perban- 
dingan antara konstruksi aglutinatif 
(A) dengan jumlah sendi morf (S) 
dalam tipologi kuantitatif atau A/S, 
Konstruksi aglutinatif adalah kons- 
truksi yang terjadi dari morfem- 
morfem, sendi morf terdapat pada 
setiap penggabungan morf: jadi 
jumlahnya selalu kurang | dari 
jumlah semua morf yang bergabu 
itu, mis. dalam kata pemuda A & 1, 
sljdi AS 5 Il 5. 


indeks derivasi (derivational index) 


linguistik historis komparatif. jumlah 
morfem derivatif per kata, atau 
D/K, dalam tipologi kuantitatif, 
mis. Ing. «er dalam singer adalah 
morfem derivatif. 
indeks infleksi kasar (2ross inflectional 
index) 
linguistik historis komparatif. jumlah 
morfem inflektif per kata, atau I/K, 
. dalam tipologi Kuantitatif. 
indeks infleksi murni (pure inflectio- 
wal index) 
linguistik historis komparatif. perban- 
dingan jumlah morfem inflekuf 
yang tidak berfungsi persesuaian 
dengan seluruh neksus dalam tipo- 
logi kuantitatif. 
indeks isolasi (isolalion index) 
linguistik historis komparatif. perban- 
dingan antara urutan dengan selu- 
ruh neksus, atau U/N, dalam 
tipologi kuantitatif. Tiadanya 
morfem inflektif dalam kata diang- 
gap sebagai tanda dipakainya 
urutan untuk menghubungkan 
indeks komposisi spring) 
i 1 (compositional index 
» linguistik historis komparatif. jumlah 
akar perkata, atau A/K, dalam 
tipologi kuantitatif, mis, Ing. over- 
coat terjadi dari dua akar, jadi 
komposisinya A/K & 2:1 « 2. 
indeks neksus (nexus index) 
linguistik historis komparatif. parame- 
ter dalam Gpologi kuantitatif yang 
mencakup indeks isolasi, indeks 
isolasi murni dan indeks perse- 
suaian. dan (one Ki) 
persesuaian (concordial index 
linguistik historis komparatif. perban- 
dingan jumlah morfem inflektif 
persesuaian (mis. L -um) dengan 
seluruh neksus. 
indeks (prefixial index) 
linguistik historis tempaan. perban- 
dingan prefiks dengan kata, atau 
P/K dalam tipologi kuantitatif, mis. 
BI. memperkuat P/K & 2:1 « 2 
indeks sintesis (index of synthesis) 
linguistik historis komparatif. perban- 
dingan antara morfem dengan kata 
(M/K) dalam tipologi kuantitatif, 
mis. BI, pemuda terjadi dari dua 


morfem dalam satu kata, jadi indeks 
sintesisnya 2:1 — 2. 


indeks struktur (structure index, structu- 


ral index) 

TG, penanda berupa nomor untuk 
konstituen-konstituen yang beru- 
rutan secara linier dalam deskripsi 
struktur dan perubahan struktur, 
setiap konstituen mempunyai satu 
indeks struktur secara. berurutan. 


indeks sufiks (suffixial index) 


linguistik historis komparatif. perban- 
dingan antara sufiks dengan kata, 
atau S/K, dalam tipologi kuantita- 


tif mis dalam kata BI. tinggalkan 


SKallal. 


indikatif (indicative) 
indikatif 


lih. modus 


induk (head) 


konstituen terpenting dalam konst- 
ruksi modifikasi dan berkemampu- 
an untuk mempunyai fungsi sintak- 
tis yang sama dengan seluruh 
konstituen terpenting dalam kon- 
struksi modifikasi dan berkemampu- 
cepat adalah induk. 


induk kalimat — klausa utama 
infiks (inftx) 


afiks yang diselipkan di dalam 


dasar, 
infinitif (infinitive) 


bentuk verba yang sama sekali tidak 
ada tanda fleksinya: mis. Ing. 
dalam / must go kata go adalah 
infimiif. 


infleksi (inflection 


1. perubahan bentuk kata yang 
menunjukkan pelbagai hubungan 
gramatikal, 200 Kenga? deklinasi 
nomina, pronomina, dan ajektiva, 
dan konjugasi verba, 2. unsur yang 
ditambahkan pada sebuah kata 
untuk menunjukkan suatu hubung- 
an gramatikal: mis. s dalam boys 


menunjukkan infleksi plural, s 
dalam reads menunjukkan infleksi 


verba orang ketiga. 
infleksi atematis (athematic inflexion) 


infleksi yang terjadi atas akar kata , 
yang bergabung langsung dengan 
afiks inflektif: mis, L. amo 'saya 


mencintai' yang terjadi dari akar am 


dan sufiks-0 yang menyatakan kata 


kini singularis. 


infleksible (inflexible, indeclinable) 
hanya mempunyai satu bentuk dan 
tidak dapat memperoleh infleksi 
untuk menunjukkan kasus, jenis, 
jumlah dsb. 

infleksi tematis (Ihematic inflexion) 
infleksi yang muncul antara akar 
kata dan menjadi sufiks inflekuf 
lain, mis, Pr. ser dan -ir- dalam 
bentuk futur je domnerai "saya akan 
memberi" dan je firirai 'saya akan 
mengakhiri”. 

informan (informant) 
orang yang memberikan keterang- 
an tentang data bahasa 

informasi (information) 
keseluruhan makna yang menun- 
jang amanat, terutama nampak 
dalam bagian-bagian amanat ter- 
sebut. 

informatif (informative) 
mengandung makna yang sede- 
mikian rupa sehingga pendengar 
menangkap amanat yang hendak 
disampaikan, berhubungan dengan 
makna referensial. 

ingatan jangka panjang (long term 


memory, 
psikolinguistik, bagian dari sistem 
ingatan yang menyimpan hal-hal 
yang sedikit banyak permanen. 
ingatan jangka pendek (short term 


memo 


psikolinguistik. bagian dari sistem 
ingatan dengan kemampuan terba- 
tas yang menyimpan informasi 
untuk waktu singkat dengan bantu- 
an latihan. 

ingatan kerja (working memory) 
psikolinguistik, bagian dari ingatan 
yang menyimpan isi harafiah suatu 

| jaran dan ta Siran atas ujaran itu. 

ingatan waktu (efrisodec memory) 
fsikolinguistik, bagian dari ingatan 
jangka panjang yang menyimpan 
fakta-fakta sehari-hari yang jelas 
waktunya. 

ingkar (negative) 
unsur ngingkaran (tentan 

. bentuk Smua 5 

ingkar ganda (double negative) 
penggunaan dua bentuk ingkar 
dalam frase atau klausa yang sama: 
mis. Ing. 1 dit not do nothing. 


£ fingressive) 

yi yang dihasilkan dengan 
aliran udara bergerak ke dalam 
saluran suara, Contoh: bunyi 
ceklik. 


. (initiator) 
gian dari rongga suara y 
stan bangun yang ssi yan 
uran rongga sehingga menyebab- 
kan udara Bergerak. Dowtoke pari- 
ru, laring, velum dan bibir. 
c i fincorporation, incapsula- 
tian 
pemaduan morfem-morfem dasar 
menjadi kata tunggal. 
Innerform 
Jerman. struktur tikal dan 
saga era dibedakan dari 
sistem bunyi). Konsep ini an 
dengan struktur batin, iis 
inovasi (inmovation) 
perubahan bunyi, bentuk atau 
makna yang mengakibatkan tercip- 
tanya kata baru. 
insan (human) 
ciri makna ' manusia” 
sebuah kata: mis. & 
inskripsi (inscription) 
kalimat minor bukan klausa berisi 
persembahan atau penghormatan 
awal sebuah a (buku 
dsb.), mis. kalimat Untuk para 
pengikrar Sumpah Pemuda 1928 dalam 
buku Fungsi sa dan Sikap Bahasa 
terbitan Nusa Indah. 


in 1 (integration) 
biingualisme. penggunaan secara 


sistematis unsur bahasa lain seolah- 
olah merupakan bagian dari suatu 
bahasa tanpa disadari oleh pema- 
kainya. Peminjaman — adalah 
proses integrasi. 

intensi (intension) 
makna suatu ungkapan, dibedakan 
dengan « 

interaksi mean (interaction of rules) 
fonologi generatif. gurutan sepa- 
sang kaidah sehingga bepenetar.era 
atau mengurangi jumlah bentuk 
yang diterapkan oleh salah satu dari 
kaidah itu. Konsep ini meliputi 


urutan , urutan 
pengamganan balik, mena po 


(Pb insan). 


lolosan, dan urutan pelolosan 


interdental (interdental) 
bunyi yang dihasilkan di antara 
kedua baris gigi: mis. Ing (0) dalam 
Ihin dan (5) dalam this, 

interferensi finterference) 
|. bilingualisme. penggunaan unsur 
bahasa lain oleh bahasawan yang 
bilingual secara individual dalam 
suatu bahasa, ciri-ciri bahasa lain 
itu masih kentara (berlainan dari 
integrasi). Interferensi berbeda- 
beda sesuai dengan medium, gaya, 
ragam dan konteks yang diperguna- 
kan oleh orang yang bilingual itu. 2. 
pengajaran bahasa. kesalahan bahasa 
berupa unsur bahasa sendiri yang 
dibawa kedalam bahasa atau dialek 
lain yang dipelajari. 

interjeksi (interjection) 
bentuk yang tak dapat diber' afiks 
dan yang tidak mempunyai du- 
kungan sintaktis dengan bentuk 
lain, dan yang dipakai untuk 
mengungkapkan perasaan, mis. ak 
dalam Bi 20 

interkonsonantal /interconsonantal) 
muncul di antara konsonan- 
konsonan. 

interlud (interlude) 
gugus konsonan yang muncul di 
antara vokal-vokal dan yang tidak 
dapat ditentukan termasuk Na ian 
dari suku kata yang mana, mis, jan 
dalam tumbuh. 

International Phonetic Alphabet 
(IPA) 
sistem abjad yang disusun oleh 
WAssociation Phonetigue Internationale 

da 1897 atas prakarsa Otto 

Tai, dengan tujuan supaya 
orang dapat belajar dan merekam 
lafal pelbagai bahasa secara cermat 
dan menghindari ketidak- 
konsistenan, didasarkan pada huruf 
Latin dengan pelbagai tambahan 

International Phonetic Association 
lih. Association Phonetigue In- 
ternationale 


interogatif (interrogative) 
bentuk verba atau tipe kalimat yang 
dipergunakan untuk mengungkap- 


kan pertanyaan. 
interpolasi (inter polation) 
kritik naskah. penambahan kata atau 
kalimat oleh penyalin dalam suatu 
naskah karena disengaja atau karena 
keliru. 
interpungsi 
lih. tania baca 
inti (nucleus) 
bagian dari konstruksi yang paling 
bebas, dan yang menjadi anggota 
suatu kelas mis. dalam konstruksi 
sungai yang airnya deras, sungai adalah 
mt. 


inti Tamara (complex nucleus, complex 


peak) 
diftong dalam suku kata, mis. or 
dalam amboi. 
inti suku kata (center, sylable nucirus, 
snilabic nuclews) 
bunyi yang mendukung puncak 
kenyaringan dalam suku kata. 
intonasi (intonation) 
la perubahan nada yang dihasil- 
an pembicara pada waktu mengu- 
capkan kalimat atau bagian- 
bagiannya. 
intransitif (intransitive) 
bersangkutan dengan perbuatan 
(verba) yang tidak mengharuskan 
adanya tujuan: mis. verba dalam 
ayah datang adalah verba intransitif. 
intrusi (intrusion) 
penambahan bunyi di dalam kata 
atau di antara suku kata, mis. bunyi 
n pada kata Jawa montor: konsep ini 
mencakup protesis, epentesis, dan 


intuisi fintuition) 
pengetahuan bahasawan tentang 
bahasanya yang dipakai sebagai 
bukti untuk menetapkan masalah 
keterterimaan. 
invariabel (invariable) 
dikatakan tentang kelas kata yang 
tidak berubah bentuknya apa pun 
fungsi dan hubungan gramatikal- 
nya, dalam hal ini partikel. 
inversi (inversion) 
rubahan urutan ar .snodgra.bnes 
limat: mis. yang terdapat dalam 
jatuh dia dari tempat tidur, yang 
berbeda dari urutan normal dalam 
dia jatuh dari tempat tidur. 


isi informasi (information conten!) 
perbandingan antara kemunculan 
suatu unsur yang sebenarnya dan 
kemunculannya yang mungkin 
dalam suatu situasi komunikasi 
atau dalam lingkungan linguistis 
tertentu: pada umumnya isi infor- 
masi berbanding terbalik ng me 
distribusi yakni kemungkinan ke- 
munculan, mis. dalam kalimat Kami 
akan pergi ke sana unsur ke sana 
mempunyai isi informasi yang lebih 
tinggi daripada akan, karena me- 
tupakan salah satu kata yang 
mungkin muncul di samping yang 
lain (mis, besok, lagi, kemarin dsb.), 
sedangkan akan hanya muncul 
sebagai unsur kedua saja dan tidak 
dalam posisi lain. 

ism 
Ar. nomina (Istilah ini dipakai oleh 
Raja Ali Haji dalam bukunya 
Bustanul Katibin dan Kitab Pengetahu- 
an Bahasa). 

ism dhamir 
Ar. nomina persona 

is i 
Ar. nomina yang dipakai sebagai 
atribut 

ism isyarat 

Ar. penanda deiksis 

ism ma'rifat 
Ar. nomina takrif 

ism 
Ar. nomina relatif 
Ar. nomina tidak takrif 

ismul 
Ar. nama diri 

isofon (isophone) 
isoglos pada peta bahasa yang 
digambarkan melingkari satu unsur 
fonologis tertentu. 

isoglas (isoglass) 
garis pada peta bahasa atau peta 
dialek yang menandai batas pe- 
makaian ciri atau unsur bahasa. 

isokronisme (isochronism) 
ciri bahasa bertempo tekanan yang 
memiliki suku-suku bertekanan 
dengan jarak yang Lembar saga 
sama, dengan akibat suku-suku ta 
bertekanan meningkat temponya 
sesuai dengan jumlah kemunculan- 


nya di antara suku-suku ber- 
tekanan. 

isoleks (isolex) 
isoglos pada peta bahasa yang 
digambarkan melingkari satu kata 
tertentu, 

isomorf (isomorph) 
isoglos pada peta bahasa yang 
digambarkan melingkari satu unsur 
morfologis tertentu. 

isomorfis (isomorpihic) 
berada dalam hubungan yang 
sepadan, mis. hubungan antara 
episode cerita dengan urutan para- 
graf dalam wacana tuturan. 

isomorfisme (isomorphism) 
kesamaan antara struktur fonologis, 
gramatikal, leksikal atau semantis 
antara dua bahasa atau lebih. 

isoplet (isopletk, isoerg, isograde) 

ris yang digambarkan pada peta 

Kasa yang menandai batas pe- 
makaian ciri bahasa maupun ciri 
adat-istiadat, ciri geografis dan 
ciri-ciri budaya yang menjadi faktor 
penyatu bagi dialek atau bahasa 
regional. 

isosilabisme (isosyllabims) 
ciri bahasa bertempo suku kata 
dengan tiap-tiap suku kata diucap- 
kan dalam waktu yang lebih kurang 
sama, baik dalam ujaran cepat, 
maupun dalam ujaran lambat. 

isoteris (isoleric) 
hanya dikenal kelompok atau go- 
longan terbatas, dikatakan tentang 
dialek atau bahasa yang dipakai 
dan dipahami oleh orang-orang 
tertentu sebagai tanda khas bagi 
mereka. 

istilah (term) 

kata atau gabungan kata yang 

dengan cermat mengungkapkan 
konsep, proses, keadaan atau sifat 
yang kas dalam bidang tertentu. 

istilah kekerabatan (kindship terms, 
family terms) 
kata atau frase yang mengungkap- 
kan anggota-anggota dari suatu 
kelom yang secara biologis 
berhubungan (berkerabat): mis, 
kata seperti ayah, abang, ipar, mertua, 


dsb. 
isyarat akustis (acoustic cue) 


. bekerja. 
J 


psikolinguistik. isyarat yang dapat 


jamak — pluralis 

Jangkauan (scope) . 
semantik, apa yang dimodifikasikan 
oleh pewatas: mis. kata bekerja yang 
diingkari oleh tidak dalam tidak 


kaidah (domain of rule) 
| generatif. satuan tertentu 
yang menjadi wilayah terkenanya 
suatu kaidah fonologis, misalnya 
suatu kaidah hanya berlaku dalam 
satu suku kata, yang lain dalam 

kata, dsb. 

makna (semantic range) 
Ibagai konteks di mana sebuah 
ta dapat muncul, mis. kata tinggi 
mempunyai jangkauan makna yang 
luas, antara lain dalam pangkat 
tinggi, gunung tinggi, bahasa yang 


tinggi, harga tinggi sb. 
. t ih (3 


. kosakata yang khas yang 
dipakai dalam bidang kehidupan 
tertentu, seperti yang dipakai oleh 
montir-montir mobil, tukang kayu, 

ru bahasa, dsb. dan yang tidak 

ipakai dan sering tidak dipahami 
. Oleh orang dalam bidang lain. 


jarr : : 
Ar. partikel gn Beng asai kasus 
Bahasa 


genitif dalam rab: mis. bi 


dst. 


P3 


jarwa ! 
J- penjelasan: tafsiran. 
jarwa dosok 


, keterangan tentang makna kata 
una yang hanya dicari-cari, mis, 
lingga yang diberi arti '"kebudaya- 


isyarat akustis — jenis 


ditangkap untuk membedakan 
segmen bunyi, contoh: saat awal 
bunyi. 


an', padahal tidak benar. 


jeda ( 


hentian dalam ujaran yang sering 
terjadi di depan unsur yang mem- 
punyai isi informasi yang tinggi 
atau kemungkinan yang rendah, 


jeda senyap (silent pause) 


psikolingwstik. keragu-raguan dalam 
wicara yang tidak diisi bunyi apa 
un. 


jeda terisi (filled pause) 


psikolinguistik. keragu-raguan 
dalam wicara spontan yang diisi 
sebagian atau seluruhnya oleh 
bunyi atau ungkapan seperti €, apa 
itu, dsb. 


jenis (gender) 


klasifikasi kata yang kadang- 
kadang bersangkutan dengan kela- 
min, kadang-kadang tidak. Jenis ini 
diungkapkan secara gramatikal 

a bentuk nomina, pronomina, 
ajektiva, atau partikel misalnya 
dalam bahasa-bahasa Indo-Eropa 
atau secara leksikal mis. dalam 
Bahasa Indonesia, Ada bahasa 
yang tidak menghubungkan jenis 
ini dengan jenis kelamin, mis. 
Jerman: Saddekom 'gadis' yang berje- 
nis netral. Pembagian jenis dalam 
bahasa-bahasa berbeda satu dari- 
pada yang lain: Bahasa Prancis 
mem n dua jenis yaitu mas- 
kulin, mis. le ivre "buku', dan 
feminin mis. la table "meja, Bahasa 


0 kata — 
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Jerman membedakan tiga jenis 
yaitu maskulin, mis, der Tisch 'meja' 
feminin, mis. die Hand 'tangan' dan 
netral, mis. das Madchen 'gadis'. 


jenis bebas (epicene) 


jenis yang mempunyai satu bentuk 
untuk menandai jenis Leg ag 
betina: mis, penjahat, penari, dsb 
baba kata 
es Otto 
(1860-1943) sarjana linguistik 
bangsa Dansk. Bukunya tentang 
tata bahasa Inggris dan pengajaran 
bahasa sangat berpengaruh. Begitu 
pula bukunya tentang linguistik 
umum Language (1922), The Philo- 
sophyof Grammar (1924), dan Analytic 
5 (1937), dan dewasa ini 
ihargai tinggi oleh para penganut 
aliran TG. Ia juga berusaha menyu- 
sun sebuah bahasa buatan yang 
dinamainya Novial. 


Jones, 
(1881-1967) ahli fonetik bangsa 


Inggris. Karyanya yang terkenal, 
al. "The Phoneme” dan Outline of 
English Phonetics. 


Jones, William 


, 
(1746-1794) ahli hukum Inggris. 
Dalam pidatonya di depan Asratick 
Society (2 Pebruari 1786) ia memper- 
lihatkan kesamaan antara Bahasa 
Latin, Yunani dan Sanskerta, dan 
ia berkesimpulan bahwa ketiganya 


kadensa (cadence) 


naik turunnya nada, kelantangan 
atau tekanan pada akhir kalimat 
atau di depan jeda dalam pola 
intonasi. 
kaidah (rule) 

|. pernyataan formal yang menghu- 
bungkan unsur-unsur konkret dari 
suatu sistem yang abstrak, dengan 


diturunkan dari satu sumber, Pida- 
tonya itu dianggap pernyataan 
eksplisit pertama tentang anggapan 
dasar linguistik komparatif. 


judul (title) 


kalimat, berupa kalimat lengkap 
atau kalimat minor, yang terjadi 
dari frase atau klausa dengan atau 
tanpa pengarang sebagai pelaku, 
yang menjadi ciri sebuah karya 
seperti buku, film, makalah dsb. 


jumlah (number) 


kategori gramatikal yang mem- 
beda-bedakan jumlah. Ada bahasa 
yang membedakan singularis, 
dualis 'dua', pluralis, ada bahasa 
yang membedakan singularis, 
dualis, trialis 'tiga' dan pluralis, 
Jumlah biasanya ditandakan pada 
nomina, verba, pronomina atau 
atributif. 


Jerman. kelompok ahli bahasa 
dalam bagian kedua abad ke-19 
yang berpendirian bahwa perubah- 
an bahasa itu bukan tidak beraturan 
dan selalu terjadi dalam kondisi 
yang dapat dijelaskan: bila ada 
kekecualian, maka itu selalu dapat 
dijelaskan. Tokoh-tokohnya i 
al, Karl Verner, August Leskien, 
Herman Paul, dsb. 


model dari sistem itu, 2. yataan 
umum tentang suatu keteraturan 
atau suatu pola dalam bahasa, 3. 
TG. sarana untuk menguraikan 
atau meramalkan derivasi suatu 
satuan dari bentuk asal yang 
dipostulasikan: 4. #ramatika tradisio- 


nal. aturan tata asa atau lafal 
yang harus diikuti. Bd. hukum 
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dikedepankan baik di depan 
maupun di belakang vokal depan. 
kaidah sosiolinguistis (sociolinguistic 
rule) 

kaidah yang mencocokkan pilihan 
bahasa dengan kendala-kendala 
sosial pada tingkat pribadi pemakai 
maupun pada tingkat masyarakat 


kala lam (past tense) 
bentuk kala dari verba yang menun- 
jukkan perbuatan terjadi sebelum 

ngujaran. 

mendatang (future tense) 
bentuk kala dari verba yang me- 
nyatakan perbuatan akan berlang- 
sung dalam waktu mendatang: mis. 


dalam linguistik. 

kaidah alih kode (rule for cade- 
switching) 
kaidah pemakaian bahasa yang 
mencakup kaidah sosiolinguistis 
dan kai psikolinguistis, 

kaidah Behaghel pertama (Behag- 


inyarian 
kaidah leksikal (lexical rule) 
kaidah yang menjelaskan segi-segi 
leksikon yang kreatif atau produkuf 
ang memungkinkan pembentukan 
ksem "baru” atau pemberian 


hel's first law) donnerai " 
Pet makna baru pada leksem yan bahasa. Pr. je i 'saya akan memberi”, 
insip dalam pengelompokan kata | sudah ada. 2 up kaidah struktur frase (pbrase structure | Ing. I will go 'saya akan pergi". 
Fara 2 Aron rara Leak kaidah morfofonemis (morphophone- rule) kala perfektum (perfect tense) 
clompok akan dikelompokkan mic rule) TG. rangkaian instruksi penjabar- kala yang menunjukkan perbuatan 


secara sintaktis. Prinsip ini menda- 
sari pembentukan konstruksi . 
ti sekeping papan, sebutir telur dab 
dan bukan “sekeping telur, 

kaidah Behaghel kedua (Bekaghel's 
second latw) 
prinsip bahwa unsur kalimat yang 
menjadi pokok pembicaraan cende- 
rung untuk ditempatkan di rs 
dan tekanannya dilemahkan dalam 


saga pada waktu lampau dalam 

hubungan dengan kini. 

kala ektum mendatang (future 
t tense) 


istilah untuk bentuk verba dalam 
Ing. wili have 4 past partiaple dalam 
I will have read, 

kala pluperfektum (pluperfect tense, 
past perfect tense, second perfect tense) 
kala yang menunjukkan perbuatan 


kaidah yang menguraikan variasi an sintaktis untuk membangkitkan 

tiap-tiap anggota suatu morfem. untaian dan menjelaskan struk- 
kaidah pengumpanan sendiri (self- turnya. 

ing rule) kaidah transformasi (trans formalion 

kaidah yang penerapannya men- rule) 

ciptakan lingkungan untuk pe- lih. transformasi. 

nerapan kemudian: mis. nasalisasi kaidah variabel (variable rule) 

sonoran dalam Bahasan Inggris. sosiolingwistik. kaidah yang di- 
kaidah penjabaran (rewriting rule, rumuskan untuk menjelaskan hu- 

rewrile rule, instruction formula, expan- bungan antara perubahan bahasa 


intonasi atau dijadikan pronomina, 
sedangkan .pa yang dibicarakan 
tentang pokok itu cenderung untuk 
ditempatkan pada akhir kalimat 
dan ditonjolkan dalam intonasi. 

i berimplikasi (implicational 
law) 

hubungan antara dua unsur, bila 
dalam satu bahasa ada unsur yang 
satu berarti pula ada unsur kedua, 
mis. adanya d berarti ada pula 
fonem t dalam sebuah bahasa: lih. 


hukum implikasi. 
kaidah deskatptif (descriptive rude) 


pernyataan formal tentang apa 
yang sesungguhnya terjadi atau 
berlaku. 

kaidah invarian (irvariant rule) 
kaidah yang berfungsi untuk men- 
jelaskan rumusan yang purnaben- 
tuk: kaidah ini menandai sistem- 
sistem tertutup. Kaidah ini di- 
rumuskan dengan: kalau x, maka 3. 

kaidah iteratif (iterative rule) 
fenologi. kaidah fonologi yang dapat 
diterapkan lebih dari sekali pada 


bentuk yang sama. 
kaidah-kaidah berurutan fordered 


rules) 

perangkat kaidah yang pelaksa- 
naannya berurutan untuk mempe- 
roleh derivasi yang betul dari 


sion rule, rule of formation, se 
siruclure rule, one-many rule, siring- 
replacement rule, immediate contituent 
rule, IC rude, PS rule, branching rule, 
constituent-struclure rule, P-rule) 

TG. kaidah gramatikal yang meng- 
ganti satu lambang di sebelah kari 
panah menjadi satu lambang lain 
atau lebih di sebelah kanan panah 


dengan atau tanpa konteks, mis. K 


—» FN & FV., 


kaidah preskriptif (prescriptive rule) 


pernyataan tentang apa yang scha- 
rusnya dipakai, 


kaidah proyeksi (projection rule) 


TG. perangkat kaidah untuk meng- 
hubungkan makna kata-kata men- 
jadi makna kalimat sesuai dengan 
hubungan-hubungan sintaktisj 
kaidah yang memberikan tafsiran 
semantis pada struktur sintaktis. 
i ikolinguistis (psycholinguis- 
tic rude) 

kaidah yang mencocokkan pilihan 


bahasa dengan kendala psikologis 
yang terdapat dalam batin pembi- 


cara. 

kaidah setangkup (mirror-image rule) 
fonologi. kaidah fonologi yang ling 
kungannya menentukan bila dibaca 
dari kiri ke kanan maupun dari 
kanan ke kiri: mis, konsonan velar 


dan variasi sosial: variabel-variabel 
fonologis, gramatikal dan leksikal 
diuraikan secara kuantitatif dalam 
hubungannya dengan faktor-faktor 
seperti tingkat sosial, umur, jenis 
kelamin. Rumus kaidah ini: kalau x 
dalam konteks a —— b, maka ada 
sekian persen kemungkinan y». 
kakofoni (cacophony) 
kombinasi bunyi yang tak enak 
. didengar. 
(cacography) 
|. tulisan yang sulit dibaca, 2. ejaan 
yang menyimpang dari norma. 
kakologi (cacology) 
bahasa yang pulen HE dari 
horma ucapan atau tata bahasa 
ang berlaku. 
kakuminal (cacuminal) 
— retrofleks 
kala (tense) 
pembedaan bentuk verba untuk 
menyatakan perbedaan waktu atau 
jangka perbuatan atau keadaan, 
jasanya dibedakan antara kala 
lampau, kala kini, dan kala menda- 
tang, 
kala kini (present tense) 
bentuk kala dari verba yang me- 
nunjukan perbuatan terjadi pada 
waktu pengujaran. 


yang terjadi sebelum masa lampau, 
mis, Ing. bentuk verba had # past 


Bt ana le dalam 1 had gone 

ierati (calligraphy) 
seni menulis indah. 

kalimat (sentence) 
|, satuan bahasa yang secara relatif 
berdiri sendiri, mempunyai pola 
intonasi final dan secara aktual 
maupun potensial terdiri dari 
klausa: 2, klausa bebas yang 
menjadi bagian kognitif percakap- 
an, satuan proposisi yang merupa- 
kan gabungan lausa atau merupa- 
kan satu klausa, yang membentuk 
satuan yang bebas: jawaban mini- 
mal, seruan, salam, dsb.: 3, kon- 
struksi gramatikal yang terdiri atas 
satu atau lebih klausa yang ditata 
menurut pola yang tertentu, dan 
dapat berdiri sendiri sebagai satu 
satuan. 

kalimat bebas (jree sentenee) 
struktur sintaktis yang tidak me- 
merlukan konteks tambahan untuk 
dapat dipahami maknanya: mis. 
Sukarno dan Hatta adalah proklamator 
kemerdekaan Republik Indonesia. 


kalimat berita — kalimat deklaratif 


kalimat bersusun (complex sentence) 
kalimat yang terjadi dari sekurang- 


kurangnya satu klausa bebas dan 
sekurang-kurangnya satu klausa 
terikat, biasanya dihubungkan oleh 
konjungsi subordinatif. 
kalimat (basic sentence) 
pengajaran bahasa. kalimat yang 
strukturnya sederhana, yang dipa- 
kai untuk contoh melatih pola-pola 
yang lebih ruwet. 
kalimat deklaratif (declarative sentence) 
-kalimat yang mengandung intonasi 
deklaratif dan pada umumnya 
mengandung makna "menyatakan 
atau memberitahukan arsa “ 
dalam ragun tulis biasanya diberi 
tanda titik (.) atau tak diberi tanda 
apa-apa pada bagian akhirnya 
kalimat eksistensial (existential sen- 
tence) 
kalimat yang menyatakan atau 
mengingkari adanya sesuatu: mis. 
Tidak ada hantu di sini. 
kalimat ekuatif (eguational sentence) 
kalimat yang predikatnya (berupa 
nomina atau ajektiva) diidentifi- 
kasikan dengan subyeknya. Contoh 
mereka 5 gurunya baik. 
kalimat eliptis (elltical sentence) 
kalimat tak lengkap yang terjadi 
dari pelesapan beberapa bagian 
dari klausa, dan diturunkan dari 
kalimat tunggal. Contoh: Tidak 
terkecuali pula Indonesia. 
kalimat imperatif (imperative) 
kalimat yang menganang intonasi 
imperatif dan pada umumnya 
mengandung makna perintah atau 
larangan, dalam m rulis ditan- 
dai oleh (.) atau (!). Dalam BI. al, 
ditandai oleh partikel seru lah atau 
kata-kata seperti hendaknya, jangan 
bad interogatif (interrogative sen- 


tence 

Kalnat yang mengandung intonasi 
interogatif dan pada umumnya 
mengandung makna pertanyaan, 
dalam ragam tulis biasanya ditan- 
dai oleh (?). Dalam BI, ditandai 
oleh kah, apa, bagaimana, dsb. 

kalimat inti (kernel) 

1. pola kalimat yang merupakan 
dasar dari struktur suatu bahasa, 


kalimat jawaban (response sentence) 


kalimat konstituen (constituen sentence) 


kalimat lengkap (favourite sentence, full 


kalimat 


kalimat matriks (matrix sentence) 


dian yang ditandai oleh (a) bentuk 
yang paling sederhana, di mana 
subyek dinyatakan dengan nomina, 
kejadian dinyatakan dengan verba, 
dan abstraksi dinyatakan dengan 
ajektiva, adverbia, atau verba tertentu, 
(b) ungkapan yang paling kecil 
keambiguannya dalam segala hu- 
bungan, dan (c) bentuk eksplisit 
mencakup semua informasi. Setiap 
bahasa hanya mempunyai 6-12 
jenis kalimat inti. 

2, TG. versi 1957 kalimat tunggal 
aktif, positif dan deklaratif yang 
menurunkan kalimat-kalimat yan 
lebih awet, seperti kalimat pasif, 
kalimat interogatif dsb., dengan 
transformasi. 


kalimat yang dipergunakan untuk 
menanggapi kalimat tanya dalam 
satu wacana, mis. sudeh dalam A: 
Kamu sudah mencatat ini? B: sudah. 


TG. kalimat yang disisipkan ke 
dalam kalimat matriks, 


sentence) 

kalimat yang mempunyai segala 
unsur yang paling sering dipakai 
dalam suatu bahasa: dalam BI. 
kalimat yang mengandung subyek 
dan predikat. 

majemuk (compound sentence, 
multiple sentence, sentence compound) 
kalimat yang terjadi dari beberapa 
klausa 


lih. klausa utama 
kalimat menyimpang (deviant sen- 
lence) 
kalimat yang maknanya dia 
aneh Bin tidak lazim Olah ban 
hasawan, mis. kopi yang membara itu 
menjilai-njilat pangkal jantungnya. 
kalimat minor (minor sentence, mon- 
favourite sentence, sentence fragment, 
verbless sentence) 
kalimat yang dipakai secara terba- 
tas, dapat lengkap, dapat pula tak 
lengkap, seperti panggilan, salam, 
judul, motto, pepatah, kalimat 


telegram, dsb. 


kalimat minor bukan klausa — kamus dwibahasa 73 


kalimat minor bukan klausa (non- 
clausa structure) 
bentuk berupa kata tunggal atau 
frase yang tidak mengandung predi- 
kat tetapi mempunyai intonasi 
final, a.l. salam, panggilan, seruan, 
i intah (imperatine siructure) 


kalimat persyaratan (conditional sen- 
lence 


kalimat bersusun yang mengan- 
dung protasis dan Apodasis, 
kalimat pertan (interogative sen- 
tence) — kaliaat interogatif 
kalimat ngga yan (marginal sentence) 
kalimat lengkap yang terjadi 
dari klausa tak bebas dan diturun- 
kan dari kalimat bersusun, mis 
kalimat Karena tidak mau. 
kalimat seruan (exelamatory, assertive) 
kalimat yang dapat terikat maupun 
tidak, yang dalam BI terjadi dari 
klausa be ditambah dengan 
peta seru seperti alangkah, bukan 
Her, ang se nan dari struktur 
an klausa kata ti 
aduk, wah, amboi, dub, si 
kalimat tak lengkap (xon-favourite 


sentence) 
lih. kalimat minor 
kalimat (response sentence) 


kalimat yang dipergunakan untuk 
menanggapi kalimat berita, perin- 
tah atau tanya dalam satu wacana, 
mis, Tidak maw dalam A: Sekarang 


kamu boleh pergi B: Tidak mau. h 
kalimat tanya (interrogative sentence 
— kalimat interogatif 


kalimat terbelah (cleft sentence) 
TG. kalimat yang terjadi karena 
proses tematisasi dengan menem- 
patkan salah satu konstituen ke 
sebelah kiri schi menjadi tema, 
dengan konstruksi i! # be dalam 
Bahasa Inggris atau ce & dtre 
dalam Bahasa Prancis misalnya, 
dan relativisasi, mis. kalimat Ingg- 
ris Jahn gave Ike book to Mary dapat 
dijadikan 3 jenis kalimat terbelah, 
yakni (i) It was John suho gawe the book 
to Mary, (ii) Itiwas the book Jokn gave to 


Mae, fiii) It uas Mary John gave the 
to. 
kalimat terbelah semu (pssudo-clefi 


sentencr 
TG. Kalimat transformasi yang 
terjadi dengan menominalisasikan 
suatu isi, berupa kalimat 
ekuatif: seng ilagrasna dalam Ing. 

n loves 2 yang dijadikan 

imat terbelah semu: (i) The one 
who loves Mary is Jon, (ii) is the 
one woho loves Mary: Ciii) one a0ho 
John loves is Mary: Civ) Mary is the one 
toko loves. 


John 
kalimat terikat (dependent sentence) 
kalimat yang tidak pernah muncul 
awal wacana, dan tidak dapat 
iri sendiri tanpa konteks ter- 
tentu, 

(simple sentence) 
kalimat yang terjadi dari satu 
klausa bebas, Contoh: Bahaya air 
sudah kita hadapi. 


dihasilkan setelah 
transformasi di- 


kalimat ya 
kaidah-kaida 


kalimat lengka | me 

t lengkap yang mengandung 

knnyunga, sehingga menjadi bagian 
dari kalimat lain, seperti jadi, maka, 
wan or paru Fa dsb., Contoh: 
-Apa lagi April, artinya 'kapal- 
kepril', hujannya hanya setetes tong 

kamus (dictionary) 
buku referensi yang memuat daftar 
kata atau gabungan kata dengan 
keterangan mengenai pelbagai segi 
maknanya dan penggunaannya 
dalam bahasa: biasanya disusun 
menurut urutan abjad (dalam 
tradisi Yunani-Romawi menurut 
urutan abjad Yunani-Romawi, ke- 
mudian menurut abjad bahasa 
bersangkutan: dalam tradisi Arab 
menurut urutan jumlah konsonan). 


(multilingual dic- 
tionary) 


kamus yang memuat daftar kata 
dengan annya dalam lebih 
dari dua bahasa. 

gs dwibahasa (bilingual dictio- 
nary 


kamus yang memuat daftar kata 
dengan keterangan makna dan 
penggunaannya dalam bahasa lain, 
kamus ekabahasa (monolingual dictio- 
nary) 
kamus yang memuat daftar kata 
dengan keterangan tentang makna 
dan penggunaannya dalam bahasa 


ionary 

kamus yang ngga eng dengan 

keterangan yang lebih luas (lih. 
ensiklopedia), biasanya ditambah 
entri berupa nama orang, nama 
geografis dsb., dengan keterangan- 
nya serta gambar dan sketsa. 

kanji 
huruf Jepang yang berasal dari 
tulisan Sinika yang mulai dipakai 
sekitar abad-abad pertama Masehi, 
tiap huruf menggambarkan kata 
atau morfem 

kapasitas saluran (chanel capacity) 
teori komunikasi. tingkat kemampuan 
yang dimiliki penerima untuk mie- 
mahami suatu amanat. Kapasitas 
saluran dihubungkan dengan kuali- 
tas dan latar belakang budaya 
penerima dan mempunyai fungsi 
dari jumlah informasi yang dimiliki 
pencrima dan penulis. Makin 
sempit saluran kapasitas makin 
banyak limpahan yang harus diper- 
kenalkan untuk Keingkin 
beban komunikasi. 


ya 
Skr. kata majemuk yang terjadi dari 
ajekuva atau partisip dan nomina, 
mis. Skr. sadhu-janas 'orang baik 
(sadhu “baik”, janas 'orang”). 
kasar (vulgar) 
dikatakan tentang tingkat bahasa 
atau kata-kata yang dihindari oleh 
golongan yang berpendidikan 
arena dirasakan kurang sopan, 
tetapi lazim dipakai oleh golongan 
orang yang tak berpendidikan dan 
diangap wajar, 
kasar lawan lembut (strident vs 
mellow) 
femologi. oposisi ciri pembeda yang 
secara akustis ditandai oleh tinggi 
rendahnya intensitas kebisingan, 


titik artikulasi. 
kasrah 


dituliskan dibawah huruf kon- 
sonan. 
kasus (case) 

|. kategori gramatikal dari nomina, 
frase nominal, pronomina atau 
ajektiva yang memperlihatkan hu- 
bungannya dengan kata lain 
dalam konstruksi sintaktis: mis. 
Ar. baytu rajulin "rumah seseorang' 
bentuk rajulin adalah bentuk kasus 


semantik, hubungan antara argumen 
dan predikator dalam proposisi: 
Adik makan bubur argumen adik 
berkasus pelaku dan bubur berkasus 
penderita dalam hubungan dengan 
predikator makan, 
kasus abesif (abessive case) 
kasus yang menandai makna 'tiada, 
tanpa” pada nomina atau yang 
sejenisnya: mis. Fin. puw 'pohon' 
(nom.) -puutta "tanpa pohon' 


(a ? 
kasus ablatif (ablative case) 
kasus yang menandai makna 'gerak 
dari, cara atau tempat, pada 
nomina atau yang sejenisnya, mis. 
Fin. puu "pohon" (nom.) -puulta 
“(berjalan) dari pohon' (abl.). 
kasus absolutif (absolutive case) 
lih. bahasa 
kasus adesif fadessive case) 
kasus ang menandai makna 'tempat 
pada, dengan dst." pada nomina 
atau yang sejenisnya, mis. Fin. puw 
'pohon” (nom.) - .puulla "pada 
pohon” (adesif). 
kasus akusatif (accussative case) 
kasus yang menandai nomina atau 
yang sejenisnya sebagai obyek 
langsung, mis. Skr. nadi 'sungai' 
(nom.) nadyd (ak:). 
kasus alatif fallative case) 
kasus yang menandai makna 'gerak 
ke arah' pada nomina atau yan 
sejenisnya, mis. Fin puw "pohon 


(nom.) -puulle "(berjalan ke pohon” “ 


(alatif) 


secara “artikulatoris ditandai oleh 
kompleks tidaknya hambatan pada 


Ar. tanda bunyi fi) pada aksara | 
Arab, berupa garis mirin kecil - 


genitif dari bentuk rajulun: 2. 


kasus datif (dative case) 
kasus yang menandai bahwa 
nomina adalah penerima suatu 
perbuatan atau obyek tak langsung: 
an ng nadi "sungai" (nom.) -nadyai 
at). 


kasua elatif (elative case) 
kasus yang menandai makna 'dari” 
pesia Lapar ag peni ra 
in. pu” ? (nom,) -puusta dari 
pehon' (Cat), Pan 
kasus ergatif (ergative case) 
bentuk kasus dari subyek atau 
aku dari verba transitif dalam 
ahasa-bahasa tertentu seperti 
Bahasa Baska, Hindi, dsb. Dalam 
bahasa ini subyek dari verba 
intransitif mempunyai bentuk kasus 
yang sama dengan obyek atau 
penderita dari verba transitif 
(dalam bahasa bukan ergatif 
subyek verba intransitif dan subyek 
verba transitif berkasus nominatif, 
sedangkan obyek verba transitif 
berkasus akusatif). Contoh: dalam 
kalimat Baska gizonak jo du chakurra 
"orang itu memukul anjing” dan 
gizona dator 'orang itu datang' kata 
(hakurra "anjing” tobyek dan verba 
transitif) dan gizona 'orang” (subyek 
dari verba intransitif) berkasus 
sama, sedangkan -ak pada gizonak 
na dari verba transitif) me- 
nandainya sebagai ergatif. Dalam 
Bahasa Baska dil. tersebut kasus 
ergatif mempunyai penanda morfo- 
logis. Pengertian ini sering diper- 
luas pada bahasa-bahasa non- 
ergatif, misalnya Bahasa Inggris: 
imat the window broke "jendela itu 
pecah" dan the man broke the window 
'orang itu memecah jendela" dapat 
dianalisis secara ergatif: subyek dari 
verba intransitif broke sama dengan 
obyek dari verba transitif, maka 
pelaku perbuatan itu dikatakan 
muncul sebagai subyek ergatif. 
kasus esif (essive case) 
kasus yang “menandai makna 
"keadaan yang terus-menerus” pada 
nomina atau yang sejenisnya, mis. 
Fin. pux 'pohon' (nom,) pama “(terus 
menjadi) pakan” (esif). 


kasus genitif (genetive case, possessive 
cese) 
kasus yang menandai makna 'milik' 
pada nomina atau yang sejenisnya, 
mis, Skr. nadi angan” TR) - 
nadyas (gen.). 
kasus ilatif fillative case) 
kasus yang menandai makna 
"tempat ke' pada nomina atau yang 
sejenisnya: mis. Fin. ” 
(nom.) - puuhun "ke on” filatif). 
kasus inesif (inessive case) 
kasus yang menandai makna 
'dalam' pada nomina atau sejenis- 
nya, mis. Fin. puu 'pohon' (nom.) - 
puussa "dalam pohon” (inesif). 
kasus (instructive case) 
kasus yang menandai makna 'seba- 
gai alat" pada nomina atau yang 


lih. kasus i 
kasus komitatif (comitative case) 
kasus yang manandai makna 'me- 
nyertai: dengan” pada nomina atau 
yang sejenisnya, mis. Fin. puw 
pohon” (nom.) - pwine 'dengan 
hon' 


pohon'. 

kasus lokatif flocative case) 
kasus yang menandai makna 
'tempat' pada nomina atau sejenis- 
nya: mis. L. Roma (nom.) - Roma di 
Roma' (lok.). 

kasus lurus (direct case, common cese) 
istilah umum untuk kasus nominatif 
dan vokatif. 

kasus miring (obligue case) 
istilah umum untuk kasus-kasus, 
selain kasus nominatif dan vokatif. 

kasus nominatif (nominative case) 
kasus yang menandai nomina atau 
sejenisnya sebagai subyek. 

kasus (objective case) 
istilah untuk bentuk kasus miring 
(non-nominatif), dipertentangkan 
dengan kasus subyektif, mis. dalam 
Ing me dan Pr. me adalah kasus 
obyektif, sangan I dan je adalah 
kasus subyektif. 

kasus partitif (partitive case) 

kasus yang menandai makna 


'bagian dari" pada nomina atau 


Kena | h 


di Jepang yang lebih sederhana 
danpada kanji, terutama untuk 
menuliskan kata-kata asing, ono- 
matope, dipakai dalam telegram 
dan dalam surat-menyurat dinas. 
kata keadaan — aj 

kata kepala (head word, lemma) 
leksikografi. kata yang diterangkan 
dalam kamus atau ensiklopedia 
(biasanya dicetak dengan huruf 


(ra dianggap dua kata, jadi 
ukan kata majemuk, sebuah 
contoh kata majemuk Jerman ialah 
Donaudamp ftchifffahrtselectricitaeten- 
hauptbelriebswerkbauunterbeambtenge- 


selischaft yang dia p satu kata. 

kata Sada (erinatial 
kata yang terbentuk sebagai hasil 
proses afiksasi, reduplikasi atau 
penggabungan. 

kata morfemis (morphemic word) 
satuan terkecil yang mempunyai 
posisi tertentu dalam kalimat. 

kata ortografis (orthographic word) 
satuan terkecil yang oleh bahasa- 
wan dianggap sebagai bentuk bebas 
dan dituliskan dengan diapit oleh 
spasi (engan bentuk ini bukan 
kata dipandang dari sudut lain). 

kata pen — abreviasi 

kata La sarana (omomatopoeic word, 
imilative word, echo word, mimetic word) 
kata yang dibentuk dengan onoma- 


nomina 
kata bersusun (complex word) 
kata yang terdiri dari satu morfem 
bebas dan satu morfem terikat atau 
Pa mis, BI. mahakuasa, pancaper- 


kata bertimbal (ambizalent word) 
kata dengan dua makna yang 
berlawnan: mis Ar haram yang 
berarti 'suci' dan 'terlarang”, 

kata bi 4 n 

kata 8 (deictic term) 
kata yang menunjukkan tempat, 
waktu, atau partisipan dalam 
ujaran dari sudut pandangan pem- 

Aa ag mis. aku, agan, it, kemarin. 

depan — prepos 

kata f (phonological word) 
satuan a yang bebas yang 
mempunyai ciri-ciri fonologis tetap, 
mis. dalam Bahasa Latin bercirikan 
tekanan yang tetap atau dalam 


semantik. kasus yang menggambar- 
kan yang dialami oleh perbuatan 
atau keadaan psikologis yang di- 
ungkapkan oleh verba 

kasus if (prolative case) 
kasus yang menandai makna 'gerak 
sepanjang pada nomina atau yang 

" sejenisnya, mis. Fin. "pohon 
(nom.) - pai (berjalan) sepanjang 
pohon' (prolatif). 

kasus translatif (translative case) 
kasus yang menandai makna 'peru- 
bahan keadaan' pada nomina atau 
yang kemang ig mis, Fin, puu 


katakresis (catachresis, malapropism) 
Il. pe naan kata atau frase 
secara tidak tepat karena bunyinya 
mirip dengan kata atau frase Yang 
tepat, 2. penggunaan makna lebi 
luas daripada penggunaannya yang 
biasanya terbatas — sejenis meta- 
fora: mis. makna 'kaki” yang 
terdapat pada kaki meja, kaki gunung, 
ds 


b, 
kata kunci (keyword) 


s tk. hubungan kasus yang 
menandai obyek atau keadaan 


(tujuan) sebagai akibat perbuatan & Ta 
san) keadaan yang dinyatakan oleh Bahasa Jawa yang bila terjadi dari ungkapan yang mewakili konsep- Manga orrigrnranng-ea all word 
- uku terbuka tidak berakhir d onsep atau gagasan-gagasan ya : conten , , 
Ya)” i Kecu). menandai ag zaman atau Lan lexical word, notional word, open class 


ver! 

kasus vokatif (vocative case) 
bentuk kasus dalam bahasa inflektif 
untuk menandai orang atau benda 
yang diajak bicara, mis. L. Brute 
dalam kalimat Et tu, Brute? 'dan 
engkau, Brutus?' 


word) 

kata yang mempunyai makna leksi- 
kal penuh yang bebas, mis. rumah, 
angin, orang, malaikat, dsb. yang 
berlainan dari kata-kata seperti di, 
yang, para dsb. yang disebut kata 


a) (dengan beberapa kecuali). 
Ea Ktp: esa sedan diba- 
tasi oleh kesenyapan potensial. 

katafora (catapkora) 
peenaan ke sesuatu yang dise- 
ut di belakang, mis. dalam 


kelompok, mis. kata seperti progresif 
revolusioner yang menandai golongan 
komunis di Indonesia sebelum 
1966, assalamualaikum yang menan- 
dai golongan Islam. 


kata (word @ berapi-api itu Suka kata leksikal (lexical word) 
L Loe atau kombinasi morfem permai raga 2.324 bentuk na satuan bahasa yang dianggap tugas 3 
yang oleh bahasawan dianggap satuan terkecil dan menjadi unsur | kata pinjaman (loan word) 


adalah katafora yang menunjuk ke 


Sukarne. kata yang dipinjam dari bahasa lain 


dan kemudian sedikit banyaknya 
disesuaikan dengan kaidah bahasa 
sendiri: mis. kata scperti buku, 


dari leksikon suatu bahasa, dan 
diterangkan dalam kamus sebagai 
entri, 


berdiri sendiri, terjadi dari em kata majemuk (compound word) | | 
tunggal (mis. batu, rumah, datang, gabungan morfem dasar yang selu- | majalah, salju dsb. 
dsb.) atau gabungan morfem (mis. ruhnya berstatus sebagai kata yang | kata pustaka (Icarned word, book word) 


mempunyai pola fonologis, grama- 
tikal dan semantis yang khusus 
menurut kaidah bahasa yang ber- 
sangkutan, pola khusus tersebut 
membedakannya dari Lang umma 
morfem dasar yang bukan kata 
majemuk, mis. datar Bahasa Ing- 
gris bldckbird adalah kata sena 9 


juang, mengikuti, ila, mahakua- 
Pgri Dalam pa bahasa, 
a.l, dalam B. Inggris, pola tekanan 
juga menandai 25 

kata asli (native word) 

kata yang berkembang dari perben- 
daharaan asli suatu bahasa dan 
bukan kata pinjaman. 


artikel 
kata 2g cognale word, etymological 


cognale 
kata yang mempunyai hubungan 
benak dna makna dengan kata in 


dan diapit oleh Tang potensial dan 
an 


kata bantu bilangan (numeral classi- terjadi morfem ata sedangkan black bird bukan kata 
) “ satangan morem, " £ saga Bara kan frase: dalam yang, sara a pem iameugara 
juk- | kata ungsi asa Sanskerta a-praptas mis. kata Fiji ova ata 
menga mestemagirnSi bara katakana Bes 'yang telah mencapai sia? malah kata Tagalog giba dan 


kan polongan nomina, yang biasa- 


nya mengikuti kata bilangan, mis, kata majemuk, gkan svargam dengan kata Melayu rebah. 


Jhbang, aksara silabis yang dipakai 
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kata seasal semu (false cognate) 
kata-kata dari bahasa-bahasa yang 
berlainan yang mirip dan dikira 
berasal sama, mis. Skr. dei dan BI. 


dua. 
kata seru (fexclamative) 
kata atau frase yang dipakai untuk 
mengawali seruan, mis. kata alang- 
kah, lih, interjeksi. 
kata sifat — ajektiva 
kata tambahan — adverbia 
kata tanya (interrogative word, wk-word, 
fion word) 
ata yang dipakai sebagai penanda 
pertanyaan dalam "kalimat tanya, 
oa BI. apa, mana (dan gabungan- 
abungannya rti siapa, bilamana 
bi) Kapan, dab 
kata tugas (function word) 


kata yang terutama menyatakan 


hubungan tikal yang tidak 
dapat bergabung dengan , dan 
tidak mengandung makna leksikal, 
a.l. preposisi, konjungsi, artikel, 


dan pronomial, dipertentangkan 
kata penuh. 
kata turunan 
lih. kata jadian. 
kata ulang 


kata yang terjadi sebagai hasil 
reduplikasi, seperti rumah-rumah, 


letamu, dag-dig-dug. 

ktnya, (category) : 
|. bagian dari suatu sistem klasifi- 
kasi, mis. ikal dan 


1 5 2. hasil penge- 
lompokan unsur-unsur bahasa yang 
menggambarkan pengalaman ma- 
nusia, 3. golongan satuan bahasa 
yang anggota-anggotanya mempu- 
nyai peri laku sintaktis dan mempu- 
nyai sifat hubungan yang sama. 

i ikal (grammatical cate- 


(3 | bah 

. golongan satuan asa yan 
dibeda-bedakan atas bentuk, Koma 
dan makna, seperti kelas kata, jenis, 
kasus, kata dsb.: 2. golongan satuan 
bahasa yang diungkapkan dengan 
morfem terikat (dipertentangkan 
dengan i lesikal). 

i ikal (lexical category) 
golongan satuan bahasa yang di- 
ungkapkan dengan mofem bebas. 


kategori rimer (primary category) 
istilah lain Nak Pantas 1g 
isasi (cafegorisation) 

|. proses dan hasil pengelompokan 
unsur-unsur bahasa dan -bagian- 
bagian pengalaman manusia yang 
digambarkan ke dalam kategori 
kategori, 2. cara untuk mengung- 
kapkan makna dengan pelbagai 
potensi yang ada dalam bahasa. 

i sekunder (secondary category) 
isilah lain untuk kasus, jumlah, 
jenis, aspck, dsb. 1 

kategori semantis (semantic category) 
hasil pengelompokan unsur-unsur. 
alam di luar bahasa dalam wujud 
konsep-konsep yang abstrak, yang 
kadang-kadang muncul dalam 
bahasa, kadang-kadang tidak. 

kategori sintaktis (syntatic category) 
|. golongan yang diperoleh suatu 


struksi sintaktis, 2. lih. kategori . 


. 


ayana 
(hidup sesudah Pinini) ahli bahasa 


karya Pinini, Asfadhyayi. 
kausatif (causative) 

bersangkutan dengan 

(verba) yang menyebabkan suatu 


sufiks tan dalam Bahasa Indonesia 


gerakan pramuka. 
kawan bicara faddressee) 


situasi bahasa yang lain, pendengar 
dalam ragam lisan, atau pembaca 
dalam ragam tulis. 

kawi 


J- |- kata-kata yang dipakai oleh 
penyair, sesungguhnya kata-kata 
itu terdapat antam dialek-dialek 
regional Bahasa Jawa kontemporer, 


standar dan dimanfaatkan oleh 
opara penyair, 2. (istilah yang 

telanjur salah) Bahasa Jawa Kuna, 
kawi luhur 

J- kata-kata kawi yang kuna. 


satuan sebagai akibat hubungan » 
dengan kata-kata lain dalam kon- . 


India yang menulis Varttikas yang 
berisi tambahan dan perbaikan atas 


rbuatan 
keadaan atau kejadian, mis, makna 
dalam kalimat Mereka menggiatkan 


peserta dalam percakapan atau . 


tetapi tidak dipakai dalam dialek 


kawi miring 
J- kata-kata kawi yang agak muda. 

keadaan (state). 
semantik. peristiwa bahasa yang 
tidak menyangkut perubahan dan 
tidak menyangkut pengendalian 
oleh seseorang atau sesuatu. 

(variety in 

language) 


ujud bahasa dengan manifestasi | 


yang beraneka ragam sesuai gg 
pemakai, konteks, tempat dan 
waktu: lih. dialek dan ragam 
bahasa. 


keasing-asingan (Iranslationese) 
pegagan yang tidak umum dalam 
bahasa sasaran, berlawanan 
dengan pola gramatikal dan seman- 
tis yang disebabkan oleh usaha 
berlebihan terhadap korespondensi 
formal, lih. keharafiahan. 

kebenaran analitis fanalytic truth) 
penyanan yang benar karena 

ta-kata dalam ujaran itu sendiri, 

mis. Setiap manusia biasa bernapas. 

kebenaran logis (logical Irutk) 
pernyataan yang benar dalam 
segala keadaan, mis. Manusialah 
makhluk bernyawa. 


keberettan 
Karo. penanda vokal pepet pada 
aksara Karo. 


kekjncaren 

aro, alograf konsonan /n/ pada 
aksara Karo, terletak pada akhir 
suku kata. 

kebineran (binarity, binarism) 
I. prinsip pilihan terhadap dua 
kemungkinan: mis. tunggal/jamak, 
bersuara/tak bersuara: 2. Praha 
penggunaan konsep dikotomi di 
antara pasangan-pasangan fonem 
dan didefinisikan sebagai unsur 
yang mengandung atau tidak meng- 
andung ciri pembeda tertentu. 


L ati. suku kata: 2. Sd, kata 


anteuran 
Sd. onomatope dan seruan 
kecap memet 
Sd. jarwa dosok 


teb 
Me Kata yang berfungsi me- 


nguatkan bagian-bagian kalimat, 
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mis, tea dan teh dalam Saha tea Hari- 
murti teh?, acan dalam Tea boga duit 
sepeser-peser acan, 
penganteur wean 

Sd. partikel yang menyertai bagian- 
bagian kalimat sebagai pelancar, 
mis. Gebug budak teh ragrag "jatuh 
anak itu', i ngajerit 
"'menjeritlah ibunya'. 


Sd. kata ulang 


yan 


Sd. kata berafiks 


wancahan 
Sd, kata singkatan 
n 
Bali. kata jadian 1 
kedalaman analisis (delicacy) 
tingkat keterperincian analisis 
guatu fenomen bahasa: mis, analisis 
kalimat atas kelas kata itu lebih 
mendalam daripada atas subyek 
dan predikat. 
kedalaman waktu (time depth) 
glotokronologi. lamanya waktu berpi- 
sahnya dua bahasa yang berkerabat 
yang dirumuskan sebagai 
c 


t(- 


log r (t5 kedalaman 
waktu,c tasc kata-kata 
scasal dalam kedua bahasa, r — 
persentase kata seasal yang masih 
tinggal setelah kedua bahasa berpi- 
sah selama 1000 tahun). 


kedw —» 
kedwiunikan (biunigeness) 
insip kesepadanan antara unsur 

onetis dan unsur fonemis: tiap 
urutan bunyi diwakili oleh urutan 
fonem tertentu dan tiap urutan 
fonem mewakili urutan bunyi ter- 
tentu. 

keeksplisitan (explicitmess) 
sifat perumusan dalam linguistik 
yang memperinci secara penuh dan 
tepat ciri-ciri suatu kaidah dan 
kondisi-kondisi operasinya 

kefasihan (fluency, articulacy) 
kemampuan orang untuk memper- 
gunakan struktur bahasa secara 
tepat dengan memusatkan diri pada 
isi dan bukan pada bentuk dan 
mempergunakan satuan dan pola 


secara otomatis dalam percakapan 
biasa. 
jilan (anomaly) 1! 
etidakwajaran ungkapan dilihat 

dari sudut semantik dan pragmatik. 
rara ter yang berpikir. 
kegiatan (activity) 

semantik, proses yang dikendalikan 

oleh pelaku. 
i (grammaticality) 

esesuaian kalimat atau bagian- 

“bagiannya dengan kaidah-kaidah 

matika tertentu suatu bahasa. 

(literalness) 
hal terjemahan yang mereproduksi 
bentuk sumber dalam bahasa sasar- 
an sedemikian rupa sehingga hanya 
mengubah bentuk kalimat dan/ 
atau pola dari bahasa sasaran, lih. 
formal. 


kehematan (economy) sidak 

1: i. hal mengurangi kelim- 
pahan dalam bahasa dengan hanya 
memuat perbedaan-perbedaan 
yang perlu untuk komunikasi yang 
efisien, 2. teori linguistik. prinsip 
dalam analisis bahasa yang menun- 
tut agar keteraturan dalam bahasa 
dinyatakan dalam jumlah kaidah 
sekecil mungkin, atau dengan 
mengetengahkan ketidakteraturan 
lebih dahulu dan me San ag 
bentuk-bentuk yang lain dengan 
satu pernyataan (kaidah) umum, 
adian kata (word formation) 

ih. pembentukan kata 

jelasan (intelligibility) 

ualitas suatu wacana yang menye- 
babkan pe ar dapat mengerti 
amanat yang disampaikan. 


eringan 

ro. a konsonan hurufh pada 
huruf Karo, terletak pada akhir 
suku kata. 


) 
saat alat ucap mempertahankan 
posisinya pada waktu suatu bunyi 
diartikulasikan mis. saat penutup- 
an pada waktu menghasilkan bunyi 
oklusif. : 
kekecualian (exception) — 

bentuk yang tidak sesuai dengan 
norma-norma fonologis atau gra- 
matikal suatu bahasa atau keluarga 


tidak dijelaskan oleh hukum bunyi. 
kekerabatan 


ang dinyatakan dalam bahasa. 
belakekan (act) 


kelas (class) 


a. 
kelas kata (word class, part af speech) 


bahasa karena variasi dialektal, 
analogi atau sebab-sebab y 


(genetic relationship) 
hubungan antara dua bahasa atau 
lebih yang diturunkan dari sumber 
yang sama, yang disebut bahasa 


ompleksan formal (formal comple- 


xu 

JUNE aAn unsur-unsur bahasa 

yang dipakai untuk menyatakan 
an. 


kognitif (cognitive con- 
Meng 
prikolingwistik. keruwetan gagasan 


semantik. peristiwa yang dikendali- 
kan oleh pelaku. 

gan (loudness, volume) 
intensitas penanggapan atas bunyi, 
tergantung dari kombinasi frekuen- 
si dan amplitudo gelombangnya, 
bersifat subyektif karena tidak 
dapat diukur seperti frekuensi dan 
amplitudo, tingkat kelantangan 
dapat ditandai dengan desibel. 


1. perangkat bahasa yang mempu- 

nyai sifat-sifat tertentu, 2. perang- 

kat unsur-unsur bahasa yang mem- 

punyai fungsi tertentu dalam struk- 

tur yang lebih tinggi. Bd. i 
bentuk class 


golongan bentuk bahasa yang mem- 

unyai kesamaan dalam peri laku 

alnya: penggolongan ini tidak 
terbatas pada ka 


longan kata yang mempunyai 
ana dalam peri laku formal- 
nya, klasifikasi atas nomina, ajck- 
tva dsb. itu an eror Kera 
membuat pengungkapan kaidal 

matika Seaaa lebih sederhana, 
Cirari formal kelas kata berbeda 
dari satu bahasa ke bahasa lain 
mis. dalam BI. nomina ditandai 
oleh /- tidak), dalam Bahasa Inggris 
nomina mempunyai penanda plu- 
ralis dan genitif 3, Secara universal 
dan dipandang dari sudut semantik 
ada persamaan antara kelas dalam 


pelbagai bahasa, mis. nomina bia- 
sanya mewakili aon, berau benda. 
kelas ial (form , constituent 


) 
kelompok bentuk bahasa yang 
dianggap anggota dari satu kategori 
karena mempunyai kesamaan fone- 
tis atau morfologis, atau karena 
dapat berada dalam lingkungan 


Nan sama. 
terbuka (oper class) 
ongan yang anggotanya dapat 
ambah tanpa batas. 
kelas tertutup (closed class) 
golongan yang ag ba terbatas 
atau tertentu, mis. kelas konjungsi. 
kelim (redundancy) 
jumlah informasi yang dikomuni- 
kasikan melebihi minimum yang 
diperlukan. Bahasa memperguna- 
kan kelimpahan untuk menjamin 
pemahaman yang sanga Alat-alat 
yang dipakai misalnya pengulang- 
an kata, atau dalam Kakasn Tangan 
penggunaan ciri-ciri gramatikal se- 
perti persesuaian jumlah. Kelim- 
pahan berkorelasi dengan frekuensi 
munculnya suatu unsur, misalnya 
penggunaan klise memberikan in- 
ormasi yang lebih kurang dari 
pemakaian "unsur-unsur yang 
jarang dan membantu melawan 
gangguan, jadi makin banyak inter- 


erensi dalam amanat, makin di- 
ukan kelimpahan. 
inieran (linearity) 
fenologi. prinsip penderetan fonem 
yang menggambarkan deretan fon, 
jadi bila fonem /A/ terdapat di 
sebelah kiri fonem /B/, itu berarti 
fon yang diwakili oleh fonem /A/ 
terdapat di og fon yang diwakili 
oleh fonem /B/. 
keliwan 
pan penanda vokal i pada huruf 


aro. 
kelompok asosiatif (association group, 
associative field) 
semantik. kelompok kata yang berhu- 
bungan karena makna. 
uarga bahasa (family of languages, 
language family, linguistic group) 
model dalam linguistik historis 
komparaif yang mengibaratkan 


hubungan antara bahasa-bahasa 
dengan hubungan antara anggota- 
anggota keluarga, sehingga ada 
kahani induk, mis. Bahasa Latin, 
dan bahasa turunan, mis. Bahasa 
Prancis yang dianggap keturunan 
dari Bahasa Latin, dan bahasa 
kerabat yang dianggap berdekatan, 
mis. Bahasa-bahasa Prancis, Italia, 
Bahasa Spanyol, dsb. 
kemahiran (proficienc”) — 
kemampuan yang agak tinggi khu- 
susnya dalam penguasaan bahasa. 
uan (compelence) 
Chomsky. — pengetahuan tentang 
bahasa y bersifat abstrak dan 
bersifat tidak sadar. 
puan bahasa (linguistic compe- 


lence 
kemampuan bahasawan memper- 
ang bahasa yang memadai 
ilihat dari sistem bahasa. 

kemamy komunikatif (commu- 
nicative competence) 
kemampuan bahasawan untuk 
mempergunakan bahasa yang 
secara sosial dapat diterima dan 
memadai. 

kenasalan fnasality) 
ciri pembeda yang ditandai dengan 
pingganaan rongga hidung dalam 

ikulasi bunyi bahasa. 

kendur flax) 
Jonetik ciri pembeda. ciri pembeda 
yang dihasilkan dengan ketegangan 
otot yang sangat kurang, mis. 
dalam konsonan /z/ terdapat ciri 
kendur sedangkan dalam /5/ terda- 
pat ciri tegang: vokal /e/ terdapat 
ciri kendur sedangkan dalam vokal 
/W terdapat ciri tegang. 

(cenerne) 
glosematik. satuan terkecil dalam 
tingkat ungkapan dan tidak mem- 
yai a, satuan ini bersifat 


glosematik, ilmu yang mempelajari 
kenem. 

kenyaringan (somority) 
kualitas resonansi bunyi seperti 
kelantangan atau kepanjangan 
yang memungkinkan bunyi itu 
lebih menonjol daripada yang lain. 


an ea aa ae aa aa 


NN ea 


Vokal lebih nyaring dari konsonan, 
malaran lebih nyaring daripada 
hentian, dsb. 

deskriptif (deseriptive ade- 


mag) 
G. tingkat kepadaan gramatika 
atau teori yang berhasil memperinci 
data dan yang secara psikologis 
sahih: gramatika yang mencapai 
kepadaan deskripuf benar-benar 
mewakili competence bahasawan. 
observasi (observational ade- 


map) 

G. tingkat kepadaan gramatika 
atau teori yang berhasil menggam- 
barkan fakta secara eksplisit. 


kepadaan penjelasan (explanatory 
adeguacy) 


1, tuntutan agar gramatika yang 
dipaparkan sesuai dengan teori 
bahasa dan pemerolehan bahasa, 2. 
TG. tingkat kepadaan gramatika 
atau teori yang berhasil memberi- 
kan pilihan yang masuk akal atas 


beberapa matika yang sama- 
sama memiliki kepadaan deskripuf. 
(abbreviation) 


ntuk kata atau frase yang diring- 
kaskan yang dipakai di samping 
bentuk panjangnya. Jenis-jenis ke- 
apaarua ialah konirak:- 

, lambang huruf, penggalan dan 
singkatan 


logis) dengan memperhatikan 
ian-bagian kata itu, mis. J. 
dikatakan berasal dari teka- 
teka ndhodhok 'datang-datang jong- 
kok', dokter konon berarti didhadhog 
mag guru LP Sang Kal eagu 
an kuru 'ganjil dan kurus'. Juga 
disebut Po sk rakyat, Pelan 
retasi, ang “pam 
ohan Hendrik 
(1833-1917) sarjana bahasa bangsa 
yang sangat berjasa dalam 
memajukan studi bahasa Jawa 


Kuna, dan bersama dengan Ncub- 
ronner van der Tuuk dianggap 


lopor ilmu perbandingan bahasa» 
ahasa Indonesia. Karyanya 
antara lain Kawi Studien 1871), 
Taaikundige Gegevens ter Bepaling van 
het Stamland der Maleisch-Polynesische 
Folken (1889). are” Hanan kara- 
annya judul Verspreide 

sebrifien (13 Ht 1913-1929). 

keseim (balance) 
simetri dalam sistem fonetik, tata 
bahasa atau semantik suatu bahasa, 

vokal (towel karmony) 

persamaan ciri semua vokal dalam: 
satu kata bersuku banyak, antara 
lain dalam Bahasa Turki dan 
Magyar, mis. Magyar hiz 'rumah',: 
kazak "banyak rumah", hely 'tempat' 
helyek "banyak tempat. 

kesemenaan (arbitrariness) 
hubungan yang tidak tetap antara: 
makna bahasa dan ungkapan 
bahasa. 

kesen (silence) 
keadaan tiadanya bunyi sebagai 
batas ujaran. 

kesepadanan akustis-fonetis (acous- 
tic-phonetic mapping) 
kesepadanan antara isyarat akustis 
dalam wicara dan segmen bunyi: 


tertentu. 
neme-grapheme correspondence) mi 


kesepadanan antara unsur-unsur 


aksara (seperti huruf dan tanda- 


tanda suku kata) dan satuan 
fonologis atau gramatikal (seperti 
fonem, suku kata, atau kata) yang 
digambarkan) hubungan antara 
fonem dengan satuan terkecil dalam 
sistem tulisan (grafem atau huruf), 
mis. antara fonem /e/dengan ce? 
dalam Bahasa Indonesia. 

kesertaan (co-occurence) | 
hubungan yang diperbolehkan atau 
diperlukan di antara jenis-jenis kata 
yang berbeda untuk membentuk 
satuan-satuan seperti frase atau 
kalimat. 

kesesuaian (agreement) 
kesepadanan antara unsur-unsur 
kalimat dalam jenis, sngpon kasus, 
persona dsb., mis. Ing. antara he 


dan goes dan antara Ihey dan go. 


kesetiaan (foithfulness) 
dikatakan tentang terjemahan yang 
menghasilkan dalam diri penerima 
tanggapan yang sama dengan yang 
ditunjukkan oleh penerima terha- 
dap amanat yang asli. Penerima 
mengerti makna yang sama tentang 
amanat itu, bercaksi secara emosio- 
nal dengan cara yang sama, dan 
sampai pada keputusan analogis 
dan perbuatan yang sama seperti 
penerima yang asli: kesetiaan teru- 
tama menyangkut kualitas amanat 
dan bukan bentuk, karena berupa 
kesepadanan dinamis dan bukan 
hasil dari korespondensi formal. 

kesinoniman — sinonimi 

ketakkongruenan (incongruity) 
perbedaan dalam lingkup mana 
dari kata-kata yang tampaknya 
sepadan dalam bahasa yang ber- 
beda: mis. antara BI. kamu 'prono- 
mina kedua yang merendahkan 
dan Toba hamwu 'pronomina kedua 
hormat'. 

ketakrifan (definiteness) 
apa yang dianggap pembicara 
dapat diidentifikasikan oleh pende- 
ngar, bagian kalimat yang demikian 
biasa mengandung kata ifu, sang. 
dsb. atau berupa nama diri: mis. 
dalam kalimat Husin teman saya, kata 
Husin bersifat takrif. 

ketakteraturan (irregularity) 
hal menyimpangnya bentuk bahasa 
dari kaidah yang normal. 

ketelen 
Karo. penanda vokal « pada huruf 
Karo. 

keterangan (adjunet) 
kata atau kelompok kata yang 
dipakai untuk meluaskan atau 
membatasi makna subyek atau 
predikat dalam klausa. 

keterangan akibat 
bagian klausa yang menyatakan 
akibat terjadinya predikat, mis. mati 
dalam Penjahat itu ditembak mati 
polisi. 
bagian klausa yang menyatakan 
alasan terjadinya predikat, mis. 
berdasarkan pertimbangan ilu dalam 
Berdasarkan pertimbangan itu, ia tidak 


ba lan Wacn yang menyatakan 
bahan terbuatnya Nanya mis. 
dari logam dalam Piring besar ini 
terbuat dari logam. 


bagian klausa yang menyatakan 
bagaimana atau dalam keadaan 
apa pena, mis, cepat dalam Ja 
berjalan cepat 

kuantitas 


bagian klausa yang menyatakan 
jumlah atau derajat predikat atau 
perbandingan dengan yang lain, 
mis, seperti pinang dibelah dua dalam 
Kedua anak itu sama benar seperti pinang 
dibelah dua. 
modalitas 
bagian klausa yang mengungkap- 
kan kepastian, kemungkinan, 
harapan, kesangsian, atau kebali- 
kan dari itu semua: mis. mustahil 
dalam Mustahil ayakmu datang malam 
ini, 
perlawanan 

bagian klausa yang menyatakan 
keadaan atau peristiwa yang ber- 
tentangan dengan apa yang disebut 
predikat: mis. meskipun bermalas- 
malas, dalam Meskipun bermalas- 
malas, ia dapat juga menyelesaikan 
pekerjaannya. 


ingan perwatasan 
bagian klausa yang menyatakan 
batas-batas predikat, mis. lebih jauh 
lagi dalam Ia dengan senang hati 
menceritakannya lebih jauh lagi. 
keterangan sebab 
bagian klausa yang menyatakan 
apa yang menjadi sebab terjadinya 
predikat: mis, karena selalu 
dalam Ja tidak terpilih, karena selalu 
terlambat. 
keterangan subyek 
bagian subyek yang memperinci 
atau memperluas subyek itu sen- 
diri: mis. tinggi itu dalam Gunung 
tinggi itu belum pernah didaki manusia. 
syarat 


bagian klausa yang menyatakan 
apa yang harus ada untuk mencapai 
apa yang tersebut dalam predikat, 
mis. Kalau tak ada aral melintang 
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dalam Kalau tak ada aral melintang, 
saya akan datang. 
keterangan tem 
arang iwan aya menyatakan 
tempat terjadinya predikat, yakni 
yang bersangkutan dengan tempat 
asal, arah atau tempat yang dilalui, 
mis. dari utara dalam Ja selalu 
memperingaikan bahaya dari utara. 
keterangan tujuan 
'bagian klausa yang menyatakan 
apa yang dituju oleh predikat, yakni 
yang bersangkutan dengan bila- 
mana, berapa lama, jangka lama- 
nya dan kekerapannya, mis. sampai 
kini dalam Sampai kini ia belum 
datang. 
keteraturan (regularity) 
hal sesuainya bentuk bahasa 
dengan kaidah-kaidah normal. 
keteraturan hukum bunyi (regularity 
af sound change) p 
anggapan para Junggramatiker 
bahwa hukum bunyi udak terke- 
cuali, dan bila ada kekecualian, 
maka kekecualian itu pun ada 
hukumnya juga, jadi setiap keke- 
cualian mempunyai keteraturan. 
keterbagian (discontinuity) 
misahan unsur-unsur bersam- 
ng Oleh unsur lain: lih. morfem 


keterhitungan (countable) 
kategori obyek yang dapat diisolasi 
dan dihitung: sebuah nomina yang 
mewakili obyek yang dapat dihi- 
tung dapat ditandai untuk singula- 
ris dan pluralis. 


ian (accountability) 
prinsip dalam analisis bahasa yang 
menuntut agar semua ciri ujaran 
ang aktual maupun potensial 
arus disajikan secara eksplisit 
dalam deskripsi bahasa. 
ketertandaan aetarang 


lih. tertanda 
keterterimaan (acceptability) 
hal dapat tidaknya ujaran dianggap 
betul atau sesuai oleh bahasawan, 
dipandang dari sudut gramatika, 
semantik, atau secara sosial. 


keterterimaan gramatikal (gremmati- 
cal mor 3 


) 
hal sesuai tidaknya ujaran dengan 
konvensi gramatika suatu bahasa. 


i semantis (semantic 
acceplabilit») 
hal bermakna tidaknya ujaran 
dalam konteks tertentu. 
2 as sosial (social acceptabi- 
ity, 
hal sesuai tidaknya dengan kaidah 
sosiolinguistis suatu. bahasa. 


Lan penanda vokal /o/ pada huruf 
ro 
ketrampilan bahasa (lingvistic skill, 
verbal skill) 
pengajaran bahasa. kesanggupan seo- 
rang pemakai bahasa untuk mem- 
“esssnas bahasanya dengan 
aik. 
kill Spa 
skil) 
pengajaran bahasa. kesanggupan 
untuk mengenal dan mengendali-” 
kan proses artikulatoris dan grafis. 
ketrampilan tematis (Ihematic skill, 
inslitutional skill) 
pengajaran bahasa. kesanggupan pe- 


makai bahasa untuk menanggapi » 


secara betul stimulus lisan atau 
tulisan, menggunakan pola grama- 
tikal dan kosakata secara tepat, 
menterjemahkan dari satu bahasa 
ke bahasa lain, dsb. 

ketransitifan (transitivity) $ 
I. hal-ihwal yang menyangkut 
unsur-unsur gramatika yang dipa- 
kai secara sistematis untuk meng- 
ungkapkan hubungan-hubu 
antara para partisipan yang terlibat 
dalam situasi komunikasi, perbuat- 
an, keadaan, atau perisiwa, 2, 
hubungan antara partisipan- 
partisipan dengan predikat dalam 
konstruksi predikatif, seperti transi- 
tif, ckuatif, intransitif, dsb. 

ketuntasan (exhaustiveness) 
prinsip dalam analisis bahasa yang” 
tujuannya ialah memperinci: 
sampai habis kontras-kontras 
dalam suatu perangkat data, dan” 
pada akhirnya semua kontras. 
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dalam bahasa secara keseluruhan, 
keturunan /afiliation) 
kekerabatan antara bahasa-bahasa 
dengan bahasa induknya. 
Bombana (cokesion) 
taraf keterikatan antara pelbagai 
unsur dalam struktur sintaktis atau 
struktur wacana, mis. morfem 
terikat lebih lekat pada unsur yang 
menyertainya daripada unsur lain 
dalam kalimat Mereka berkelahi 
mati-matian kata mereka lebih terikat 
dengan kata berkelahi daripada kata 
mati-matian. 
Khalil ibn Ahmad, al 
(718-786/791) ahli bahasa Arab 
yang pertama menyusun kamus 
bahasa Arab, dan yang pertama 
kali menyusun kaidah prosodi 
Arab. Kamusnya berjudul: Kitab al 
Ain Bukunya yang lain ialah Kitab 
al Arud. 


khazanah fonem (inventory of pho- 
memet) 
fonologi. jumlah fonem dalam suatu 
bahas 


a. 

kiasan (figure of speech, fizure of rhetoric, 
rhetorical figure) 
alat untuk memperluas makna kata 
atau kelompok kata untuk mempe- 
roleh cfek tertentu dengan mem- 
bandingkan atau mengasosiasikan 
dua hal. 

kiasmus (chiasmus) 
pengulangan dan sekaligus pem- 
balikan dua kata dalam satu 
kalimat: mis, Inggris The fool doth 
Ihink he is wise but Ihe wise man knows 
himself to be a foot (Shakespeare 
dalam As you like it), 

kibernetika (eybernetics) 
istilah umum untuk penyelidikan 
tentang komunikasi dan mekanisme 
kontrol otomatis di dalam dan di 
antara organ hidup dan mesin, mis. 
antara manusia dan komputer. 

kilas balik (flash back) 
analisis wacana. penyajian suatu 
peristiwa dalam wacana yang sebe- 
narnya terjadi sebelumnya dalam 
wacana itu juga, 

kimograf (kmmograph) 
mesin yang dipergunakan untuk 
merekam beberapa ciri akustik 


(sekarang sudah tidak dipakai), 
kine (kine) 
isyarat sebagai bagian dari konti- 
nuum komunikasi verbal dan non- 
verbal. 
kinem (kineme) 
satuan terkecil isyarat yang me- 
rupakan bagian dari komunikasi 
verbal dan non-verbal: mis, meng- 
angkat alis, mengangkat bahu, dsb. 
kinesika (kinesics) 
penelitian mengenai gerak tubuh 
dan gerak muka yang dipakai 
dalam komunikasi. 
klasifikasi areal (areal classification) 
klasifikasi bahasa-bahasa menurut 
kosoai He — Klasifikasi 


klasifikasi geografis — klasifikasi 
areal 


klasifikasi tipologis (typological elassi- 

Jication) 
igelompokan bahasa berdasar- 

ban ciri-ciri fonologis, gramatikal 
atau Jeksikal untuk menemukan 
tipe-tipenya, lepas dari perkem- 
bangan historisnya. 

klausa (clause) 
satuan gramatikal berupa kelom- 
pok kata yang sekurang-kurangnya 
terdiri dari subyek dan predikat dan 
mempunyai potensi untuk menjadi 
kalimat. 

klausa aditif (additive clause) 
klausa yang memberi keterangan 
tambahan tanpa mengubah kete- 
rangan dalam klausa utama, 

klausa adverbial (adverbial clause) 
klausa terikat yang mengisi gatra 
keterangan. 

klausa adversatif (adversative clouse) 
klausa yang dimulai dengan kon- 
jungsi adversatif yang menyatakan 
kontras. 

klausa ajektival (adjectival elause) 
klausa terikat yang mengisi gatra 
modifikator dari konstruksi modifi- 
katif. 

klausa akibat (conseguence clause) 
klausa yang menyatakan hasil yang 
diharapkan dari syarat yang di- 
nyatakan dalam kalimat persyarat- 
an: — apodosis. 
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klausa aktif (activee clause) 
klausa transitif yang menunjukkan 
bahwa subyek mengerjakan pe- 
kerjaan dalam predikat verbalnya. 
klausa bebas (independent cause) 
klausa yang secara potensial dapat 
Mang kalimat bebas. 
usa hi tis (h ic clause 
lih. Ananya ssijpskaa ! 
klausa intransitif (intransitive clause) 
klausa yang predikat verbalnya 
tidak disertai tujuan, Contoh. Gaji 


klausa kausal f(causal clause) 
klausa adverbial yang menyatakan 
sebab-musabab atau tujuan dari 
apa yang disebutkan dibagian lain. 


klausa kondisional (conditional clause) 
klausa yang menyatakan syarat 
atau pengandaian 
klausa mat (co-ordinate clause) 
klausc yang bergabung dengan 
klausa lain dengan konjungsi tetapi 
tidak tergantung secara gramatikal 
da klausa lain itu: mis. dalam 
alimat Kiki pergi ke toko tetapi ia tidak 
membeli permen terdapat dua klausa 
koordinat yang tidak saling tergan- 


tung, 

klausa medial (medial clause) 
klausa transitif yang menunjukkan 
bahwa subyek merupakan pelaku 
dan sekaligus tujuan dari pekerjaan 
dalam predikat verbalnya. Dalam 
BI. mengandung predikat verbal 
dengan kata diri. 

klausa nominal (nominal clause) 
klausa terikat yang perilakunya 
sama dengan frase nominal dan 
kelas nominal dan yang dapat 
apa gatra subyek dan gatra 
obyek dalam klausa verbal dan 
klausa non-verbal, maupun gatra 
predikat dalam klausa non-verbal. 

klausa non verbal (nonverbal clause) 
klausa bebas yang predikatnya 
berupa nomina, ajektiva atau ad- 
verbia. 

klausa parentetis (parenthetical clause, 
inserted clause, embedded clause, consti- 
luen senlence, parenthesis) 
klausa yang diselipkan ke dalam 
kalimat dan @embaikan modifi- 


kasi kepada salah satu bagian 
kalimat itu tanpa mengubah struk- 
tur dasarnya. Contoh unsur ya 

kemarin datang dalam kalimat Adi 


saya yang kemarin datang sudah mempu 


nyai pekerjaan. 

klausa pasif (passive clause) 
klause transitif yang menunjukkan 
bahwa subyek merupakan tujuan 


dari pekerjaan dalam predikat . 


verbalnya. Dalam BI predikat 
verbal itu ditandai oleh prefiks di-, 
ter, konfiks ke- an atau diawali oleh 
kata kena. Contoh: Buka itu dibaca 
semua orang, Rumahnya kemasukan 
pencuri, Pesuruh ini kena marah. 
klausa pengukuh (confirmatory clause, 
confirmational interrogative, lag gues- 
tton) 5 
klausa yang menguatkan pernyata- 
an yang mendahuluinya. Dalam BI. 
biasanya diawali dengan ! 
klausa perangkai sumbu (relator-axis 
clause) 


tagmemik. klausa yang diawali 


dengan konjungsi subordinatif, mis.. 
ketika ia pergi ...» konjungsi itu 
disebut perangkai dan lainnya 
disebut sumbu. 


klausa relatif (relative clouse) 


klausa terikat yang diawali oleh ' 


pronomina relatif yang, mis. yang 


saya sukai dalam Anak yang saya sukai | 


terpilih. 

klausa sematan (embedded clause) 
TG. lih. klausa 

klausa subordinatif (subordinate 


clause) 
lih. klausa terikat 
klausa tem (temporal clause) 


klausa adverbial yang menunjuk- 
kan lamanya perbuatan, mis. Saya 
sedang tidur ketika hujan turun. 


klausa terikat (dependent clause, bound 


dlause) 


klausa yang tidak dapat berdiri 


sendiri sebagai kalimat lengkap, 


tetapi dapat menjadi kalimat minor . 
dengan intonasi final, Keterikatan 
itu nyata bila klausa itu terdapat. 
usun. 51 
klausa transitif (transitive cause) 
klausa yang verbanya selalu disertai 


dalam kalimat 


klausa utama — kolokasi 87 


mimpin. 

klausa utama (main clouse) 
lih. klausa bebas. (Istilah ini 
dipakai bila klausa itu terdapat 
dalam kalimat bersusun). 

klausa verbal (verbal clause) 
klausa yang predikatnya verba 

klik (elick) 
bunyi plosif yang dihasilkan dengan 
sentuhan lidah yang tersentak 
dilepaskan sehingga timbullah 
penghirupan udara. 

Klinkert, Hillebrads Cornelius 
1929-1913) penterjemah Alkitab 
dan ahli perkamusan Melayu. 
Karyanya antara lain Nisuw Neder- 
landsch-Maletsch Woordenboek (1885), 
Nituw Maleisch-Nederlandseh Woorden- 
boek (1892). 

klise (clishe) 
kata atau frase yang menjadi tak 
berarti karena sering dipakai secara 
berlebih-lebihan sebagaimana ter- 
dapat dalam propaganda politik 
dan reklame. 

klitik felitics) 
bentuk terikat yang secara fonologis 
tidak mempunyai tekanan sendiri 
dan yang tidak dapat dianggap 
morfem terikat karena dapat mengi- 
si gatra pada tingkat frase atau 
klausa, tetapi tidak mempunyai 
ciri-ciri kata karena tidak dapat 
berlaku sebagai bentuk bebas. Ada 
enklitik dan proklitik. 

koartikulasi (coarticulation) 
artikulasi dua bunyi atau lebih 
secara serempak, mis. dalam bebe- 
rapa bahasa di Afrika oklusif velar 
dan Jabial dilafalkan bersama. 
Contoh: (kp). feb). 

koda (coda) 
bagian terakhir dari suku kata yang 
tejadi antara puncaknya dan awal 
dari suku kata yang mengikutinya. 

kode icode) 
|. lambang atau sistem ungkapan 
yang dipakai untuk menggambar- 
kan makna tertentu. Bahasa manu- 
sia adalah sejenis kode: 2. sistem 
bahasa dalam suatu masyarakat, 3. 
variasi tertentu dalam suatu 
bahasa, 


tujuan, mis. Mereka memilik pe- | kode 


ik (elaborated code) 
B. Bemstein, bahasa yang dipakai 
lapisan masyarakat yang berke- 
cukupan dipandang secara sosial 
dan dari sudut pendidikan. 

kode terbatas (restricted code) 
B. Bernsicin. bahasa dari lapisan 
masyarakat yang kurang mampu 
dipandang dari sudut sosial dan 
pendidikan, dan yang memper- 
gunakan unsur-unsur bahasa 
secara berulang-ulang dan terbatas 
jumlahnya. 


kodifikasi (cedification) 


proses pencatatan norma-norma 
yang telah dihasilkan oleh proses 
standardisasi, dalam bentuk buku 
tata bahasa, pedoman lafal, pedom- 
an ejaan, pedoman istilah, atau 
kamus. 

ko-hiponim (co-typonim) 
lih. hiponimi 

koine 
Yun. dialek lisan yang menjadi 
bahasa standar bersama untuk 
daerah yang secara politis sudah 
bersatu: mis. Bahasa Hindi di 
sebagian besar India, 


koligasi (colligation, co-occurence) 
Britania. 1. hubungan antara kate- 
gori-kategori gramatikal dari 
unsur-unsur leksikal yang berderet 
dalam kalimat, makna unsur-unsur 
leksikal itu diperoleh karena adanya 
hubungan antara kategori-kategori 
gramatikal itu dalam struktur sin- 
taktis: 2. kelompok unsur leksikal 
yang berkategori gramatikal sama 
dalam struktur sintaktis. 

kolofon (colophon) 
kritik naskah. petunjuk-petunjuk 
yang diberikan penulis dalam 
naskah berupa nama, tempat atau 
waktu penulisan, biasanya terdapat 


pasa nutup naskah. 

P ollocation) 

I. seluruh kemungkinan adanya 
beberapa kata dalam lingkungan 
yang sama, mis. garam, gula, lada, 
bumbu, sayur, daging, ikan, berkolo- 
kasi dalam membicarakan tentang 
dapur, 2. asosiasi yang tetap antara 
kata dengan kata-kata tertentu Jain, 


3 


kombinasi afiks faffix combination) 
kombinasi afiks- yang mempu- 
nyai bentuk dan makna gramatikal 
sendiri-sendiri, yang dibubuhkan 
secara bersamaan (serentak) pada 
bentuk dasar, mis memper-kan 
dalam memperkirakan berasal dari 
bentuk dasar kira dibubuhi kombi: 
nasi afiks (yang terdiri dari dua 
ag mem dan per, dan satu sufiks 
an), jadi berbentuk 
| memb perkirakan. 
komen (comment) 
— sebutan 
Komisi Bahasa Indonesia 
instansi yang Gaia oleh Kantor 
Pengajaran Balatentara Jepang dan 
bekerja pada 1942 sampai 1945 
ang berhasil membina Bahasa 
ndonesia pada zaman Jepang: 
salah satu seksinya yang dipimpin 
oleh Moh. Hatta berhasil menyu- 
sun 7000 istilah dalam pelbagai 
bidang. 
Komisi Istilah 
instansi yang ada dalam naungan 
Lembaga hasa dan Budaya 
Fakultas Sastra Universitas Indo- 
nesia dan yang bekerja secara 
interdepartemental antara 1950- 
1966, terdiri dari 16-18 seksi yang 
menggarap pelbagai bidang. Pada 
akhir tugasnya komisi ini telah 
berhasil menghimpun 312.000 isti- 
lah dalam pelbagai bidang. 
komparatif (comparative) 
lih. metode komparatif 
kompatibel (compatible) 
dapat digabungkan menjadi ung- 
kapan yang diterima karena mem- 
punyai komponen bersama, yakni 
tergolong dalam bidang makna 
yang sama (dikatakan tentang 
makna). 
kompleks (complex) 
struktur yang terdiri atas lebih dari 
satu unsur. Kata Ing, dancer secara 


semanus bersifat kompleks karena 
memadukan suatu kejadian (dance) 
dan suatu obyek (-er) yang menjadi 
pelaku dari kejadian itu, sehingga 
secara gramatikal juga kompleks. 
Kekompleksan scmantis dan ke- 


komplementasi (complementation) 


komponen (component) 


komponen dasar (base component, basic 
cam , phrase siructure component) 
l TG ian dari gramatika 


komponen diagnostis (diagnostic com- 


amatikal melengkapi kata atau 
€ lain dengan menjadi subordi- 
nat padanya: dalam arti yang luas: 
mencakup obyek langsung dan 
obyek tak I ung: dalam arti 
sempit: hanya dipakai oleh ungkap- 
an yang berfungsi sebagai keterang- 
an untuk menyatakan waktu 
tempat, cara, tujuan, dsb., 2. bagian 
dari frase verbal yang diperlukan 
untuk membuatnya jadi predikat 
yang lengkap dalam klausa: mis. 
guru adalah komplemen dalam /a 
menjadi guru, begitu pula patung yang 
bisu dalam Pak guru menganggap Tuti 
patung yang bisu. 


proses penggabungan proposisi 
untuk mengisi bagian yang kosong 
dari proposisi lain, mis. penggas 
bungan Hal itu tidak terbayang 
dahulu dengan manusia dapat terba 
menjadi Bahwa manusia dapat terbai 
tidak terbayangkan dahulu. 


9. 
ia 
£ 


I. —» komponen fonem: 2. — 
komponen gramatika: 3. — 
komponen makna 


transformasi yang terdiri dari 
kaidah struktur frase dan leksikon, 
ane. Pompa porn deret kata dan 

mbang gramatikal yang mewakili 
struktur batin: 2. TG susunan 
unsur-unsur sintaktis untuk mem- 
bentuk satuan-satuan yang lebih 
besar 


ponent) | 
komponen makna yang gunanya 
memisahkan satu makna dari 
makna yang lain, baik makna- 
makna itu kepunyaan satu kata 
atau beberapa kata. 


komponen fonem ( phanological compo- 


neni) 
ciri pembeda fonem 


Beta (phonological com- 


ponenl 2 p 

TG. bagian dari tata bahasa 

Sengenkasen kogan yang menca- 

up pengucapan kalimat. 
gramatika (grammatical 


component) 
TG. subsistem yang menjelaskan 
atau menumbuhkan kalimat. 


A7 kategorial (categorial comi- 


TG. seperangkat pencabangan 
yang secara eksplisit a eapalkan 
hubungan tikal di dalam 
struktur batin sebuah kalimat. 

komponen makna (semantic component, 
semantic feature, semantic property, 
semantic marker, 
semantik. satu atau beberapa unsur 
yang bersama-sama membentuk 
makna kata atau ujaran, mis. 
unsur-unsur /4 insan), (4 muda), ft 
laki-laki) dsb. adalah komponen 
makna dari kata buyung. 

komponen semantik (semantic compo- 


ment) 

TG, bagian dari model teoretis yang 
memberikan tafsiran terhadap 
struktur yang dijelaskan dalam 
komponen dasar. 

komponen sintaksis (syntactic compo- 
ment) 

TG. bagian dari gramatika trans- 
formasi generatif yang terjadi dari 
struktur frase dan kaidah-kaidah 
transformasi yang memberikan 
struktur sintaktis kepada kalimat- 
kalimat suatu bahasa. 

struktur frase (phrase 
structure component) 
TG. bagian dari gramatika trans- 
formasi generatif yang membang- 
kitkan struktur batin, 

komponen tambahan (supplementary 
component) 
komponen makna yang khusus 
mewakili makna suatu unsur tetapi 
yang tidak bertujuan memisahkan- 
nya dari makna lain. 

komponen umum (common component) 
|. komponen makna yang dibagi 
oleh satu makna dari masing- 
masing kata, sedemikian rupa sc- 
hingga makna ini melingkupi sedi- 


kitnya sebagian dari suatu medan 
makna, 2. komponen makna yang 
dibagi oleh berbagai makna kata 
dan yang menunjang intuisi bahwa 
kata-kata itu bermakna satu, bukan 
sejumlah homonim. 


jem 

kompositum asintaktis (asyntactic 
com pownd, 

kompositum yang bagian- 
bagiannya mempunyai hubungan 
yang lain seandainya dipakai seba- 
gai kata yang bebas, mis. Ing. 
swimming pool "kolam renang,” toater 
proof tahan air". 

Jua iteratif (iterative com- 


ompositum yang terdiri dari 
unsur-unsur yang sama, 
kompositum kopulatif (copulative 
compound) 
kompositum yang terdiri dari kons- 
tituen-konstituen pang sederajat 
seolah-olah digabungkan dengan 
kata dan, mis. Indo Eropa. 
kompositum (stem compound) 
kata yang terjadi dari dua pangkal 
atau lebih. 
kompositum sintaktis (symlatic comi- 
) 
ompositum yang anggota- 
anggotanya mempunyai hubungan 
yang sama dengan konstruksi yang 
berupa frase, mis. Ing. arm chair » ad 
chair with arm "kursi dengan tangan- 


tangan”, 
SU Gu sintetis (synthelic com- 


kompositum yang sekurang- 
kurangnya salah satu anggotanya 
berupa bentuk terikat: mis. mikro- 
skop, dasawarsa, dsb. 

komunikasi (communication) 
penyampaian amanat dari sumber 
atau pengirim ke penerima melalui 
sebuah saluran. 

komunikasi fatis (phatic communion) 
Malimwski. pertuturan ungkapan 
beku, seperti halo, apa kabar? dsb., 
yang tidak mempunyai makna, 
dalam arti untuk menyampaikan 
informasi, melainkan dipergunakan 
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untuk mengadakan kontak sosial di 
antara pembicara atau untuk meng- 
hindari kesenyapan yang menim- 
bulkan rasa kikuk. 

komutasi (commutation) 
substitusi kontrastif terhadap 
fonem-fonem. 

kondisi kontekstual fcontextual condi- 
tioning) 
penempatan dalam konteks infor- 
masi yang dibutuhkan untuk mem- 
buat makna menjadi jelas pada 
penerima. 

kondisional f(conditional) 
bentuk verba yang menunjukkan 
pengandaian atau hipotesis. 

konfiks (confix) 
afiks tunggal yang terjadi dari dua 
bagian yang terpisah, mis. ke-an 
dalam keadaan, kelaparan, dsb. 

konflik homonimi (homonymic loss) 
ambiguitas yang terjadi karena 
pemakaian homonim. 

Bahasa Indonesia 
pertemuan ahli-ahli Bahasa Indo- 
nesia dan tokoh-tokoh masyarakat 
lain untuk membicarakan cara-cara 
menegakkan dan membina Bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatu- 
an, Kongres I diadakan di Solo 

a tahun 1938, Kongres Il di 
Acdan pada tahun 1954 dan 
Kongres III di Jakarta pada tahun 
1978. Kongres-kon tersebut 
lebih mempunyai arti sosial-politis 
daripada linguisus karena biasanya 
segi.tegi teknis Bahasa Indonesia 
tidak banyak disoroti secara men- 
dalam. 

Linguistik Internasional 

(International Congress of Linguists) 
rtemuan internasional para ahli 
inguistik yang pertama kali diada- 
kan pada tahun 1928 di Den Haag, 
dan yang ke-13 pada tahun 1982 di 
Tokyo. Pelbagai topik linguistik 
dibicarakan di dalamnya. Pembi- 
caraan dalam kongres-kongres ter- 
sebut bersifat sangat teknis. 
ensi (agreement, concord, cong- 
ruence) 
|. kesesuaian antara pelbagai unsur 
dalam satu infleksi, ketergantungan 
sintaktis antara dua kata atau lebih 


yang menyangkut kasus, jeni 
jumlah dan persona: mis, antara 
semua bagian dari kalimat Prancis 
La maison es proche terdapat kong- 
rucnsi dalam jumlah, dalam kali- 
mat Inggris He reads a book antara 
dan read ada kongruensi yang 
ditandai dengan s: 2. kesesuaian 


antara bagian-bagian ujaran yang 


mempunyai latar belakang sos 
yang sama, mis. dalam kali 
Jawa Mangga lenggah terdapat kong- 
ruensi "hormat untuk orang kedua', 
sedangkan dalam kalimat “Mangga 
lung, tidak ada kongruensi itu 
sehingga kalimat itu tidak dianggap 
betul: lih kesesuaian 
konjektur (conjecture) 
kritik naskah. usaha perbaikan 
naskah berdasarkan hasil penelitian 
konjugasi (conjugation) 
1. klasifikasi verba menurut bentuk- 
bentuk infleksinya atas kala, per- 
sona, dan jumlah, 
mendaftarkan bentuk-bentuk suatu 
verba manurut kala, persona, 
jumlah atau kasus: 2. infleksi kata 
kerja, 3. seperangkat verba yang: 
mempunyai sistem infleksi yang 
hampir bersamaan. 
konjungsi (conjuction) 
partikel yang dipergunakan untuk 
menggabungkan kata dengan kata, 
frase dengan frase, klausa dengan 
klausa, kalimat dengan kalimat, 
atau paragraf dengan paragraf. 
konjungsi adversatif fadversative con- 
Junction) 
konjungsi yang menyambung dua 
klausa yang menyatakan kontras, 
Inis. telapi, namun. 
konjungsi ingkar (negative conjunction) 
konjungsi yang bermakna ingkar, 
mis. Ing. mor. 


MA 


konjungsi kausal (causa! conjunction) 


konjungsi yang mengawali klausa 
kausal: mis. karena 


konjungsi koordinatif (co-ordinating 


conjunction) 

konjungsi yang menggabungkan 
kata atau klausa yang berstatus 
sama, mis, dan, tetapi, atau, 


konjugasikan, 


kongjungsi korelatif —(correlative 
conjunetiom) 
konjungsi yang terdiri dari dua 
asang yang menghubungkan kata, 
mg atau klausa yang sederajat: 
mis. BI, emtah/entah, baik/maupun, 
dsb. 
konjungsi subordinatif (subordina- 
ling conjunction, subordinative conjuction, 
gualifyng conjunction, subordinator) 
konjungsi yang dipakai untuk 
mengawali klausa terikat guna 
menyambungkan dengan klausa 
utama dalam kalimat bersusun, 
Contoh meskipun, kalau, bahwa, dsb. 
konkordansi 1 (concord) 
lih. kesesuaian 
konkordansi II fconcordance) 
daftar kata-kata utama yang terda- 
pat dalam teks atau karya seorang 
ngarang, disusun menurut abjad 
dan dilengkapi dengan konteks tiap 


mempunyai ciri-ciri fisik 
yang nampak (tentang nomina) 

konotasi (connotation, overtone, evocatory) 
aspek makna sebuah atau sekelom- 
pok kata yang didasarkan atas 
perasaan atau pikiran yang timbul 
atau ditimbulkan pada pembicara 
(penulis) dan pendengar (pem- 
baca). 

kon (concept) 
gambaran mental dari obyek, 
proses atau apa pun yang ada di 
luar bahasa, dan yang diperguna- 
kan akal budi untuk memahami 
hal-hal tsb. 

konseptualisme (conceptwalism) 
pandangan bahwa bahasa adalah 
sesuatu yang ada di dalam akal budi 
dan tidak mempunyai ujud tersen- 
din di luarnya. 

konsesif (consessive) 
konjungsi atau klausa yang me- 
nyatakan keadaan atau kondisi 
yang berlawanan dengan apa yang 
dinyatakan di dalam klausa utama. 

konsistensi kontekstual (contextual 
consistency) "1 
kualitas terjemahan yang diperoleh 
dengan menterjemahkan ungkapan 


yang cocok untuk konteks tertentu 
dan bukannya untuk semua kon- 
teks, 


konsonan (consonant) 


I. bunyi bahasa yang dihasilkan 
dengan menghambat aliran udara 
pada salah satu tempat di saluran 
suara di atas glotis: 2. bunyi bahasa 
yang dapat berada pada tepi suku 
kata dan tidak sebagai inti suku 
kata: 3. fonem yang mewakili bunyi 
tersebut. 


konsonan ambisilabis (ambislylabic) 


konsonan yang menjadi transisi 
dari dua suku kata. 


konsonan silabis (sy/labic consonant) 


konsonan yang mendukung puncak 
kenyaringan dalam suku kata: mis, 
konsonan nasal dan lateral dalam 
Ing. (mAtn) mutton, fapi) apple. 

konsonantal (consonantal) 
sifat sistem aksara yang silabis dan 
tidak menggambarkan vokal. 

konsonantal Iw nonkonsonantal 
(consomantal vs nonconsonantal) 
fenologi ciri-ciri pembeda. "konsonan- 
tai" menunjukkan turunnya fre- 
kuensi forman pertama dengan 
pengurangan intensitas secara me- 
nyeluruh yang menandai energi 
yang rendah: 'non-konsonantal' 
menyatakan kebalikannya, Secara 
artikulatoris konsonantal menun- 
jukkan hambatan terhadap aliran 
udara di atas glotis. 

konstatatif (constatative) 
ujaran yang mengandung gambar- 
an tentang peristiwa, mis, saya 

jalan. 

konstituen (constituent) 
unsur bahasa yang Senen sean 
bagian dari satuan yang lebih besar: 
bagian dari sebuah konstruksi: mis, 
pena saya, lebih tajam, dan daripada 
senjata anda adalah konstituen- 
konstituen dari Pena saya lebih tajam 
daripada senjata anda. 

konstituen akhir (ultimate constiturnt) 
komponen yang dihasilkan dalam 
tahap akhir dari analistis kosti- 
tuent: mis. Pemburu itu menembak babi 
mempunyai 6 konstituen akhir, 
yaitu pem, buru, itu, me, tembak, dan 
babi. 


konstituen langsung (immediate cons- 
tituent) 
komponen-komponen yang dihasil- 
kan dalam tahap pertama dari 
analisis konstituen: mis, Pemburu itu 
menembak babi mempunyai dua 
konstituen langsung, yaitu pemburu 
itu dan menembak babi, dalam 
berkereta api terdapat dua konstituen 
langsung yaitu ber dan kereta api 
konstituen terbagi (diseontinuous cons- 
tituent) 
unsur tunggal yang muncul dianta- 
rai oleh unsur lain: mis. Ing. put 
down dalam He put if down, BI. ke-an 
dalam keadaan. 
konstituen terdekat (immediate consti- 
tuent) 
— konstituen langsung 
konstituen terjauh (ultimate consti- 
tuent) 
— konstituent akhir 
konstruksi (construction) 
proses dan hasil pengelompokan 
satuan-satuan bahasa menjadi ke- 
satuan bermakna, sedemikian rupa 
sehingga kesatuan bermakna itu 
mempunyai sedikit banyak ke- 
bebasan. Misalnya dalam kalimat 
Anak muda itu sangat manja kelompok 
anak muda itu dan sangat manja adalah 
konstruksi, sedangkan itu sangat 
bukan konstruksi. Bagi konstruk- 
si disebut konstituen, 


konstruksi absolut (absolute construc- 
lion, incduded position) 
frase atau klausa yang disclipkan 
yang tidak mempunyat hubungan 
formal dengan klausa matriks, 

konstruksi antipasif (antipassive cons- 
(ruction) 
konstruksi verba transitif yang 
disertai obyek miring (bukan obyek 
langsung), mis. BI berbicara tentang X 
(berlainan dari membicarakan X yan 
non-antipasif, karena bisa dipasil- 
kan secara biasa), Beberapa bahasa 
mempunyai penanda khusus untuk 
konstruksi ini, mis. dalam Bahasa 
Dyirbal (di Australia) dan Ouich€ 
(di Guatemala). Konstruksi antipa- 
sif biasanya bermakna "pekerjaan 
belum selesai, 


konstituen langsung — konstruksi non - antipasif 
konstruksi direktif (directive construc- 


konstruksi 


tion) 
konstruksi ekosentris yang konsti- 
tuennya berupa perangkai dan 
sumbu: mis. di rumah, di adalah 
perangkai dan rumah adalah 
sumbuu. 


konstruksi ekosentris (exocentris cons- 


truction) 
kontruksi yang secara keseluruhan 
tidak berfungsi sama dengan salah 
satu konstituennya: mis. frase pro- 
posisi di rumah. 

struksi endosentris fendocentric 
construction) 
konstruksi yang secara sintaktis 
mempunyai fungsi yang sama 
dengan salah satu konstituennya, 


mis. Meja kayu yang berat adalah 
konstruksi endosentris karena selu- » 


ruhnya mempunyai fungsi yang 
sama dengan meja. Ada dua jenis 


konstruksi endosentris yaitu kon- 
Pai bocndimatif dasi owatrubak 
subordinatif 


konstruksi konektif feonnective con- 


siruction) 

konstruksi ekosentris yang terdiri 
dari penghubung atau kopula dan 
atribut: mis. Ing. He is tali. 

matif (co-ordinative 
construction) i 
konstruksi yang konstituen- 
konstituennya mempunyai status: 
yang sederajat, misalnya konstruksi 
yang terdiri dari dua kata seperti 
makanan dan minuman, atau kalimat 
yang terdiri dari klausa-klausa yang 
digabungkan dengan dan, seperti 
saya datang, saya melihat dan saya 


m 
konstruksi modifikatif (modification 


construction) 

konstruksi gramatikal yang terdiri 
dari induk dan modifikator, mis. 
majalah baru, bekerja keras, amat 
sangat, dsb. 
nstruksi morfologis (morphologic 
construction) 

konstruksi formatif-formatif dalam : 


kata. 
konstruksi non-antipasif (non- 


anlipassiw construction) | 
konstruksi verba transitif yang 
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disertai obyek langsung. Diperten- 
tangkan dengan konstruksi anti- 


konstruksi predikatif (predicatise com- 
struction) 
konstruksi eksosentris yang terjadi 
dari subyek dan predikat yang 
membentuk klausa: mis. mereka 


bernyanyi. 
kaosgmhsi sintaktis (syntactic construc- 


Lion) 
pengelompokan satuan-satuan 
yang sesuai dengan kaidah-kaidah 
sintaktis suatu bahasa, mis. rumah 
makan (dan bukan "makan rumah): 
sepeda ini (dan bukan “ini sepeda). 

konstruksi subordinatif (subordina- 
tive consiruction) 
kontruksi endosentris dengan kons- 
tituen, yang disebut induk, yang 
dimodifikasikan oleh konsutuen 
lain: mis. dalam konstruksi enak 
sekali induk enak dimodifikasikan 
oleh sekali. 

kontak bahasa (language contact) 
saling pengaruh antara pelbagai 
bahasa karena para bahasawannya 
sering bertemu: tercakup di dalam- 
nya bilingualisme, peminjaman, 
perubahan bahasa, lisasi dan 
pijinisasi, 

kontak fatis (phatic communion) 
hubungan antara pembicara dan 
kawan bicara yang berlangsung 
sangat singkat yang dinyatakan 
dengan perbuatan atau ungkapan 
yang tidak berisi informasi menda- 
lam: mis. hubungan yang ada 
dalam ungkapan Mau ke mana? bila 
dua orang- Indonesi bertemu. 

kontaminasi (contamination) 
proses atau hasil pengacauan atau 
penggabungan dua bentuk yang 
secara tidak sengaja atau lazim 
dihubung-hubungkan: kerancuan, 
Contoh: ungkapan menundukkan 
ke dan membungkukkan badan 
dikacaukan menjadi membungkukkan 
kepala. 

konteks (context) 
I. bunyi, kata atau frase yang 
mendahului dan mengikuti suatu 
unsur bahasa dalam ujaran: 2. 
ciri-ciri alam di luar bahasa yang 


menumbuhkan makna pada ujaran 
atau wacana: lingkungan non- 
linguistis dari wacana: 3, semua 
faktor dalam proses komunikasi 
yang tidak menjadi bagian dari 
wacana, 


konteks budaya (cultural context) 


keseluruhan kebudayaan atau si- 
tuasi non-linguistis di mana sebuah 
komunikasi terjadi. 


konteks linguistis (linguistic context) 


konteks yang memberikan makna 
yang paling cocok pada unsur 
bahasa: konsep yang mencakup 
konteks sintaktis dan konteks 
semotaktis. 


konteks semotaktis (semotaetic contert) 


lingkungan semantis yang ada di 
sekitar suatu unsur bahasa: makna 
unsur bahasa, 


konteks sintaktis (sitaclic context) 


lingkungan gramatikal dari suatu 
unsur bahasa yang menentukan 
kelas dan fungsi unsur tersebut. 


konteks situasi (context of situatian) 


Firth. lingkungan non-linguistis 
ujaran yang merupakan alat untuk 
memperinci ciri-ciri situasi yang 
diperlukan untuk memahami 
makna ujaran, Dalam teori ini 
makna merupakan hubungan yang 
kompleks antara ciri linguistis dari 
ujaran dan ciri situasi sosial. 


kontekstualisme (contextualism) 


semantik. aliran yang menyelidiki 
makna dalam bahasa dengan 
metode probabilitas, dan memusat- 
kan diri pada distribusi formal 
bentuk ban dan ujaran, dan 
hubungan antara ujaran atau 
wacana dengan lingkungan fisik 
dan sosial. 

kontoid (contoid) 
istilah fonetik pada beberapa penu- 
lis untuk apa yang lazim disebut 
konsonan (istilah konsonan dipa- 
kai untuk konsep fonemik dan 
grafemik) 

kontradiksi (contradiction) 
hal tidak benarnya makna suatu 
unsur dalam keadaan apa pun, mis. 
kalimat Abang saya adalah anak 
tunggal mengandung kontradiksi, 


kontraksi (contraction, reduction) 
kependekan yang terbentuk dengan 
menghilangkan suatu bagian kata 
atau bagian kelompok kata: mis. 
bentuk tiada (5tidak ada), Pr, aw (» 
a dan le), harian (berasal dari surat 
kabar harian), ekspres (berasal dari 
kereta api ekspres. 

kontras (contrast) 
|. adanya oposisi antara satuan- 
satuan yang distingtif dalam suatu 
bahasa, mis. /p/ dan /6/ berkontras 
dalam Bahasa Indonesia, terbukti 
dari perbedaan antara /pupu/ dan 
fbubu/s 2. Firtk, oposisi sintagmatis 
antara unsur-unsur bahasa. 


kontras fonemis (phonemic contrast) 
perbedaan antara bunyi-bunyi 
yang cukup untuk memungkinkan- 
nya membedakan kata-kata: mis. 
/6/ dan /p/ dalam BI, memperlihat- 
kan kontras sehingga bahasawan 
dapat membedakan bak dan pak. 

kontras minimal (minimal contrast) 
kontras terkecil yang dimungkinkan 
oleh struktur fonemis Sinta Debat 
mis, mu» bu. 

kontrastif (contrastive) 
lih. analisis kontrastif 

kontur (contour) 
urutan ciri-ciri prosodi, yakni nada 
atau tekanan, yang meliputi sebagi- 
an atau seluruh ujaran tertentu. 

kontur intonasi (intonation contour) 
pola turun-naiknya nada yang 
menyertai ujaran. 

konvensi X (X construction) (dibaca: 
konvensi eks-palang) 
Chomsky. rumus untuk menandai 
peri laku sintaktis yang paralel 
antara kalimat-kalimat, frase-frase 
verbal, frase-frase nominal dan 
frase-frase ajektival, mis, antara 
kalimat mereka menahan pejuang itu 
dengan frase nominal 
bejuang itu dan antara kalimat fa 
sangat sekat dengan frase kesehatannya 
sangat baik, dsb. 

konvergensi (convergence, dedialectali- 
salion) 
proses yang membuat dialek-dialek 
regional menjadi lebih menyerupai 
dialek standar karena meningkat- 


nya mobilitas, komunikasi dan 


pendidikan. 
konvergensi fonemis (merger) 
linguistik historis, neg mamr bunyi 
yang mengakibatkan dinetralisasi- 
nya dua fonem. 


1 (coordination) 
Lpenggabungan satuan-satuan gra- 
matikal sederajat dengan konjungsi 


koordinatif, 2. konstruksi gramati- 


kal yang terjadi demikian. 
koordinator fco-ordinator) 

lih. konjungsi koordi 
koordinator (pre-co-ordinator) 

yang pertama dari konjungsi kore- 

latif: mis, baik dalam batik .... maxpua 


, tgwational verb, calemative 


verba yang menghubungkan 


(copula, copulative verb, bnking | 


subyek dengan komplemen: mis. » 


Ing. be, seem, become, d 


koreferensialitas (co-referentiality) 
persamaan referen antara konsti- 
tuen-konstituen kalimat: mis. 


antara ia dan nye dalam Ja dengan 


senang hati meminjamkan bukunya. 
korelasi (correlation) 


1. hubungan antara bunyi-bunyi . 


yang beroposisi dalam satu seri, 
mis. seri bunyi-bunyi tak bersuara 
Ip, 4 Kk f, 8/ dan seri bunyi-bunyi 
bersuara fb, d, g, », &/, yang 
meng yank mempunyai kore- 
lasi tak bersuara dan bersuara, 2. 
Bukler, hubungan antara lambang 


sni: 


bahasa dan fungsi-fungsi bahasa: 


bila lambang berubah, fungsi akan 
berubah, bila fungsi berubah, lam- 
bang pun akan berubah, 3. tipologi 
sintaksis kesamaan ciri antara bebe- 
rapa sektor bahasa dalam satu 
bahasa yang bertipe tertentu: mis. 


bahasa tipe VO biasanya mempu- 


nyai preposisi, sedangkan bahasa 
tipe OV mempunyai postposisi, 


dalam hal ini ada korelasi antara 


struktur klausa dan struktur frase. 


ensi formal (formal corres-— 


e) 


Jenis terjemahan yan menyandang 3 


Ciri-ciri wacana Sumber yang tel 


dialihkan secara langsung ke dalam | 


koronal — kronogram 95 


bahasa sasaran. Dalam korespon- 
densi formal pola gramatikal dan 
gaya bahasa dari bahasa sasaran 
dikacaukan, sehingga amanat pun 
disampaikan secara salah-dan tim- 
bullah satahpaham pada peme- 
rima, dipertentangkan dengan 
ekuivalensi dinamis: lih. kehara- 
fiahan. 


koronal (corona!) 


LI. dihasilkan dengan daun lidah 
sebagai artikulator dan langit- 
langit keras sebagai titik artikulasi, 


2. bunyi yang terjadi demikian. 
koronal 


Iw nonkoronal f(coronal «s 
non-coromal) 
fomologi ciri pembeda. ciri-ciri rongga 
mulut yang dipertimbangkan 
dalam teori fonologi ciri pembeda. 
Bunyi koronal terjadi dengan daun 
lidah terangkat, yaitu bunyi dental, 
alveolar, dan palatal, Bunyi non- 
koronal terjadi dengan daun lidah 
tetap dalam posisi netral, yaitu 
bunyi labial, uvular, luncaran dsb. 
korpus (corpus) 
kumpulan ujaran yang tertulis atau 
lisan yang dipergunakan. untuk 
menyokong atau menguji hipotesis 
tentang struktur bahasa. 
ta (vocabulary) 
lih. leksikon 
kosok bali (converse) 
kata yang maknanya berbalasan 
atau berkebalikan dengan kata lain, 
mis memberi - menerima, suami - istri, 
koteks (cotext) 
analisis wacana. kalimat atau kali- 
mat-kalimat yang mendahului dan 
atau mengikuti sebuah kalimat 
dalam wacana, konsep inj diper- 
gunakan untuk membedakannya 
dengan konteks 2, 3. 


krama 
Jiragam hormat yang dipakai al. 
oleh yang muda kepada yang tua, 
untuk menghormati kawan bicara, 
dsb. Ada mudha krama, wredha 
krama dan kramantara. 


krama alus 
J- ih. mudha krama 
krama inggil 
JL lih. tembung krama inggil 


J- ragam krama yang dipakai di 
antara sesama, tidak mengandung 


unsur-unsur inggil. 
krama-n 
J- tingkat-tingkat bahasa 


krasis (erasis) 
peleburan dua vokal atau dua 
diftong menjadi satu vokal panjang 
atau diftong karena vokal yang 
pertama terdapat pada akhir 
sebuah kata, vokal yang kedua 
terdapat pada awal kata yang 
berdekatan: mis. L. co-ago & c0:g0 

kreol fcreole) 
pijin yang dalam perkembangan- 
nya menjadi bahasa ibu dari suatu 
masyarakat bahasa, Contoh: dialek 
Melayu Betawi. 

kreolisasi f(creolizatton) 
pen sebuah pijin menjadi 


kriptografi (orsptography) 
penyelidikan mengenai kode-kode 
rahasia. 

kriptogram (cryptogram) 
teks yang tertulis dalam kode 
rahasia. 


kritik naskah (textual criticism) 


metode dalam filologi yang menye-. 


lidiki naskah dari masa lampau 
dengan tujuan menyusun kembali 
naskah yang dianggap asli dengan 
cara membanding-bandingkan 
naskah yang termasuk dalam satu 
jenis asal-usul, lalu menentukan 
naskah yang paling tinggi kadar 
keasliannya, kemudian mengemba- 
likannya kepada bentuk yang asli, 
naskah dari masa lampau itu 
diturunkan dalam bentuk tertulis, 
atau bentuk tercetak (mis. karya 
Shakespeare), atau secara lisan 
(mis. karya Homerus, kitab suci Rg 
Veda dil.) 

kron (chrone) 
anggota dari kronem 

kronem 
satuan panjangnya bunyi bahasa 
yang distingtif. 

(chronogram) 

kalimat atau frase yang mengan- 
dung arti angka tahun. Di Indone- 


96 kruna — 


sia dikenal candrasangkala dan 
suryasangkala. 
kruna 
Bali. kara 
kruna kriya 
Bali. kara kerja 
kruna polah 
Bali. penyengauan (proses nasali- 
sasi) 
kruna rangkep 
Bali, kata majemuk 
kruna tiron 
Bali. kata jadian 


lambang 


kualitas (gwality) 
Jonetik, ciri tamber bunyi bahasa 
yang tergantung dari bentuk ruang 
resonansi dalam saluran suara, 
yang juga tergantung dari posisi 
bibir, lidah, dan Yeh. Ini yng 
Len bunyi-bunyrti, ce, o, a, 


kuantitas (gwantity) 
lamanya bunyi bahasa sebagai 
unsur fonologis: mis. dalam Bahasa 
Gayo su:k 'menaburi” (bd. suk 
pakai"), rarp 'keranda” (bd, rap 
'dekat). 


label 1 mongngasn (usage label) 


leksikografi. penanda variasi-variasi 
bahasa dalam kamus yang dinyata- 
kan dengan tanda-tanda khusus. 
labial (labial) 
Il. (terjadi karena penyempitan 
antara bibir atas atau gigi atas dan 
bibir bawah, mencakup bunyi- 
bunyi bilabial, labio velar dsb.: mis. 
pb, 0, m, dsb.: 2. bunyi yang terjadi 
demikian. 
labialisasi (labialization) 
fonetik. pembulatan bibir pada 
waktu vokal dihasilkan,: mis. bunyi 
yang terdapat pada awal kata ujud 
serig dilafalkan menjadi wujud. 
labiodental (labio-dental) 
|. dihasilkan dengan bibir bawah 
dan gigi atas: 2. bunyi yang terjadi 
demikian, mis, bunyi pertama pada 
kata fajar, 
labiovelar (labio-velar) 
I. terjadi karena penyempitan 
antara bibir atas dan bawah dan 
juga belakang lidah dan langit- 
angit lembut: 2, bunyi yang terjadi 
demikian. 


lafal (pronunciation) 
cara sescorang atau sekelompok 
one dalam suatu masyarakat 

ahasa mengucapkan bunyi 

bahasa, ssi Ba 

lafal ejaan (spelling pronunciation) 
ucapan kata menurut apa yan 
tereja, mis. kata anak dibaca fanak 
dan bukan fana”) 

ra yang diakui (received pronuncia- 
ion 
lafal Bahasa Inggris Britania stan- 
dar yang: didasarkan atas wicara 
orang-orang terpelajar di Inggris 
Selatan, dan dianggap sebagai 
norma yang bermanfaat dan dian- 
jurkan sebagai model bagi orang 


dikatakan tentang hubungan 
antara bentuk-bentuk bahasa ya: 
nampak pada struktur lahir dari 
kalimat, dipertentangkan dengan 
dakhil. Contoh hubungan lahirlah 
talah urutan kata, persesuaian dan 
pola fonotaktik 

lambang (symbol) 
bentuk linguistis atau non-linguistis 


yang secara arbitrer dan konvensio- 
nal dihubungkan dengan suatu 


maksud. 
lambang bunyi (sound symbolism) 
nilai makna tertentu yang diberikan 
kepada bunyi bahasa, mis. bunyi fi 
diasosiasikan dengan benda kecil. 
lambang gambar (graphic symbol) 
lambang yang berupa gambar atau 
tanda lain yang mewakili konsep 
tertentu dan yang biasa dipakai 
dalam bidang tertentu, mis. 
untuk matahari, O' untuk jantan, 
untuk kongruensi dsb. 
lambang huruf (letter symbol) 
lambang yang berupa satu huruf 
atau lebih, yang menggambarkan 
konsep ilmiah dasar, seperti kuanti- 
tas, satuan, unsur: mis. £ (untuk 
gram), an (untuk sentimeter), Ca 
(untuk kalsium), 
laminal (laminal) 
|, dihasilkan dengan daun lidah 
(dipertentangkan dengan apikal dan 
dorsalj: 2. bunyi yang terjadi 
: demikian, 
angage 
Saussure, Pr, bahasa manusia yang 
mempunyai 2 perwujudan, yakni 
an parole, 
langit-langit keras 
lih. palatum 
language acguisition device 
Ing. kerangka batin yang ada pada 
manusia untuk belajar bahasa 


pa 
Saussure. Pr. dua konsep yang 
dipergunakan untuk membedakan 
bahasa sebagai sistem bentuk dan 
kontras yang tersimpan di dalam 
akal budi pemakai bahasa 
), dan asa scbagai per- 
buatan berbicara oleh seorang 
individu pada waktu tertentu 
- aa 
us (lapse) 
Pune bentuk tak bermakna 
atau tak dikehendaki dalam wicara 


spontan, 

larangan ( prohibitive) 
makna ujaran yang bersifat mela- 
rang, diungkapkan dengan pelbagai 
bentuk, antara lain dengan bentuk 


imperatif negatif jangan atau 
dengan frase ingkar tidak dibenarkan 
dsb. 
laring (larynx) 
bagian atas dari tenggorok yang 
berisi pita suara. 
laringal (larmngeal, glottal) 
bunyi bahasa yang dihasilkan 
dalam laring, antara lain bunyi 
hamzah. 
laringoskop (laryngoscope) 
alat untuk melihat ke dalam tenggo- 
rok untuk memeriksa laring. 
latar (old information, given information, 
ground) 
apa yang dianggap pembicara ada 
dalam kesadaran pendengar pada 
waktu sesuatu diujarkan. Bagian 
ujaran ini biasanya diucapkan 
dengan tekanan yang tidak sekeras 


latar belakang (background) 
bagian kalimat yang menempatkan 
unsur dari suatu wacana pada 
tempat yang kedua atau ketiga: 
berlawanan dengan latar depan. 

latar depan (/oreground) 
bagian kalimat yang membawa 
unsur dari suatu wacana dalam 
fokus, memberi tekanan padanya, 
dan menjadikannya pusat perhati- 
an: dipertentangkan dengan latar 
belakang. 

lateral (lateral) 
1. dihasilkan dengan penutupan 
sebagaian lidah: 2. bunyi yang 
terjadi demikian: mis. bunyi (J- 

lateralisasi (lateralization) 
psikolinguistik. pengkhususan belah- 
an otak kiri atau otak kanan untuk 
fungsi tertentu. Bahasa pada 
umumnya dilateralisasikan di 
belahan otak kiri, 

latihan menggabung (integralion exer- 
cise) 
pengajaran bahasa. latihan berupa 
dua kalimat bebas atau lebih yang 
harus digabungkan oleh siswa. 

latihan si (completion exercise) 

ajaran bakasa. latihan berupa 

kalimat dengan bagian yang diko- 
songkan untuk diisi oleh siswa. 
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latihan mengungkap kembali (re - 


statement exercise) 

gajaran bakasa. latihan yang berisi 
instruksi "katakan kepada saya”, 
"katakan kepadanya”, "tanyakan 
kepada saya”, "tanyakan kepada- 
nya” dsb, yang mengharuskan 
siswa mengalihkan pandangannya 
sesuai dengan struktur yang ber- 
sangkutan. 


latih rumtan (drill) 


rangkaian latihan untuk mengajar- 
kan, menguji, atau mempraktekkan 
ketrampilan bahasa tertentu, 

latih runtun pola (pattem drill, 
structure drill, substitution drill) 
teknik rangka substitusi yang di- 
terapkan dalam pengajaran bahasa 
untuk melatih struktur bahasa 
tertentu, 

Lautverschiebung 
Jerman. pergeseran bunyi (istilah 
dari |. Grimm) 

layar /. alograf huruf r yang terletak 
pada akhir suku kata. 

leburan (fusion) 
bentuk yang terjadi dari dua bentuk 
lain dan yang maknanya tetap sama 
dengan makna kedua bentuk asal 
itu, mis, Prancis au yang merupakan 
leburan @ dan de. 

lectio difficilior 
L. #ritik naskah, bacaan yang sulit: 
dikatakan tentang naskah yang 
paling sulit, yang dianggap sebagai 
naskah yang tua, karena proses 
penyalinan ira GS dari yang sulit 
kec yang mudah. 

Leibniz, Gottfried Wilhelm von 
(1646-1716) filsuf Jerman, berpe- 
ngaruh dalam ilmu bahasa karena 
sarannya supaya para ahli menyeli- 
diki bahasa-bahasa yang ada dan 
atas dasar itu menyusun silsilah, 
dialah yang pertama berpendapat 
bahwa semua bahasa diturunkan 
dari satu bahasa moyang. 

leksem (lexeme) 

I. satuan leksikal dasar yang 
abstrak yang mendasari pelbagai 
bentuk inflektif suatu kata, Contoh: 
Ing. sleep, slept, sleeps, sleeping adalah 
bentuk-bentuk dari leksem sleep: 2. 
kata atau frase yang merupakan 


latihan mengungkap kembali — leksikostatistik 


satuan bermakna, satuan terkecil 
dari leksikon. 

leksikal (lexical) 

|. bersangkutan dengan leksemy, 2. 
bersangkutan dengan kata, 3. ber- 
sangkutan dengan leksikon, dan 
bukan dengan gramatika, 


leksikalis (lextralist) 


TG. penganut TG yang beranggap- 
an bahwa bentuk turunan nominal, 
ajektival dsb. terdapat dalam kom- 
nen dasar dan tidak merupakan 
asil transformasi. Contoh: kata 
pembangunan jembatan terdapat 
dalam leksikon yang merupakan 
bagian dari komponen dasar. 
Dengan demikian komponen trans- 
formasi disederhanakan. Chomsky 
adalah penganut paham ini. Bd. 
transformasi 8. 


leksikalisasi (lexicalisation) 
1. pengungkapan kategori gramati- 
kal atau semantis menjadi sebuah 
unsur leksikal: mis. "membuat' # 
"mati" menjadi membunuh, 'uidak' & 
'mungkin” menjadi mustahil: 2. 

nciptaan leksem baru. 

leksikograti (lexicography) 


bidang lingustik terapan yang men- 


cakup metode dan teknik penyusun- 


an kamus. 

tahslhelagi (exicolozy) 
cabang linguistik yang mempelajari 
leksikon. 

leksikon 'lexicon, vocabulary. ) 
|. komponen bahasa yang memuat 
semua informasi tentang makna 
dan pemakaian kata dalam bahasa, 
2. kekayaan kata yang dimiliki 
seorang pembicara, penulis atau 
suatu bahasa, kosakata, perbenda- 
haraan kata, 3. daftar Kata yang 
disusun seperti kamus, tetapi 
dengan penjelasan yang singkat dan 


kuis. 
leksikon aktif (active vocabulary) 
kekayaan kata yang biasa dipakai 
seseorang. 
leksikon pasif (passive vecabulary) 
kekayaan kata yang dipahami se- 
scorang tetapi tidak pernah atau 


jarang dipakainya. 
leksikostatistik (lexicostatistic) 


penerapan teknik-teknik statistik | 


leksis — linguistik 


dalam masalah-masalah linguistik 
historis untuk menduga waktu 
lapang bahasa-bahasa kerabat. 
is (lexis) 
L. lih. leksikong 2. lih. leksikologi. 
lekson (lexon) 
gramatika stratifikasi. komponen dari 
leksem. Contoh: unsur-unsur 
'tidak' dan 'ajakan' adalah lekson- 
lekson yang membentuk leksem 


jangan. 

leksotaktik (lexotactics) 
|. sistem dan penelitian mengenai 
sifat-sifat penataan leksem yang 
berderet, 2. gramatika stratifikasi. 
hal-ikhwal pengaturan pelbagai 
satuan dalam stratum leksemik. 
(sama dengan sintaksis dalam teori 
lain). 

Lembaga Bahasa Indonesia 
instansi yang didirikan oleh peme- 
rintah'setempat penjajahan Jepang 
di Medan pada tahun 1943 untuk 
membina Bahasa Indonesia. Ke- 
tuanya Aboc Bakar: anggotanya 
terbatas yang tinggal di Sumatra 
Timur, a.l. Dr Pirngadi, Adinegoro, 

lembut (mellow) 
lih. kasar Iw. lembut 

lemes 
Sd. ragam bahasa hormat 

lengkara 
Bali. kalimat 


ra 
Bali. kalimat aktif 
lengkara linaksana 
Bali. kalimat pasif 
lengkara nandang 
Bali. kalimat pasif 
lenis 
fonetik, bunyi yang terjadi karena 
pernapasan. lembut dan otot 


kendur, bunyi seperti d, g, z adalah 
lenis. 


lento 
lih. bentuk lento 
lento 


Sd.” Intonasi yang dipakai dalam 
ragam resmi. 

Leskien, Au 
(1840-1916) ahli bahasa Slavika 
berbangsa Jerman yang mencipta- 
kan ungkapan Die Aushnahmslosigkeit 
der Lautgesetze "Tiadanya kekecuali- 


an dalm hukum bunyi” yang 
menjadi slogan aliran Junggram- 
matiker. 
letupan (plosion, explosion) 
gerak udara ke luar pada saat 
penglepasan bunyi plosif, 
letupan lateral (lateral plasion) 
penglepasan konsonan oklusif yang 
memungkinkan udara keluar mela- 
lui samping lidah, mis, (t) dalam 
britile Ing. Amerika (britl) 
letupan nasal (nasa! plosion) 
penglepasan konsonan oklusif sede- 
mikian rupa sehingga udara keluar 
lewat hidung. 
ligatur (ligature) 
uruf tercetak atau tertulis yang 
merupakan gabungan dua huruf 
atau lebih yang berlainan, mis. cc 
yang merupakan gabungan ad dan «, 
likuida (liguid) 
konsonan malaran apiko-aveolar 
yang menyerupai vokal, yaitu r dan 
Ilih. bunyi alir, 


lin 
f morfem dasar 


lingga andahan 
. kata turunan 


lingkungan bunyi (phonetic context) 
bunyi dan ciri-ciri prosodi yang ada 
di sekitar suatu bunyi bahasa. 
lingkupan (scope) 
1. jangkauan makna yang dicakup 
ar ara suatu unsurs mis, 
makna n yang berbeda jang- 
kauannya dalam 1 ta ser 
dengan Ja bukan musuhku 2. Pike, 
partisipan yang menyatakan arah 
atau tempat perbuatan suatu verba, 
mis. Mereka pergi ke laut, ke laut 
adalah lingkupan dari verba pergi, 
lingua franca 
talia, bahasa yang dipergunakan 
sebagai alat am Ona sosial di 
antara orang-orang yang berlainan 
Deskkaing kene. ahasa Inggris 
yang dipakai dalam pertemuan- 
pertemuan internasional. 
linguistik (linguistics) 
ilmu tentang bahasa, penyelidikan 
bahasa secara ilmiah (lihat bagan 
cabang-cabang linguistik pada hal. 


xxvili). 


linguistik abad 
iacual linguistics 
istilah umum untuk karya-karya 
tata bahasa yang ditulis pada abad 
pertengahan. Pandangan- 
pandangan pada waktu itu berkait- 
an dengan. Bahasa Latin, yakni 
bahasa Gereja dan bahasa cende- 
kiawan di Eropa, yang juga dijadi- 
kan dasar pengajaran bahasa dan 
deskripsi bahasa-bahasa setempat. 
Teori gramatika dipengaruhi sko- 
lastisisme. 

linguistik antropologi (antkropologi- 

cal linguistics) 

|. cabang linguistik yang mempela- 

jari variasi dan pemakaian bahasa 

dalam hubungannya dengan pola 


kebudayaan “lan Cata ar 
| 
| 


(me- 


yang berhubungan dengan kelom- 
k sosial, agama, pekerjaan atau 
ekerabatan: 2. metode dan teknik 
penyelidikan bahasa masyarakat 
yang tidak mempunyai tradisi 
tulisan, yang mengandalkan peng- 
umpulan data dengan penyelidikan 


lapangan. 

inguistik Descartes (Cartesian li- 
ngwistics, Port Royal grammar) 
pandangan R. Descartes (1596- 
1650) dan pengikut-pengikutnya 
bahwa bahasa manusia bersandar 
pada struktur akal budi yang sama 
pada seluruh umat manusia (pan- 
dangan ini muncul lagi dalam teori 
linguistik Chomsky). 

linguistik deskriptif (descriptive li- 

ngwrstics) 

|. bidang linguistik yang menyeli- 

diki sistem bahasa pada waktu 


/ 
— linguistik historis kom i 
linguist 
nguistics) 
penyelidikan mengenai lingkungan 
alam dan budaya suatu masyarakat 
bahasa dengan mempergunakan 


etnografis (elhnografic li- 


linguistik abad pertengahan — linguistik matematika 


teknik penelitian lapangan untuk 

mendeskripsikan bemebi situasi 
dari pertuturan, 

linguistik fungsional (functional li- 
ngutstics) 
analisis bahasa yang menekankan 
fungsi, dan menandai karya para 
sarjana dari aliran Praha dan 
Kopenhagen serta sarjana-sarjana 
lain, lih. fangsionalisme. 

linguistik historis (historical lingwis- 
tees) 


cabang linguistik yang menyelidiki 
perubahan-perubahan jangka 
pendek dan jangka panjang dalam 
sistem bunyi, gramatika dan kosa- 
kata satu bahasa atau lebih. 
linguistik historis komparatif (histo- 
mical and comparative lingwistics) 
bidang linguistik yang menyelidiki 
perkembangan bahasa dari satu 
masa ke masa yang lain, serta 
menyelidik: perbandingan satu 
bahasa dengan bahasa lain. 
linguistik kognitif (cognitive linguis- 
tres) 
pendekatan dalam linguistik yang: 
menekankan pelbagai hubungan 
dalam bahasa yang mewakili infor- 
masi dalam otak manusia. Lamb: 
mengaku bahwa teori stratifikasi 
pa sejenis linguistik kog 
mitif. 
linguistik komparatif (comparative 
linguistics, comparative grammar, com- 
parative philology) 2 
cabang linguistik yang mempelajari 
kesepadanan fonologis, gramatikal 
dan leksikal dari bahasa-bahasa 
yang berkerabat atau dari periode 
periode historis dari satu bahasa, 
linguistik komputasi (computational 
linguistics) 
cabang linguistik yang mempergu- 
nakan teknik komputer dalam: 
penelitian bahasa dan kesusastra- 
an, a.l. dengan mesin penterjemals 
an dan sintesis wicara. 4 
i i tif (contrastive 3 


mnguistics) 
lih. analisis kontrastif 
linguistik matematika (mathematical 
lenguisties) t 
cabang linguistik yang mempelaji: 


linguistik medis — linguistik terapan 


ciri-ciri matematis dari bahasa 
dengan mempergunakan konsep- 
konsep statisik dan aljabar. 

linguistik medis (language pathology) 
bidang linguistik terapan yang 
mencakup cacat bahasa dsb, juga 
disebut patologi bahasa. 

linguistik Kao Bewara — glose- 
matik 

linguistik parametris (parametric li- 
mgterslacs) 
metode untuk menyelidiki segi-segi 
bahasa atas variabel-variabel fisik 
seperti bunyi, nada, gerak lidah, 
gerak bibir dsb. Koordinasi para- 
meter-parameter itu penting dalam 
produksi wicara dan sintesis wicara, 

linguistik pedagogis (pedagogical li- 
nguastics) 
cabang linguistik terapan yang 
bersangkutan dengan peningkatan 
efisiensi pengajaran bahasa dengan 
menyediakan deskripsi yang kom- 
prehensif mengenai proses-proses 
dasar dan dengan mempergunakan 
metode mengajar yang memadai. 

linguistik perkembangan (develop- 
mental lingwistics) 
nama umum untuk penyelidikan 
mengenai pemerolehan bahasa 
pada anak-anak 

linguistik Renaisans (Renaissance li- 
nguislics) 

riode sejarah linguistik sesudah 

inguistik abad pertengahan yang 
ditandai oleh perluasan wawasan di 
luar Bahasa Yunani dan Latin dan 
bahasa-bahasa Indo-Eropa, yang 
menambah konsep dan kategori 
baru. 

linguistik Saussure (Saussurcan li- 
mpuistics) 
istilah umum bentuk teori Jinguistik 
dari F. de Saussure, antara lain 
yang mencakup pemisahan antara 
pendekatan diakronis dan sinkro- 
nis, pembedaan langue dan 
parole, hubungan paradigmatis 
dan sintagmatis dan pembedaan 
antara signifi& dan signifiant. 
Teori tersebut dianut pula dengan 
atau tanpa bahan oleh aliran 
Praha dan Glosematik, 


linguistik sinkronis (smekronic li- 
nguisttcs) 
— linguistik deskriptif 
linguistik sosiologis (sociological li- 
nguistics) 
Meillet, Baily. penyelidikan bahasa 
yang berpegang pada pandangan 
bahwa bahasa tidak dapat dipisah- 
kan dari konteks sosial mxnusia, 
dan yang menghubungkan analisis 
bahasa dengan gaya pengungkapan 
orang atau kelompok. 
linguistik statis (static li 
— linguistik deskripti 
linguistik statistik (statistical linguis- 
tees) 


istilah umum untuk penerapan 
metode statistik untuk mengolah 
data bahasa, antara lain perhitung- 
an frekuensi kata dan penyelidikan 
tentang gaya bahasa seorang pe- 
ngarang. 

linguistik struktural (structural li- 
nguistres) 
panen dalam penyelidikan 

hasa yang menganggap bahasa 

sebagai sistem yang bebas. 

linguistik taksonomis (taxonomir li- 
mgwistics) 
pendekatan dan analisis bahasa 
dengan tujuan utama mendaftar- 
kan dan mengklasifikasikan pelba- 
gai fenomen bahasa atas kelompok 
atau gabungan, seperti kelas kata 
dalam gramatika, jenis-jenis kon- 
sonan dalam fonetik, medan makna 
dalam semantik, dsb. 


linguistik teoretis (theoretical linguis- 
ties 


tstics) 


) 
bidang peneliian bahasa yang 
dilakukan untuk mendapatkan 
kaidah-kaidah yang berlaku dalam 
bahasa manusia pada umumnya. 
linguistik terapan (applied linguistics) 
istilah umum bagi pelbagai cabang 
linguistik yang memanfaatkan des- 
kripsi, metode dan hasil penelitian 
linguistik untuk pelbagai keperluan 
praktis, cabang-cabang seperti 
pengajaran bahasa, leksikografi, 
penterjemahan, patologi bahasa, 
dsb, termasuk dalam linguistik 
terapan. 
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linguistik umum (general lingwistics) 
konsep umum yang diberikan pada 
teori dasar, konsep dasar, model 
dan metode penyelidikan bahasa. 

linguostilistika (linguostylistics) 
cabang stilistika yang menyelidiki 
penyimpangan-penyimpangan 
yang disengaja dari bahasa standar 
dan yang menyelidiki varasi-variasi 
bahasa, 

Iinierisasi (linearization) 
proses pengungkapan unsur-unsur 
waktu (yang sifatnya tidak berurut- 
an) Menjadi bentuk-bentuk yang 
berderet sesuai dengan medium 
fonetis yang dipakai. 

ininging I 


L 
Bali. predikat 
Ii (litkografi) 
naskah yang berupa cetakan yang 
dibuat dengan alat cetak batu. 
litotes (litates) 
pernyataan yang memperkecil se- 
suatu, mis. untuk mengatakan 
pandai, orang memakai kalimat Ia 
1 odoh. 


logogram (logogram, logograph, word 
sign) 


age yang dipakai untuk 
menggambarkan kata, mis. tanda 
seperi & 'dan', # 'ditambah', 96 
"persen', dsb. 

lokalisme (localism, localist hypothesis) 
pendekatan dalam analisis bahasa 
yang beranggapan bahwa pengung- 
kapan “tempat” dalam ruang dan 


waktu lebih dasar dari ungkapan- 

ungkapan lain. Dalam pandangan 

ini konsep seperti kala, aspek, milik, 
dan keberadaan dianggap didasar-: 
kan pada ciri tempat. 

lolos, meloloskan /bled) 
lih. urutan pelolosan 

loncatan tataran (Icsel skipping) 
fagmemik. adanya pengabaian ting- 
kat tertentu dari tataran gramatikal 
dalam suatu konstruksi gramatikal, 

mis. seluruh frase orang berjalan 


itu dalam konstruksi Pakaian orang 


yang berjalan itu. 

longgar (diffuse) 
fonologi ciri pembeda. tentang ciri 
pembeda yang menunjukkan kon- 
sentrasi di bagian-bagian pinggi 
spektrum, menandai artikulasi 


daerah vokal rendah dan konsonan 


belakang. 

luncuran (elide) 
perubahan vokal yang terjadi 
dalam inti yang kompleks pada 
waktu lidah berubah posisinya, mis. 
2 vokal terakhir dalam kata pantai 
memperlihatkan luncuran. 

luncuran akhir (off-elide) 
fonetik. bagian terakhir dari inti 
yang kompleks, mis. vokal dalam 
hai, kav mengandung luncuran 
akhir, 

luncurana awal (on-glide, initial glide) 
gerak dari alat ucap, dari bunyi 
yang baru saja dihasilkan maupun 
dari posisi netral, segera sebelum 
menghasilkan suatu bunyi. 


J- unggah- yang ada di 
antara ngoko dan krama, sebagian 
berupa unsur-unsur krama yang 
dipenggal, mis. empun (dari krama 
sampum 'sudah'), napa (dari krama 


punapa 'apa”). 

“1 tagam madya ad 
. ragam yang mengandung 
Gbu sapaan ad dan krama 


inggil, tetapi tidak ada unsur 
Ha kecuali sufiks -ake. 
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madyamapurusa 
J- persona kedua. 
mad 


JL Jab madya yang terjadi dari 
unsur-unsur madya seperti kula, 
dika, dsb. bercampur dengan unsur- 
unsur ngoko. 


J- ragam madya yang mengandung 
unsur-unsur madya bercampur 
dengan unsur-unsur ngoko Ban 
krama. 


J P huruf besar, 2. konsonan 


aspirat 
Magalia Bahasa Indonesia-Ma- 


instansi antar-negara yang diben- 
tuk pada 1972, merupakan forum 
kerja sama bahasa antara Indonesia 
dan Malaysia. Dalam forum ini 
rwakilan Indonesia, yang disebut 
anitia Pengembangan Bahasa In- 
donesia, yang kemudian berganti 
nama menjadi Paniua Kerja Sama 
Kebahasaan Indonesia — Malay- 
sia, bertemu dengan perwakilan 
Malaysia yang disebut Jawatan 
Kuasa Tetap Bahasa Malaysia. 
Majelis ini bersidang sekurang- 
kurangnya dua kali setahun. 
(meaning, linguistic meaning, 
sense) 
1. maksud pembicara, 2. pengaruh 
satuan bahasa dalam pemahaman. 
persepsi atau peri laku manusia 
atau kelompok manusia, 3. hubung- 
an, dalam arti kesepadanan atau 
ketidaksepadanan, antara bahasa 
dan alam di luar bahasa atau antara 
ujaran dan semua hal yang ditun- 
juknyaj 4. cara menggunakan lam- 
bang Jambang bahasa. 
if (denotative meaning) 
lih. denotasi 


n 1 5 (ertensional bag) 


makna yang mencakup semua 
Ciri-ciri obyek atau konsep, 

Ff ical mean- 
ing, functional ing, siructura! mean- 


Ing aa . 

hubungan antara unsur-unsur 
bahasa dalam satuan-satuan yang 
lebih besarj mis. hubungan antara 


kata dengan kata lain dalam frase 
atau klausa. 
makna intensi (intensional meaning) 


wanita yang berarti 'rambut 
wanita, 

itik (cognitive ing) 
aspek-aspek makna satuan bahasa 
yang berhubungan dengan ciri-ciri 
dalam alam. di luar bahasa atau 


ing) 
makna yang terdapat dalam kon- 
ban dara bera yang dalam BI. 
jung n dengan urutan kata. 
makna tantokobaai (contextual mea- 
an Kenanga meaning) 
hubungan antara ujaran dan situasi 
di mana ujaran itu dipakai. 
makna leksikal (lexical meaning, seman- 
tic meaning, external meaning) makna 
unsur-unsur bahasa sebagai lam- 
bang benda, peristiwa dil.: makna 
leksikal ini dipunyai unsur-unsur 
bahasa lepas dari penggunaannya 


atau konteksnya, 
makna luas (extended meaning, situatio- 
nal meaning) 


makna ujaran yang lebih luas 
daripada makna pusatnya: mis. 
makna sekolah dalam kalimat fa 
bersekolah lagi di SESKOAL yang 
lebih luas daripada makna "gedung 
tempat belajar”. 
makna pusat (central meaning) 

makna kata umumnya dime- 
ngerti bilamana kata itu diberikan 
tanpa konteks, juga disebut makna 
tak berciri, 


makna referensial (referential mea- 


ning) 

makna unsur bahasa yang sangat 
dekat hubungannya dengan dunia 
diluar bahasa (obyek atau gagas- 
an), dan yang dapat dijelaskan oleh 
analisis komponen, juga disebut 
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denotasi: lawan dari konotasi. 
makna sempit (specialised meaning, 
marrowed meaning) 
makna ujaran yang lebih sempit 
daripada makna pusatnya, mis. 
makna kepala dalam kepala baut. 
makna tak berciri 
lih. makna pusat 
makrolinguistik (macrolingnistics) 
bidang linguistik yang mempelajari 
bahasa dalam hubungannya 
dengan faktor-faktor di luar bahasa: 
termasuk di dalamnya bidang inter- 
disipliner dan bidang terapan. 

(macron) 

Ing. tanda diakritis (.!.) biasanya 
untuk menandai bunyi vokal pan- 
jang. 

maksud (sense) 
makna kata, frase, dsb. bagi pembi- 
cara atau pendengar pada waktu 
pertuturan terjadi, 

(continuant) 1 : 
ciri pembeda dari bunyi yang tidak 
mengalami hambatan, semua vokal 
dan frikatif adalah malaran. 

malaran tak bergeser (/ricti 
continuant) 
bunyi yang dihasilkan dengan 
penyempitan, tetapi tidak terjadi 
pergeseran. 

malar Iw tak malar (continuant os 
non-continuani) ii 

logi. oposisi ciri pembeda yang 
ditanslai Heh lancar atau terham- 
batnya aliran udara melalui daerah 
nyempitan, 
seindaria 


lih. p'u-t'ung-hua 

menilai (mani festation) 

lih. realisasi 

Marsden, William (1754-1836) 
karyawan East India Company, 
yang kemudian menjadi pelopor 
penyelidikan bahasa dan kebudaya- 
an Melayu-Indonesia. Karyanya 
al. History .Nirooseng (1783), 
Dictionary of t 'alayan unge 
(1812), Tatan of the Malayan 
Language (1812), 

masdar 
Ar, lih. infinitif 

maskulin (masculine) 
lih. jenis 


makna sempit — matronim 
masyarakat bahasa (speech community) 


ompok orang yang merasa me- 
miliki bahasa ma atau yan 
merasa termasuk dalam kelom 


itu, atau yang berpegang pada 
bahasa standar yang sama. 


masyarakat bahasa terpencil (speech 
island) 


masyarakat bahasa yang kecil yang 
dikitari oleh masyarakat lain yang 
lebih dominan, mis. masyarakat 
Jerman di Amerika Serikat. 


Mathesius, Vilem 


(1882-1946) sarjana linguistik 
bangsa Cek, dianggap sebagai 
peletak dasar aliran Praha. Perha- 
tiannya mencakup kesusastraan 
dan linguistik. Sumbangannya 
yang utama ialah dalam Tatang 


perspektif kalimat fungsional. 
mati 


dikatakan tentang konsonan atau 
huruf konsonan yang tidak diikuti 
vokal. 


matriks (matrix) 


bagan yang terjadi dari kolom- 
kolom dan baris-baris yang mem- 
perlihatkan pelbagai parameter 
atau dimensi dari unsur yang ada 
dalam bagan itu. Contoh 
bila- al- 
bial veolar 


"bilabial” dan "hambat bersuara” 
adalah parameter atau dimensi dari 


) 
matrilek (matrilect)) 
lih. akrolek 


matronim (matronymic) 


nama yang dimiliki orang berdasar- 
kan nama ibunya, Misalnya dalam 
Mahabharata ada nama Kaunteya 
'anak laki-laki dari Kunti' yang 


diberikan kepada Yudhistira, Bima 


dan Arjuna. 
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Matthes, Benjamin Frederik 
(1818-1908) penterjemah Alkitab 
dan ahli bahasa-bahasa Makasar 
dan Bugis. Karyanya antara lain 
Makassarsche Spraakkunst (1858), 
Borginesche Chrestomathie (1861), Boe- 
gineesch-Hollandseh Woordenboek 
(1874), dan juga pelbagai buku dan 
karangan tentang etnologi dan 
kesusastraan Bugis dan Makasar, 

medan leksikal (lexical field) 
lih. medan makna 

medan makna (semantic field, domain) 
bagian dari ram semantik bahasa 
yang menggambarkan bagian dari 
bidang kehidupan Hbep realitas 
dalam alam semesta tertentu dan 
yang direalisasikan olch seperang- 
kat unsur leksikal yang maknanya 
berhubungan. Contoh: nama warna 
membentuk medan makna tertentu, 
begitu pula nama perabot rumah 
tangga, resep makanan dan minum- 
an, peristilahan penerbangan dst. 

medan morfosemantis (morpkoseman- 
tic field) 
medan makna dimana kata-kata 
saling berhubungan karena ke- 
miripan makna dan/atau bunyi. 

mediae 
L. istilah Jain untuk oklusif ber- 
suara 

medial (medial) 
dih. diatesis medial. 

mediopalatal (medio-palatal) 
bunyi palatal yang diartikulasikan 
di sekitar tengah palatum. 

mediovelar (medio-velar) 
bunyi velar yang terjadi di tengah- 
tengah velum. 

Pera Ketan (mechanolinguistics) 
bidang linguistik terapan yan 
mencakup penggunaan linguistik 
dalam ilmu komputer dan usaha 
untuk membuat mesin penter- 
jemahan, dan juga usaha meman- 
faatkan komputer dalam penyelidi- 
kan bahasa, mis. dalam penyusun- 
an konkordans teks-teks, dalam 
perhitungan frekuensi kata-kata 
(untuk perkamusan dan untuk 
pengajaran bahasa). Bidang ini 
disebut juga linguistik komputasi. 


melek huruf (literacy) 
kemampuan membaca atau me- 


nulis. 
melimpah (redundant) 
lih, kelim 
melodi (melody) 
pola Sabah nada dalam ujaran. 
membaca (reading) 
|. menggali informasi dari teks, baik 
dari yang berupa tulisan maupun 
dari gambar atau diagram, maupun 
dari kombinasi itu semua: 2. 
ketrampilan mengenal dan mema- 
hami bahasa tulisan dalam bentuk 
urutan Jambang-lamba grafis 
dan perubahannya menjadi wicara 
bermakna dalam bentuk pemaham- 
an diam-diam atau pengujaran 
keras-keras. 


membangkitkan (senerate) 


membangun atau meramalkan se- 
perangkat unsur dengan algoritme. 
(high level) 
pola intonasi atau ton dengan suara 
yang tinggi tetapi datar. 
r (listening) 


kemampuan untuk menandai dan 
memahami wicara. 


TG. dalam diagram pohon A 
mengatasi B bila A terdapat di atas 
B dan dapat ditelusur arahnya dari 
A ke B: 

A 


xp 


D E 


encode) 
1, mengubah amanat menjadi kode, 
mis. pikiran menjadi bahasa: 2. 
mengalihkan informasi dari satu 
sistem komunikasi ke sistem komu- 
nikasi yang lain, mis, bunyi menjadi 
Setak listrik, huruf menjadi cacah 
iner. 


mentalisme (mentalism) 


semantik, aliran yang menyelidiki 
aspek makna bahasa dengan meng- 
hubungkan konsep atau ujud 
mental yang dinyatakan oleh kata- 
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kata dalam suatu bahasa, dan yang 
beranggapan bahwa keadaan dan 
proses mental berada lepas dari 
perwujudan dalam peri laku, lih. 
juga aliran mentalisme. 
mentransformasikan (to trans form) 
mengubah inti atau beberapa inti 
menjadi struktur lahir dengan 
menerapkan transformasi, 
menurun (falling) 
pola intonasi atau ton dengan suara 
menurun. 
menurun dan meninggi (/allingri- 
sing) 
pola intonasi atau ton dengan suara 
mula-mula turun kemudian naik. 
menyematkan (embed) 
memasukkan sebuah satuan dalam 
suatu konstruksi pada tingkat yang 
sama atau yang lebih rendah. 
(tape recorder) 
alatelektromekanis untuk merekam 
dan menghasilkan bunyi dengan 
pita magnetis. 
(metalanguage, second order 
language) 


bahasa atau perangkat lambang 
ang dipakai untuk menguraikan 

hasa: dalam pengertian ini li- 
nguistik merupakan sejenis metaba- 


hasa. 
merafora (metaphor) 
akaian kata atau ungkapan lain 
untuk obyek atau konsep lain 
berdasarkan kias atau persamaan 
mis. kaki gunung, kaki meja, berdasar- 
kan kias pada kaki manusia. 
metafora trakan 
Ba Sae pemakaian kata 
atau bentuk lain yang bersangkutan 
dengan obyek konkret untuk obyek 
atau konsep abstrak, mis. namanya 
harum (bandingkan dengan ag 
harum), sambutan yang dingin (ban- 
dingkan dengan air dingin). 
Ma se (metaphrase) 
lih. jemahan 
metalinguistik (metalinguistics) 
penelitian mengenai hubungan 
antara faktor-faktor bahasa dan 
faktor-faktor bukan bahasa dalam 
masyarakat, 
metateori (metalheory) 
teori yang dipergunakan untuk 


mentransformasikan — metode audio-lingual 


menguraikan teori, dalam pengerti- 
an ini teori linguistik berperanan 
sebagai metateori terhadap teori- . 
teori bahasa, 


metatesis (melathesis) 
perubahan Tetak huruf, bunyi atau 
suku kata dalam kata, mis. peru- 
bahan letak /r) dan fi) dalam rontal 
yang sekarang kita kenal sebagai 
lontar. 
metode (method) 
|. cara mendekati, mengamati, 
menganalisis dan menjelaskan 
suatu fenomen, 2. sikap sekelompok 
sarjana terhadap bahasa atau li- 
nguistik, mis, metode mentalisus, 
preskriptif, komparatif dsb.: 3. 
pelbagai teknik untuk menetapkan 
dan mengukur ciri bahasa, mis. 
penelitian lapangan, eksperimen » 
dalam laboratorium dsb.: 4. prin- 
sip-prinsip dan praktek-praktek 
gajaran bahasa, mis. metode 
angsung, metode gramatika ter- 
jemahan dsb. 
metode analitis 
pengajaran bahasa. metode untuk 
mengajarkan membaca dan menu- 
lis permulaan dengan menyajikan 
satuan-satuan bahasa, kemudian 
menyuruh siswa mengenal unsur- 
unsurnya. 
metode analitis-sintetis 1 
pengajaran bahasa. metode untuk 
mengajarkan membaca dan menu- 
lis permulaan dengan menyajikan 
unsur-unsur dari satuan-satuan 
bahasa dan diikuti oleh satuan- 
satuan itu secara utuh, kemudian 
unsur-unsur itu lagi: siswa disuruh 
mengenal dan menyalinnya secara 
bertahap mulai dari unsur 
unsurnya, lalu satuan itu secara 
utuh, dan kemudian unsur-unsur: 
lagi, 
metode audio-lingual (2udio-lingual 
method) 1 
pengajaran bahasa. metode pengajar- 
an bahasa asing yang bertujuan 
untuk mengajarkan mendengar, 
berbicara, membaca dan menulis 
(dengan urutan demikian), pad a 
tingkat awal dengan menekankan 


metode global — modalitas 


pelajaran dialog dengan situasi 
sehari-hari, 

metode global 
pengajaran bahasa. metode untuk 
mengajarkan membaca dan menu- 
lis permulaan dengan menyajikan 
satuan-satuan bahasa secara utuh 
dan menyuruh siswa mengenal dan 
menyalinnya secara keseluruhan. 
Dalam praktek siswa hanya meng- 
hafalnya, sehingga tidak dapat 
membaca dan menulis unsur-unsur 
yang baru. Metode ini hanya cocok 
dalam mengajarkan aksara logogra- 

fis, seperti aksara Sinika, karena 

tiap morfem dilambangkan dengan 

satu huruf. 


metode gramatika-terjemahan 
(grammar-translation method) 
pengajaran bahasa. metode dengan 
menterjemahkan Lperigokba "asa 
dari dan ke bahasa lain, kemudian 
guru melengkapinya dengan ko- 
mentar-komentar dalam bahasa 
murid tentang gramatika dan kata- 
kata kutipan tersebut dalam bahasa 
aslinya atau terjemahannya. 


metode komparatif (comparative 
method, 


) 
linguistik historis komparatif. metode 
untuk menentukan kekerabatan 
bahasa-bahasa dengan memban- 
dingkan bentuk dari kata-kata 
seasal dengan tujuan untuk mere- 
konstruksikan bahasa purba. 


metode ng (direct method) 

pengajaran a. metode pengajar- 
an bahasa kedua atau asing yang 
bertujuan untuk menggabungkan 
bahasa dan pengalaman dalam 
situasi tanpa perantaraan bahasa 
ibu (tanpa penterjemahan), antara 
lain dengan mempergunakan per- 
cakapan dan bacaan. 


metode sintetis 
pengajaran bahasa. metode untuk 
mengajarkan membaca dan menu- 
lis permulaan dengan menyajikan 
unsur-unsur dari satuan bahasa, 
kemudian menyuruh siswa meng- 
gabung-gabungkannya menjadi 
satuan bahasa yang bersangkutan. 
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metodologi linguistik (linguistic met- 
hodo 


logy) 
penyelidikan dan deskripsi tentang 
tujuan, konsep-konsep dan Cara- 
cara mencapai tujuan dan hubung- 
an antara pelbagai cabang ti- 
nguistik. 
metonimia (melonynty) 
pemakaian nama untuk benda lain 
yang berasosiasi atau yang menjadi 
atributnya: mis. Si kaca mata” 
untuk seseorang yang berkaca 
mata, 
metrika (metrics) 
sistem dan penyelidikan mengenai 
struktur metrum dalam sajak. 
metrum (metre) 
pola suku bertekanan dan tak 
bertekanan yang membentuk irama 
dalam struktur sajak. 
mikrolinguistik (microlingwistics) 
bidang linguistik yang mempelajari 
bahasa dari dalamnya, dengan 
perkataan lain, mempelajari struk- 
tur bahasa itu sendiri atau mempe- 
lajari bahan bahasa secara lang- 
sung. 
milik tak teralihkan (inalimeble posse- 
sion) seh 
hubungan antara pemilik dan yang 
dimilik: yang tak dapat dipisahkan 
atau tidak dapat dialihkan kepada 
milik lain. Contoh ayah Udin. 
milik teralihkan (alienable possesion) 
hubungan antara pemilik dan yang 
dimiliki yang dapat dipisahkan atau 
dapat dialihkan kepada pemilik 
lain, Contoh remah paman. 
mimik (mimicry) 
hal menirukan penanda suara 
orang lain. 
modalitas (modality) 
|. klasifikasi penpon menurut hal 
menyungguhkan atau mengingkari 
kemungkinan atau keharusan, 2. 
cara pembicara menyatakan sikap 
terhadap suatu situasi dalam suatu 
komunikasi antara-pribadi, 3, 
makna kemungkinan, keharusan, 
kenyataan dsb. yang dinyatakan 
dalam kalimat, dalam Bahasa Indo- 
nesia modalitas dinyatakan dengan 
kata-kata seperti barangkali, harus, 
akan dsb. atau dengan adverbia 


morfologis 
model 


kalimat seperti pada hakekatnya, 
menurut hemat saya, dsb. 

modalitas aletis (aletkir modality) 
modalitas yang bersangkutan 
dengan keperluan, seperti yang 
terdapat dalam kalimat masakan ini 
harus disajikan sekarang (kalaw tidak 
para tamu akan pulang, dsb.). 

modalitas deontia" (deontic modality) 
modalitas yang bersangkutan 
dengan kewajiban dan boleh-tidak, 
seperti yang terdapat dalam kali- 
mat masakan ini harus disajikan 
sekarang (dengan ancaman: kalau 
tidak akan dihukum, dsb.). 

Te NA epistemis (epistemic moda- 

it) 
modalitas yang bersangkutan 
dengan apa yang diketahui, seperti 
yang terdapat dalam kalimat masa- 
kan ini harus disajikan sekarang (karena 

untuk ilu masakan ini). 


model (mode!) 


|, teori tentang struktur bahasa: 2. 
sistem juan, data dan inferensi 
yang disajikan sebagai deskripsi 
bahasa atau bagian ain struktur 
bahasa, 3. penggambaran yang 
sangat disederhanakan atas sistem 
tertentu, misalnya sistem morfologi 
suatu bahasa dapat digambarkan 


el tata unsur, 
aljarbar (algebraic linguisties) 
penggunaan model formal dan 
bas konteks, yang di pinjam dari 
logika dan matematika, dalam 
mang dan deskripsi teoretis 
sa. 


me ur model proses atau dengan 
model 


KANAL (iword-and- paradigm 
, WP model) 


pendekatan dalam analisis bahasa 
yang menganggap kata sebagai 
satuan paling utama dalam grama- 
tika, kebanyakan kata dapat ditem- 
atkan dalam paradigma dengan 
tuk derivatif dan inflektif yang 
dapat maap olga hubungan 
an sintaktis, 


lih. model tata unsur 


model proses (item-and:proces model, 


IP model) 
pendekatan dalam analisis bahasa 


yang mendeskripsikan bahasa seba- 
gai sistem yang dinamis, yakni 
engan memperlakukan satu unsur 
sebagai bentuk asal yang menurun- 
kan bentuk lain melalu sederetan 
peranan yang dapat digambar- 

n dengan kaidah-kaidah. 
model tata unsur /item-and- 

@rrangemeni model, JA model) 
pendekatan dalam analisis bahasa 
yang menghindarkan semua per- 
timbangan waktu dan mende- 


skripsikan bahasa atas dasar | 


sistem dari unsur-unsur bahasa dan 
penataannya. 

i 1 (modification) 
hubungan antara induk dan modifi- 
kator dalam suatu frase. 


modifikasi vokal (vowe! modification) 


Jowologi, perubahan vokal akibat 
tambahan suatu bunyi dalam suku 
kata yang ditambahnya itu: mis. 
kata Jawa ambafomboj "lebar" atau 
cega/sego) 'wasi” bila diberi imbuhan 
-ne, hasilnya adalah ambane/ambane) 
Ines dan segane/sagane) 'nasi- 
nya'. Dalam kata segane satu f5) 
menjadi fa), dalam kata ambane dua 
PD). menjadi Ja. 

r (modifier, gualifter) 
unsur yang membatasi, memper- 
luas atau menyifatkan suatu induk 
dalam frase: dalam frase nominal 


berupa 'ajektiva, frase ajektival, 


pena, frase preposisional, atau 
ausa terikat, dalam frase verbal 


berupa adverbia atau frase adver- 
bial, mis. yang kelikatan itu dalam 
frase orang kelihatan itu. 
ifikator kalimat (sentence adver- 
bial, sentence modifier) 
kata, frase atau klausa yang memo- 
difikasikan seluruh kalimat, dan 
bukan bagian dari kalimat mis, 
mudah-mudahan, sayang sekali, agak- 


nya, dsb. 
modis 


tae 


L. kelompok ahli bahasa dalam ' 


abad ke-12 — 14 yang menganut 
grammatica speculativa, yang menga- 
nalisis bahasa berdasarkan kelas 
kata yang masing-masing dianggap 


mewakili suatu realitas. Mereka 


menulis tentang modus significandi 


modulasi (modulation) 


modulasi — monosilabisme 109 


'cara mengartikan'. 


ggunaan tekanan atau tinggi 
nada untuk mengungkapkan 
makna. 


modus (mood, mode) 


kategori gramatikal dalam bentuk 
verba yang mengungkapkan sua- 
sana mbaoga perbuatan menurut 
tafsiran pembicara atau sikap pem- 
bicara tentang apa yang diucap- 
kannya 


modus desideratif (desiderative mood) 


modus yang menyatakan kei- 
nginan, 

us imperatif (imperative mood) 
modus yang menyatakan perintah 
atau larangan. 


modus indikatif (indicative mood, fact 


mood) 1 
modus yang menyatakan sikap 
obyektif atau netral. 


modus inte 


modus yang menyatakan per- 
tanyaan. 


modus obligatif (obligative mood) 


modus yang menyatakan ke- 
harusan, 


modus optatif (optatire mood) 


modus yang menyatakan harapan. 


modus subjungtif (subjunctive mood, 


subjuncfive ) 
bentuk verba yang dipakai untuk 
mengungkapkan subordinasi dan 
dianggap kurang "nyata" daripada 
modus indikatif, mis. dalam Bahasa 
Jerman dipergunakan dalam 
wacana tak langsung: modus yang 
menyatakan keragu-raguan atau 
ketidakpastian, 


monem (Pr. manime) 


Martinet. segmen terkecil dalam 
bahasa yang mengandung makna. 


monem fungsional (Pr. monime fene- 


fionelle) 

Martinet. monem yang membantu 
menyatakan fungsi monem otonom, 
mis. sejak dalam sejak kemarin. 


monem otonom (Pr. moneme culonome) 
Martinet. monem yang mengandung 
fungsi dalam dirinya: mis. kemarin, 
lima brlan lagi, dsb. 


monem predikatif (Pr. monime predi- 
kati 
rah monem yang membentuk 
ujaran yang utuh: mis. ini, baik, 
lerima kasih, dsb. 
monem terikat (Pr, monime dependant) 
Martinet, monem yang tidak mem- 
unyai hubungan dengan bagian 
jain dari ujaran dan bisa mempu- 
nyai pelbagai fungsi: mis. kota, 
rumah, dsb. 
monofonemis (monophonemic) 
terjadi dari satu fonem 
(monophtkong) 
Il. bunyi vokal yang dihasilkan 
tanpa gerakan lidah: mis. /e/ pada 
/sate/ yang berbeda dari /ay/ pada 
Bawen Aa 2. vokal tunggal yang 
kualitasnya tidak berubah dari awal 
hingga akhir uksinya, untuk 
membedakan dari diftong, 


gr neg, ma 1 (momophthongisation) 
fonologi historis. proses perubahan 
dari sebuah diftong menjadi sebuah 


monoftong. 
m (monogtet) 


— mo) 
monolingual (monolingual) : 
|. mampu atau biasa memakai satu 
bahasa saja, 2. bersangkutan 
dengan atau mengandung satu 
bahasa: mis. kamus monolingual. 
monolingualisme (monolingualism) 
gejala pada seseorang atau masya- 
rakat yang ditandai oleh kemampu- 
an dan kebiasaan memakai satu 
bahasa - ka 
monolog (monologue 
kegiatan abasa dari pembicara 
tunggal: mis. dalam bentuk pidato 
atau berbicara sendiri. 
is (monomorphemic) 
terjadi dari satu morfem. 
monosemi (monosemy) 
kata atau frase yang hanya mempu- 
nyai satu makna, untuk membeda- 
kan dari polisemi. 
monosilabe (monosvlable) 
kata yang terjadi dari satu suku 
kata. 


a 
monosilabis (monosyllabic) 
terjadi dari satu suku kata. 
isme (monosyilabism) 
gejala banyaknya kata yang ber- 


Ina en maa 
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dan berfungsi sebagai hub ng 


aa satu b oarnga struktur fonologi 
n morfologis suatu bahasa: mis. 
dalam Bahasa Sinika. mem 
monosistemis Iw polisistemis (mo- 
range Lana rara 
ih. | angan bahwa fonologi 
tradisional bersifat mila 
dalam arti mempunyai satu sistem 
fonem untuk suatu bahasa tertentu 
dan sistem ini berlaku bagi semua 
lingkungan dan semua distribusi. 
Sebaliknya, analisis prosodi yang 
dianut oleh aliran Britania bersifat 
polisistemis dalam arti mempunyai 
sistem yang berbeda-beda untuk 
lingkungan yang berbeda-beda: 
mis. untuk awal kata, akhir kata 
dsb. 
mora. 


mate mag untuk mengukur 

uantitas atau ja 

sistem prosodi. ssi 

morf (morph) 
1. fonem atau urutan fonem yang 
berasosiasi dengan suatu makna, 2. 
anggota morfem yang belum di- 
tentukan distribusinya: mis. /i/ 
pada kenai adalam morf: 3. ujud 
konkret atau ujud fonemis dari 
morfem 


morfem (morpheme) 
satuan bahasa terkecil yang makna- 
nya secara relatif stabil dan yang 
tidak dapat dibagi atas bagian 
bermakna yang lebih kecil: mis. 
tur), tdi), (pensil), dsb. adalah 


morfem aditif (additive morpheme) 


konsep ya cakup dasar 
, aril Gp up 5 
pria, simulfiks, da pengu- 


langan. 
morfem bebas (free morpiheme) 
aa yang secara potensial dapat 
iri sendiri, mis, (rumah j 
petani krn (rumah), (lari), 
morfem dasar terikat 
morfem dasar yang hanya dapat 
menjadi kata bila bergabung 
dengan afiks atau dengan morfem 
lain, mis. juang, olah, temu. 
morfem (grammatical mor- 


morfem yang jumlahnya terbatas 


antara morfem 


morfem yang Tea ikut memberi- 

. m makna kalimat, 
mis, Ing. tere, dalam There is d cat om 
the es bandingkan dengan A cat is 


kan makna 


on the roof) 
morfem leksikal (lexical morpheme) 


morfem yang jumlahnya tidak 


terbatas dan sangat produkti 
ogah kata penuh da Kaka 
erivatif, seperti Ing, | (at, Um: 
aa AA 
Sr penyambung (linking morp- 
unsur yang diletakkan antara dua 
kompositum atau dua morfem lain 
mis. -- dalam psikolinguistik atau 


sosiolinguistik, -I- dalam Pr. A-t-il um 


livre?, 

morfem replasif (replacive morpheme, 
morfem yang mengganti b rn 
dari dasar atau akar, pda: na 
fv-ff dalam gr menjadi grieve, 
half menjadi halves /z—s/ dalam 
advice menjadi advise, dsb. 


os 


morfem yang terjadi dari fonem 
ental 
, substraktif (substractive morp- 


morfem yang terjadi dari penang- 


galan fonem dari akar atau dasar: 
mis. penanggalan fo i 
bentuk Geminta ke Madan diah 

Prancis, IL ImovE) — m, 
(movE!, ln 2 mJ pti/, fl frwad/ 


— m.ifrwal, 


suprasegmental (supraseg- 


morfem yang terjadi dari fonem 


morfem yang realisasinya dalam 


1 s mencakup 

bener brng esap Aparohgong, 

if, seperti Ing. the, when, my, -$, 

Ta aa dl € U, tx 
morfemik (morphemics) 

lih. (ada sarjana yang 

mempergunakan istilah ini dalam 


bentuk morf diantarai oleh unsur 
lain: mis. kean dalam keadaan, 
lih. konstituen terbagi. 
morfem terikat (bound morpheme) 
morfem yang tidak mempunyai 
potensi untuk berdiri sendiri dan 
ang selalu terikat dengan morfem 
lain untuk membentuk ujaran: mis. 
(pa), Uang), (tamu), (mayur), dsb. 
mo cm (morphophoneme) 
satuan @nologis yang sepadan 
dengan beberapa fonem, yang 
muncul dalam alomorf-alomorf dari 
morfem tertentu, mis. //N// adalah 
moforfonem yang direalisasikan 
dalam atom Patah. Iman! Imani, 
Imin/, Imaf yang masing-masing 
adalah anggota dari morfem 


morfofonologi (morphkophonology) 
1. analisis dan klasifikasi pelbagai 
ujud atau realisasi yang menggam- 
barkan morfem, 2, struktur bahasa 
yang menggambarkan pola fonolo- 
gis dari morfem: termasuk di 
dalamnya penambahan, pengu- 
rangan, penggantian fonem atau 
perubahan tekanan, yang menentu- 
kan bangun morfem. 
1 (morphology) 
1. bidang linguistik yang mempela- 
jari morfem dan kombinasi- 
kombinasinya, 2. bagian dari struk- 
tur bahasa yang mencakup kata dan 
vga mbagian kata, yakni morfem, 
(morphon) 
gramatika stratifikasi. komponen dari 
morfem. Contoh: 'orang' dan 'me- 
lakukan” adalah morfon-morfon 
yang membentuk prefiks peN-. 
morfonem (morphoneme) 


—4 m 
morfonologi (morphonology) 
—» mofofonologi 


morfosintaksis (morphosyntax) 
|. struktur bahasa yang mencakup 
morfologi dan sintaktis sebagai satu 
organisasi (kedua bidang itu tidak 
dipisahkan): 2. cabang linguistik 
yang menyelidiki bidang itu: gra- 
matika: 3. deskripsi tentang kaidah- 
kaidah yang mengatur kombinasi 
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morfem dalam satuan-satuan yang 
lebih besar, dan tentang afiks-afiks 
inflektif dalam konjugasi dan dekli- 


nasi. 
morfotaktik (morphotactics) 


urutan-urutan morfem yang di- 
mungkinkan dalam suatu bahasa, 
mis, urutan pukuldi, bacamem berten- 
tangan dengan morfotaktik Bahasa 
Indonesia, yang sesuai ialah dipukul, 


membaca. 
morf replasif (replacive morph) 


morf yang menggantikan morf lain 
dalam modifikasi intern kata untuk 
menandai ciri gramatikal: mis. 
dalam Ing. foot/ful/ menjadi plu- 
ralis Tea , fi:/ dapat dianggap 
morf replasif yang menggantikan 
/uf untuk menandai pluralis. 


morf zero (zero morph) 


— zero 


motivasi (motivation) 


semantik. hal mudah dipahaminya 
makna bentuk bahasa berdasarkan 
unsur-unsur yang ada dalam ung- 
kapan itu, mis: kata fong- akan 
mudah diketahui maknanya karena 
merupakan tiruan bunyi. 


motivasi fonologis ( phonological moti- 


valion) 

semantik. hal mudah dipahaminya 
makna suatu ungkapan berdasar- 
kan bunyi ungkapan itu: ini terda- 
pat dalam kata-kata yang berupa 
tiruan bunyi. 


motivasi morfologis (morphological 


motivation) 

semantik. hal mudah dipahaminya 
makna suatu ungkapan berdasar- 
kan struktur morfologis ungkapan 
itu: ini terdapat dalam kata-kata 
bentukan: mis. kalau orang tahu 
makna peN dan jamu, ia akan mudah 
mengetahui makna penjamu. 


J- ragam krama yang dipakai oleh 

orang muda kepada orang tua, 

orang bawahan kepada atasan, 

dsb.: mengandung unsur krama 

dan inggil Juga disebut 
krama alus. 

multilingual (multilingual, polylingual) 
|. mampu atau biasa memakai lebih 
dari satu bahasa: 2. bersangkutan 
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multili (multilingulism, plu- 


ridi: His) 


gejala pada seseorang atau suatu 
masyarakat yang ditandai oleh 


nada (pitch) 
fenomen suprasegmental yang ter- 
jadi karena getaran selaput suara, 
diukur dengan siklus per detik, 
yakni beberapa kali selaput suara 
mah bergetar dalam satu detik. 
u 


Ar. gramatika 

naik meninggi (high falling) 
pola intonasi atau ton yang mulai 
dengan suara tinggi kemudian 
menurun: 

nama diri (proper name, proper noun) 
nama orang, tempat, atau benda 
tertentu (dipertentangkan dengan 
nama jenis): mis. Simor, Kalimatan, 
Monas, 

nama jenis (common noun) 
nomina yang menunjukkan jenis 
umum benda atau konsep, 

nasal (nasa!) 
|. dihasilkan dengan keluarnya 
udara aa Sang 2. bunyi 
yang terjadi demikian: /mJ, In), fn), 
adalah bunyi nasal, Bata 


nasalisasi Imasalicotion) 
. (penglepasan udara melalui 


rongga hidung pada waktu bunyi 
dihasilkan: 2. timbulnya bunyi atau 
fonem masal: 3, perubahan bunyi 
oral menjadi nasal. 
nasal lw oral (masal us oral) 

Jenologi. oposisi ciri pembeda yang 
secara akustis ditandai oleh lebar 
sempitnya ngan energi 
daerah Belas erna s0 
rangan intensitas forman-forman 


atau mengandung lebih dari 
esa R g ari satu 


kemam an dan kebiasaan mema- 
kai lebih dari satu bahasa, 
mutasi (mutafion) 

istilah umum untuh ubahan 
bunyi dalam kata karen pemptraN 
bunyi-bunyi lain di sekitarnya. 


dai oleh dipakai-tidaknya hidung 
sebagai resonator. 

naturalisme (naturalism) 
pegagan bahwa antara makna 

ata dan benda yang digambarkan 

terdapat hubungan hakiki. 

Nederlands Bijbel Genootschap 
lembaga 1 Wana ayyyonnaen Alkitab di 
Negeri Belanda, organisasi dari 
golongan Kristen Protestan yang 
didirikan pada 1814, dan yang 
kemudian menghidupkan Lembaga 
Alkitab Indonesia. Organisasi yang 
antara lain bertujuan untuk mens 
terjemahkan Alkitab ke dalam 
bahasa-bahasa Indonesia berjasa 
dalam hal meng naslkah penterje- 
mah yang sekaligus penyelidik 
bahasa-bahasa di Indonesia, seperti 
Neubronner van der Tuuk, Ki - 
kert, Coolsma, Matthes, dil, 

neksus (nexus) 
penggunaan suatu kaidah untuk 
menyatakan hubungan antara kata- 
kata dalam kalimat, apakah dengan 
urutan ataukah dengan morfem 
inflektif 

Neo-grammarian 


neolinguistik (neolinguistics) 


aliran yang menentang paham 
Junggrammatiker tentang tiadanya 
kekecualian pada hukum bunyi, 
dan menekankan peranan ba- 


tertentu, secara artikulatoris ditan- 
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hasawan pribadi yang dengan latar 
sosial dan geografis mampu mem- 
buat inovasi bahasa. 

n isme (meologism) 

ungkapan yang baru diciptakan 


sering dengan sengaja demi pem- 
baruan atau untuk memberi ciri 
pribadi. 

netral fneuter) 


jenis gramatikal yang bukan mas- 
kulkin dan bukan feminim, mis, 
Jerman das Madchen 'gadis”. 
netralisasi (neutralization) 
|. penangguhan kontras antara dua 
fonem dalam lingkungan fonologis 
tertentu: mis, dalam Bahasa Indo- 
nesia hilangnya kontras antara /d/ 
dan /t/ pada posisi akhir, 2. semantik 
kondisi ditangguhkannya kontras 
semantis antara beberapa unsur 
dalam konteks tertentu: mis. aktor 
yang dapat dinetralisasikan untuk 
menyatakan laki-laki maupun pc- 
rempuan. 
Neubronner van der Tuuk, 
Herman 
(1824-18M) sarjana bahasa bangsa 
Belanda yang dianggap pelopor 
penelitian bahasa- di Indo- 
hesia yang sistematis. Karyanya 
yang terpening ialah Kawi- 
Balineesch-Nederlandseh ' Woordenboek 
(4 jilid, 1897-1912), Tobasche Spraak- 
kunst (1867), dil. 
neuro| istik (neurolingwistics, met- 
rological linguisties) 
cabang linguistik yang mempelajari 
prakondisi neurologis untuk per- 
kembangan bahasa, 
ngoko 
4 ragam bahasa yang diperguna- 
an dalam berbicara dengan 
sesama orang yang sudah dikenal 
baik atau dengan orang yang lebih 
rendah atau lebih muda. Ada 
n Sea dan ngoko andhap. 
3) andhap 


J-ngoko yang dipergunakan untuk 
menghormati orang yang diajak 
bicara atau untuk merendahkan 
diri. Ada antya basa dan basa 
antya. 

lugu 
J- »goko yang terjadi atas kata atau 


morfem yang bebas dari unsur 
penghormatan dan dipakai antara 
sesama orang yang sudah dikenal. 
antara anak-anak atau dalam mo- 


|. posisi lambang bahasa dalam 
sistem semantik suatu bahasa: 2. F. 
de Saussure. identitas fungsional 
suatu unsur bahasa dalam suatu 
sistem (Dalam pandangan ini 
bahasa adalah suatu sistem unsur- 
unsur bebas, masing-masing 
dengan "nilainya" yang ditentukan 
semata-mata karena ada bersama 
dengan unsur lain, yang dihabung- 
kan secara sintagmatis dan paradig- 
matis). 
nilai semantis (semantic value) 
kemampuan unsur bahasa untuk 
membedakan makna leksikal, mis. 
fonem /r/ dan /1/ membedakan kata 
rata dan lata, jadi mempunyai nilai 
semantis. 
noa (noa word) 

kata penghalus yang dipakai seba- 
gai pengganti kata tabu, mis. kata 
penghuni untuk menggantikan kata 
hantu, kalau orang takut pada 
hantu, 


noem (noeme) 
makna suatu glosem 


nomina (noun) 
kelas kata yang dalam Bahasa 
Indonesia ditandai oleh tidak dapat 
nya bergabung dengan kata tidak: 
yang dalam Bahasa Inggris ditan- 
dai dengan kemungkinannya untuk 
bergabung dengan sufiks plural, 
mis. Ka adalah nomina karena 
tidak rumah adalah tidak mungkin, 
book dalam Bahasa Inggris adalah 
nomina karena boots adalah mung- 
kin. Kelas ini biasanya dapat 
berfungsi sebagai subyek atau 
obyek dari klausa, kelas kata ini 
sering berpadanan dengan orang, 
benda atau hal lain yang dibenda- 
kan dalam alam di luar bahasa. 
nomina abstrak (abstract mown) 
nomina, yang biasanya berasal dari 
ajektiva atau verba, yang tidak 
menunjuk pada sebuah obyek tetapi 
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pada suatu kejadian atau pada 
suatu abstraksi. 

nomina atributif (noun adjunct) 
nomina yang mewatasai nomina 
lain: mis. SMP dalam pelajar SMP. 

nomina kolektif (collective noun) 
nomina yang menunjukkan kelom- 
pok orang, benda, atau ide. 

nomina konkret (conerete noun) 
nomina yang menunjukkan benda 


berwujud, 

asabaal (nominal, substantive, noun- 
cguivalent) 
I. kata yang berfungsi sebagai 
nomina, tetapi tidak mempunyai 
semua ciri formal yang dipunyai 
oleh nomina: mis. kata Genlasi pada 
berlari itu sehat: 2, bersangkutan 
dengan nomina, 

nominalisasi (nominalization) 
|. proses atau hasil membentuk 
nomina dari kelas kata lain dengan 
mempergunakan afiks tertentu: 2. 
proses atau hasil membentuk 
satuan berkelas nominal dari kata, 
Hap, klausa atau kalimat berkelas 
ain, 

pg “1: yag (nominalism, conventiona- 


im 
pandangan bahwa konsep yan 
dipakai dalam linguistik tida 
mempunyai hubungan inheren 
dengan obyek yang ditunjuknya, 
melainkan dipilih secara sewenang- 
wenang karena kebiasaan atau 
perjanjian. k 

nomina majemuk (compound noun) 
frase nominal dalam Bahasa Inggri 
yang terdiri dua kata atau kebih 

dengan pola tekanan —— dan 

berperan sebagai kata majemuk: 
pola tekanan —— berbeda dari 


pola -— yang tidak menunjuk kata 
majemuk. Contoh: Ingg blackbird, 

predikatif (predicate nomina- 
tive) 


nomina atau pronomina yang ber- 
fungsi sebagai predikat: mis. guru 
dalam Simon menjadi guru, dan dia 
5. itu dia adalah nomina predi- 
tif. 

nomina tak i 
noun, mass moun, guantiftable noun 
nomina yang tidak dapat dijamak- 


kan, mis. kebahagiaan, air, dsb. 
nomina i 


nominatif-akusatif (nominative- 


non-antipasif (non-antipassive) , 

nondistingtif (non-distinctive) 
“distin 

non-silabis (non-syilabic) 


non-statif (non-stative) 
dikatakan tentang verba dan ajek- 


Noreen, Adolf : 
(1854-1925) sarjana linguistik 
bangga Swedia. Bukunya VIrt Sprak 
(1924), dimaksudkan untuk meng- 


norma (norm) 


terbilang (count noun, 


nomina yang fungsi dan maknanya 
berdekatan dengan verba: mis. Ing, 
bentuk dengan -iny dalam ke 
learning of language. 

if (nominative) 
lih. kasus inati 


accussative) 
lih. sistem nominatif-akusatif. 
lih. non-antipasif. 
lih. ciri non 


bunyi bahasa yang tidak mendu- 
kung puncak kenyaringan suku 


kata, mis, bunyi ketiga dalam hai. 
non-standar (non-standard) 


dikatakan tentang ragam bahasa 
yang menyimpang dari m yang 
dianggap standar didera bal lafal, 
tata bahasa atau kosakata. 


tiva yang mengandung ko : 
jangka waktu tertentu: mis. berban 
ir, mempunyai, kaus, 


kodifikasikan Bahasa Swedia. Dari 
dialah linguistik mewarisi istilah 
morfem dan semem 


I. apa yang dianggap sebagai 

standar citra Dana tu Naa Gaun: 

apa yang dianggap betul: 2, pola 

atau ciri yang dianggap paling 

umum dari situasi suatu bahasa. 
if (normative) 


bersangkutan dengan paham | 


bahwa ada standar mutlak men 

nai betul salah dalam bahasa dan 
bahwa tujuan analisis bahasa ialah 
menyusun norma-norma pemakai- 
an bahasa. 


notasi (motation) 


notasi a 


proses atau hasil perekaman wicara 


dengan lambang-lambang grafis 


alphabetic notation) 

notasi dengan huruf 

i analfabetis (wralphabetic nota- 
tion) 


notasi yang tidak menggunakan 
huruf, melainkan dengan lambang- 
lambang yang diciptakan khusus 
untuk keperluan tertentu. 

notasi fonemis (phonemic notation) 
sistem untuk merekam fonem suatu 
bahasa, notasi tersebut ditandai 
dengan garis miring ganda (/.../), 
mis sang dituliskan sebagai /san/. 

notasi fonetis (phonetic motation) 
sistem untuk merekam bunyi: 
notasi tersebut mempergunakan 
kurung siku (f...)), mis. sang ditulis 
sebagai (sam). 

numeralia (nemeral) 
kata atau frase yang menunjukkan 
bilangan atau kuantitas 


numeralia multiplikatif (multiplica- 
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five mumeral, ilerative mumeral) 
numeralia yang menyatakan 
berapa kali perbuatan terjadi, mis. 
sekali, dua kali, dsb. 
numeralia partitif (parlitive numeral) 
numeralia yang menyatakan pecah- 
an, mis. selengah, seperlujuh, dsb. 
numeralia pokok (cardinal number) 
numeralia yang memberi jawab 
alas pertanyaan berapa? 
numeralia tingkat (ordinal number) 
numeralia yang memberi jawab 
atas pertanyaan ke berapa? 


Jonologi ciri pembeda. nyaring dihasil- 
kan dengan posisi saluran suara 
yang memungkinkan penyuaraan 
secara spontan, mis. vokal, luncur- 
an, nasal dan likuida. Tak nyaring 
dihasilkan dengan penyempitan 

alam saluran suara, mis, oklusif 
dan frikauf. 


obstruen (obstruent) 
fonetik. bunyi hentian bersuara atau 
bunyi bukan resonan: mis. bunyi 
/b), Id), lal. 

obviatif (obviative) 
persona keempat (terdapat dalam 
bahasa yang sudah mempunyai 
bentuk khusus untuk persona 
ketiga) dan menunjukkan pihak 
lain yang berbeda daripada apa 
yang ditunjuk oleh persona ketiga: 
terdapat dalam bahasa-bahasa Al- 
gonkin, 

obyek (abject) 
, nomina atau kelompok nomina 
yang melengkapi verba-verba ter- 


tentu dalam klausa: mis, teh manis 
dalam Kiki minum teh manis: 2. 
semanlik kasus yang paling netral 
dan biasanya ada dalam tiap rumus 
kasus, benda yang ada dalam 
keadaan apa pun: mis, nomina 
dalam Orang itu sakit atau Korban ini 
mali? 3. kategori semantis yang 
dalam semua bahasa menunjuk 
pada orang, binatang, tempat, 
benda, dsb.: mis, orang, kuda, gunung, 
meja, jiwa, 


obyek afektif faffective object) 
obyek langsung yang dikenai oleh 
perbuatan yang terdapat dalam 


2 — aa 


na apa 4 


116 obyek efektif — operator gramatikal 


predikat verbal tetapi tidak me- 
rupakan hasil perbuatan itu (ber- 
lainan dengan obyek efektif): mis. 
buku dalam Mereka membaca buku, 
jalan dalam Anak-anak sedang menye- 
berangi jalan. 
obyek efektif (effective object) 
obyek langsung yang ditimbulkan 
sebagai hasil perbuatan yang terda- 
pat dalam predikat verbal, mis. 
rumah dalam Mereka membangun 
rumah, sumur dalam Para pekerja 
Ji sumur, masi dalam Ibu 
menanak nasi, J. dalam Siti 
nggodhok wedang "Siti memasak air 


obyek faktifif (factitive ob 

i litive objeel) 
ge Ssi fa 

obyek langsung (direct object) 


nomina atau kelompok nominal 
yang melengkapi verba transitif 
dalam frase verbal dan yang 
sifatnya sangat erat dengan verba 
tersebut. Dalam beberapa bahasa 
tertentu ditandai dengan kasus 
akusatif. Contoh: adik dalam Kakak 
memukul adik adalah obyek lang- 
sung, 


obyek primer (primary odjeet) 

ih. obyek langsung: 
sekonder (secondary object) 

ih. k tak langsung 

obyek langsung (indirect object) 
nomina atau kelompok nominal 
yang menyertai verba transitif, dan 
merupakan bagian dari frase verbal 
tersebut: mis. kata Tuti dalam Ibu 
membuatkan Tuli baju. Dalam 
bahasa-bahasa tertentu ditandai 
oleh kasus dauf: Dalam BI, verba- 
nya bersufiks -tan atau obyek 
tersebut ditandai oleh preposisi: 
mis, dalam (bu membuat baju untuk 
Tuti. 

obyek preposisional (preparitional 
object) 
Ing. obyek yang didahului oleh 
preposisi, yang dapat menjadi 
Subyek dalam klausa pasif: mis. Jah 
dalam We can rely on Joka yang dapat 
menjadi can be relicd om 

oklusi (ocelusion) 
saat penghasilan konsonan oklusif, 
dimana penutupan dipertahankan, 


oklusif aspirat faspirated stop) 
konsonan oklusif yang dilepas” 
dengan embusan napas, mis. bunyi” 
pertama pada kata Ing, pin: lih: 
mahaprana. 1 

oklusif tak beraspirat (unaspirated 
stop) 
konsonan oklusifyang dilepas tanpa 
embusan napas: Pis BI. Komen | 
pertama pada panas. . 

oksimoron (axymaron) | 
penempatan dua antonim dalam 
suatu hubungan sintaktis (dalam 
koordinasi atau subordinasi): mis. 
Ing. Eternity show plcasing, dreadful 
thought, dalam hal ini pleasing dan 
dreadful. 


oksiton (oxytone) 
kata yang bertekanan pada suk 
akhir. 

onomasiologi /onomasiology) j 
|, penyelidikan mengenai hubung: 
an semantis antara lambang bahas: 
dan hal-hal yang diartikannyas 
termasuk di dalam hal ini penyelidi: 
kan mengenai polisemi dan sing 
nimi, 2, lih, onomastika, 

onomastika (onomastics, onomasiology) 
penyelidikan tentang asal-usul 
bentuk dan makna nama diri, 
terutama nama orang dan tempat, 

at tesia (onomathesia) 
ih. 

Onomatope f(onomatoporia) 
penamaan benda atau perbuatan: 
dengan peniruan bunyi yang diaso- 
siasikan dengan benda atau pers 
buatan itu: mis. , suara 
dengung, deru, aum, cicit, dsb. 

ontogeni (onlogeny) , 

nyelidikan mengenai kebiasaan 
berbahasa seseorang sepanjang his 
dupnya. 

i mental (mental operation) 
psikolinguistik. proses pikiran hipos 
tetis yang menggarap informasi 
dalam ingatan dan mengubahnya: 
menjadi bentuk lain. £ 

Operator gramatikal /srammatical opes 
rator) « 
konsep yang mencakup partike 
morfem inflektif, ciri penegas, jeday 
nada dan ciri penataan, yang 


menandai hubungan sintaktis. 
uysen, Charles Adriaan van 

(1856-1917) sarjana Bahasa 

Melayu bangsa Belanda, juga 

pernah menulis mengenai Bahasa 
Batak dan Minangkabau. Pada 
1896 diberi tugas Pemerintah Be- 
landa menstandardisasikan aksara 
Latin untuk Bahasa Melayu (di- 
bantu oleh Engku Nawawi gl. St. 
Makmur dan M, Taib St, Ibrahim): 
hasilnya ialah Kitab Logat Melawe 
(1910). Karyanya yang berpenga- 
ruh ialah Spraakkunst van het Maleis 
(1910). 

oposisi (appasition) 
hubungan antara dua unsur atau 
lebih dalam suatu sistem yang 
menampakkan perbedaan, mis. 
antara bersuara dan tak bersuara, 
antara kala kini dan kala lampau. 

oposisi bertahap (sradual opposition) 
Jonologi, Trubelzkoy. oposisi antara 
fonem karena perbedaan dalam 
tahap kualitas: mis. antara oru, ize, 
dsb, 

oposisi bilateral (bilateral opposition) 
fonalogi, Trubetzkay. aka Bntan 
dua fonem saja dan tidak ada dalam 
pasangan lain, mis. dalam BI, 
antara b:p, karena hanya kedua 
fonem itu saja merupakan fonem 
oklusif bilabial. 

oposisi ekuipolen /egiupolent opposi- 

Iron) 
fonologi, Trubetzkoy. oposisi antara 
dua fonem, bukan karena ada 
udaknya suatu ciri utama atau 
karena perbedaan kualitas: mis. 
antara Pp: 

oposisi multilateral (multilateral op- 
position) : 
fonologi, Trubetzkoy. oposisi antara 
dua fonem, yang persamaannya 
muncul juga dalam fonem lain, mis. 
dalam BI. d:& beropasisi, tetapi 
bahwa keduanya bersuara juga 
terdapat dalam g. 

oposisi privatif (privative oppositiom) 

fmotogi 1 Takan oposisi antara 

dua fonem, yang satu mengandung 

sebuah ciri, yang lain tidak, mis. 
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dalam BI. antara b:p, yang satu 
bersuara, yang lain tidak. 
isi proporsional (proportional 


opposition) 
Ta 1, Trubetzkoy. oposisi antara 


dua fonem yang juga ada dalam: 
pasangan lainy mis. BI, oposisi 
antara p:b juga ada dalam t:d dan 
kg 


“Oposisi tak langsung (indirect opposi- 
lion) 


fonologi, isi dalam suatu pa- 
see. jalan Misalnya dalam 
Bahasa Inggris fonem /h/ dan /n/ 
tidak dapat dibuktikan oposisinya 
dalam pasangan minimal, Perbeda- 
an antara /h/ dan /n/ itu tidak dapat 
diterangkan seperi perbedaan di 
antara /t/ dan rai dalam contoh stop 
dan top, 

oposisi ternetralkan /ncutralizable 
opposition) 

gi, Trubetzkoy, oposisi antara 

dua fonem yang mungkin tidak 
terjadi dalam keadaan tertentu: 
mis. Jerman antara (:d yang dalam 
posisi final terjadi netralisasi, 


oposisi terpencil (isolated opposition) 
Jonologi, Trubetzkoy. 0 gap 


dua fonem yang tidak terdapat 
dalam pasangan lain: mis. dalam 
BI. antara p:4. 
oral (oral) 

I. bersangkutan dengan bunyi 
bahasa yang seluruhnya dihasilkan 
dengan udara melewati mulut: 2. 
bersangkutan dengan wicara, lisan, 
dipertentangkan dengan tulisan. 


ortocpi fo) 
lafal standar suatu bahasa 
ortografi (orthography) 


none cjaan suatu bahasa 
osilograf (oxillograph) 
alat untuk menghasilkan gambar 
variasi tekanan udara dari gelom- 
bang suara, dan yang menunjukkan 
frekuensi dan amplitudo. 
i (ascilascope) 
tabung sinar katode yang dapat 
memperlihatkan bentuk gelombang 
suara, 
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otomatisasi (avtomatizalion) 


otomatisasi — palatogram 


suatu situasi normal: mis. bila kita: 
mengucapkan 


aliran Praha. stimulus yang diharap- 


kan terjadi secara normal 


dalam 


(foot) Tin 
1, satuan pola tekanan yang dipakai 
untuk mengukur struktur persaja- 
kan, 2. satuan fonologis yang terjadi 
dari sekelompok suku kata ber- 
tekanan dan/atau tak bertekanan. 


J- tanda baca 


J- tanda baca pada aksara Jawa, 


sama dengan koma. 

lu 

J- tanda 
sama dengan titik. 

(eguivalent, analogue) 


ca pada aksara Jawa, 


kata atau frase yang sama atau 

bersamaan dengan kata atau frase 

dalam bahasa lain: mis. Pr. maison 

merupakan padanan dari BI rumah. 
Ki 


(1841-1926), juga bernama Ki 


Wira 


taka, sarjana dan sastra- 


wan Jawa. Karya-karyanya menge- 
nai Bahasa Jawa berpengaruh pada 
karya-karya orang asing yang me- 


nyelidiki Bahasa ra al 


1yang 


Paramabasa (1883), Serat Bawwarna 
(sebuah ensiklopedia, 1898), Layang 
Madubasa (1912), Serat Patkibasa 
(1916), dan karya lain tentang etika 
dan etiket Jawa dan karya sastra, 


al, sang Tuban (1912) 
paduan (blend) 


I. hasil penggabungan beberapa 
morfem menjadi kata yang padat, 
mis. kata sendratari adalah paduan 
dari seni H drama & tari, 2. kata yang 


diciptakan dari kata-kata 
sudah ada: mis. kera « 


ang 
alan 


pada pukul 12 siang. 


remaja, kera tua C kenakalan orang 
"nonggeniaggr kompositum atau 
r 

dengan merangkaikan unsur pin- 


jaman dan unsur asli, mis. pr | 
al 


bagian depan lidah di dekat atau 
pada langit-langit keras: 2. bunyi: 
Yang terjadi demikian, mis. bunyi 
c 5 

palatal belakang (post-palatal) , 


di sekitar palatum. 
palatalisasi (palatalization) 


dihasilkan karena naiknya lidah ke 


jadi cari artikulasi sekunder. « 
palato-alveolar (palato-alseolar) 


palatografi (palatography) 


"Selamat siang 


uan pinjam (loan blend) 


asc atau bentuk gabung lain 


|. dihasilkan dengan menempatkan 


, 


bunyi palatal yang diartikulasikan 


perubahan kualitas bunyi yang: 


arah palatum, dan biasanya men- 


1, terjadi karena penyempitan. 
antara daun lidah dan alveolum: 
dan juga bagan depan lidah dan: 
langit-langit keras: 2. bunyi yang” 
terjadi demikian. 


penyelidikan mengenai artikulasi 
dengan mengamati tuhan 
Gsiclogis antara lidah Ya palatum 
dalam wicara dengan mengambil 
di dalam mulut, atau" 

dengan mempergunakan palatum- 
buatan, atau dengan memotret. 
(palatogram, glossogram) 

gambar, foto, atau cetakan dar 
titik-titik persentuhan lidah dengan: 
latum selama artikulasi bunyi 
hasa, 


pangkon 


pangolat 
Batak Toba. tanda diakritis yang 
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palatum (palate, hard palate) induk pada akhir suku kata. 
bangun tulang cekung yang mem- 
bentuk atap mulut, di belakang Batak Tobe. tanda diakritis yang 
menutup suku kata dengan bunyi. 


alveolum, 
(paleography) 
1. deskripsi, Maa penafsiran (abad ke-4 s.M.) ahli bahasa 
tulisan kuna, 2. penyelidikan ten- bangsa India. Bukunya yang berju- 
tang tulisan kursif yang berasal dari dul Astadkziyi, dianggap sebagai 
Abad Pertengahan. buku gramatika yang memenuhi 
paleon bahasa (linguistic pa- syarat-syarat ilmiah modern, pada 
lacontology, zamannya gramatika sudah diang- 
penyanan mengenai I-segi gap ilmu sendiri (berlainan dengan 
ebudayaan yang bukti-buktinya tradisi Eropa yang men p 
dapat ditemukan dalam bahasa, beng hanya sekedar AA 
palindrom (palindrome) uku ini terdiri atas 8 bab, dan 
kata, rangkaian kata atau bilangan berisi 3996 sutra, yakni kaidah- 
yang terbaca sama dari depan kaidah gramatika Sanskerta yang 
maupun dari belakang: mis. nama diemaaaa secara sangat padat. 
seperi Nobon, Nababan atau angka jang ujaran rata-rata (mean length 
2002. of utterance, MLU) 
psikolinguistik. jumlah morfem 


alam ujaran. Angka ini diperguna- 
kan sebagai indeks untuk makar 
perkembangan bahasa anak-anak 
sampai umur 2-3 tahun: peningkat- 
an dalam angka ini merupakan 


JL sufiks 


ektal (pandialeetal 
sosiolingwistik. dikatakan tentang 
ciri bahasa, kaidah linguistik dsb. 
yang dapat diberlakukan pada 
semua dialek dari suatu bahasa. 


panggilan (call, vecative) 
kahmat minor bukan klausa berupa 


nama, gelar atau pangkat orang 
yang dipang il, benda yan 
dibawa, seperti Wati!, Saudara ketua!, 
Becak! Dalam bahasa berkasus 
sering ditandai dengan kasus voka- 
tif, mis. L. Et tu, Brute'”Dan engkau, 
Brutus!, 
pangkal (stem) 
morfem, kata atau frase yang 
bergabung dengan afiks, mis. pada 
mengolah, bertani, pertanggungan jawab 
bentuk olah, tani, dan tanggung jawab 
adalah pangkal. Konsep ini dibeda- 
kan dari uan bentuk £ 
jotwab tsb. merupakan satu semekat 
tetapi terdiri dari dua dasar, 
(simple stem) 
pangkal yang terjadi dari satu 
morfem dasar, mis. tani pada bertani. 


bersangkutan dengan cara meman- 
dang peristiwa asa sebagai 
Sesuatu yang telah terjadi na 
suatu masa maupun sebagai hasil 
perkembangan historis: jadi kombi- 
nasi sinkronis dan diakronis. 
panlektal /penlectal) 

sesiolinguistik.. dikatakan tentang 
model gramatika yang dapat saling 
menghubungkan pelbagai variasi 
(yang masing-masing disebut ek 
(Ing. lecet), 


paradigma (paradigm) 

|. seperangkat unsur-unsur bahasa 
yang sebagian bersifat konstan, dan 
yang sebagian berubah-ubah: mis, 
semua unsur ini membentuk para- 
digma: menyuruh, suruhan, penyuruh, 

ruh: 2. sejarah linguistik, prestasi 
ilmiah yang diakui secara universal 
yang untuk suatu masa menjadi 
model untuk memecahkan masalah 
ilmiah dalam suatu kalangan 
ilmiah, mis. TG. adalah salah satu 


J- tanda penutup konsonan pada 
akhir kalimat : 


menghilangkan bunyi dari huruf 


paradigma yang dominan dewasa 

ini. 

paradigmatis (paradigmatic) 
tentang hubungan antara unsur- 
unsur bahasa dalam tingkat terten- 
tu dengan unsur--unsur lain di luar 
tingkat itu yang dapat dipertukar- 
kan: mis. dalam kalimat Kami 
bermain bola antara kami dengan 
orang itu, saya, dsb. dan antara 
bermain dengan menyepak, mengambil, 
dsb. Hubungan antara unsur-unsur 
itu dikatakan hubungan in absentia. 

parafasia (paraphasia) 

cacat at bean yang terlihat 

dari pengacauan bentuk kata atau 

dari penukarannya dengan kata 

lain sehingga maknanya tidak 

dapat dipahami. 


parafrase (paraphrase) 
pengungkapan kembali konsep 
dengan cara lain dalam bahasa 
yang sama, tanpa mengubah mak- 
nanya, dengan memberi kemung- 
kinan penekanan yang agak ber- 
emang , 

paragog (paragogue 
penambahan bunyi pada akhir kata 
untuk keindahan bunyi atau ke- 
mudahan lafal, mis. penambahan 
banyi u pada kata bangku, lampu, 

sb. 
(paragraph) 

ajaa run yang mengandung 
satu tema dan perkembangannya: 
2, bagian wacana yang mengung- 
kapkan pikiran atau hal tertentu 
yang lengkap tetapi yang masih 
berkaitan dengan isi seluruh 


wacana, dapat terjadi dari satu 


kalimat atau sekelompok kalimat 
- yang berkaitan. 
paralelisme (parallelism) 
pemakaian yang berulang-ulang 
ujaran yang sama dalam bunyi, tata 
bahasa, atau makna, atau gabung- 
an dari kesemuanya: ciri khas dari 
bahasa puitis, - 
paralinguistik (paralinguistics) 
sistem dan penyelidikan mengenai 
ciri-ciri paralinguistis. 
paralinguistis (paralinguistic) 


bersangkutan dengan ciri-ciri 


bunyi, mis. berbisik, suara mening 
gi, dsb., yang ada dalam ata 
menyertai suara seseorang dalam 
berbahasa. Ciri-ciri paranglinguis- 
tis sampai kini belum dapat diteliti 
secara Lag Fm tap ) 
is 
Ba Oa cr PA bahwa. 
pembicara tidak mengucapkan apa 


this testament, which (pardon me) I do not 
and Cleopatra). 
istilah arkais untuk tata bahasa. 


Skr. diatesis aktif atau transitif. 


menggantikan kata yang sudah 
lama dikenal, mis, kata suku cadang 
untuk onderdil. 

i (parasynikesis) 


pergunakan afiks derivatif. 


(parataxis) 
klausa, €, atau lebih, y 


koordinasi antara klausa- 
berlawanan dengan hi 


s2 


ausa dengan klausa, 
frase, atau kata dengan kata, tanpa 
penghubung: mis. Gajinya kurang, Ia 


dsb. 

parataktis (parataktic) 
bersangkutan dengan atau b 
parataksis. 


lih. parafrase 
paroksiton (paroxytone) 


kata yang bertekanan pada s 
kata kedua dari belakang. 


Pr. lih, langue dan parole. 


yang diucapkan dalam kalimat ituj 
mis. Ing, "Let but Ihe commons hear 


mean fo read..." (Shakespeare: Antony : 


(paraplasm, paraplastic 
kata baru yang diciptakan untuk. 


pembentukan kata dengan mem- 


kata yang terjadi dari pangkal atau 
dasar dengan satu afiks atau lebih. 


|. hubungan antara dua kalimat, 


mempunyai tataran yang samaj 
klausas 


bungan kalimat dengan abang 
rasc dengan 


mogok. Contoh lain dalam tataran: 
frase ialah susah payah, adik beradik, 
b 


paronim (paronym) 
kata yang bentuknya sama dengan 
kata scasal dalam bahasa lain: mis. 
mahal dalam bahasa Tagalog dan 
Bahasa Indonesia. 
paronomasia (paronomasia, pun) 
permainan kata-kata dengan me- 
manfaatkan polisemi atau homo- 
nimi. 
pars pro toto 
L. penyebutan sesuatu berdasarkan 
sebagian dari keseluruhannya: mis. 
namaan Gedung Gajah untuk 
fuseum Pusat di Jakarta: pemakai- 
an kata Jakarta dengan arti 'Indone- 
sia” dalam Jakarta menerima perse- 


tujuan. 
partikel (particle, grammatical word, 
closed class word, word, emply 
tword, function , structural word), 


kata yang biasanya tidak dapat, 


diderivasikan atau diinfleksikan, 
yang mengandung makna gramati- 
kal dan tidak mengandung makna 
leksikal: mis. preposisi seperti di, 
dari, konjungsi seperti dan, atau, dsb, 
partikel ingkar (negative particle) 
bentuk yang dipakai untuk mengu- 
bah klausa menjadi klausa ingkar: 


mis. BI. tak, 
partikel lemphatic word) 
bentuk untuk mengungkapkan pe- 


negasan, mis. lah dalam Bahasa 
Indonesia. 

partikel tanya 
partikel yang dipakai untuk menan- 
dai kalimat tanya, seperti BI. kah 
dan tah. 


pasangan 
J- huruf penanda konsonan yang 
ditulis untuk menutup konsonan 
lain di depannya. 

pasangan berdampingan (adjaceny 
par 
pasangan ujaran dari dua pembi- 
cara, yang pertama membangkit- 
kan yang ua, mis, urutan 
tanya-jawab atau salam dengan 
salam. : 

pasangan minimal (minimal pair, 
contrastive pair) 
dua ujaran yang salah satu unsur- 
nya berbeda, dua unsur yang sama 


kecuali dalam hal satu bunyi saja: 
mis. /lupa/ dan /rupa/. 
pasangan semantis (semantic pair) 
peng unsur-unsur leksikal yang 
kaitan dalam makna, seperti 
sinonim, antonim, kosok bali dsb. 
pasif (passive) 
lih. diatesis pasif 
laku (agentive passive) 
konstruksi pasif dengan pelaku: 
mis. Suratku dibaca oleh guru. 
pasif tak berpelaku fagentless passive) 
kontruksi pasif tanpa pelaku: mis, 
Uang baru itu telah diedarkan secara 
luas: Terdengar kabar bahwa mereka 
kandas di karang itu. 
pengraki. ( Pasigraphy) 
sistem tulisan yang mem na- 
kan lambang-lambang Yong Ma: 
kai secara luas, tidak terbatas pada 
satu bahasa tertentu, mis,- angka 
Arab |, 2, 3, dst. 
pgi (pasimology) 
komunikasi dengan isyarat, mis, 
dengan abjad yang dipakai oleh 
orang bisu tuli, 


(abad ke-2 s,M.) ahli bahasa India, 
Bukunya Mahabhasya merupakan 
tafsiran atas karya Panini, 


paten — on 
b (speech patkology) 
penyelidikan mengenai cacat dan 
gangguan yang menghambat ke- 
mampuan berkomunikasi verbal 
orang. TA 
patronim (patronimic) | 
nama yang dipunyai orang ber- 
dasarkan nama ayahnya. Contoh: 
Yaar, Sukarnoputra dsb. Orang 
usia biasanya mempergunakan 
tiga nama: nama pertama, patro- 
nim dan nama keluarga, mis. 
Alexander Sergeyeviteh Pushkin. Nama 
wayang Kaurawe yang berarti 
turunan Kuru' adalah patronim, 


Paul, H 


ermann 

(1846-1921) sarjana bangsa 
Jerman. .Bukunya, Prinzipien der 
Sprachgeschichte (1880), merupakan 
karya yang paling terperinci ten- 
tang perubahan bahasa, tetapi 
karena diwarnai oleh psikologi, 
tidak terlalu berpengaruh. 


| na “9 
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(caesure) 
stilistika. pemisahan atau jeda 
antara kata dan kata yang menye- 
babkan terpotongnya puisi atas 
beberapa suku metris. 
pelaku (actor, agent) 
partisipan yang melakukan pekerja- 
an ne str 2 Pore 
pciam (signification) 
bebanga 3 antara konsep abstrak 
atau benda konkret (yang disebut 
signifie oleh F. de Saussure) dengan 
unsur bahasa yang dipakai untuk 
melambangkannya (yang disebut 
signifiant oleh F. Saussure), 
peleburan (fusion) 
proses terjadinya leburan. 
peleburan fonemis (phonemic coales- 


cerce) 
linguistik historis. hilangnya kontras 
fonemis dalam suatu periode ter- 


tentu, 
pelemahan antarvokal (intervocalic 


fomologi. perubahan bunyi hambat 

bersuara menjadi frikatif bila 

muncul diantara vokal, mis. Sp. (g) 

pada guerra 'perang' « (y) pada la 
"perang itu! 


p (complement) 
plemen 


pelaku 
BI. bagian klausa yang membuat 
abenn verbal pasif menjadi leng- 
p dan secara semantis merupa- 
kan pelaku, mis. Amin dalam Roti 


Ph, 


pelenisan (lenition) 
lih, lenis , 

pelesapan (deletion) 
proses penghilangan suatu bagian 
dari sebuah kontruksi, mis. kalimat 
Mau ke mana? telah mengalami 
pelesapan anda atau saudara. 
uas (non-restrictive) 
bagian di dalam kalimat yang 
memberikan informasi tambahan 

unsur tertentu dalam kalimat 

itu tetapi tidak merupakan bagian 
yang esensial dari kalimat itu, mis. 


ibu kota kita dalam kalimat Jekarta, 
ibu kota kita, sering dilanda banjir. 
Peluas ini dibedakan dari bagian 
kalimat lain dengan koma ata 
intonasi, 
n struktural (structural coms 
pression) , 
pengurangan kekompleksan struk- 
tur konstituen dengan mengurangi 
unsur-unsurnya atau dengan meng- 
urangi kedalaman subordinasi 
dilakukan dengan linierisasi, pe- 
makaian zero atau kependekan. 
(comprehension) 
L. psikolingwistik. proses mental di 
mana pendengar menyerap bunyi 
yang diujarkan pembicara dani 
memakainya untuk membangun: 
suatu penafsiran tentang apa yan 
dimaksud oleh bicara, 2. penga: 
jaran bahasa. kemahiran bahasa: 
dasar berupa kemampuan untuk 
mendengarkan dan memahami: 
bahasa lisan atau kemampuan: 
untuk membaca dan memakai 
bahasa tulisan. 
bahasa (usage) 
kebiasaan para anggota masyarakat 
bahasa mempergunakan bahasa 
ibunya. 


kontemporer (con 


rary usape) 
bentuk bahasa yang dipakai m 
kini, lawan maupun. 
neol 


gan data (elicitation) 

lih. pemuntiran 
jangan fonem (geminate) 
deretan fonem atau bunyi yang: 
sama, istilah ini biasanya b re 
kutan dengan pemanjangan kons 
sonan. Kk 
pematahan (breaking) f 
fenologi. perubahan vokal panjang 
menjadi diftong, seperti terdapat 
dalam beberapa dialek Inggriss 
Amerika half Jhe:/f & Ihaif), “out 
fate) & luis). | 
an bahasa — standardisa: 
si bahasa Ti 
pembangkitan (2eneration) "3 
TG merincian ujaran-ujan 
baru dari khazanah bahasa yang 
terbatas dengan menerapkan $ 


rangkaian kaidah-kaidah gramati- 
kal, Proses ini merupakan usaha 

nyelidik bahasa untuk menjelas- 
“ra peri laku bahasawan yang 


intutaf 1 : 
ejaan (spelling reform) | 

tindakan untuk memperbaiki 
sistem ejaan dengan membuatnya 
lebih menggambarkan fonem yang 
ada dalam bahasa, mis. pengu" 
muman Ejaan Soewandi 1947 dan 
Ejaan Yang Disempurnakan 1972. 

pembatas (restrictive) 
bagian di dalam kalimat yang 
memperinci bagian lain dan diang- 
gap esensial bagi makna kalimat 
itu: mis, yang turun kemarin dalam 
Hujan yang turun kemarin menimbulkan 
banjir. 

Ar Rere rona 
lih. jan 

pembatasan belaka (selection restric- 
tion) 
|. keadaan terbatasnya kemampu- 
an satuan-satuan bahasa seperti 
fonem atau kata untuk berkombi- 
nasi dengan satuan lain dalam 
lingkungan tertentu, 2. kendala atas 
kombinasi unsur-unsur leksikal, 
sehingga tidak terjadi kalimat yang 
tak wajar, mis. antara menanak dan 
beras terdapat pembatasan ini, 
sehingga tidak terdapat kalimat 
"Ibu menanak beras, melainkan Ibu 
menanak nasi. 

pembeda (distinguisher) 
semantik. alat untuk membedakan 
makna kata yang lebih kecil dari- 
pada komponen makna. 


pembelajaran bahasa (language learn- 


i 
proses dikuasainya bahasa sendiri 
atau bahasa lain oleh seorang 
manusia, 

pembentukan kata (word formation) 
konsep umum yang mencakup 
infleksi, derivasi, afiksasi, jan ja 
kasi dan penggabungan em 
dasar. 

pembilang (guantifter) 
kata yang mengubah makna kata 
lain dan menyatakan kuantitas, 
mis, lima, beberapa, banyak, dsb. 


pembinaan bahasa 

usaha untuk mengukuhkan pe- 
makaian bahasa di kalangan orang 
yang telah menguasainya dengan 
memperdalam pengetahuan dan 
wawasan tentang bahasa itu, dan 
meningkatkan sikap positif terhva- 


sapaya, 

pembinaan bahasa khusus 
bidang linguistik terapan yang 
mencakup penyusunan peristilahan 
dan gaya bahasa dalam bidang- 
bidang khusus: mis. dalam kalang- 
an militer, dalam dunia penerbang- 
an, dalam dunia pelayaran, dsb. 

pembunyian (phonation) 
salah satu tahap dalam produksi 
wicara yang menghasilkan gelom- 
bang bunyi antara lain berupa 
getaran selaput suara dalam laring. 

(language main- 

temance) 
usaha agar suatu bahasa tetap 
dipakai dan dihargai, terutama 
sebagai identitas kelompok, dalam 
masyarakat bahasa yang bersang- 
kutan melalui pengajaran, kesusas- 
traan, media massa, dil. 
mendekan (shortening, clipping) 

PP penbsnbikan kata berupa pemeng- 
galan bagian-bagian kata: mis. pak 

ari bapak, bw dari ibu. 

pemeo 
semboyan yang terjadi dari periba- 
hasa, peribahasa yang dijadikan 
semboyan: mis. Ese hilang, dua 


pemeri (gualifier) 
kata atau kelompok kata yang 
membatasi atau meluaskan makna 
kata lain, 

rear bahasa (language acgui- 
3 
psikolinguistik, proses pemahaman 
dan peng Uni bahasa pom ma- 
nusia melalui beberapa tahap mulai 
dari meraban sampai kefasihan 
sera AN 

peminjaman (borrowing) 
pemasukan unsur fonologis, grama- 
tikal atau leksikal dalam bahasa 
atau dialek dari bahasa atau dialek 
lain karena kontak atau peniruanj 
hasil proses itu disebut pinj 
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(borrowing). 


peminjaman dialektal (dialect barrorw- 
tng) 


proses peminjaman suatu unsur 
dari satu dialek ke dialek lain dalam 
satu bahasa: mis. pemakaian kata 
kakak dalam Bahasa Melayu yang 
berasal dari Bahasa Minangkabau, 
yang sebenarnya merupakan dialek 
ahasa Melayu). 

minjaman ikal (grammati- 

aa y zam 4 
pemasukan unsur morfologis atau 
sintaktis dalam bahasa atau dialek 
dari bahasa atau dialek lain: mis. 
sufiks -wan dalam BI yang berasal 
dari Bahasa Sanskerta, konstruksi 
kalimat yang diawali kata - 
nya, mis, Sesungguhnya rumak itu besar, 
adalah papan sintaktis dari 
Bahasa Arab. 

Ker leksikal (lexica! borrorw- 
in 

pokana unsur leksikal dalam 
hasa atau dialek dari bahasa atau 
dialek lain: mis. nasi goreng dalam 
Bahasa Belanda yang berasal dari 
Indonesia. 

pemisahan fonemis (phonemic split) 
linguistik historis. timbulnya kontras 
fonemis dalam periode tertentu. 

SS simetris (symmetrical patter- 
MEN, 
prinsip bahwa sistem bunyi bahasa 
cenderung untuk mempunyai pola 
kontras yang simetris, mis. bahasa 
yang mempunyai tiga hentian tak 
bersuara /p/, /4, Ted, cenderung 
untuk juga mempunyai tiga hentian 
bersuara /b/, /d/, /2/, Tidak semua 
bahasa mempunyai pola simetris 
dalam sistem bunyinya. 

pemuntiran data (elicitation) 
prosedur untuk menguji keterte- 
rimaan ujaran dengan meminta 
bahasawan untuk memakainya 
dalam konteks yang tepat. 

penafsiran dwifonem (biphonematic 
interpretation) 
Jomologi. penafsiran atas fonem yang 
kompleks, seperti dalam penafsir- 
an /ts/ nampak bahwa beban 
fungsional oposisi /t/ ”— 14) 
tinggi sekali (Ing. share! tears ship! 


peminjaman dialektal — penanda bunyi 


1 er 
perang (performance) 


penandaan (markedness) 
— ketertandaan, 
penanda bunyi (phonetic complement, 


tip: fish! ft), dan /i/ tersendiri 
Juga amat sering kita jumpai, Jadi 
/tS/ harus ditafsirkan sebagai dua 
fonem. 

penafsiran ekafonem (monophonema- 
mega) e, 

ogi.penafsiran atas fonem yang 

kometata, seperti tentang “a 
dalam kata Inggris bridge yang” 
dapat dianggap sebagai satu fonem 
afrikat atau sebagai dua fonem, 
yakni letupan dan frikatif, Kalau 
ditafsirkan sebagai satu fonem 
maka soalnya adalah "fonem” (j) 
agak jarang dijumpai. Beban fung- 
sional dari opasisi /d/ —/J/ rendah, 
maka dapat disimpulkan bahwa di 
satu pihak /d/ dan /f/ tidak dapat 
dipandang sebagai fonem yang. 
sama, di pihak lain tidak atay 
hampir tidak dapat dikatakan 
bahwa /J/ merupakan fonem ters 
sendiri, jadi /dj/ boleh diperlaku- 
kan sebagai satu fonem, 

penahapan (staging) 
lih. penjenjangan 


proses mencari lambang bahasa 
untuk menggambarkan obyek, 
konsep, proses, dsb.: biasanya 
dengan memanfaatkan perbenda- 
haraan yang ada: antara lain 
dengan perubahan-perubahan 
makna yang mungkin atau dengan 


penripana kata atau kelompok 
ta 
2 t 


ky. pelaksanaan kemampuan: 
bahasa secara konkret berupa 
ujaran yang benar-benar dihasilkan 
bahasawan seperti berbicara, men- 
dengar, membaca, menulis, dsb. 
at seperi Aka, ko | 
alat seperti , konjungsi, prepos: 
sisi, dan artikel yang ientatal tan 
Ciri gramatikal atau fungsi kata atau 
konstruksi, G 


phonetic indicator) 
sebagian dari huruf yang menandz u 


penanda gramatikal — pengajaran bahasa 


lafal kata dalam sistem aksara 

logografis, mis, dalam aksara sinika 

dalam kata xiang "berpikir" 

terdapat penanda bunyi 1G xin 

"hati", 

penanda gramatikal srammatical 
marking) 
unsur yang mengungkapkan ciri- 
ciri gramatikal mis. penanda peN-an 
yang menyatakan bahwa kata ybs, 
adalah nomina dalam pembacaan, 
pengangkatan, penarikan, dsb. 

penanda kalimat (sentence feature) 
bagian kalimat (di luar klausa) 
yang membedakannya sebagai 
satuan yang lebih tinggi dari klausa, 
berupa intonasi, kala, aspek, peng- 
ingkaran, penegasan, diatesis, fokus 
dan modus (kalimat berupa klausa 
ditambah dengan sekurang- 
kurangnya salah satu penanda 
kalimat tsb.) 
nandan 
Bali. obyek 

penanda satuan sintaktis (piirase 
marker, P-marker) 
TG, diagram yang menggambar- 
kan derivasi sebuah kalimat dalam 
bentuk diagram pohon atau tanda 
kurung bertanda. 

penanda suara (voice guality, tonal 
guality, tone of voice, voice set, register) 
seluruh ciri-ciri latar non-linguistis 
bahasa seseorang yang menjadi ciri 
khasnya, berupa nada, tamber, 
kelantangan dsb.: dan biasanya 
tidak dimanfaatkan dalam komuni- 
kasi seperti halnya ciri-ciri prosodi 
dan ciri-ciri paralinguistis, 

I farrangement) 

alat sintaktis yang menempatkan 
unsur-unsur sintaktis (5 kata) dari 
suatu perangkat dalam urutan 
linier yang terterima dalam suatu 
bahasa. 

penataan II (editing) 
penyusunan kembali unsur-unsur 
yang akan diungkapkan secara 
sengaja untuk memperoleh versi 
akhir yang lebih memuaskan, 

pencabangan (branching) 

TG, penggambaran unsur-unsur 

struktur sintaktis dengan diagram 

pohon, 
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penciptaan kata (coinage) 
proses atau hasil penciptaan kata 
baru dari unsur-unsur yang sudah 
ada dengan derivasi, pemajemu- 
kan, penggabungan atau dengan 
onomatope, 
pendekatan mekanistis (merhanistic 
approach, antimentalism) 
Begpunajan bahasa yang menekan- 
an pengamatan atas ujaran seba- 
gai hasil peri laku bahasawan 
dalam situasi tertentu, Pendekatan 
ini terdapat dalam analisis distri- 
busi dari Bloomdield dan perumus- 
an hukum bunyi dalam aliran 
- Junggramatiker, 
pendekatan mentalistis (mentalistic 
approach, mentalism) 
pendekatan bahasa yang lebih 
menekankan intuisi bahasa ba- 
hasawan daripada pertuturan yang 
konkret. Contoh: pendekatan ba- 
hasa dari aliran TG, 
pendengaran (hearing) 
proses yang memungkinkan otak 
menerima dan menafsirkan bunyi, 
lih. penj k 
. penjenjangan. 
penderita (undergoer, experiencer) 
semantik. partisipan yang menerima 
akibat tindakan verba atau peris- 
tiwa psikologis yang diakibatkan 
oleh verba, 
penegasan (emphasis) 
hal memberi nada tinggi, atau 
tekanan keras, atau kedua- 
keduanya, pada bagian ujaran 
untuk menyatakan bahwa bagian 
itu dipentingkan, 
penelitian lapangan (/ficd work, field 
study) 
metode pengumpulan data bahasa 
dari informan bahasawan. 


Karo. tanda diakritis yang menghi- 
langkan vokal & dalam hufuf Karo, 
penerima (receptor) 
orang yang menaraan amanat 
pengajaran (language teaching) 
bidang linguistik terapan yang 
meliputi teori dan praktek pendidi- 
kan yang bersangkutan dengan 
mengajar bahasa sendiri dan 
bahasa asing, dan yang mencakup 
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metode dan bahan pelajaran 
bahasa. 

berprogram (programmed 


instruction, auto-instruction) 
metode mengajar yang berdasarkan 
pa behaviorisme, dengan pem- 
tasan ketat atas tujuan pelajaran 
atau peri laku siswa, dan bahan- 
bahan disajikan secara' bertahap, 
dan siswa mempunyai kesempatan 
untuk mengecek kemajuannya pada 


tiap tahap pelajaran. 
pengalihan nah su, 

|, proses atau hasil alihkan 

bentuk-bentuk terterima dari satu 

bahasa ke bahasa lain: 2. proses 


atau hasil mengubah lambang 
bahasa menjadi medium yang lain, 
antara lain menjadi tanda-tanda 
grafis, 3, penterjemakan. proses repro- 
duksi amanat dari bahasa sumber 
ke bahasa sasaran. 

ihan harafiah (Iranslationese) 


teori penterjemahan. pengalihan. 


amanat yang ditandai oleh pe- 
makaian konstruksi gramatikal dan 
unsur leksikal yang tidak lazim 
dalam bahasa sasaran, karena ingin 
mempertahankan bentuk-bentuk 
bahasa sumber. 

pengalihan wajar (natural rendering) 
pengalihan amanat yang ditandai 
oleh pemakaian konstruksi gramati- 
kal dan unsur leksikal yang tidak 


melanggar pola umum bahasa 
sasaran: berlawanan dengan peng- 
alihan harafiah. 


an eengpaa (observation) 
tahap memahami pelbagai feno- 


mena bahasa dalam penelitian 
lapangan sehingga nampak atau 
menemukan keteraturan 


Bali. awalan 
ian (entailment) 
makna yang timbul sebagai akibat 
makna yang ada dalam suatu 
bentuk: mis. makna kalimat Saya 
menyesal telah Rony tejrerten ini 
mengartikan Saya telah melanggar 
peraturan ini. Konsep ini dibedakan 
dari pengertian (reference) 
pengaturan udara (regulation) 

gerak seperti katup dalam saluran 


pengajaran berprogram — pengembangan bahasa 


pengawakodean (decoding) 


pengawal (onset) 


Tap IL KE IN (ronting) : 
|. linguistik historis. perubahan bunyi: 


A 


suara yang mengatur aliran udara, 
sehingga menimbulkan atau meng- 
sr gelombang bunyi. Ada dua 
tahap pengaturan udara, yakni 
uns Mara dan artikulasi. 
usaha mendengar, menginterpre- 
tasikan wacana dan memahami 
amanatnya, berlawanan dengan 


bagian awal dari suku kata, mis, 
hamzah dalam ah. ' 

wasuaraan (devoicing) 
hilangnya suara dari konsonan 

uara dalam keadaan tertentuj 
mis. Ing. of /ev/ di depan konsonan : 
tak bersuara dalam wicara cepat, 


vokal menjadi terartikulasikan di 
bagian depan mulut, mis. ful 
menjadi /u/, 2. pemindahan suatu 
bagian kalimat ke depan dalam 
aa mangan Mg dalam 

imat Orang itu ana ima yang 
berasal dari anak su ag 

el kan (subgrouping) 
linguistik historis komparatif. pemisah- 
an beberapa bahasa dari kumpulan 
bahasa-bahasa berkeberabat yang 
lebih besar berdasarkan dekat 
jauhnya dipandang dari sudut: 
gencologi, dan kelompok itu diang- 
gap mempunyai bahasa purba 
sendiri: mis, dari bahasa A, B, C, D, 
E bahasa-bahasa A, B, dan € 
dikelompokkan karena dianggap 
lebih dekat secara genealogis diban- 
dingkan dengan D dan E, sehingga 
diperoleh silsilah sbb: 


proto A-E 


proto A-€C 


B Cc D 


Bahasa-bahasa A, B dan C mem- 
bentuk satu kelompok dalam ke- 
luarga A-E. 

gembangan bahasa 
usaha untuk memperluas pemakai- 


an bahasa di luar masyarakat 
bahasa yang bersangkutan melalui 
pengajaran bahasa, media massa 
dil. 


pengenalan wicara (speech recognilion) 


identifikasi secara cermat unsur- 
unsur bahasa seperti suku kata dan 
kata: konsep ini penting dalam 
usaha meniru dan menyelidiki 
bahasa manusia dengan mesin atau 
alat elektronis. 
ian (reference) 
hubungan antara arti dan lambang 
yang dipakai untuk menggambar- 
kannya. Konsep ini dibedakan dari 
pengartian (entailment) lih. refe- 
rensi, 
ggabun (compouding) 

jir—mmp sh dua bentuk bahasa 
atau lebih sehingga dapat mempu- 
nyai fungsi sendiri, mis. pengga- 
bungan dua morfem, kata, frase 
atau klausa sehingga membentuk 
satu ceng 2 

ggalan clipped word) 

Pkeondokan yang terbentuk dengan 
mempertahankan salah satu bagian 
kata, biasanya sebuah suku kata: 
mis. bw (dari ibu), lab (dari laborato- 
rium), dsb. 

(exhalation, expiration) 

hal mengeluarkan napas. 

penghirupan (inhalalion, inspiration) 
hal menarik napas 

penghubung kalimat (sentence connec- 
lor, commectrve) 
partikel yang menghubungkan dua 
kalimat atau lebih, yang tidak selalu 
muncul pada awal kalimat (berlain- 
an daripada konjungsi): mis. karena 
itu, jade dsb, 

pengingkaran (denial, megation) 
pernyataan dengan kata ingkar 
pada sebuah unsur yang dimaksud- 
kan untuk membatalkan anggapan 
pendengar, mis, pemakaian tidak 
dan bukan pada Mereka tidak pergi 
dan Bukan saya yang berbuat. 

rin 

Lara akhiran. 

pengisi gatra (filler dass) 
bentuk yang dapat mengisi gatra 
tertentu. 


pengenalan wicara — pengurutan kaidah ekstrinsik 
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penglepasan (release) 
gerak alatucap dar artikatasi suatu 
bunyi bahasa ke posisi untuk 
artikulasi bunyi bahasa lain ke 
posisi diam, sedemikian rupa 
sehingga penutupan dalam saluran 
suara terbuka atau penyempitan 
apaan, ' 1 
e n cepat Iw 
Paalat (istotemrns mira tx dlayed 
release) 
fomologi ciri pembeda, cara artikulasi 
yang terdapat plosif lawan cara 
artikulasi Pan Ha ESTAK 
e (lateral ) 
Gro mm bunyi sedemikian rupa 
sehingga udara keluar lewat sam- 


ping sisi lidah. 
penglepasan nasal (nasa! release) 

lih. letupan nasal. 

ngolahan data (collation) 

pengumpulan dan pengelompokan 

bahan-bahan dari penelitian la- 
angan sebagai dasar untuk analisis 
inguistik. 

(povermment, rection) 
penentuan bentuk morfologis suatu 
kata oleh kata lain, mis. Ing. persona 
ketiga mengharuskan sufiks s pada 
predikat verbalnya, mis. she drinks. 

pengulangan (repelition) 
penggunan unsur bahasa beberapa 

li berturut-turut sebagai alat 

stilistis atau untuk tujuan-tujuan 
ekspresif. 

penang apan (verbalisation) 
hal menyampaikan pikiran atau 
perasaan dengan bahasa, diperten- 
tangkan dengan isyarat, gambar, 
dsb, 

gurangan vokal (oowel reduction) 

perubahan Jafal vokal dalam keada- 
an-keadaaan tertentu, mis. akan 
menjadi aken 

pengurutan kaidah (rule ordering) 
TG. pencmpatan pelbagai kaidah 
dalam gramatika translormasi 
secara. ketat: mula-mula kaidah 
struktur frase, kemudian kaidah 
transformasi dan akhirnya kaidah 
morfonemik. 

pengurutan kaidah ekstrinsik (ex!- 
rinsic ordering) 
TG, pengurutan kaidah yang secara 
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€ksplisit dikenakan “oleh kaidah 

berang, pengurutan kaidah 

yang dirumuskan tanpa memper- 

timbangkan konsistensi formal se- 

perti dalam pengurutan kaidah 

intrinsik, karena kaidah-kaidah itu 
dapat dilaksanakan dengan urutan 
apa pun, namun perlu ada pengu- 
rutan supaya diperoleh output yang 
betul, setelah mempertimbangkan 
data bahasa, 

pengurutan kaidah intrinsik (intrin- 
sic ordering) 

TG. pengurutan kaidah yang ter- 
jadi sebagai akibat dari perumusan 
kaidah, pengurutan kaidah yang 
dirumuskan karena sifat formal 
atau sifat logis dalam sistem kaidah 
itu sendiri: kaidah B tidak dapat 
dilaksanakan sebelum kaidah A, 
karena kaidah A menyediakan sifat 
dan ciri yang diperlukan oleh 
kaidah B untuk dilaksanakan. 
penilaian subyektif (value judgment) 
sikap bahasa yang tidak. dapat 
dibuktikan secara ilmiah seperti 
terdapat dalam ungkapan- 
ungkapan "bahasa yang primitif”, 
"ekonomis”, "logis", dsb. 
penjenjangan (grading) 
pengajaran bahasa, pengaturan 
unsur-unsur bahasa yang terbatas 
dalam urutan yang prakus untuk 
mengajarkannya: proses ini menca- 
kup pentahapan, yakni pembagian 
pelajaran atas tahap waktu: pen- 
yakni pengurutan unsur- 
unsur pengajaran, dan pembatas- 
an unsur-unsur pengajaran sebaik- 
baiknya, 
njodoh (classifier) 

Pa yang menandai kelas atau 
kategori kata atau bentuk lain yang 
ada didekatnya, mis. orang pada 
seorang gun menandai bahwa guru 
adalah orang yang bernyawa, van 
berbeda dari sebuah rumah kata b 
menandai bahwa reonah adalah 
benda tak bernyawa, 

penterjemah (translator) 
orang yang mengerjakan penter- 
jemahan 

penterjemahan (translation) 
|, pengalihan amanat antarbudaya 


an gramatikal dan leksikal dengan 
maksud, cfek atau ujud yang 


kan, 2, bidang linguistik terapan 
yang mencakup metode dan teknik 


bahasa ke bahasa lain, 

penterjemahan bebas (fee transla- 
tian) 
pengalihbahasaan pernyataan, 
ungkapan dsb. dengan mementing- 
kan amanat. 

penterjemahan budaya (cultural tran- 
Wation) 
penterjemahan yang isi amanatnya 
diubah sesuai dengan kebudayaan 
sasaran dengan cara tertentu, dan/ 
atau di dalamnya dimasukkan 
informasi yang secara linguistis 
tidak implisit dalam bahasa 
sumber, lawan dari penterjemah- 
an linguistis 

penterjemahan dinamis (dmamic 
Iramslation) 
pengalihbahasaan pernyataan, 
ungkapan, dsb. dengan sekaligus 
mempertahankan amanat dan 
memperhatikan kekhususan bahasa 
sasaran. 

penterjemahan faktual (pragmatic 
franstatton) 
penterjemahan bahan-bahan tertu- 
lis dalam bidang niaga, teknis dll, 
yang menekankan pengalihan 
fakta 

penterjemahan harafiah (/iteral tran- 
slatron) 
pengalihbahasaan pernyataan, 
ungkapan, dsb. kata demi kata atau 
bagian demi bagian dari bahasa 
sumber tanpa mengindahkan ke- 
khususan bahasa sasaran, 

penterjemahan idiomatis /idiomatic 

translation) 


lih. penterjemahan bebas 


penterjemahan linguistis (linguistic 


Iranslation) 

penterjemahan yang hanya berisi 
informasi linguistis yang implisit 
dalam sumber yang dijadikan cksp- 
lisit, dan yang dalam perubahan 
bentuk dipergunakan transformasi 
balik, transformasi dan analisis 


dan/atau antarbahasa dalam tatar- 
sedapat mungkin tetap dipertahan- 


pengalihan amanat dari satu 


n makna: dipertentangkan 

Sa aagejenabaa budaya. 
j otomatis (machine 
Ur ion, outomalic translation, mech- 


anical translation). 

penggunaan komputer untuk me- 
mudahkan penterjemahan antara 
bahasa-bahasa manusia. 

j n sastra (literary (rans- 
lation) A 
penterjemahan karya sastra seperti 

uisi, drama dil. yang menckankan 
onotasi emotif dan gaya bahasa. 


adur 
NN yang mengerjakan penya- 


suatu wacana ke dalam suatu 
bahasa sasaran dengan jalan me- 
nyingkat, mengubah tokah- 
tokohnya, mengganti latar sosial- 
, dsb. 
Bet Sepaina (ideal deli- 
an suatu wacana diucapkan 
dalam kondisi ideal tanpa kesalah- 
an wicara. 


penyebaran makna (radiation, irradia- 


tion) , 

luasan makna kata ke arah lebih 
Hari satu bidang: mis. kepala dipakai 
juga dalam kepala kantor, kepala tiang, 
d 


sb, : 
larasan tructwring) 

3, mesen pengubahan hasil 
proses pengalihan menjadi bentuk 
stilistis yang cocok dengan bahasa 
sasaran, pembaca atau pendengar 


yang dituju, : 
penyelipan (layering, embedding) — 
1, tlagmemik. pemasukan seuntai 
tagmem ke dalam untaian tagmem 
lain yang setataran, 2. TG proses 
penyisipan suatu struktur konsti- 
tuen ke dalam kalimat matriks. 
penyematan (nesting) 
yematan sebuah frase atau 
klausa dalam suatu frase endosen- 
tris untuk memodifikasikan induk- 
nya: mis. Anjing yang mengejar kucing 
yang makan burung ketilang.... 
penyempitan (siricture) - 
Jenetik. hubungan antara artikulator 


penyen 


dan titik artikulasi yang mempe- 
ngaruhi tingkat aliran udara pada 
satu titik tertentu dalam saluran 


2 . - 
pen itan faring (/owcalisation) 
uas 


sekunder yang meng- 
hasilkan bunyi yang kasar dengan 
mpitkan faring. 
nyesal (marrowing of 
, reduction, specialisalion of 
meaning, restriction k 
proses Anvea konteks di mana 
sebuah unsur bahasa dipakai se- 
hingga maknanya menjadi lebih 
terbatas dari makna pusatnya, mis. 
pemakaian makna buku dalam 
bukuan (istilah ekonomi) yang 
febih sempit dari makna kata itu 


pada umumnya. 


penyimpangan (deoiance) 


pama umum untuk ujaran yang 
tidak sesuai dengan norma-norma 
gramatikal, semantis, atau sosial. 


penyimpangan puitis (poelic licence) 


nyimpangan dari norma terte- 
Hana sen bahasa sebagai alat 
stilistis dalam karya sastra. 
penyuaran (wocalisatiom, voicing, phana- 
lion 
3 pita suara selama 
ai bahasa nba 


penyuaran antarvokal (intervocalic 


1. bahan bunyi obstruen 
ega menjadi bersuara di 
antara segmen vokalis: mis. dalam 
dialek Inggris — Amerika meal 
(mia 2 meaty (midi). 

penyukuan (sx/labication, sWlabifica- 
tton) 
mbagian kata atas suku-suku 
ya dalam analisis fonologi atau 
dalam ejaan. 


ribahasa yang terjadi dalam 
alimat tak lengkap, berisi hal-hal 
umum, dan tidak berisi nasihat: 
mis. Indah kabar dari rupa, Alah 
membeli merang memakai. 


P bunyi vokal tengah tak bundar, 
sehwa: 2. J. penanda vokal tersebut 
yang ditulis di atas aksara. 
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peran I (role) 
semantik. hubungan antara predika- 
tor dengan sebuah nomina dalam 
proposisi. 

peran II (role) 
sostolinguistik. apa yang dilakukan 
dan diucapkan sescorang dalam 
posisi tertentu. 
rancan (programming) 

P eren merana Gala penga- 
Sea bahasa atau pemrosesan data 

hasa secara otomatis. 

perangkai (relator) 
saman frase eksosentris berupa 
preposisi atau partikel si, sang, yang, 
dsb.: mis, dalam frase di rumah dan si 
bungsu, di dan si adalah perangkai. 

perangkat (set, open set, open list) 
|. kelompok unsur-unsur leksikal 
(dipertentangkan dengan sistem 
dan struktur): 2. unsur-unsur yang 
jumlahnya tak terbatas dalam suatu 
bidang atau dalam gatra yang 
mempunyai hubungan paradigma- 
tis: mis. kata-kata seperti kursi, meja, 
lampu, dsb, yang dapat didaftar 
secara tak terbatas. 

pe test (test batery) 
sekelompok soal test untuk menguji 
beberapa ketrampilan. 

(stimulus) 
situasi atau perbuatan bahasa yang 
membangkitkan tanggapan pada 
eng atau siswa yang belajar 
asa. 


perbandingan bahasa (comparison of 
languages) 


deskripsi dan analisis unsur-unsur 
dan pola dari dua bahasa atau 
lebih, atau dari dua tahap waktu 
atau lebih, dalam perkembangan 
sebuah bahasa untu mesentutas 
hubungan kekerabatan atau tipo- 
logi di antaranya dalam linguistik 
komparatif, atau untuk menentu- 
kan prinsip-prinsip yang dapat 
memudahkan pengajaran bahasa 
dan penterjemahan dalam linguis- 
tik kontrastif. 

i lebih (superior compari- 


son, ayam comparison) 

bentu “eka ant dari ajektiva 
atau adverbia yang menunjukkan 
sesuatu mempunyai kualitas lebih 


daripada yang lain. Dalam Bahasa 
Inggris ditandai oleh -er atau more. 


lary) 

1. kata-kata yang menunjukkan 
konsep dan situasi yang ada pada 
dan mendasari semua kegiatan 
manusia, 2. pengajaran bahasa. kata- 
kata yang paling umum dalam satu 
bahasa yang dipakai sebagai dasar 


pengajaran bahasa. 
senbandakaniika kata (vocabulary) 


lih. leksikon 


perbuatan (action) 


semantik. situasi dinamis yang 
dikendalikan oleh pelaku. 

(conversation) 
satuan interaksi bahasa antara dua 
pembicara atau lebih. 

wicara (speech stretcher) 

alat yang dipakai dalam penyelidi- 
kan fonetik untuk memperlambat 
wicara yang direkam tanpa mengu- 
bah nadanya atau ciri-ciri yang 
lainnya. 


usaha untuk memperbaiki komuni- 
kasi bahasa dengan menciptakan 
subsitem-subsistem baru atau me- 
nyempurnakannya, sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat yang mema- 
kainya. Standardisasi peristilahan 
dalam bidang-bidang kehidupan 
adalah contoh perencanaan bahasa. 


performatif (performative) 
rformatif 


lih. ujaran perfo 


pergeseran bunyi (sound shift) 


serangkaian perubahan yang tera- 
tur dalam sistem bunyi suatu 
bahasa atau kelompok bahasa dari 
satu tahap ke tahap lain, Contoh: 
perubahan bunyi yang dirumuskan 
dalam hukum Grimm, hukum 
Verner, dil. 


penganan bunyi Jerman Tinggi 
Tn capek ena... 
13 


serangkaian perubahan bunyi yang 
teratur yang terjadi di Jerman 
Selatan sebelum adanya tulisan, 
sehingga memisahkan dialek-dialek 
gann Utara dan Jerman Selatan, 

erubghan itu bersangkutan 


pe an makna (semantic shift, shift 


perhitungkan frekuensi 
coturel 


peribahasa (saying, maxim) 
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dengan beberapa konsonan, a.l. p 5 
ppi 25Sa,kSkaSabPp,d 
21,223. 


aa apr bunyi rum Germa- 
(first sound shi, rmanic sownd 


shift) 

serangkaian perubahan konsonan 
yang teratur yang terjadi dalam 
bahasa Germania Purba dan yang 
membedakan rumpun Germania 
dari bahasa-bahasa Indo-Eropa 
lain. 


af meaning) 
perubahan makna suatu unsur 
bahasa yang mengakibatkan peru- 
ahan makna unsur lain dalam 
bidang makna yang sama, mis, Ing. 
jaw 'rahang' dulu berarti 'pipi' (Ing. 
cheek), check "pipi" berarti 'rahang' 
Ing. jaw). 
tataran (rank-shift) 
proses atau hasil pemindahan suatu 
satuan dari satu tataran ke tataran 
lain: mis. sebuah klausa menjadi 
bagian dari frase, klausa yang nya 
sukai dalam Orang yang saya sukai tidak 
terpilih 
vokal fvowel shift) 
serangkaian perubahan vokal yang 
teratur dalam sejarah suatu bahasa. 
Ufregueney 


due perhitungan dalam studi 
hasa dan kesusastraan untuk 
menentukan jumlah unsur, mis. 
kata, fonem atau kalimat, dalam 
suatu teks atau rekaman. 


kalimat atau penggalan kalimat 
yang telah membeku bentuk, 
makna dan fungsinya dalam masya- 
rakat, bersifat turun-temurun, di- 
pergunakan untuk penghias ka- 
rangan atau pan, penguat 
maksud karangan, pemberi nasihat, 
pengajaran atau pedoman hidup: 
mencakup bidal, pepatah, perum- 


kata-kata terpisah dan bu 


dengan infleksis mis. perbandingan 


jektiva Bahasa Inggris dengan more 
dan most dalam more confortable, most 
comfortable Bd, happier, happiesi yang 
mempergunakan infleksi). 


perifrase (periphrase) 


pengungkapan yang panjang seba- 


berlangsu sebentar. 


peristiwa (language event, state 


of affairs) 
apa yang terjadi sebagai akibat 
pengungkapan bahasa. 

mpulan linguistik (linguistic 


circle) 
kelompok ahli linguistik dan sar- 
java dari bidang yang berdekatan 
yang bertemu secara periodik untuk 
membahas masalah-masalah yang 
diminati, dan sering menerbitkan 
publikasi. Contoh: Cercle Lingwistigur 
de Prague pada tahun 1990-an, Cercle 
Linguistigue de Paris pada abad 19, 
Gercle Linguistigue de Co 
pada tahun 1940-an, Linguistic 
Society of America, Societas Linguistica 
Europaea, dll. 
uasan (expansion) 

roma bagan dalam kalimat 
atau bagian-bagiannya tanpa 
mengubah struktur dasarnya, mis, 
kalimat Guru mempunyai anak dapat 
diperluas menjadi Guru saya mempu- 
nyai anak yang cantik. 

perluasan makna (extension, expansion, 
widening af meaning) 

roses memperluas makna unsur 

Kaban dengan memperluas kon- 
teksnya. 

perluasan morfologis (morphological 
extension) , 
pembentukan kata dengan afiksasi. 
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permutasi (permutation) 
proses :peruhakan deret unsur- 
unsur kalimat, misalnya perubahan 
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yang mengikutsertakan kawan bi- 
cara, 


tuturan itu sendiri, mis, permintaan 
yang disampaikan dengan kalimat 
tanya, 


perubahan bahasa (linguistie change) 


nyaan tak langsung (indirect 
Yuestion, reporled  guestion, obtigue 
guestton) 


personifikasi (personification) 


penggambaran sesuatu yang mati 


dari nga ke kantor menjadi Ke 


kantor 4 rgi, 
pernyataan (declaration, statement) 
|. pertuturan yang menimbulkan 
keadaan baru dengan mengujarkan 
kata-kata: 2. makna ujaran yang 
mengungkapkan sesuatu atau suatu 
hipotesis. 
harus dibedakan dari 
yan merupakan konsep grama- 
" 
bahasa (language arguisi- 
lion) 
hasil pemerolehan bahasa: lih. 
pem sa 
persepsi (perception) 
Jonetik, psikolinguistik. proses pene- 
rimaan dan pengawakodean input 
wicara yang mengharuskan pende- 
ngar memperhatikan isyarat akustis 
dan juga pengetahuannya tentang 
ran bunyi dalam bahasanya se- 
ingga ia dapat menafsirkan apa 
yang didengarnya, 
As si bahasa (speech perception) 
ih. i 


(person) 

kategori deiktis yang bersangkutan 
dengan partisipan dalam suatu 
Situasi bahasa, 

persona kedua (second person) 
pendengar atau pervbaca sebagai 
partisipan dalam situasi bahasa 
tertentu, kawan bicara. 

persona ketiga (Ihird person) 
bentuk persona yang dipakai pem- 
bicara untuk menunjuk pihak lain 
di luar pembicara dan kawan 
bicara, mis. ia, mereka dsb. 

persona pertama (first person) 
bentuk yang dipakai oleh pembi- 
cara untuk menunjuk dirinya: mis, 
aku, saya, beta, kami, kita. 

persona jamak ekslusif (exclusive first 
person plural) 
bentuk persona pertama jamak 
yang mencakup pembicara dan 
pihak lain, tetapi tidak mengikut- 
sertakan kawan bicara, 

pertama jamak inklusif 

(inclusive first person plural) 
bentuk persona pertama jamak 


onsep semantis ini 
deklaratif 


perta 


seolah-olah hidup: mis, dalam 
kalimat Daun melambai-lambai, 
perspektif (perspective) 
pandangan yang diambil pengamat 
pada saat tertentu. 
perspektif gelombang (wave perspec- 
live) 
lagmemik, pandangan dari sudut 
satuan-satuan kompleks sebagai 
ujud yang bergerak, yang mempu- 
nyai bagian awal, inti dan bagian 
akhir, pandangan dinamis. 
perspektif kalimat fungsional (fimc- 
tional sentence perspective) 
aliran Praha. teori yang menyatakan 
bahwa ujaran itu berstruktur dua 
lapis: lapis pertama ialah pola 
gramatikal yang terjadi dari subyek 
dan predikat, lapis yang kedua ialah 
struktur pembawa informasi yang 
terjadi dari tema dan rema, 


perspektif medan (field perspective) 


tagmemik, pandangan dari sudut 
Satuan-satuan sebagaimana 
satuan-satuan itu berhubungan 
dengan yang lain dalam suatu 
Sistem atau jaringan, pandangan 
relational. 


perspektif partikel (partice perspee- 


tive) , 
tagmemik, pandangan. dari sudut 
Lereng arena en. unsur-unsur 
ya $ angan statis. 
alam fokean) 

hubungan antara unsur-unsur 
dalam kesatuan yang utuh: mis. 
peraga antara kalimat dengan 
limat dalam wacana. 


pertanyaan (guestion) 


makna ujaran yang meminta 
jawaban. Konsep semantis ini 
harus dibedakan dari interogatif 


yang merupakan konsep grama- 
tikal. 


pertanyaan langsung (direct guestion) 


pertanyaan di dalam ucapan lang- 
sung: mis. Mau ke mana? 


pertanyaan retoris (rhetorical guestian) 


sebar laga yang tidak memerlukan 
jawaban, 


pertanyaan yang dikutip dalam 
wacana tak Jangsungs mis, Ia 
bertanya apakak saya maw datang. 

pertuturan (speech act, speech event) 
IL. perbuatan berbahasa yang di- 
mungkinkan oleh dan diwujudkan 
sesuar dengan kaidah-kaidah pe- 
makaian unsur-unsur bahasa, 2, 
perbuatan menghasilkan bunyi 
bahasa secara beraturan sehingga 
menghasilkan ujaran bermakna: 3. 
seluruh komponen linguistis dan 
non-linguistis yang meliputi suatu 
perbuatan bahasa yang utuh, yang 
menyangkut partisipan, bentuk pe- 
nyampaian amanat, topik, dan 
konteks amanat itu: 4. pengujaran 
kalimat untuk menyatakan agar 
suatu maksud dari pembicara dike- 
tahui pendengar. 

pertuturan ekspresif (expresive)) 
perbuatan yang menyatakan keada- 
an psikologis pembicara karena 
sesuatu. 

pertuturan ilokusioner (illocutionary 
speech act) 
Austin, Searle. perbuatan yang di- 
lakukan dalam mengujarkan sesua- 
tu, mis. dalam memperingatkan, 
bertanya, dsb. 

pertuturan komisif (commissive) 
pertuturan yang mempercayakan 
pembicara atas tindakan yang akan 
dilakukannya sendiri. 

pertuturan lokusioner (locutionary 
speech act) 
Austin. perbuatan bertutur, hal 
mengungkapkan sesuatu, 

pertuturan perlokusioner (perlocu- 
lionary speech act) 
Atslin. Starle, perbuatan yang di- 
lakukan dengan mengujarkan se- 
suatu, membuat orang lain percaya 
akan sesuatu, dengan mendesak 
orang lain untuk berbuat sesuatu, 
dil, 

pertuturan tak langsung (indirect 
speech act) 
armada yang dinyatakan oleh 
alimat tidak dimaksudkan teru- 
tama untuk menyampaikan per- 


perubahan dan/atau penggantian 
ciri-ciri bahasa dari satu tahap ke 
tahap lain dalam perkembangan 
sejarahnya, 


perubahan bunyi (sound change) 


perubahan sistem bunyi bahasa 
dari satu tahap ke tahap lain dalam 
sejarahnya. 


perubahan bunyi tak terbatas (un- 


condittoned sound change, unconditional 
sound change, independent sound change, 
isolative sound change, autotomous sound 
change, spanlancous sound change, spara- 
dic sound change) 

perubahan bunyi yang terjadi 
dalam semua lingkungan: mis. PIE 
fo) dan fa) lebur menjadi PGm fa). 


bunyi terbatas (condilin- 
ned sound change, conditianal sound 
change, combinatiwe sound change) 
perubahan bunyi yang terbatas 
pada lingkungan bunyi tertentu: 
mis. Inggris . perangai Juj 5 jaj 
kecuali sesudah konsonan labial 
dalam fblod/ 5 (blndf, 


perubahan ejaan (spelling reform) 
perubahan sistem ejaan ke arah 
penggambaran fonem yang meme- 
nuhi syarat-syarat lingutstis dan 
sosial yang diakui orang pada suatu 
misa. 


perubahan fonemis/phonemie sound 
change, sound change by phonemes, 
bhonological change. functional change) 
linguistik historis. perubahan bunyi 
yang memberi akibat pada distri- 
busi alofon dan fonem serta seluruh 
struktur fonemis suatu bahasa. 


perubahan fonetis (phonetic sound 


change, sound change by allophones, 

allophonic change) 

perubahan bunyi yang tidak mem- 

beam struktur. fonemis suatu 
ahasa, 


perubahan gramatikal (srammatical 


change) 
lingwestik historis komparatif. perubah- 
an dalam morfologi dan sintaktis 
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pinjaman (borrowing, loan) $ 
hasil peminjaman. lih. pemin- 


suatu bahasa sebagai akibat per- 
kembangan, seperti analogi, kerata 
bahasa atau peminjaman. 


peyorasi (pesoration) 


Plato , 
rubahan makna yang menga- (425-348 s.M.) ahli bahasa dan 


filsuf bangsa Yunani. Bukunya 


. ibatkan sebuah ungkapan meng- jaman i 
Shoes makna (semantic change, | — gambarkan sesuatu yang lebih tidak pinjaman fonemis (phonemic loan) Kratylos mengandung uraian pcr: 
vocabulary change) enak, tidak baik, dsb.: mis, kata pinjaman yang mempertahankan tama tentang i-segi filasofis 


, perubahan makna kata dalam 
sejarah suatu bahasa dan dalam 
kontak dengan bahasa-bahasa lain. 

perubahan morfologis (morphological 
change) 
perubahan di dalam morfologi 
suatu bahasa karena analogi, kerata 
bahasa atau peminjaman 
perubahan sintaktis (syntactic change) 
rubahan gramatikal yang mem- 
rikan akibat pada Yubungan kata 


penelitian bahasa. Dari Plato mula- 
mula timbul pembedaan antara 
onoma yang kemudian menjadi 
subyek atau kata benda dan rhema 
yang kemudian menjadi predikat 
atau kata kerja. 

pleonasme (pleonasm) | 
pemakaian kata-kata lebih dari- 
pada yang diperlukan, mis. dalam 
kalimat Kita harus dar wajib menghor- 
mali peraturan ini. 


bunyi atau kombinasi bunyi dari 
bahasa sumber, mis. kata tsetse yang 
mengandung bunyi /ts/, yang dipin- 
jam dari Bahasa Bantu. 


papan fonologis (phonological bor- 
otw 


basa. APN unsur fonologis dalam 
suatu bahasa atau dialek dari 
bahasa atau dialek lain: mis. pola 
gugus konsonan dalam BI, yang 
berasal dari bahasa daerah atau 


perempuan sudah mengalami peyo- 
rasi, dahulu artinya 'yang menjadi 
tuan”, 


Piaget, Jean 

(1896-1980) sarjana psikologi 
bangsa Swiss, yang teorinya menge- 
nai perkembangan anak sangat 
mempengaruhi psikolinguistik, 
antara lain teorinya tentang bebe- 
rapa tahap dalam perkembangan 
kognitif anak yang melatarbelaka- 


dengan konstruksi yang lebih besar n " " 
. gi pemerolehan bahasa. Karya 3 : plerem (plereme, semantic component) 

perubahan struktur (siructuralchange) | sangat banyak, a.l. The Languate.and intan terjemah (Iban trandation, | 1: lih. komponen makna: 2. 

edan perubahan dengan trans- brg Ia Child (1926): Judgement Apa ) 5 " glosematik, satuan terkecil dari ung- 

asi atas suatu deskripsi struk- and ing of the Child (1928): The pembujuman atau pinjaman frase kapan yang mempunyai makna, 


bertentangan dengan kenem yang 

tidak mempunyai makna (banding- 

kan plerem ini dengan morfem, 

dan matang dengan fonem dalam 
aliran linguistik lain). 

plosif (piosive) 
1. dihasilkan dengan penutupan 
menyeluruh, di belakangnya udara 
terkumpul, kemudian terjadi peng- 
lepasan, 2 bunyi yang terjadi 
demikian, 


pluralis (plural) 


tur, mis. Mesin ini dibuka sek 

MN aan mastana 
l 2 3 

PS: 3 — 1 — 2, sehingga ter- 

dapat kalimat: Beban Petaka ini 

dibuka. 


Origin of Intelligence (1952), dil. 
pijin (pidgin) 
alat komunikasi sosial dalam 
kontak yang singkat (mis. dalam 
perdagangan) antara orang-orang 
yang berlainan bahasanya, dan 
yang tidak merupakan bahasa ibu 
para Senang, ada pijin yang 
memiliki struktur dan leksikon dari 
bahasa yang berlain-lainan, ada 
in yang mengambil salah satu 
bahan sebagai pa dengan me- 


dengan mempertahankan makna 
leksikal dan/atau makna gramati- 
kalaslinya, Hn dengan menggan- 
ti morfem dan fonemnya: mis. Bel. 
paardekracht 2 BI. daya kuda, Bel. 
kiesrecht S hak pilih. 
pinjam ubah (loan shift) 

peminjaman atau pinjaman kata 
atau frase dari bahasa lain dengan 
mengubah bentuk fonologisnya se- 
hingga dikira merupakan sumber 
asli: mis, kemeja dari Port. camisa, 


perujukan anaforis (anaphoric refe- 
rence) - 
proses pemakaian pronomina ata 
bentuk sulih lain atau pemakalin 
clipsis untuk tidak mengungkap- 
ulang suatu unsur makna. 


perulangan — reduplikasi nyederhanakan struktur dan leksi- kategori jumlah yang menunjukkan 
mpamaan konnya. Contoh: Bahasa Melayu pinyin (dibaca: pin?in) TAN lebih dari satu, atau lebih dari dua 
peribahasa yang berisi perbanding- Pasar, Melanesian Pidgin English. sistem transliterasi aksara Sinika dalam bahasa yang mempunyai 


dualis. : 

Poerwadarminta, Wilfridus Josef 
Tr 
(1903-1968) sastrawan dan ahli 
leksikografi Indonesia yang paling 


yang resmi dipakai sejak 1956 di 
Republik Rakyat Cina. (sistem lain 
antara lain talah sistem Wade- 
Giles). Contoh: penulisan Peking 
(Wade-Giles): Beijing (pinyin), Mao 


Pijinisasi (pidginization) 
proses terjadinya sebuah pijin, 
entah berupa campuran struktur 
dan leksikon pelbagai bahasa, entah 
penyederhanaan struktur dan leksi- 


an, terjadi dari maksud (yang tidak 
diangkapkan) dan perbandingan 
(yang diungkapkan), mis. Seperti 
katak di bawah tempurung: Ibarat 
bunga: sedap dipakai, layu dibuang, 


Perumpamaan kadang-kada kon suatu bahasa untuk kontak Tse Tung (Wade-Giles): Mao- ber ruh sampai kini. Bukunya 
makai "kata Naa Mane Ta sosial yang singkat. Dzedong (pinyin). Pala Dimum Bahasa Indonesia, (ceta- 
macam, dsb., kadang-kadang tidak, | Piktograf (pictograph) isahan (split) kan pertama 1953) adalah kamus 
B-kadang tidak, in 2 pl! perta 1 

perwatasan (modification) Jih.piktogram hasil bahan sebuah fonem yang paling terkemuka di Indone- 
lih. modifikasi Piktografi (pictograpky) menjadi dua fonem, mis. dalam sia. Karyanya meliputi, roman, 
petrografi (petrography) sistem aksara yang memperguna- Bahasa Inggris Kuna (n) adalah drama, sajak, cerita pendek, buku 
tulis-menulis Loh) k .kan Lang, rena alofon dari In), dalam perkemba- pa Bahasa Jawa Kuna, 
keras, mis Saah - permukaan | piktogram (pictogram) ngannya kemudian menjadi fonem mus Bahasa Jawa, buku pelajar- 
petrogram (pet Yam - li aksara yang berupa gambar untuk sendiri. an Bahasa Jepang, kamus Bahasa 
aksara kuna se. An) Perankan Krn amanat tertentu Pita suara (vocal bands, vocal cords, vocal | Belanda: di samping kamus terse- 
batu Banana ama M3 os ya lintas. folds) but di atas dan kamus kecilnya, 
pewatas (modi i margin dua lipatan otot yang dapat berge- | Logat Kecil Bahasa Indonesia. Salah 
“ngga be man Jonetik, ka awal atau akhir dari tar daun bata datuk Benghasi. Pa bukunya yang terakhir, Bahasa 
sebuah suku kata. kan suara, lih. bagan alat ucap. Indonesia untuk Karang-Mengarang, 


& 
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mengandung segi-segi linguistik 
Indonesia yang sangat menarik — 
hanya, sayang, buku ini kurang 
dibaca orang, 
poetika (poetics) 
penyelidikan mengenai puisi dari 
sudut linguistik. 
(new information) 
apa yang dianggap pembicara baru 
diperkenalkannya pada waktu ia 
mengujarkan sebuah kalimat. Ban- 
dingan dengan latar, 
pola (pattern) 
5, pengaturan atau Susunan unsur- 
unsur bahasa yang sistematis me- 
nurut keteraturan dalam bahasa 2, 
sistem bahasa secara keseluruhan: 
3, subsistem dalam bahasa. 
pola intonasi (intonation contour, intona- 
lion pattern) 
pola melodis perbedaan nada yang 
terjadi di dalam wicara yang 
berlangsung lebih panjang dari- 
pada nada pada satuan kata. 
pola kalimat (sentence pattern, syntaetic 
pattern) 
1. konsep sintaktis yang mencakup 
konstruksi-konstruksi seperti indi- 
katif, interogatif, imperatif, dsb.: 2. 
pengajaran bahasa.pola seperti N & V 
# N untuk menggambarkan kali- 
mat Adik membaca buku. 
poler (polar) 
kontras di mana hanya ada dua 
nilai yang bertentangan total. Anto- 
nim mempunyai paling kurang satu 
komponen yang sama dan satu 
mrk yang merupakan kontras 
er, 
ifoni (polipkony) 
ngejaan pelbagai bunyi yan 
kamen dengan lambang 2m. 
sama, mis. Ing. Ia), foul, fb:) 
dengan o dalarn son, sole, sore. 
polisemi (polysemy, multiple meaning) 
makaian bentuk bahasa seperti 
ta, frase, dsb. dengan makna 
yang berbeda-beda, mis. sumber "1. 
sumur, 2. asal, 3. tempat sesuatu 
yang banyak” kambing hitam "1. 
kambing yang hitam, 2, orang yang 
dipersalahkan'. 
polisilabe (polysillable, multisyllable) 
kata yang terjadi dari lebih dari satu 


polisindeton (polysindeton, syndesis) 


polisistemis (polysystemic) 
Port-Royal 


posisi (position) 


posisi, 
posisi akhir 


posisi awal (initial 


posisi medial (medial 


post 


post-determinator (pos-determiner, 
1 


poetika — post-determinator | 


suku kata. it 


apn konjungsi beberapa" 
ali: mis. dalam kalimat Kami fi ak 
mempunyai dana dan tenaga dan sarana” 
dan kemanan. ' 


lih. fonologi prosodi 


nama yang diberikan kepada seked 
lompok sarjana abad ke-17 yang 
tinggal di biara Port-Royal, di” 
selatan Versailtes (Prancis) yang, 
berdasarkan gagasan dari Descar- 
tes, menganggap kategori gramati- 
kal dan struktur gramatikal bahasa ' 
berhubungan langsung dengan pola 
pikiran yang bersifat logis. Karyay 
yang paling representatif ialah 
Grammaire Genirale et Raisonn# oleh C.. 
Lancelot, A. Arnaud dkk. (1660). 


tempat satuan dalam konstruksi: ' 
mis. dalam anak bandel terdapat dua 


(final position) 

hal berada pada bagian akhir dari, 
satuan bahasa seperti suku kata, 
kata atau ujaran, mis. fonem /I/ 


pada /pukul/ terletak pada posisi ' 
akhir. 


position) | 
hal berada pada bagian awal dari ' 
satuan bahasa seperti suku kata, 
kata atau ujaran, mis, fonem /p/ 
pada /pukul/ terletak pada posisi 


awal. 


sition) 

hal berada di antara dua unsur lainz | 
mis. /nd/ dalam /bandan/ berada 
dalam posisi medial. 


posisi sintaktis (privilege of occurence) 


posisi suatu unsur dalam kalimat: 
-alveolar (past-alnestar) 


|. terjadi karema penyempitan 
antara ujung atau daun lidah dan 
daerah tepat di belakang alveolumy 
2. bunyi yang terjadi demikian. 


post-article) 
kata yang muncul di antara deter- 
minator dan nomina yang dimodifi- 
kasikannya: mis. Ing. numeralia 
dalam frase the first man, 


postposisi (post-posisi) 
partikel yang dalam bahasa OV 
terletak di belakang nomina dan 
menghubungkannya dengan kata 
lain dalam ikatan eksosentris, mis. 
Jepang. Tokyo ni 'di Tokyo” fai 'di), 
kuni kara dari rumah' (kuni "rumah, 
kara 'dari'). 

postvokalis (post vocalic) 
ada di belakang vokal: mis. /s/ pada 
kata /kamus/ adalah postvokalis. 
raan (presuppositton) 

F ae... teng diperlukan bagi benar- 
tidaknya suatu kalimat: mis. 'Ia 
berdagang” adalah praanggapan 
bagi kebenaran kalimat Barang 
dagangannya sangat laku. 

pragmatik (pragmatic) 
syarat-syarat yang mengakibatkan 
serasi-tidaknya pemakaian bahasa 
dalam komunikasi. 

pragmatika (pragmatics) 
|. cabang semiotika yang mempela- 
jari asal-usul, pemakaian dan 
akibat lambang dan tanda, 2. ilmu 
yang menyelidiki pertuturan, kon- 
teksnya dan maknanya. 

prapalatal (pre-palatal) 
bunyi palatal yang diartikulasikan 
di bagian depan palatum. 

prasasti (inscripfion) 

a batu, tembaga dsb. 

berupa kalimat atau wacana yang 

berisi peringatan, penghormatan, 
dsb. 


pratamapurusa 
J- persona keuga 
pravokalis (preoocalic) 
ada di depan vokal, mis. /K/ pada 
Ikursif (psedi 
ikasi (predication) 
PE kebun antara subyek daan 
ikat dalam klausa: 2, pengung- 
pan tentang perbuatan, keadaan 
atau hal dalam proposisi. 
predikat (predicate) 
bagian klausa yang menandai apa 
yang dikatakan oleh pembicara 
tentang subyek. Dalam klausa Jalan 
licin beri bicara membi- 
carakan jalan licin (subyek), tentang 
jalan licin ia mengatakan berbahaya, 
ian ini disebut predikat. Dalam 
rapa bahasa, a.l. dalam bahasa 


Indo-Eropa, predikat harus me- 


andung unsur verbal. 
predikat gabungan (compound predi- 
cate) 
predikat yang terdiri atas lebih dari 
satu verba atau frase verbal. 
predikatif (predicative) 
bersangkutan dengan predikat 
ikat nominal (predicate nomina- 
live, predicate noun, predicate compile- 
meml, subject complement) 
predikat yang berupa nomina atau 
frase nominal, mis. bola bundar 
dalam Ini bola bundar. 
predikator (predicator) 
bagian dari proposisi yang menun- 
jukkan hubungan perbuatan, sifat, 
keanggotaan, kejadian, dsb. dari 
argumen: dalam struktur lahir 
predikator terungkap sebagai 
verba, ajektiva, adverbia atau se- 
bagai urutan ”N 
proposisi 


predikator argumen, argumeng 


predikat tunggal (simple predicate) 
predikat yang terjadi dari satu 
verba atau frase verbal. 

prefiks (prefix) 
afiks yang ditambahkan pada 
bagian depan pangkal, mis. ber pada 
bersepada. 

preposisi (preposition) a 
perak yang dalam bahasa tipe 

O biasanya terletak di depan 
nomina dan menghubungkannya 
dengan kata lain dalam ikatan 
ckosentris: mis. BI. 2 ke, dari. 
iptif (praescriptive 
penangan praescrip 


kriptivisme (preseriptivism) 
doktrin bahwa tugas ahli bahasa 
adalah memberikan pedoman pe- 
makaian bahasa yang betul, an 
bahwa betul-salah adalah masalah 


kok dalam bahasa. 
response 
Ing. Bivomeld. pemakaian bahasa 


yang sebenarnya. Bd. secondary 
response dan tertiary response. 
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Pusat Pembinaan dan Pengem- 


nurunan suatu unsur dari unsur 


persyaratan, mis. bagian pertama rendahnya konsentrasi energi pada 


ain melalui beberapa perubahan: 
mis, perubahan klausa pasif dari 
akuf, 2. semantik. situasi dinamis 


yang berlangsung dalam satu 
jangka waktu. 
proses bahasa (lanewage process) 


dari Kalau murah, barang itu akan saya 


beli. Lihat juga apodosis. 


protesis (prothesic, prasthesis) 


penambahan vokal atau konsonan 
pada awal kata untuk memudahkan 
lafal, mis. penambahan pada 


i tengah spektrum yang 
Lan Gnasa artikulatoris ditan- 
dai oleh tinggi rendahnya perban- 
dingan volume dari rongga di depan 
penyempitan primer dengan rongga 
di belakang penyempitan, 


bangan Bahasa 
instansi yang bertugas membina 
dan mengembangkan bahasa di 
Indonesia, bagian dari Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Kantor ini dalam sejarahnya mem- 


alat, bahan dan prosedur yang 
dipakai manusia untuk menghasil- 
kan. dan memahami bahasa, 
proses pemanfaatan (utilization pro 
ces3) 
psikolinguistik. cara pendengar me- 
manfaatkan kalimat (dalam proses 
pembinaan) untuk tujuan-tujuan 


i nama yang berganti-ganti: 
aa aa sha 1947 idirikan Instinart 
2007 Taal en Cultuuronderzoek sebagai 
bagian dari Fakulteit der Letteren en 
Wijsbegeerte Universiteit van Indonesie 
(sekarang: Fakultas Sastra Universi- 


tas Indonesia) yang “pada 1952 
ai 


Imonis (pulmonic) 
enim yang bermakna 'purba' dan P dikatakan aa aa ani sei 
i i - 
dipakai dalam istilah seperti Proto- aneh send. dian (peak of sonority. 
aa, Proto-Germanta, dsb, | Pp peak PAS Pa, sillabre peak, crest of 
prototipe (prototype) : 
anggota hipotetis dari suatu kate- seni) 


i ian dari suku kata yang paling bergabung dengan Bahasa 

gori yang dianggap anggota yan bagian beri : an : 
lanjut, seperti menjawab kalimat, paling #preemati dan “kasat menonjol karena .. ling Djawatan eng ria.2agan en sn 
menerima perintah, dsb, — salah itu. tinggi atau bertekanan paling keras. nama Lembaga Bahasa dan Budaj 


satu proses pemahaman, 


proverba (pro-verb) Etuasi 
pembinaan (construction pro- Pari 


Fakultas Sastra Universitas Indo- 


prosi is — aferesis 
proekriptivisme (proseriptivisme) 


. da 1959 menjadi 
|. verba yang menggantikan verba lih. tanda baca nesia, dan pa 

cess) atau frase verbal lain yang penuh: h purisme (purism) Lembaga ap menta ag merana 

fsikolinguistik. cara pendengar me- mis. berbuat begitu dalam Ja mengrilik Departeman Pen 


nyusun penafsiran kalimat ber- 
dasarkan kata-kata pembicara — 


merupakan salah satu proses pe- 
mahaman. Lih. man 


proses stokastis (stochastic process) 


Sistem yang menumbuhkan deretan 
lambang atau peristiwa yang dapat 
dikenai suatu kaidah probabilitas 
sedemikian rupa sehingga setelah 
suatu deretan, probabilitas dari 
lambang atau peristiwa lain dapat 
diterka, Bahasa dianggap sejenis 
sistem semacam ini. 


sikap dalam pemakaian bahasa 
yang berusaha untuk menunjukkan 
kesalahan-kesalahan yang harus 


secara membabi buta. Ia berbuat begitu 
karena saran-sarannya diabaikan orang, 
2. bentuk sulih yang menggantikan 
verba, ajektiva atau adverbia: mis. 


BI. demikian, begitu, dsb,: Ing. so. 
proverba anaforis : 


proverba yang antesedennya di 


depan, mis. begitu, demikian, sekian, 
erba kataforis 


prov 


proverba yang antesendennya di 
belakang: mis, begiti, berikut, dsb. 


proyeksi (projectionj 


kemampuan gramatika untuk 
memperluas analisis seperangkat 
kalimat ke kalimat-kalimat yang 
secara potensial tak terbatas jum- 
lahnya dalam bahasa secara kese- 
luruhan, 


ham bahwa orang harus secara 
ctat menaati kaidah-kaidah 
bahasa yang tradisional, dan beru- 
saha agar tetap bersih dari unsur- 
unsur juan, 
tuk (twell- formed) , 
betul bentuknya dipandang dari 
sudut gramatika Leg fono aa 
semantik, jadi purna 
gramatikal (lih. gramatikal) pur- 
nabentuk fonologis, dan purnaben- 
tuk semantis, 
ti sastra 


J- aliterasi, mis. bibit, bebet, bobot 


ti swara 
J asonansi, mis. kepengin luhur, kudu 
jujur "kalau ingin luhur, harus jujur 
akanti lumaksita 


J- pengulangan bunyi atau suku 


Kebudayaan, dan pada 1966 men- 
jadi Direktorat Bahasa dan Kesu- 
sastraan Direktorat Djendral De- 
partemen Pendidikan dan Kebu- 
dayaan, dan pada 1969 menjadi 
Lem Bahasa Nasional Direkto- 
rat Jendral Kebudayaan Departe- 
men Pendidikan dan Kebudayaan, 
serta akhirnya pada 1974 menjadi 
Pusat Pembinaan dan Pengem- 
bangan Bahasa, 5 5 

t (center of gravity 
tingustik historis komparatif. daerah 
yang dian tempat di mana 
bahasa purba dipakai, dan dari situ 
dianggap bahasa turunan me- 
nyebar. 


: pusat Wernicke (Wernicke's area) 
dihindarkan dalam berbicara dan psikolinguistik (psyeholinguistics) 


kata secara beruntun: mis. dalam 


aga ian belakang otak yang mengen- 
menulis. ilmu yang mempelajari hubungan lagu anak "tanggal siji - jiman tholo - dalikan pemahaman bahasa, 
prosodem (prosodeme) antara bahasa dengan peri laku Tan lobak - lopis - pista raja - jaka bagus - 3 BEN TU 
ciri sesaat yang distinguf akal budi manusia, ilmu interdisi- gusti kula,....”. Pp tah Aa terpenting dan terba- 
p i (prosody) liner linguistik dengan psikologi. - (central) | 1 sg ma Arsa ar 
1. fenologi prosodi. ciri fonologis yang wika (compact) fonetik. dihasikan di tengah mulut, nyak pe ) egen 


meliputi lebih dari satu segmen 


fonologi ciri pembeda. tentang ciri 
dalam kontinuum ujaran, diperten- 


Salah satu dari 3 dialeknya, yakni 
pembeda yang menunjukkan kons 


mis. vokal adalah v tengah. yang dipakai di sekitar Beijing 


pusat Broca (Broca'4 area, centre of 


: : Hari - Peking), menjadi dasar bahasa 

kan dengan satuan fonematis: sentrasi energi di an pusat Broca) . . (Rekang): 1 1. i i 
2, sistem dan penyelidikan menge- spektrum yang hg. cok gue: bagian dari otak yang mengendali- Kurap helai akar Sasa Jan 
nai struktur persajakan. nandai artikulasi daerah labial, kan pengungkapan bahasa, yang 


protasis (protasis, hypothetical clause, 
Conditional cause) 
klausa yang menyatakan syarat 
atau pengandaian dalam kalimat 


alvcolar dan vokal tinggi, gl 
pukal Iw longgar (compact » diffuse) 

Jemologi. oposisi ciri pembeda 8 

Secara akustis ditandai oleh s 3 
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raban (habbling) 


usia 5-0 bulan berupa ulangan suku 
kata, seperti mamama, bababa. dsb.. 
dan berlangsung selama 6-8 bulan, 
Sampai anak menghasilkan kata 
pertama, 


ii ragam bahasa 
ragam akrab 
ragam bahasa yang dipakai bila 
mbicara menganggap kawan 
cara sebagai sesama atau sebagai 
orang yang lebih muda atau lebih 
rendah statusnya, atau bila topik 
pembicaraan bersifat tak resmi, 
ragam bahasa (register, manmer of 
discourse, key) , # 
variasi bahasa menurut pemakaian, 
yang berbeda-beda menurut topik 
yang dibicarakan, menurut aa 
bungan pembicara, kawan bicara 
dan orang yang dibicarakan, dan 
menurut medium pembicaraan. 
kesusastraan (literary language 
"“Pemik bahasa, kadang-kadang - 
tulis, yang teksnya disusun dan 
diolah dengan tujuan memperoleh 
kepuasan estetis: ditandai oleh 
nyanyi kata dengan cara yang 


ati-hati, sering juga cermat dan 
mempergunakan alat-alat gramati- 
kal maupun stilistis tertentu: dalam 
Dgn tak tertulis mempunyai 
maan dengan ragam i 
dalam bahasa Fa. ai 
ragam lisan (spoken speech) 

ragam bahasa yang diungkapkan 
dengan same lisan, dan ditandai 
oleh pengulangan- ulangan, 
bentuk tegun, jeda 3 2g si 


psikolinguistik. wicara anak muda 


Pidato (eratorical speech) 
ragam lisan yang dipakai dalam 
situasi dan keperluan yang amat 
resmi, 

ragam puitis (poetic licence) 
syimpangan dari norma yang 
azim sebagai alat stilistis dalam 
prosa atau puisi, ada penyimpang- 
an semantis, perluasan makna, 
penggunaan kiasan atau penyim- 
pangan gramatikal. 
ragam geri 
ragam sa yang dipakai bi 
kawan bicara adalah ag an 
dihormati oleh pembicara, atau bila 
topik pembicaraan bersifat resmi 
(mis, surat-menyurat dinas, perun- 
dang-undangan, karangan teknis), 
atau bila pembicaraan dilakukan di 
depan umum. 
ragam santai (casual level) 
tahap situasional dari bahasa lisan, 
sebagian ditandai oleh penggunaan 
ang. | dan elipsis dan diperguna- 
kan dalam lingkungan yang akrab. 
ia standar (slandard language) 
th, ragam resmi 
ragam substandar (standar language) 
am bahasa yang dipergunakan 
dalam pemakaian tak resmi dan di 
Lang. n 2. yang saling menge- 
nal, dan dian kuran 
untuk pemakatan res maa 
ragam tulis (written language) 
variasi bahasa yang dipergunakan 
dengan medium tulisan dan sampai 
kepada sasaran secara visual, 
Ta Ali i bin Raja Ahmad 
1809-1870 sastrawan dan ahli 
mg Riau. Karyanya bermacam- 
acam yaitu mengenai sejarah, 
tasawuf, berupa syair, Dia dsb. 
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Karya mengenai bahasa yakni 
Bustanulkatibin (1850) berupa aturan 
jaan huruf Arab Melayu dan 
eskripsi tata bahasa Melayu 
dengan model tata bahasa Arab, 
Kitab Pengetahuan Bahasa (1858, 
dicetak 1929) berisi tata bahasa 
Melayu dan kamus ensiklopedis 
monolingual Melayu yang pertama, 
yang tidak disusun secara alfabetis 
tetapi menurut huruf awal dan 
akhir yang sama (tebalnya 566 
halaman hanya mengandung huruf 
alif sampai ca.) 

Ranggawarsita, Raden Ngabei 
(1802-1873) pujangga besar Jawa 
yang banyak pengaruhnya dalam 
perkemba Bahasa Jawa. Pada 
tahun 1838 ia diangkat menjadi 
pujangga Kraton Sala dan kemudi- 

Lan juga menjadi pemimpin redaksi 
suratkabar Bramartani. Karyanya 
sangat banyak: dalam bidang 
bahasa a.l. Kawi Dasa Nama (sema- 
cam kamus), Mardawa Lagu (ten- 
tang poetika Jawa), Serat Parama 
Sastra (berisi tata bahasa Jawa). 

substitusi (substitution frame) 
deret, berupa frase atau kalimat, 
yang mengandung "lubang” yang 
dapat diisi oleh beberapa unsur 
yang berlain-lain. 

rasionalisme (rationalism) 

ham bahwa penggunaan akal 

udi, dan bukan empirisme, otori- 
tas atau wahyu, merupakan sumber 
pengetahuan dan kebenaran, se- 
hingga merupakan satu-satunya 
dasar yang sahih untuk bertindak 
atau percaya. 

Bg Pee (trpe-token ratio, 
Ing. jumlah tipe (type) kata-kata 
dibagi jumlah semua kata yang 
muncul — dipergunakan sebagai 
indeks keanekaragaman sebuah 
wacana. 

Rask, Rasmus Kristian 
(1787-1832) sarjana bahasa bangsa 
Dansk. Karyanya, Undersogelse om 
det Gam le Nordiske eller Islandske 
Sporgs Oprindelse, menguraikan 
secara j tujuan dan metode 

linguistik komparatif. 


reaksi dorong (push chain) 
linguistik historis, escran bunyi 
yang terjadi dalam hat sebuah 
bunyi hilang menguasai wilayah 
alofonis bunyi lain. 

reaksi tarik (pull chain, drag chain) 
linguistik historis, pergeseran bunyi 
yang terjadi dalam hal sebuah 

unyi hilang dan diganti oleh bunyi 


lain, 
realisasi (realisation, exponence, manifes- 
lation, representatian) 
pengungkapan yang sebenarnya 
dari ciri atau satuan fonologis, 
dovogen atau semantis, mis. 
onem menjadi bunyi bahasa, 
subyek menjadi frase nominal, 
leksem menjadi sederetan fonem: 
atau unsur semantis dan sintaktis 
"pergi" dan 'kala lampau' dircali- 
sasikan dalam bahasa Inggris seba- 
i (weni) pada sistem morfologis 
an kemudian direalisasikan lagi 
dalam sistem fonologis sebagai 
/went/ dan dalam sistem grafemis 


pandangan bahwa bahasa adalah 
sesuatu yang ada diluar akal budi 
dan berada lepas dari pengamat- 
nya: lih. naturalisme 
realitas kognitif (cognittve reality) 
semantik. kesahihan komponen- 
komponen makna. 
redaksi (redaction) 
cara mengungkapkan sesuatu 
dengan kata, frase, atau kalimat, 
sehingga membentuk wacana. 
reduplikasi (reduplication) 
proses dan hasil pengulangan 
satuan bahasa sebagai alat fonolo- 
is atau gramatikal, mis. rumah- 
Ka tetamu, bolak-balik, dsb. 
reduplikasi antisipatoris (anticipa- 
tory reduplication) skin 
reduplikasi yang terjadi karena 
bahasawan mengantisipasikan 
bentuk yang akan diulangnya: 
nya ke depan, sehingga da- 
m BI. kita dapati tembak-menembak 
(dan bukannya “nembak-menembak) 


og pepa ar sepan 
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fonologis (phonological 


reduplikasi 
reduplication) 
pengulangan unsur-unsur fonologis 
seperti fonem, suku kata atau 
bagian kata: reduplikasi fonologis 
tidak ditandai oleh perubahan 
makna seperti pada reduplikasi 
depan contoh: lelaki, pipi, 
-kupu, 
reduplikasi tikal (grommati 
met plioetban adi ” 
pengulangan fungsional dari suatu 
ntuk dasar, mencakup redupli- 
kasi morfologis d kasi 
sintaktis. an 
reduplikasi idiomatis (idiomatic re- 
Selang 
uplikasi yang maknanya tidak 
dapat dijabarkan dari bentuk san 
diulang, Mis. mafa-mata artinya 
detektif, tak ada hubungannya 
dengan mata. 
reduplikasi konsekutif (consecutive 
reduplication) 
reduplikasi yang terjadi karena 
bahasawan mengung apkan lagi 
bentuk yang sudah diungkapkan 
(prosesnya terjadi ke belakang): 
Bara - BI. menembak-nembak. 
uplikasi morfologis phologi- 
cal rame ea 
pengulangan morfem meng- 
hasilkan kata: contoh: ba sa n 
mengobar-ngobarkan, 
reduplikasi non-idiomatis (non- 
idiomatic reduplication) 
reduplikasi yang maknanya jelas 
dari bagian yang diulang maupun 
z0 proeeanya, Bas kertas-kertas 
ng rti k, i 
PR Ta PN 
uplikasi sintaktis / : - 
bean NN: 
gulangan morfem - 
hasilkan klausa, 2 hngg Sena 5 
didatanginya (5 walaupun jauh, didata- 
nginya). 
u Ka bah 
nsur luar asa y ditunjuk 
oleh unsur bahasa, Jala Kemala san 
kita sebut 'rumah' adalah referen 
dari kata rumah. 
referensi (reference) 
hubungan antara referen dengan 


bahan bahasa. 


paradigmatis karena analogi, 
rein i (ncinterpretation, 


mologi rakyat. 
rekomposisi (recamposition) 


pinjaman untuk membentuk kata 

baru, mis: a. dalam a-susila, anti 

dalam anti-Pancasila. 

ons 1 (reconstruction) 
linguistik historis komparatif. metode 
untuk memperoleh moyang ber- 
sama dari suatu kelompok bahasa 
yang berkerabat dengan memban- 
dingkan ciri-ciri bersama atau 
dengan menentukan perubahan- 
peretaban yang dialami sebuah 

asa sepanjang sejarahnya, 

rekonstruksi Ag mete recom- 
siructton) . 
metode linguistik historis dengan 
mempergunakan data dari satu 
bahasa untuk merekonstruksikan 
bentuk-bentuk purba bahasa itu. 

5» ng luar (external reconstrue- 
on 


lih. rekonstruksi. 
0 (rection) 
in. 
relati permanen, 
proses penggabungan satu 
sisi ke salah satu baging “cast 


proposisi lain untuk membatasi 
atau menerangkan bagian itu, 
misalnya penggabungan antara 
saran itu baik dan mereka menerima 
saran ilu menjadi Mereka menerima 


saran baik itu, 

relativitas bahasa (linguistic relativity, 
Sapir - Whorf h Is, neo . 
tianism, Wkor 


kerang yang dipakai untuk mewa- 
inya. lih, gertian, 
refleks /refler) 24 | 


linguistik historis komparatif, un 

atau bentuk yang enasud mewal 
kili unsur atau bentuk yang lebih 
tua yang diketahui dari rekonstruk- 
S1, unsur atau bentuk turunan itu 
sedikit banyaknya mengalami peru- 


linguistik historis komparatif, lih. eti- 


hiypotkesis, linguistic 


al hilangnya perbedaan- 
perbedaan dalam suatu perangkat 


proses dan hasil penggunaan unsur 


8 


determinism) 


rang menentukan pandangan du- 


rema — rongga esofagus 
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masih ada. 


pandangan bahwa bahasa sesco- | resonan (resonant) 


bunyi malaran bersuara. 


nianya melalui kategori gramatikal | resonansi (resonance) 


dan klasifikasi semantis yang ada 
dalam bahasa itu dan yang diwarisi 
bersama kebudayaannya. Pan- 
dangan ini mula-mula dicetuskan 
oleh W.von Humboldt dan dihidup- 
kan lagi oleh E. Sapir dan 
B.L.Whori, 

rema (rheme) 
aliran Praha, bagian kalimat yang 
menjelaskan tema, mis. dalam 
kalimat Tulisanmu sulit dibaca bagian 
kalimat sulit dibaca adalah rema. 

rendah 1 (2rave) i 
fonetik, ciri pembeda bunyi yang 
ditandai oleh artikulasi labial atau 
velar vokal belakang dan konsonan 
(pb fum kg n/ adalah rendah. 


rendah II (low) 5 
fonetik, dihasilkan dengan lidah 
terletak rendah di mulut: mis. vokal 
yang terdapat pada kata Inggris bat. 

rendah Iw tirus (grave 0s acute) 
Jenologi. oposisi ciri pembeda yang 
secara akustis ditandai oleh konsen- 
trasi energi di bagian atas lawan di 
bagian bawah spektrum, dan yang 

secara artikulatoris dihasilkan di 

velum atau bibir lawan bunyi yang 

dihasilkan di palatum atau gigi. 
rentang waktu (duration) 


fonetik. lamanya suatu bunyi diarti- 
kulasikan, 

repertorium (repertoire) 
'sosiolinguistik, IL. keseluruhan 
bahasa-bahasa atau variasi-variasi 
yang dikuasai seorang pemakai 
bahasa yang masing-masing me- 
mungkinkannya untuk melaksana- 
kan peran sosial tertentu, 2. kesc- 
luruhan ketrampilan komunikasi 
pembicara atau pendengar dalam 
suatu situasi pertukaran informasi, 
3, keseluruhan variasi-variasi 
bahasa dalam suatu masyarakat 
bahasa, 

resensi (resencion) 
kritik naskah. al melakukan rekon- 
struksi bentuk tertua sebuah teks 
berdasarkan bukti-buku yang 


getaran yang terjadi serempak 
dengan gerak tekanan udara yang 
disebabkan oleh getaran lain. 
resonator (resonator) 

benda yang bergetar serem 
dengan benda lain dan menguatkan 
frekuensi-frekuensi tertentu, rongga 
saluran suara yang bergema karena 
getaran selaput suara dalam laring. 


retorika (rhetoric) " 
sistem dan penyelidikan mengenai 
alat-alat stilistis ragam bahasa 
resmi, 

retrofleks (retroflex, cacuminal, cerebral, 
inverted) 1 
Il. terjadi karcna penyempitan 
antara ujung lidah yang berkeluk 
dan alveolumy 2. bunyi yang terjadi 
demikian: mis. bunyi ft) dalam 
Bahasa Jawa fhuthuk yang kita 
ucapkan kalau kita marah. 


retrofleksi (retroflexion) 
artikulasi bunyi bahasa yang diser- 
tai oleh ujung lidah yang meleng- 
kung ke arah palatum. 

Revised Extended Standard 


TG. versi gramatika wansformasi 
generauf yang berkembang pada 
tahun 70-an yang menerima kon- 
vensi trace dalam kaidah permutasi, 
dan yang dimaksudkan ialah 
tempat suatu konstituen dalam 
suatu derivasi sebelum dipindah- 
kan oleh suatu transformasi. 


rima (rhyme) 
persajakan. 
ritme (7tythm) 
a suku kata bertekanan dan tak 
tekanan dalam wicara. 
romanisasi (romanisation) 
transliterasi aksara non-Latin men- 
jadi aksara Latin. 
rongga aktif (active cavity) 
rongga yang langsung berperanan 
dalam penghasilan suatu bunyi, 
rongga esofagus (oesophageal cavity) 
perut dan kerongkongan yang 


146 


kadang-kadang dipakai sebagai 
uran suara. 
rogga faring (pharyngeal cavity) 
ruang di antara akar lidah dan 
rn belakang leher. 
rongga dang (nasal cavity) 
a saluran suara yang menca- 
kup Kedung dan fariny aan 
rongga mulut (oral cavit», bureal cacity) 
mulut sebagai bagian dari saluran 
Suara. 
" paru.paru Jan te ago Sao 
- an t i 
bagian dari saluran Abang js 
rongga pasif (passive cavity) 
rongga yang tidak secara langsung 
berperanan dalam penghasilan 


nyi 
ji —alag "ja Total (supraglota! cavit 
rongga di atas eka nam 
kup faring, rongga mulut, dan 
ro hidung, 


Taco 
Santang pasa Belanda yang 
asa menyajikan pel i 
Bahasa Jawa ke Gr lm peng 
uan, Karya-karyanya, al, Ja- 
Tee Grammatica (Amsterdam 


rotasisme (setadan) 
perubahan konsonan s yang antar- 
vokal menjadi r dalam Bah i 
sekitar abad ke-6 s.M. ta 
r penyambung (linking r) 
Sami ir) yang dipakai antarvokal 
di antara suku-suku kata atau 
kata-kata dalam Bahasa Inggris. 
jay as makna (semantic space) 

. 1 mengenai dunia penga- 
laman di mana makna dan bidang 
makna dikatakan dekat atau jauh 
satu sama lain sesuai dengan 
jumlah dan kesamaan komponen 
yan sgp atau tingkat budaya 

anfatau gabungan n psiko- 
logis antara manah yan 9. m- 
baran secara geometris na- 
neng seperangkat kata yang ber- 

1, masing-masing ditandai 
sebagai titik dalam mx..hag itu, 
“rongga yang berlaku sebaga) 
ng berlaku sebagai reso- 
nator, yakni rongga hidung, rongga 
faring dan rongga saat” yi 


rongga faring — rurabasa 


nak silang (crosss reference 
Hm menandai Ward eferen 
apa argumen yang terikat 

pada satu predikator, Inis Pr. L'itat 
cest moi kata ce menunjuk pada 
referen yang sama dengan #tat: 
anafora: 3, uatan anta 
subyek dan predikat, antara lain 
dalam hal jumlah, mis. Ing. John and: 
Peter are (pluralis): Jahm, my friend, is 
(singularis): 4. ikografi. cara 
menunjuk entri lain dalam kamus 
untuk menyatakan sinonim, anto- 
an, perbandingan, varian cjaan 


dsb. 
rumpang dalam pola (hole in pattern) 
se ra yang terdiri dari seperangkat 
unsur yang memperlihatkan sesua- 
tu yang serba teratur: bila salah 
satu unsur tidak ada atau bentuk- 
nya menyimpang, maka dikatakan 
bahwa ada rumpang dalam pola 
Itu. Misalnya pola pembentukan 
nomina pelaku dari verba pasif 
dalam BI. terdapat rumpang sema- 
Cam itu: ada pola penyuruk - pesuruk: 


rum, bahasa (lang: s2 row 
ang Ben Salam buat 
dari satu “emang Ta Big 


p A-E 


pA-D 


A80 D E 


bahasa-bahasa A, B, C, D, adalah 
bahasa-bahasa serumpun (p A-D) 
adalah bahasa Kapas Pp A-E 


adalah bahasa purba). 
rurabasa 


J- konstruksi yang lazim di i 
walaupun "menyalahi" nan pr 


" 'masak air panas' 
(seharusnya an banyu "masak 
air supaya jadi wedang 'air panas'): 
meres santen memeras santan” (seha- 
rusnya “meres krambil ' memeras 


saat awal bunyi — 


Sapir, Edward 147 


kelapa” untuk memperoleh santan) | krambil Mak penak Maba tangan 
tetapi nggodhok banyu dan meres makna demikian. 


saat awal bunyi (ooice onset time, VOT) 
waktu antara penglepasan bibir dan 
awal penyuaraan (getaran selaput 
suara), yang dipakai untuk mem- 
bedakan konsonan bersuara dan tak 
bersuara. 


J- pemakaian bahasa yang secara 
gramatikal atau historis dianggap 
salah, tetapi karena lazim, diterima 
umum, mis. buronan seharusnya 
cukup buron (Cbure # an), tetapi 
karena lazim, tidak bisa 'diperbaiki" 
lagi, 
salam (greeting) 

kalimat minor berupa klausa atau 
pun bukan, bentuknya tetap, yang 
dipakai dalam pertemuan antara 
pembicara, memulai Je laa, 


minta diri dsb,, mis, Selamat!, Apa 
kabar? dsb. 

saling menghindarkan (mutually exc- 
licsiwe) 


ada dalam distribusi komplemen- 
ter, dikatakan tentang dua variasi 
atau lebih yang tidak berada dalam 
lingkungan yang sama, dan diang- 
gap anggota dari satu satuan. Sifat 
ini menghasilkan alofon dan alo- 
morf dari fonem dan morfem. 
saling pengertian (mutual inteligibi- 
titi 
kemampuan untuk memahami 
bahasa orang lain dan dipahami 
oleh pembicara lain, 
saluran (channel) 
sarana yang membawakan infor- 
masi (alat listrik, gelombang bunyi, 


dsb.) dari pengirim atau sumber ke 
AN poigas atau penangkap. 


uran suara (rocal (raci) 

seluruh alat ucap dalam dada dan 
kepala yang dipakai untuk mengar- 
tikulasikan bunyi bahasa yang 
menyediakan sumber energi (aliran 
udara yang bergerak), alat yang 
bergetar (pita suara dalam laring), 
dan ruang resonansi (rongga mulut 
dan rongga hidung). 

sandan 


JL "ag diakritis 
sandi (S. sandhi) 
perubahan fonetis yang terjadi di 
dalam sebuah kata pada bagian 
pongkel, ujung atau tengahnya, 
rena pengaruh fonem yang ada di 
dekatnya, 


J- uama diri yang disamarkan 
dalam karangan, a.l. karena penulis 
tak mau diketahui terang-terangan. 
Dalam kesusastraan Jawa orang 
yang paling senang memakainya 
ialah 3 Ng. Ranggawarsita. 
sandirasa 
Sd. kata seru 
isora 
Sd, ara 
sapaan €33) 
morfem, kata atau frase yan 
dipergunakan untuk saling meruju 
dalam situasi pembicaraan dan 
yang berbeda-beda menurut sifat 
hubungan antara pembicara itu, 


Sapir, Ed 
Pa sas 1050) sarjana linguistik 
bangsa Amerika. Ia ahli bahasa- 
bahasa Indian, tetapi perhatiannya 
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sangat luas, a.l. juga kesusastraan. 
Bukunya Language (1921), sangat 
berpengaruh: teorinya sangat di- 
hargai oleh para penganut aliran 
TG 30 tahun setelah ia meninggal. 
Benang kenangan ya terkumpul 
dalam The Selected Writings of Edward 
Sapir (1949). 

sasaran (goal) 
argumen atau benda yang menga- 
lah pada tindakan Pan bertotnaa 


transitif. 
Koewatin. 
(?) penulis tata bahasa dan ahli 
perkamusan Indonesia. Bukunya 
Kitab yang Menyatakan Jalan Bahasa 
Melajoe (1910), adalah buku tata 
asa pertama yang memper- 
gunakan model Eropa yang ditulis 
oleh orang Indonesia. Dan kamus- 
nya, Baoesastra Melajoe - Djawa 
(1916), (adalah kamus bilingual 
Indonesia yang pertama yang ditu- 
lis oleh orang Indonesia. 
sastra lisan (oral literature) 
karya yang dikarang menurut stan- 
dar A-sonena kesusastraan dan di- 
teruskan dari orang ke orang dalam 
bentuk yang tak Karabah « dengan 
lisan dan bukan tulisan. 
satuan (unit) 
1. penggalan dari peri laku bermak- 
naj 2. paduan bentuk dan makna 
dari suatu sistem, tanpa atau 
dengan varian lahiriah, yang ber- 
kontras dengan paduan lain dalam 
Sistem itu, 3. segmen yang mendu- 
kung pola dalam pelbagai tataran. 
satuan (primary unit) 
unsur dasar, misalnya kata dalam 
gramatika atau fonem dalam fono- 
logi, yang Spnenagka dengan 
satuan sekonder, 
satuan emik femic unit) 
ujud yang dilihat dari sudut struk- 
tur bahasa, satuan yang diperoleh 
setelah diketahui identitas, varian, 
distribusi, deret dan sistemnya 
dalam bahasa. 
satuan etik (etic unit) 
ujud yang dilihat dari sudut penye- 
lidik asa sebelum diketahui 
sistemnya, satuan yang ditentukan 
pada tahap awal penelitian. 


sasaran — Schmidt, Johannes 


satma 


Saussure, F. 


Schmidt, Johan 


satuan fonematis (phonematic unit) 
prowdi, unsur segmental 
yang bersisa setelah semua prosoc 
diabstrasikan. 
satuan ikal (grammatical unit) 
satuan dalam struktur bahasa: yang 
utama ialah morfem, kata, frase, 
klausa, kalimat, kelompok kalimat, 
paragraf dan wacana. 
satuan sekonder (secondary unit) 
unsur bahasa turunan dari satuar 
dasar, dalam gramatika kata dan 
kalimat adalah satuan dasar, ses 
dangkan frase dan klausa adalah 
satuan sekonder. ' 


Bali, kata majemuk 
inand de 
(1857-1913) sarjana bahasa bangsa: 
Swiss yang dianggap bapak linguis- 
tik modern. Kuhiah-kuliahnya di- 
bukukan oleh murid-muridnya se- 
sudah ia meninggal berjudul Courg 
de Linguistigue Generale (IG). Kar- 
yanya yang lain, Memoire sur le 
Systeme Primitif des Voyelles dans les 
Langues Indo-Europeennes (1879), me- 
rupakan karya yang juga berpenga- 
ruh dalam linguistik historis kom- 
paratif. Dari F. de Saussure linguis- 
tik mewarisi konsep-konsep tentang 
langue, pe, diakromis, valensi, dsb. 
Bagi F. de Saussure linguistik 
adalah cabang semiologi. 1 


Schleicher, Au 


(1821-1868) aa bahasa bangsa 
Jerman. Bukunya a.l. Compendium 
der Grammatik der Indo-Germanischen 
Sprachen (1861). Teorinya berkisar 
da kekerabatan bahasa, metode 
omparatf dan tipologi bahasa. Ia 
berusaha membuat sintesis antara 
teori sejarah dari Hegel dan teori 
nyaringan alamiah dari Darwin. 
nes , 
( 1843-1901) pencetus gagasan ten- 


teori yang memper- 
babi pandangan linguistik tentang 
timbulnya inovasi dalam sejarah 
bahasa-bahasa yang berkerabat, 
seperti diuraikan oleh Sehleicher 
dalam silsilah bahasanya. Karya- 
nya yang memuat teon itu falah Die 
Verwandsckafisverhalinisie der Indoger- 


maniscken Sprachen (Weimar 1872) 
Schmidt, Wilheilm 
(1868-1954) sarjana linguistik 
bangsa Austria, imam Katolik 
warga ordo Societas Verbi Divini. 
Karyanya berjumlah 120 buah dan 
mencakup bidang bahasa-bahasa 
Indonesia, Australia, dan perban- 
dingan bahasa. Ia terkenal karena 
hipotesis tentang hubungan antara 
bangsa-bangsa Austronesia dan 
bangsa-bangsa Asia Daratan. Kar- 
yanya yang utama ialah Die Sprach- 
Jamilien und Sprachenkreise der Erde 
(1926) 
Schuchardt, 1 
(1842-1927) ahh: bahasa Romanika 
berbangsa Jerman, Ia menjadi 
terkenal karena menentang para 
nggrammatiker, Karyanya menca- 
up pelbagai bidang, yang terpen- 
ting di antaranya tentang pijin dan 
kreol. 
schwa 
Ibrani. bunyi » 
seasal (cognate) 
berhubungan satu dengan yang lain 
(tentang morfem atau kata) karena 
diturunkan dari sumber yang sama, 
mis. BI. ribu, Malagasi ariwo, 
Madura ebuh, Bugis sabu, Jawa cow, 
Bali siu, adalah seasai. 
sebutan (comment) 
pernyataan yang dibuat tentang 
orang atau benda yang sedang 
dibicarakan. 
response 
Ing. Bilamfielt ujaran yang dipakai 
pembicara untuk membicarakan 
bahasanya, yang mencakup meta- 
dan ucapan-ucapan popu- 
ler tentang bahasa seperti "bahasa 
yang baik dan benar”, "uraiannya 
logis”, dsb, Bd. primary response, 
tertiary response. 
(segment, 1s0latej 
satuan bahasa yang diabstraksikan 
dari suatu kontinuum wicara atau 
teks, mis. fon atau fonem sebagai 
satuan bunyi, morf atau morfem 
sebagai satuan gramatika. 
segmen embus (breathed segment) 
regangan bunyi yang dihasilkan 
dengan glotis terbuka. 


ental (segmental) 


Patenkan dengan segmen. 
segmentasi (seomentation) 


analisis sebuah kontinuum atas 
satuan-satuan: mis. wicara atas 
fonem, wacana atas morfem. 
ntator (scementafor) ' 
alat dalam penyelidikan fonetik 
yang dapat membunyikan konti- 
hnuum wicara atas segmen-segmen 
kecil dengan jeda di antaranya. 
sejarah linguistik (history of linguis- 
ties) 
cabang ilmu yang menyelidiki 
tkembangan dan seluk-beluk 
ilmu linguistik dari masa ke masa, 
serta mempelajari pengaruh ilmu- 
ilmu lain dan pengaruh pelbagai 
pranata masyarakat (seperti keper- 
cayaan, adat-istiadat, pendidikan, 
dsb.) terhadap linguistik sepanjang 
masa, serta pengaruh linguistik 
terhadap ilmu-ilmu lain dan pra- 
nata sosial-budaya kecuali bahasa. 
(ih. bagan pembidangan linguisik 
ada hal. xxvili), 
(interrupted) 
fonetik ciri pembeda. ciri pembeda 
konsonan yang dihasilkan dengan 
aliran udara sedikit banyak terhen- 
ti, mis. ciri pembeda yang terda- 
pat pada konsonan-konsonan 
Ipbtdejkemnny. 
seleksi (selection) 
alat sintaktis yang mengisi pelbagai 
posisi dalam klausa atau kalimat 
dengan kata-kata, 
sem Game) 
unsur makna terkecil (bandingkan 
dengan fon, morf dan graf) 
semantem (semanteme) 
satuan makna sebagai suatu 
segmen dan bukan sebagai kom- 
ponen. 
semantik (semanlics) 
1. bagian dari struktur bahasa yang 
berhubungan dengan makna dari 
ungkapan dan juga dengan struktur 
makna suatu wicara, 2. sistem dan 
penyelidikan makna dan arti dalam 
suatu bahasa atau bahasa pada 
umumnya, 
semantika (semantic) 
cabang semiotika yang mempelajari 
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referennya, 

semantik filsafat ( philosophiral seman- 
tics) 
istilah umum untuk pendekatan 
filosofis terhadap makna dalam 
bahasa, a.l. mengenai hakekat 
penamaan obyek, kebenaran dan 
kesahihan pernyataan, 

semantik generatif (generative seman- 
tics) 
teori semantik dalam aliran trans- 
formasi generatif yang menganggap 
bahwa tidak perlu pembedaan 
antara tingkat semantik dan tingkat 
struktur batin, karena keduanya 
adalah sama, sehingga sintaksis 
jauh lebih abstrak daripada teori 
Chomsky versi 1965, dan kaidah 
proyeksi tidak diperlukan lagi: 
suatu bid'ah dari pandangan 
Chomsky. 

semantik gramatikal /erammatical 
semantics, combinatorial semantics) 
penyelidikan makna bahasa dengan 
menekankan hubungan-hubungan 
dalam pelbagai tataran gramatikal. 

semantik historis (historical semantics) 
bagian dari linguistik historis yang 
menyelidiki perubahan-perubahan 
makna, 

semantik interpretif (interpretive se- 
manttcs) 
TG. teori dalam aliran tranformasi 
generatif yang timbul sekitar tahun 
70-an yang beranggapan bahwa 
kaidah-kaidah penafsiran semants 
merupakan bagian dari gramatika, 
dan di samping kaidah proyeksi 
yang merupakan bagian dari struk- 
tur batin, terdapat kaidah penafsir- 
an yang lebih terikat pada struktur 
lahir daripada pada struktur batin. 
Teori ini bertentangan dengan 


semantik generatif. 
(combinatorial 
semantics) 


cabang semantik yang menyelidiki 
hubungan antara makna kalimat 
dan makna kata atau makna 
morfem yang membentuknya, 
semantik keksiat (lizical semantics, 
word semantics) 
penyelidikan makna unsur:unsur 


semantik filsafat — semesta fungsional 


hubungan antara lambang dan 


semesta 
versal) 


kosakata suatu bahasa pada: 

umumnya, “3 

semantik semesta (universal semantics) 
unsur dan sistem makna yang tidak 
terikat pada satu bahasa apa pung 
mis. komponen makna, 

semantik struktural (structural seman- 
tics) 
|. istilah umum untuk pendekatan 
kepada semantik yang menekankan 
hubungan makna antara kata atau 
kelompok kata, dan bukan pada 
aspck konseptual atau referensi dari 
makna, Gontoh: teori medan makna 
dan analisis komponen: ?. penve- 
lidikan tentang antar-hubungan 
makna berdasarkan pada anggapan 
bahwa perbedaan makna itu jelas 


batasnya dan te ntung dari kon- 
tras-kontras relatif yang ada dalam 
bahasa. 


semantik umum (general semanties) 
ajaran tentang makna dalam komu- 
nikasi bahasa yang menolak ajaran 
Aristoteles bahwa kata hanya mem- 
punyai satu makna leksikal. ' 

semboyan (motto) ' 
kalimat minor atau kalimat leng- 
kap, yang terjadi dari frase atau 
klausa, yang disukai oleh suatu 
kelompok masyarakat, seperti Sekali 
merdeka tetap merdeka!, Esa hilang dua 


semem (sememe) 
satuan makna terkecil (bandingkan 
dengan fonem, morfem, dan 
grafem). 

semesta bahasa (| universal) 
I. ciri bahasa yang ud dapat tidak 
terdapat dalam semua bahasa: 2, 
kaidah bahasa ya sangat penting 
untuk menganalisis bahasa apa 
pun. 

semesta formal (formal universal) 
kerangka dan organisasi kaidah 
ang dipergunakan dalam mendes 
ripsikan bahasa-bahasa dunia, 
seperti kaidah tranformasi, dsb. 


kendala atas semesta formal: 8 
kenyataan bahwa salah satu bagian 
dari struktrur koordinatif 
dapat dilesapkan, 


semesta mutlak (absolute universal, 
strong universal) 
semesta yang terdapat dalam 
semua bahasa manusia. 


semesta tidak terdapat dalam 
semua Terang sehingga perlu di- 
jelaskan oleh teori. , 4 
semesta substantif (substantive uni- 
sera) | | 
unsur atau kategori yang bersifat 
fonologis, gramatikal atau semantis 
yang menjadi bagian dari khazanah 
yang diperlukan untuk mendes- 
kripsikan bahasa-bahasa dunia, se- 
perti ciri-ciri pembeda, kategori 
gramatikal, komponen makna, dsb. 
semi - idiom (semi-idiom) 
konstruksi yang salah satu anggota- 
nya memiliki makna biasa, anggota 
yang lain memiliki makna khusus 
dalam konstruksi itu saja: mis. 
dalam duta besar, buku putik, daerah 
hitam, kata besar, putih, dan hitam 
tidak memiliki makna biasa. 


lo - Amerika. ilmu yang mempe- 
Kari lambang-lambang dan tanda- 
tanda, mis, tanda-tanda lalu lintas, 
kode Morse, dsb. Beberapa sarjana 
menganggap linguistik adalah 
cabang dari semiotika. 
semivokal (semi-vowel, semi-consonant, 


lide) sensda 
Tani bahasa yang mempunyai ciri 
vokal maupun konsonan, mempu- 
nyai sedikit geseran, dan tidak 
muncul sebagai inti suku kata: mis. 
bh Ir, In). 
semotaktik (sematactics) : 
sistem dan penyelidikan mengenai 
pengaturan dan pengurutan sc- 


mem. 
sempadan (delimitation, boundary mar- 
king, demarcation) : 
unsur grafcmis, fonologis, atau 
gramatikal yang menandai batas 
antara satuan-satuan bahasa seper- 
ti kata atau frase, antara lain berupa 
sendi atau tekanan. - 
sempit Iw tak sempit (flat as plain) 


semesta mutlak — sendi tertutup 
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mbeda yang 
secara akustis ditandai oleh berku- 


Jenologi. oposisi ciri 
rang tidaknya komponen- 
komponen frekuensi atas, secara 
artikulatoris bunyi yang dihasilkan 
oleh bibir bundar lawan bibir 
hampar. 
sendi (j , fransition) : 
peralihan bermakna dari satu 
segmen fonologis ke segmen fonolo- 
is yang lain atau fonologis 
& nyapan, baik yang terbuka 
maupun yang tertutup. 
sendi buka (open juncture, plus juncture) 
sendi yang terjadi pada akhir kata 
dan membatasinya dengan kata 
lain, terdapat misalnya pada batas 
antara kedua unsur ban txan 'ban 
anda” (y: berbeda dari kata 
bantuan). Dalam transkripsi ditan- 


dai de T-t3, 

sendi buka dalam (internal open 
juncture, internal hiatus) — . 
sendi buka yang menandai peralih- 
an di dalam kata seperti yang 
terdapat dalam kata ber - uang 
"mempunyai uang” (yang berbeda 

ni sih 'nama hewan'). 


sendi gramatikal (grammatical junc- 


lure, 

Na sintaktis pada batas klausa dan 
katayan 

sendi naik (rising juncture, double-bar 
janeta) 
sendi akhir yang terjadi bila nada 
Suara naik scbelum jeda, mis. pada 
waktu membilang, mendaftar atau 

da akhir pertanyaan, seperti mau 
9 mana? P7 Dalam transkripsi 
ditandai dengan €//S atau € f 5. 
i (sustained juncture, 

single-bar juncture) 
sendi akhir yang terjadi bila nada 
suara tertahan atau bila naik 
sedikit: mis. yang menandai aposisi 
dalam kalimat Saleh /teman saya/ 
sudah hadir. Dalam transkripsi ditandai 
dengan LIS atau 42. 

sendi turun (falling juncture, double- 
cross juncture, fading juncture 
sendi yang terjadi pada waktu nada 
suara turun menjadi kesenyapan. 

sendi tutup (close juncture) 
sendi yang terdapat dalam urutan 


satu kata, 


sen nasa! 
ag er 
sen 


J kronogram: kalimat yang meng- 
urap ari angka tahun, dan 

hasa Jawa disusun dengan 
menyebut lebih dahulu angka 
satuan, lalu puluhan, lalu ratusan, 
kemudian ribuan, Ada surya sang- 


dalam 


dan ada candra sangkala 
seng lamba , 
& sengkalan yang berupa klausa 
atau frase, mis, dalam buku Bhra- 
tayuddha karangan Mpu Sedah dan 
| Mpu Panuluh ada sergkalan berbu- 
nyi Sanga kuda yudha candrana yang 
berarti 1079. - 


memet 
J- sengkalan yang berupa gambar 
atau lambang: mis. di kraton Sala 
ada gambar naga dinaiki manusia, 
yang dapat dibaca naga muluk 
linitikan janma yang berarti 1708. 
. sengatan sastra 
- sengkalan berupa gambar aksara 
Jawa 
sentralisasi (centralisation) 
Jonetik. proses mengarahnya sebuah 
vokal ke vokal pusat. 
sentrodomal (centro-domal) 
|, terjadi karena tengah lidah 
menyentuh atau mengarah ke 
langit-langit mulut: 2. bunyi yang 
terjadi demikian, mis. f Ik) pada 
kikir dan ts) pada akhir.” 
sentuhan (tap) 
bunyi bahasa yang dihasilkan oleh 
sate sentuhan cepat antara artiku- 
lator-artikulator atau antara artiku- 
lator dan titik artikulasi, 
seri (series) 
kelompok konsonan yang memiliki 
an sama yakni dihasilkan pada 
Oa titik sepanjang satu salur- 
2h suara, mis. (b), Iv), IS), fa). f1 
lz), Ig) dsb. (B1, Kah, G) 
fonestetis (phoneesthetic series) 
peraga kata yang mengandung 
Oonestem yang sama: mis. dalam 
Bahasa Inggris fax, Jicker, Name, 
Nash, Rick, Deeting, dsb., yang 
mengandung fonestem /f. 


sengau — siklus 
bunyi-bunyi yang tak putus dari 


seruan /exclamation) 
ujaran yang mengungkapkan pe- 
ningkatan emosi dengan penegas- 
an, tekanan, nada atau intonasi 
tertentu. 

sesel 


JL sisipan 
seselan 

Bali, sisipan 
shwa 

lih. schwa 


siala — sikora 
Sibawaihi, Abu Bishir i 
Kan Amir ibn 


(meninggal 798) ahli tata bahasa 
Arab bangsa Parsi. Bukunya, Al 
Kitab fi an 


semua tata bahasa Arab hingga 
zaman sekarang. 

sibilan (sebilant, groove fricative, groove 
3pirant, tkistling congonant) 


bunyi frikatif yang dihasilkan " 
dengan memaksa udara lewat 


lubang berbentuk alur antara lidah 
dan dinding mulut: mis. Isl. fz), 
3), Gl. 
signifiant 
Pr. F. de Saussure gambaran psikolo- 
Fis abstrak dari aspek bunyi suatu: 
unsur bahasa. 1 
significans 
L. lih. signifiant 
significatum 
L. lih. signifi& 
signifie Uu 
Pr. F. de Saussure. gambaran psikolo- 
gis yang abstrak dari suatu bagian ' 
(alam sekitar kita. 
sikap bahasa (language attitude) 
posisi mental atau perasaan terha- 
dap bahasa sendiri atau bahasa 
orang lain, y 
siklus (cvcle) 
I. akustika. satu kaji pengulan 
Henna gelombang bunyi, yakni 
agian gelombang mulai dari satu 
titik sampai ke titik lain: 2 TG, 
pelaksanaan seperangkat kaidah 
secara beruntun: gramatika mem- 
Sandar tiga siklus, yang pertama 
aidah struktur frase, yang kedua 
kaidah transformasi, yang te 
kaidah morfofonemik, 


tita Nahu (terkenal sebagai al 
Kitab), merupakan model bagi 
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siklus tranformasi (transformational 
cyelej 
TG, penerapan kaidah-kaidah fo- 
nologis secara siklis untuk menentu- 
kan ujud fonetis suatu untaian 
sintaktis menurut komposisi yang 
telah ditentukan oleh penanda frase 
yang diturunkan. 

sikora 
Batak Toba, tanda diakritis yang 
mengubah bunyi dari huruf induk 
menjadi /oJ. 

sikurun 
Karo.penanda vokal /u/ pada huruf 
Karo. 

silabogram 1 (syilabary) 
sistem tulisan dengan satuan dasar 
berupa suku kata, Contoh ialah 
tulisan Nagari dan tulisan Jawa. 

silabogram II (syilabogram) 
tanda grafis yang dipakai dalam 
beberapa sistem aksara untuk me- 
nandai suku kata, terdapat dalam 
aksara Dewanagari, aksara kana, 
dsb. 

silabis (syllabic) 
|. bersangkutan dengan inti suku 
kata: 2. dapat berdiri sendiri 
sebagai suku kata, mis. bunyi m, n, d, 
radalah silabis karena dapat berdiri 
sendiri sebagai suku kata. 

silepsis (svllepsis) 
penggunaan satu kata yang mem- 
punyai lebih dari satu makna dan 
yang berfungsi dalam lebih dari 
satu konstruksi sintakus: mis, "Ata 
word, hang no more about mc, Lam 
no gibbet for you” (Shakespeare: 
Merry Wiwes of Windeor) 

silih (dummy) 
|. konstituen yang tak ditentukan 
atau tak terdapat dalam struktur 
dasar, yang diperlukan untuk men- 
jelaskan suatu derivasi: 2. unsur tak 
bermakna yang mempunyai fungsi 
sintaktis, tetapi tidak mempunyai 
fungsi semantis, mis: mis. it dalam 
Ing. It npsets me that she cried, 

silsilah (family tree, tree) 

nggambaran dalam linguistik 
istoris untuk menjelaskan hubung- 

an antara bahasa induk dan 
bahasa-bahasa turunan dalam ke- 
luargga bahasa. 


simetri (symetri) 
prinsip bahwa bahasa cenderung 
untuk mempunyai sistem yang 
simetris: mis. bila suatu bahasa 
mempunyai empat fonem hentian 
tak bersuara, biasanya bahasa itu 
juga mempunyai empat fonem 
hentian bersuara, 

simpai (node) 
titik pada diagram pahon tempat 
munculnya satu cabang atau lebih. 


K 


simpai&— D (pr) simpai 


- 
£ 
- 


simpulan bahasa 
— idiom 

simulfiks (simulfix) 
afiks yang tidak berbentuk suku 
kata dan yang ditambahkan atau 
dileburkan pada dasar: mis. tn) 
pada ngopi (pangkalnya kopi). 

sindeton (syudeton, me construction) 
konstruksi yang bagian-bagiannya 
dihubungkan dengan konjungsi, 
mis. Karena saya melihat, saya senang. 

sineresis (symeresis) 
pelafalan gugus sebagai diftong 
dalam suku tunggat: mis, pelafalan 
(paus) dalam ikan paus. 

sinesis (synesis) 
persesuaian sintakus berdasarkan 
makna kata dan bukan berdasarkan 
bentuk gramatikal: mis. Ing. the crew 
are in good spirils di mana nomina 
kolekuf diberi verba pluralis pada 
hal biasanya nomina itu bersifat 
singularis. 

simestesia (synesthesia) 
metafora berupa ungkapan yang 
bersangkutan dengan suatu indria 
yang dipakar untuk obyek atau 
konsep lain yang bersangkutan 


154 singkatan — sisi 
dengan indria lain: mis. dengan nada 


P ca $ ena ikatif (Pr. synlagme ungkapan (& ujud fonis dan grafis), sistem yang mengikat unsur-unsur 
2 aa Fara, San saya (bandingkan mag entah Saka. 5 siti bahasa ka menandai perbedaan 
ramai as), benar warna Martinet. klausa. sistem (system) status dan peran partisipan dalam 


pakaiannya (bandingkan dengan 
Suara yang ramai), 
si 
kependekan yang berupa huruf atau 
gabungan huruf, baik yang dilafal- 


sintagmatis (symntagmatic) 
tentang hubungan linier antara 
unsur-unsur bahasa dalam tataran 
tertentu, mis. dalam kalimat tami 


komunikasi dengan bahasa. Misal- 
nya dalam Bahasa Indonesia kata- 
kata seperti engkau, anda, saudara, 
dan sebagainya merupakan unsur- 


Il. keseluruhan yang teratur, 
masing-masing bagiannya berfung- 
si menurut kaidah-kaidah yang 
berkaitan untuk memungkinkan 


i : bermain bola antara kami, bermain dan masyarakat bahasa berkomunikasi unsur dari sistem sa : 
aah huruf scperti DPR, | bole. Hubungan itu dikatakan hu- (dikatakan tentang bahasa oleh | sistem semiotis (temioti: paten) 
dsb, up yang ticak, seperu | bungan in praesentia. sebab itu bahasa itu dikatakan | sistem tanda-tanda, mis. bahasa 
ingularis (singular) suntagmem (synlagmeme) "sistem dari sistem"): 2. organi- manusia. 
lih. jumlah lagmemik, kelompok tagmem sasi dan pengaturan variabel- | sistem strata (stratal system) 
sinkope (sycope) satu tataran yang mewakili sebuah variabel yang membentuk satu | lih. stratum. 
hilangnya bunyi atau huruf dari ey pada tataran yang lebih keutuhan 3. hubungan antara | sistem tanda 


lih. sistem semiotis 

sistem terbuka (open system) 
sistem yang memberi kemungkinan 
yang tak terbatas: bahasa manusia 
adalah sistem terbuka. 

sistem tertutup (closed system, closed set, 
closed list) 
sistem yang mempunyai kemung- 


anggota-anggota suatu kelas para- 
digmatis, la: jumlah singularis 
dan pluralis, jenis jantan dan betina 
dsb. 


sintaksis (ntar) 

|. pengaturan dan hubungan an- 

tara kata dengan kata, atau dengan 

Satuan-satuan yang lebih besar, 

atau antara satuan-satuan 

lebih besar itu dalam bihan 

Satuan terkecil dalam bid ini 
ya Ha 


tengah-tengah kata: mis. L. domina 
. menjadi Sp. donna. 
sinkretisme (syncretism) 
hilangnya afiks inflekeif yang meng- 
akibatkan peleburan Genuk 
bentuk inflektif yang tadinya ber- 


. beda, 
sinkrisis (symcrisis) 


sistem antiergatif-absolut (anti- 


ergalise-absolute system) 


lih. 
sistematis (systematic) 


i : ialah kata, 2. subsistem bersangkutan dengan atau mempu- | kinan-kemungkinan terbatas. Gra- 
ragam s5 tidak dengan yang mencakup hal tersebut (sering nyai sistem, serba teratur, mempu- matika dianggap merupakan sistem 
Jr adin dalan Penyet punEnp bagian dari na nyai kaidah dan dapat diramalkan, tertutup, berlainan dengan leksi 

i i “di bagian ana m »s 3. sistem bunyi (sound system, ie yang dianggap meru n sistem 
tipologi dan penyelidikan kon- ang -. Nag yang cina. He par yi |: system, phonem - ng Pp pakai 
: tersebut. 


trastu 


sinkronis (synchronie) 


sistem vokal (oowel system) 


uraian mengenai semua fonem dan $ kal 
inventarisasi fonem vokal suatu 


sintaktika (symtactics) 


be k a.5 mia alofon dan hubungan- r 
rsangkutan dengan peristiwa cabang semiotika yang mempelajari hubungannya dalam suatu bahasa bahasa yang menunjukkan hubung- 
yang terjadi dalam suatu masa yang hubungan antara lambang dengan sistem ergatif-absolut (ergative- | an kontras antara vokal-vokal itu, 
terbatas, dan tidak melibatkan lambang atau tanda dengan tanda. absolute system) digambarkan dalam bentuk diag- 
kembangan historis. Istilah ini | sintesis (smthesis) lih. ergativitas 


ram segi tiga atau segi empat. 
situasi (situafion) 
unsur-unsur luar bahasa yang 


inonim dengan deskriptif, dan 


dorennkat Senar ian |. Bengfabangn unsurangr tk sate to) 


ntuk ujaran dengan mem- 


» 1. terjadi atas bebe subsistem: 
nisj lih. linguistik pergunakan alat-alat bahasa yang dikeukan tentang bahasa yang berhubungan dengan ujaran atau 
sinonim (panen) ada. : mempunyai subsistem fonologi, wacana sehingga ujaran atau 
bentuk bahasa yang maknanya | sintesis wicara (speech syulhesis) subsistem atika dan subsistem wacana itu bermakna, 


mirip atau sama dengan bentuk 
lain, kesamaan itu berlaku bagi 
Haa, kelompok kata, atau kalimat, 
valaupun umumnya yang dian 
sinonim hanyalah kata kita Aan 
sinonim dekat (near - smonym, komoio- 
nyn, pseudo 2 smon ym 
salah satu dari dua kata atau lebih 
yang maknanya mirip tetapi bukan 
sinonim, mis. bantuan dan perto- 


Jonetik eksperimental. "pembuatan 
bunyi-bunyi bahasa manusia 
dengan alat-alat antara lain dengan 
komputer, diperlukan untuk me- 


nyehdiki persepsi bunyi 4 
usia, persepsi bunyi pada ma 


situasi dinamis (dynamic situation) 
semantik. sesuatu yang berlangsung, 
dapat lama, dapat sebentar, dapat 
bersifat ng am dapat berkesi- 
nambungan, dapat dikendalikan 
oleh pelaku, dapat tidak. 

situasi statis (static situation, state) 
semantik, situasi yang ada, bersifat 
homogen atau tak berubah-ubah 
dalam kelangsunganya, lih. 
keadaan. 


leksikon, 2. Halliday. yi ag dari 
jaringan sistem-sistem (dikatakan 
tentang bahasa). 

sistem leksikal (lexical system) 
hubungan yang dapat ditentukan 
antara unsur-unsur sekelompok 
kata dalam suatu medan makna. 

sistem nominatif akusatif (nomina- 
five-accussative system) 
sistem yang terdapat pada bahasa 


8 dengan subyek klausa transitif dan 
snlngan (sontagma) kian Tntoe elif yang mempunyai | skolastisisme (seholasticism) | 
bata penanda (nominatif) a dan aliran filsafat yang tumbuh pada | 
yee Ya Otonom (Pr. syntagme anto- obyek langsung (akusatif): contoh | Abad Pertengahan (abad ke-12) | 


asa Latin. 


sistem sapaan (address system) 


: plane) yang sampai kini masih berkem- 
Martinet. frase, segi dari lambang bahasa entah bang terutama di kalangan ulama | 


Katolik: mempunyai ngaruh 
dalam dunia linguistik Hua, per- 
hatiannya yang sangat besar 
kepada bahasa teknis yang ketat 
dan cermat sebagai alat untuk 
Pengungsapkan makna pelbagai 
aspek agama, Tuhan, manusia dan 
alam semesta, 


Ing. ragam bahasa tak resmi yang 
aa am oleh kaum remaja atau 
ompok-kelompok sosial tertentu 
untuk komunikasi intern sebagai 
usaha supaya orang-orang kelom- 
nd lain tidak mengerti, berupa 
kata yang serba baru dan 
berubah-ubah, mis. bahasa prokem 


di kalangan remaja Jakarta dalam 
tahun 80an. saj 


M2: 1 Alang IN : 
ang. jenis t 
sonan (somant) Jam 
1. Jonetik. bunyi bersuara: 2. fonologi. 
konsonan silabis atau semi-vokal. 
001 Senpea 1) 
unyi nasal dan likuida yang dapat 
membentuk suku kata sendiri 
S0r: 
Bali. sistem ragam bahasa menurut 
hubungan antara pembicara, ter- 
jadi dari basa kasar, basa alus, 
: , , basa ipun, sama 
engan Jawa akh-ungguk, Sunda 
undak-usuk. Ma 


sosiolek (sociolect) 
variasi bahasa yang berkorelasi 
dengan kelas sosial atau kelompok 
pekerjaan (dan bukan dengan 
tempat), dialek sosial, 
istik socintinguistics) 
cabang linguistik yang mempelajari 
hubungan dan saling pengaruh 
antara peri laku bahasa dan peri 


laku sosial. Gia 
1 applied socio- 

lingwistics) pa 

bidang linguistik terapan yang 

mencakup pemanfaatan wawasan- 

wawasan sosiolinguistik untuk ke- 

perluan yang praktis seperti peren- 

canaan bahasa, pembinaan bahasa, 

pemberantasan buta huruf dsb. 
sosiologi bahasa (sociology of language) 

cabang sosiologi yang mempelajari 


integrasi antara struktur bahasa 
dan struktur sosial dalam peri laku 
manusia. 

(sound spertograph) 
alat utama dalam penyelidikan 
akustik wicara yang dapat me- 
nyimpan 2,4 detik rekaman. 
Rekaman itu kemudian dimainkan 
beberapa kali dalam kecepatan 
tinggi melalui beberapa filter, Kertas 
yang merekam mencatat waktu, 
intesitas dan frekuensi, Hasil reka- 
mannya disebut spektogram. 
(spectogram, sonogram 
grafik bunyi yang meberikan 
informasi tentang perubahan- 
rubahan dalam rentang waktu, 

rekuensi dan intensitas gelombang 
bunyi menurut sumbu waktu. 

spektrum (spectrum) 
Jonetik akustik. grafik yang menun- 
Jukkan amplitudo relatif komponen 
frekuensi dari gelombang bunyi, 

spesifik (specific) 
1. makna yang menunjuk pada 
bidang semantik yang sempit, ber- 
lawanan dengan generik. Makin 
spesifik suatu ungkapan makin 
sedikit perangkat unsur yang dimi- 
likinya dan makin banyak kompo- 
nen yang dituntut untuk menentu- 
kannya, 2. dikatakan tentang unsur 
leksikal yang maknanya mencakup 
unsur yang khas, mis, mobil itu 
ng kalimat Mobil itu sangat makal. 

spiran (spiran! 
lih. tif i 

spondeus (sponde) 
ag yang terjadi dari suku-suku 

ta yang bertekanan, 


Spra 
peron, pola bahasa yang menentu- 
n struktur fonologi suatu bahasa, 
standar (standard) 
dianggap paling dapat diterima 
(tentang salah satu variasi dalam 
bahasa), dan biasanya dipakai 
dalam penggunaan resmi, 
standard (standardization) 
I. proses penerimaan seperangkat 
norma seperti tinggi-rendah, 
hormat - tak hormat, resmi - tak 
resmi dsb., dan pola bahasa seperti 
lafal, ejaan, gramatika, dsb., oleh 


standard theory 


masyarakat bahasa, 2. proses pene- 
rimaan dialek atau ragam tertentu 
scbagai bahasa standar oleh masya- 
rakat bahasa 


TG. versi gramatika generatif yang 
terurai dalam buku Aspects of the 
Theory of Syntax (1965) oleh Noam 
Chomsky: lih. tika transfor- 
masi 2 

statif (stative) 
I. dikatakan tentang verba dan 
ajektiva yang mengandung makna 
waktu atau keadaan yang tetap: 
mis. tahu, mati, kecil, besar: 2 
dikatakan tentang verba atau ajek- 
tiva yang secara sintaktis tidak 
dapat berbentuk progresif dan 
imperatif, dan secara semantis 
menyatakan keadaan dan bukan 
perbuatan atau proses yang tidak 
akuif. 

status Be . 3 

ngungkapan tingkat sosial, pang- 

kat ag kop en bahasa, mis. 
dengan mempergunakan kata 
sapaan atau konstruksi sintaktis 
tertentu. 

stema (stemma) . 
diagram sintaktis dalam teori de- 
pendensi Tesniere, yang menem- 
patkan verba sebagai simpai: 
dengan demikian verba dianggap 
unsur yang paling penting dalam 
kalimat. Contoh kalimat Pr. Aljred 
mange une pomme "Alfred makan 
sebuah apel' digambarkan sbb.: 

mange 


Alfred pomme 


unc 


stemma 
L. kritik naskah, silsilah yang meng- 
gambarkan asal-usul naskah, 
stemma codicum 
L. lih. stema 
stilistika (stylistics) 
IL. ilmu yang menyelidiki bahasa 
yang dipergunakan dalam karya 
sastra, ilmu interdisipliner antara 
linguistik dan kesusastraan: 
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2, penerapan linguistik pada pene- 
ltian gaya bahasa. 
stilostatistika (stylostatisties) 
penerapan teknik-teknik komputer 
dan model-model kuantitatif, 
antara lain linguistik matematika, 
dalam menyelidiki gaya bahasa. 
strata 


lih. stratum 
stratifikasi (sfratification) 
nyusunan serangkaian tataran 
erarkis yang saling berhubungan 
dalam struktur bahasa, a.l, seperti 


yang dituju oleh ika strati- 
fikasi, sehingga Katak Hinaggan 
sebagai sistem strata 
stratum (stratum) 
gramatika stratifikasi. lapisan dalam 
struktur bahasa, masing-masing 
mengandung pola taktik dan bagian 
realisasi. Dalam perkembangannya 
teori ini bekerja dengan 4 sampai 6 
stratum. 
stratum fonemik (phonemic stratum) 
gramatika stratifikasi, salah satu 
stratum dalam bahasa dengan 
fonem sebagai satuannya. 
stratum leksemik (lexemic stratm) 
gramatika stratifikasi. salah satu 
stratum dalam bahasa dengan 
leksem sebagai satuannya. (Sama 
dengan sintaksis dalam teori lain) 
stratum morfemik (morphemic 
siratum) 
gramatika stratifikasi. salah satu 
stratum dalam bahasa dengan 
morfem sebagai satuannya. 
stratum sememik (sememic stratum) 
gramatika stratifikasi. salah satu 
stratum dalam. bahasa dengan 
semem sebagai satuannya. 
struktur (structure) 
| perangkat unsur yang diantara- 
nya ada hubungan yang bersifat 
ekstrinsik: unsur dan hubungan itu 
bersifat abstrak dan bebas dari isi 
yang bersifat intuitif: 2. organisasi 
pelbagai unsur bahasa yang 
masing-masing merupakan pola 
bermakna, 3. pengaturan pola-pola 
secara sintagmatis. 
(structural) 
1, bersangkutan atau mempunyai 
struktur, 2. mempergunakan teori 


struktur batin 
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atau pendekatan, 
dari sudut strukturalisme, 


strukturalisme (structuralism) 


pendekatan pada analisis bahasa 
yang memberikan perhatian yang 
eksplisit kepada pelbagai unsur 
bahasa sebagai siruktar an sistem, 
Semua pendekatan linguistik dalam 
abad ke-20 ini boleh dikatakan 
menganut strukturalismc. 

in (deep structure, deep 
grammar, underlying Structure) 

TG. |, .. dari kaidah struktur 
frase dan leksikon dan input pada 
transformasi dan komponen seman- 


tik: 2. struktur yang belas EnP 


mendasari kalimat atau kelom 


kata, yang mengandung semua 


informasi yang diperlukan untuk 
interpretasi sintakus dan semantis 
kalimat, dan yang tidak nyata 
secara langsung dari deret linier 
kalimat atau kelompok kata itu: 
mis. meja kayu dan. meja kantor 
mempunyai kesamaan dalam 
lahir, tetapi berbeda 
dalam struktur batinnya: yang 
rtama menyatakan 'asal', yang 
tg berarti 'kepunyaan', 'untuk', 
struktur fonemis (phonemic structure, 
sound system) 
keseluruhan inventarisasi fonem, 
hubungan antara fonem-fonem, be- 
serta dengan deskripsi alofon suatu 
bahasa, 


struktur frase (phrase structure) 


: pengaturan unsur-unsur kali- 
mat untuk membentuk satuan yang 
lebih besar: mis. frase nominal 4 
frase verbal untuk membentuk 
kalimat. 


struktur lahir (surface structure) 


Il. hubun gramatikal antara 
kata-kata dalam frase atau kalimat 
yang konkret, mis. meja kayu dan 
meja kantor mempunyai struktur 
lahir yang sama yaitu N # N, tetapi 
mempunyai struktur batin yang 
berlainan: 2. urutan linier bunyi, 
kata, frase dan klausa yang meme- 
rincikan apa yang diujarkan: 3 
output dari transformasi, dan men- 
jadi input komponen fonologi, 


atau dipandang 


struktur ukaan 
— struktur lahir 

pung praleksikal (pre-lexical strue- 
lure 
TG. tahap pertama dalam pem- 
bangkitan struktur batin yang 
bertahap dua. Dalam tahap ini 
penanda frase dibangkitkan dengan 
simpai akhir ditandai sebagai unsur 
delta, dalam tahap kedua unsur 
leksikal dimasukkan kedalam 

he poni itu dalam bentuk tam- 
ng-lam kompleks (— trans- 

formsi leksikal). pi 

struktur semantis (semantic structure) 
subsistem bahasa di mana makna 
dan hubungan makna antara pelba- 
gai unsur bahasa bergerak: dianali- 
sis oleh semantik. 

tematis ((hematic structure) 

aspek-aspek struktur kalimat yang 
menghubungkan kalimat itu 
dengan konteksnya, 

studi wilayah (area studies) 
penelitian mengenai geografi, seja- 
rah dan pranata suatu wilayah 
dalam hubungan dengan bahasa 
masyarakat di wilayah itu, 

suara (zoicel 
bunyi yang dihasilkan karena ber- 


etarnya pita suara dalam laring, 
subfonemis (sub phonemnic) 


bersangkutan dengan variabel fone- 
tis yang demikian kurang berarti- 
nya sehingga tidak dapat dipakai 
sebagai sat pembeda. 
subkategorisasi (subcategorisation) 
perincian jenis unsur-unsur bahasa 
yang dapat mewakili sebuah kate- 
gori dalam lingkungan tertentu: 
mis, verba transiiif yang harus ada 
a dengan nomina yang 
berfungsi sebagai obyek. 
subordinasi (subordinatton) 
1, penggabungan dua unsur grama- 
tikal Paha cara sedemikian rupa 
sehingga yang satu terikat pada 
yang lain 2. hubungan antara 
klausa terikat dan klausa bebas 
dalam sebuah kalimat. 
pena dana (subordinate) 
agian yang mengubah, memperin- 
Ci atau membatu induk Matan 
frase endosentris, 
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subordinatif (subordinative) , 
bersangkutan dengan atau bersifat 
Lamo Ki 

subordinator (subordinator 
partikel yang terdapat dalam subor- 


inasi 

substandar (substandard) 

lih. non-standar, 
substansi (substance) 

medium yang dipakai untuk meng- 

ungkapkan bahasa, baik yang bersi- 

fat grafis, maupun yang bersifat 

fonis: dipertentangkan dengan 


orma. 
substansi bunyi (phonic substance) , 
segi auditoris atau ciri-ciri bunyi 
dari wicara, 
substitusi (swbstitution) 2 
roses atau hasil penggantian unsur 
Petasan oleh unsur lain dalam 
satuan yang lebih besar untuk 
memperoleh unsur-unsur pembeda 
atau untuk -menjelaskan suatu 
struktur tertentu: mis. /p/ dengan 
« Jh/ dalam /pa/, atau senang dengan 
sering dalam mereka senang bergurau. 
substratam (subsiratum) — 
linguistik historis komparatif. unsur- 
unsur dalam suatu bahasa yang 
diperkirakan merupakan sisa-sisa 
bahasa lain yang lebih tua. 
byek (subj 1 
sr ear berujud nomina atau 
frase nominal yang Page apa 
ang dikatakan oleh pembicara. 
Dalam klausa jalan licin berbaha 
mbicara membicarakan ja 
icinz bagian ini disebut subyek. 
Dalam berapa bahasa, mis. 
dalam bahasa Inggris, subyek 
menguasai inflcksi predikat, ban- 
dingkan hedan theydalam he goes dan 
they go. Konsep ini dibedakan dari 
pokok (topic) yang terdapat pada 
tingkat kalimat. (Definisi ini berto- 
lak dari teori yang membedakan 
klausa dan Hanan 5 akjua) 
subyek ergatif (ergative » 
“ kasus ergatif j 
subyek gabungan (compound subject) 
frase nominal yang terdiri atas lebih 
dari satu nomina yan Senen 
ang digabungkan dengan konjung- 
h aan Grnsasi dan yang berfungsi 


i subyek dalam klausa. 
bra Pinanta ikal (grammoticel sub- 
jet) 


— 


subyek bagi (ogical subject, underlying 


subject) 1 
nomina atau frase nominal yang 
dalam klausa pasif berfungsi seba- 
gai pelaku atau penyebab perbuat- 
anj untuk membedakannya dari 
subyek gramatikal: mis. dalam 
kalimat: Buku ini dibaca adik bagian 
klausa adik adalah subyek logis, 
Sedangkan buku ini adalah subyek 
amatikal. (Konsep ini sudah 
itinggalkan sekarang dengan 
adanya pembedaan antara pelaku 
sebagai mar semantik, dan 
subyek sebagai konsep gramatika). 
subyek psikologis (psychological sub- 


topik suatu kalimat, mis, orang itu 
dalam kalimat orang itu rumahnya 
jauh. 
sufiks (suffix) 
afiks yang dhamhahkan pada 
bagian belakang pangkal, mis, -an 
“2 ajaran, — Nae 


su diminutif (diminutive suffix) 
iminutif 


sufiks inflektif (inflectional suffix) 
sufiks yang ditambahkan pada akar 
atau dasar untuk membatasi makna 

PA engan - Ing. £ Lan bays. 

ks persona (personal « , 

sufiks verba ak menyesuaikan 
dengan jumlah dan persona, mis. 
Tang dlikana ke sings: Pr. /W dalam 
elie chante, ils chantent. 

suku I (snlabie) 
lih. suku kata 

suku II Kenya 
| penanda vokal « yang ditulis di 
Rar aksara, 

suku bertekanan (stress group) 
kelompok suku sah yang menyan- 
dang tekanan paling keras. 

suka buka (ape oral, fe lah 
suku kata yang. ir dengan 
vokal, mis. tu, la dsb. 

suku kata (syllable) 
|. dari sudut fisiologi, ujaran yang 
bean dalam satu denyut dada 
yakni satu penegangan otot pada 
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waktu pengembusan ud i 
paru-paru, 2, dari sidat pra 
regangan ujaran yang terjadi dar 
satu punca kenyariosan Is sanga 
dua unsur yang tak berkenyaring- 
an: 3, dari sudut t, struktur 
yang terjadi dari satu fonem atau 
urutan fonem a dengan ciri 
lain seperti ke anjangan atau 
tekanan, kadang- ang ada kese- 
padanan antara suku kata yang 
sara ng fonetis dan di- 

an secara i 
kadang tidak Oi kadang- 
suku kata silabis (s»labic) 
satuan ritmis terkecil dalam arus 
ujaran. 

sukun 
Ar. penanda hilangnya vokal 
aksara Arab, dan dituliskan ara 
melsan kecil di atas huruf kon- 

an. 


suku tertutup (closed le, dhecked 
tai, Hotel oilabio “Sesi 
suku ta berakhi 
konsonan, Pe tag P3 pak. AB si 


sumber bunyi (sound source) 
tempat asal bunyi yakni saluran 
Suara atau alat elektronis ya 


dipakai untuk menghasilkan bun 
sumber bewarna 2 
bagian dari saluran komunikasi 
maa amanat dikirimkan, yakni 
mbtcara atau tulis, 
sumbu (axis) Pe 
bagian dari frase eksosentris berupa 
kata atau kelompok kata: mis, 
dalam frase di rumah dan si bungsu, 
rumah dan bungsu adalah sumbu. 
Summer Institute of Linguisti 
Organisasi linguistik dari mazhab 
Knsten Protestan Wreliffe Bible 
Society, yang bergerak dalam kegiat- 
an melatih ahli bahasa dan menter- 
jemahkan Alkitab, khususnya 
dalam bahasa-bahasa masyarakat 
Han nelekang yang belum mempu- 
nyai aksara, Dalam perkemba - 
nya dan di bawah pimpinan G re 
neth L. Pike organisasi ini mengem- 
bangkan teori sendiri yang dikenal 
sebagai tagmemik, yang mendapat 


sambutan baik dari para sarjana di 
luar organisasi ini. 


superfiks — suprafiks 


Ka 


rakat yang terj jah: mis. unsur- 

- Belanda yang mem- 
pengaruhi bahasa-bahasa di Indo- 
nesia dalam jaman kolonial, 


Ga Dar an 
: bentuk nomina verbal yang 
hanya dapat dipakai dalam kasus 
akusatif atau dalam kasus ablatif: 
mis. amdtum "untuk mencintai, 
amatu untuk mencintai (L. ama), 
suplesi (suppletion) 
penggunaan supletif, 
supletif (suppletise, suppletire allo- 
bea om element) 
omorf yang tidak mem i 
kesamaan fonemis dengan ntr 
lain dari morfem yang sama, mis. 
Ing. am, be, dan is adalah alomorf 
supletif dari morfem (BE). 
aa Pa 
yang pa fonem su - 
mental, mis. pada kata Batak Tokos 
drora 'jdrnih', asord "macam. 


Surat kelabai 


suruhan (direetive) 
pertuturan yang berusaha agar 


pembaca m Uu 
pembicara, sesuatu untuk 


kronogram Jawa ya i 
sistem perhitungan merahas" 2 
swa-kontradiksi (ol Pcomtsodictian) 
ungkapan yang berlawanan makna- 
nya dari kata-kata dalam ungkapan 
Itu, mis. suami yang perempuan. 
swarabakti (amaptyetic vowel) 


vokal pendek yang disisi 

Proses anaptiksi 1 Sy road aa 
swarabakti akhir 

lih. paragog 
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swarabakti awal 
lih. protesis 
lih. epentesis 


Ss 


weet, 

(1845-1912) sarjana linguistik 
bangsa Inggris. Keahliannya dalam 
bidang fonetik dan pengajaran 
bahasa. 


tabu (taboo) : 
I. yang dilarang, baik karena 
kekuatan yang membahayakan 
(tabu positif) maupun karena ke- 
kuatan yang mencemarkan atau 
merusak kekuatan hidup sescorang 
(tabu negatif), sehingga ungkapan 
tabu dihindari dengan memper- 
gunakan eufemismej 2. larangan 
memakai kata-kata tertentu, karena 
takut atau demi n-santun, Mis, 
orang tidak menyebut orang mati di 
depan orang yang mati. 

tagma (tagma) , 
Pike. tagmem yang ditentukan 
dalam analisis sementara, 


Ti en (tagmeme) 
ike. konsep dasar dalam teori 
tagmemik berupa konstituen dari 


konstruksi dan terjadi dari paduan 
gatra, kelas, peran dan keutuhan 
(Ini adalah versi 1977: sebelumnya 
tagmem hanyalah paduan gatra 
dan kelas) 


OI arang ran 


nguage) 
tabap pemerolchan bahasa ketika 
seorang anak mempergunakan 
Eleaa berapi kata tunggal. 
tajam Iw tak tajam (sharp Joy 
fenalogi, oposisi ciri a 
secara akustis ditanda | oleh dnge 
rendahnya intensitas frekuensi atas, 
secara artikulatoris bunyi yang 
dihasilkan dengan luas sempitnya 
rongga faring palatalisasi. 


tak beraspirasi (unasfirated) 


fonetik. tidak disertai embusan 
udara: sanga eta t ara kata 
Inggris stop pirasi, sedang- 
kan ( dalam top beraspirasi. 

tak bernyawa (inanimate) 
tidak hidup dan tidak bergerak: 


tik. dihasilkan tanpa getaran 
ran suara, mmis. (p, 4 k) adalah 
nyi tak bersuara. 
tak bundar (unrounded) 
. dihasilkan tanpa pembun- 
daran bibir lih. kampar. 
tak (ungrammatical) 
LI. udak dibenarkan oleh kaidah tata 
bahasa: 2. tak sesuai dengan 
konvensi morfologis atau sintaktis 
suatu bahasa, 3. tidak terterima 
oleh bahasawan, Bentuk tak grama- 
tikal biasanya ditandai dengan 
asterisk. 
takigrafi (tachygraphy) 


penggunaan stenografi atau tulisan 
yang disingkat demi kecepatan. 
produktif (unproductive 


) 

lih. prod 

takrif (definite) . 
dikatakan tentang determinator 
yang menyatakan bahwa referen 
nomina atau frase nominal telah 
diketahui atau dinyatakan sebelum- 
nya atau lebih dahulu dalam 
wacana 

taksem (taxeme, grantmatical feature) 
hubungan sintaktis yang bermakna, 
seperti infleksi, urutan kata atau 
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oa 
- taktik 


1Omi (Laxonomy) 

klasifikasi unsur-unsur bahasa me- 
nurut hubungan hierarkis, 

tak teralihkan (inalienable) 
lih, milik tak teralihkan. 

tak teratur (irregular) 
tidak sesuai dengan kaidah-kaidah 
umum bahasa, mis. men adalah 
bentuk pluralis Inggris yang tak 
teratur, bentuk singularisnya man 
(Berbeda dengan bentuk boys, cakes, 
tanks, dsb. yang teratur), 

tak tertanda (unmarked) 
tidak memiliki suatu ciri yang ada 
pada satuan lain yang berdekatan 
mis. /p/ ditandai ole bersuara), 
sedangkan /6/ ditandai oleh Ta 

@ 


urutan Sarana fonologis 

atau gramati ang dimungkin- 

kan dalam Basa bahasa. 5 
tak wajar (anomalous) 

tak sesuai dengan konvensi grama- 

tikal Gan semantis sesuatu bahasa. 
tak wajib (optional) 

dikatakan tentang tidak harus 

adanya suatu ciri dalam unsur atau 

konstruksi tertentu. 


J ngan H1 Je yang ditulis di 


taling tarung 
J. penanda vokal /o/ yang ditulis 
mengapit aksara 
tamber (timbre, tambre, tamber, colow- 
ring, tone-colour) 
cin dari kualitas bunyi vokal. 
marbuta 


Ar. huruf t4 dalam aksara Arab 
yang dipakai untuk menandai 
nomina atau ajektiva feminin ya 
ya sebagai Iha) dengan dua dri 
1 atasnya, dan tidak dilafalkan. 
: alkan 


kiasan yang bersifat didaktis 
tanda (sign) 


Kuratan yang tampak pada per- 
mukaan, bersifat mn ons ra 


dipakai sebagai satuan $ dasar 
dalam sistem aksara Lg meng- 
megah ang ena. asan, 
4, Suku kata, fonem ata L 
Sena u bunyi 

tanda grafis yang dipergunakan 
0x Large untuk memisah- 

n pelbagai ian dari satua 
bahasa ga yang sedikit 
banyaknya mempengaruhi makna 
Ba Ka yang angkutan. 
tanda Yi (phonetic sigm, phonetic 

symbol) 


tanda grafis yang dipakai dala 
transkripsi bonetin mess 
tanda lakritis (diacritical mark, diacri- 


Ba Ga k 
a yang dipakai untuk meng- 
gambarkan bean yang Bapuban 
putus. 
tanda di i “.. 
'a yang dipakai sebagai si 
om 2. dan, atau, per atau Lau 
amat. 
tanda garis miring ganda (/.../) 
tanda yang dipakai untuk mengapit 
uruf yang melambangkan fonem 
dalam transkripsi is. 
tanda hubung (-) 


tanda yang dipakai antara lain 


menyambung suku-suku kata dasar 


yang terpisah oleh pergantian baris. 


G) 
tanda yang dipakai antara lain di 
antara unsur-unsur dalam suatu 


pemerincian atau pembilangan. 
brace) 


tanda kurawal /' 


tanda (( )) yang mengapit unsir 
gramatikal. 


tanda kurung ((...)) 


tanda yang dipakai antara lain 
untuk mengapit tambahan kete- 
rangan atau penjelasan. 


tanda kurung siku ((...)) 


|. tanda yang dipakai antara lain 
untuk mengapit huruf, kata atau 
kelompok kata sebagai koreksi atau 
tambahan pada kalimat atau 
bagian kalimat yang ditulis orang 
lain. Tanda it menjadi isyarat 
bahwa kesalahan itu memang ter 
dapat di dalam naskah asah: 2 
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tanda yang dipakai untuk mengapit 

huruf ad melambangkan Wangi 

dalam transkripsi fonetis. 

tanda kutip — tanda 

tanda (soft sign 
huruf Kiril yang menandai palatali- 
sasi konsonan yang mendahu- 
luinya. 

tanda penyinggat (7) 
tanda yang dipakai untuk menun- 
jukkan penghilangan bagian kata, 

tanda petik ("...") | . 
tanda yang dipakai antara lain 
untuk mengapit petikan langsung 
yang berasal dari pembicaraan, 
naskah atau bahan tertulis. Kedua 
pasang tanda petik itu ditulis sama 
tinggi di sebelah atas baris. 

tanda petik tanggal (7) , 

I. tanda yang dipakai antara Jain 

mengapit petikan yang terdapat di 

dalam petikan lain, 2. dalam 

linguistik dipakai untuk menandai 


glos. 

tanda pisah (—) 
tanda yang dipakai untuk memba- 
tasi penyisipan kata atau kalimat 
ang memberi penjelasan khusus di 
uar bangun kalimat. 

tanda prosodi (prosodic sign, prosodic 
mark, suprasegmental gra ) 
tanda grafis untuk melambangkan 
ciri-ciri prosodi dalam tulisan yaitu 
angka untuk menandai intonasi, 
cetak miri untuk menandai 
tekanan, tanda makron untuk me- 
nandai vokal panjang, dsb. 

tanda seru (!) 
tanda yang dipakai sesudah ung- 
kapan atau pernyataan yang 
berupa seruan atau perintah, atau 
yang menggambarkan kesungguh- 
an, ketidakpercayaan atau rasa 
cmosi yang kuat. 


kalimat tanya. 
tekanan (stress mark) 
tanda diakritis di depan suku kata 
yang menandainya sebagai pendu- 
kung tekanan keras, 
tanda titik () 


tanda yang dipakai antara lain pada 
akhir kalimat yang bukan pertanya- 


an atau seruan, 


tanda titik dua (:) 


tanda yang dipakai pada akhir 
suatu pernyataan lengkap bila 
diikuti rangkaian atau pemerian, 


tanda titik koma (:) 


tanda yang dipakai untuk memisah- 
kan Lag mengarang kalimat yang 


si agar an setara. 


ulang (...2) 
tanda yang dipakai dalam tulisan 
cepat atau notula untuk menyata- 
kan pengulangan kata atau morfem. 

tan (response) 

E pesibitara atau orang yang 
belajar bahasa atas suatu situasi 
atau rangsangan verbal yang 
berupa produksi wicara atau tulisan 
yang aktif (nampak) atau reaksi 
yang pasif (tak nampak), mis. 


Ar. penanda bunyi um, in atau an 
pada akhir nomina atau ajekiva 


Arab yang tidak taktrif. 

taraf kekariban (intimacy) 
taraf formalitas sosial dan solidari- 
tas yang dinyatakan dalam bahasa, 
misalnya yang dinyatakan dengan 
bentuk-bentuk khusus dalam tutur 


sapa. 

taraf) kepadaan (level of adeguacy) 
TG. tingkat keberhasilan gramatika 
dan teori 

tasrif faccidence, inflection, fection) 
sistem perubahan bentuk kata 
untuk membedakan kasus, kala, 
jenis, jumlah dan aspek: lih. in- 
fleksi 


tasydid 
7. geminasi pada aksara Arab 
tata telan (grammar) 
lih. sama (dan istilah-istilah 
turunannya) 
bahasa deskriptif — gramatika 
tata bahasa filosofis (philosophical 
grammar, nofioral grammar) 
yelidikan tata bahasa tidak 


asarkan pemakaian bahasa ter- 
tentu melainkan dari sudut ciri-ciri 


gai bahasa. 


tata bahasa normatif (normative li- 


nguisties) 


istilah umum untuk pandangan 
bahwa ahli bahasa harus menentu- 
kan dan memelihara standar terten- 


tu dalam suatu 
tata bahasa 


lih, gramatika 


tata bahasa preskriptif (preseriptise 


grammar, prescriptive linguistics) 


tata bahasa yang dimaksudkan 
sebagai man yang ketat dan 

ar 1 pemakai bahasa, pe- 
makaian tata bahasa ini disertai 


sta 

dengan preskriptivisme, 
tata bahasa teknis 

lih. gramatika teknis 
tata istilah (terminology) 


perangkat peraturan pembentukan 
istilah dan kumpulan istilah yang 
dihasilkannya dalam suatu bidang 


atau suatu bahasa. 


tata nama (nomenclature) 
perangkat peraturan penamaan 
dan kumpulan nama yang dihasil- 
kan, seperti yang terdapat dalam 
ilmu kimia, biologi dan mineralogi. 

tataran (rank, level) 
posisi satuan dalam suatu hierarki: 
mis. Lea Ra 1. atikal 
tataran frase lebih tinggi daripada 
tataran kata, dalam hierarki fonolo- 
Kis tataran fonem lebih rendah 
daripada tataran suku kata. 

tataran fonologis (phonological level) 
salah satu satuan dalam hicrarki 
fonologis. P 

tataran grammalical level) 

salah satu satuan dalam hierarki 


» . kompositum yang salah 
satu an tanya dijelarkan oleh 
an - ny mis. Skr. samudra-tiram 
"tepi laut, pantai" yang merupakan 
tatpurusha yang berbata bentuk- 
nya dari Skr. samudrasya tiram "tepi 
dari pantai" yang tidak merupakan 
tatpurusha melainkan hanya ke- 
lompok kata saja. 


yang dipunyai bersama oleh pelba- 


tautofoni (awtophony) 
dua kata bersajak yang diperguna- 


nggunaan kelimpahan dalam 
- : Mis. dalam terlalu amat sangat 
ih. . 


tegang (tense) 
ciri pembeda yang ditandai dengan 
penegangan otot dalam artikulator: 
mis, fe/ adalah tegang, /2) adalah 
kendur 
Iw kendur (tense os lax) 
Jenologi. oposisi ciri pembeda yang 
secara akustis ditandai oleh tinggi 
rendahnya jumlah seluruh energi 
dalam hubungan dengan besar 
kecilnya rentangan energi pada 
spektrum dan dalam waktu: secara 
artikulatoris ditandai oleh besar 
kecilnya gerak saluran suara dari 
isi netral. 
(stress, aceent) 

kekuatan yang lebih besar dalam 
artikulasi pada salah satu bagian 
ujaran yang membuatnya lebih 
menonjol daripada bagian ujaran 
yang lain, keras lembutnya pengu- 
capan bagian ujaran: tekanan di- 
tentukan dengan membandingkan 


bagian-bagian ujaran 
tekanan akhi 


ma akhir (terminal Sae 
tekanan yang muncu suku 
kata akhir. i si 
dinamis (erpiratory accent, 
djmamic aceent, intensity accent, stress 
acceni) 
tekanan ya diucapkan dengan 
sedikit banyak energi pada waktu 
menghasilkan bunyi cgresif, dan 


mem stress) 
tekanan yang bila letaknya berubah 
akan mengakibatkan perubahan 
makna kata atau kelas kata: mis. 
dalam Bahasa Batak Toba bdgas 
"rumah" - bagds 'dalam': gairu 'guru' - 
gun "bersifat guru”. 


tekanan kata (lexical stress) 


tekanan suatu unsur bila berdiri 
sendiri, lepas dari konteks biasa: 
mis, Ing. pengungkapan artikel & 


sebagai fei) dan bukan fe). 


tekanan keras (heavy stress) 


tekanan yang pahng keras dalam 
sistem empat tekanan. 
morfofonemis (morphopho- 
— memic stress) 
perubahan dalam pola tekanan 
yang membedakan frase dan kom- 
positum dalam Bahasa Inggris: mis. 
antara dlakbird 'sejenis burung', 
sebuah kompositum, dan Hak bird 
"burung yang hitam', sebuah frase. 


tekanan mada (pich accent, chromatic 


acceni) . 
penonjolan salah satu bagian 
ujaran yang timbul oleh perbedaan 
nada dari sekelilingnya. 

(recessrve stress) 
tekanan yang Patra pada awal suku 
kata, mis, 


teknik cloze Teace nloigai ) 


teknik untuk mengetest derajat 
kesukaran suatu teks dengan meng- 
hilangkan tiap kata kelima atau 
yang keberapa pun, dan minta 
orang untuk menerka kata yang 
dihilangkan: makin sedikit kesalah- 
an yang dibuat makin mudah teks 
itu, 


usaha untuk menyimpulkan kebu- 

. dayaan bangsa yang berbahasa 
purba dari kekayaan bahasa (khu- 
susnya leksikon) bahasa-bahasa 
turunan. 

teknis (technical) 
berhubungan dengan bidang spe- 
sialisasi tertentu. Contoh: tata 
istilah yang lebih cermat dan lebih 
ketat organisasinya daripada kosa- 
kata biasa. 

teknonim (teknonym) 
nama ayah atau ibu berdasarkan 
nama anaknya: lih. teknonimi 

teknonimi (teknonymic) x 

naan nama ayah atau ibu 

aa yag nama anaknya: mis. 
dalam Bahasa Manggarai Mpetrus 
berarti 'ayah dari Petrus”, Npetris 
'ibu dari Pewus' (penamaan sema- 
cam ini dalam asa Manggarai 
hanya diberikan berdasarkan nama 
anak sulung). 
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teks (text) 


|. satuan bahasa terlengkap yang 

bersifat abstrak, Bd. wacana: 2. 

deretan kalimat, kata, dsb. yan 

membentuk ujaran) 3, bentu 
tertulis: naskah. 


tema (theme) 


1 ian terdepan dari kalimat: 
Kg en Ft dalam kalimat 
Berjalan lambat lebih melelahkan: 2. 
aliran Praha. bagian kalimat yang 
paling diketahui dalam situasi 
tertentu dan menjadi pangkal tolak 
pembicara, mis. dalam Tulisanmu 
sulit dibaca bagian tulisanmu adalah 
tema, 


tematisasi (hematizatton) 


proses pengaturan unsur-unsur 
amanat sedemikian rupa sehingga 
penegasan atau penekanan terletak 

da tempat yang wajar dalam 
kalimat: mus. dalam Bahasa Inggris 


pada akhir kalimat. 
tembun 


ak - 2, ucapan 
andhahan 


tembung 
J- kata berafiks 
tembung camboran 
J- kata majemuk 
entar 
. kata yang mengandung makna 
jasan 
J- gabungan unsur bahasa yang 
tuah bersatu dengan menggunakan 
sandi sehingga satu kata, mis, 
narendra (Cnara & indra). 
tembung garba sutra wa 
NA aa Ha yang dirangkai- 
kan dengan wi 5 mis. lumak- 
meng (Slumaku # ing), ratwagung 
(Sratu & agung) 
vaang. sutra ye | , 
pm ung ya yang dirangkai- 
n dengan fonem /y/, mis. lagyan- 
tuk (Clagi & antuk), nulyarsa (Cnuli 
arsa) 
tembung garba warga ha 
 £ garba yang mengan- 
“dung mak yang berasal dari maka, 
mis. mahraj 
makimeru 


ng x 
J- kata yang dipakai dalam ragam 
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dados (ngoko dadi). 
tembung saatag inggil 
J- kata yang dipakai dalam ragam 


krama, berupa kata khusus: mis. 
toya (ngoko banyu), saged (ngoko 
bisa), atau perubahan dari kata 
Ooko, mis. abrit (ngoko abang), 


jelaskan penyebaran unsur-unsur 
bahasa dari dialek atau bahasa 
tertentu ke wilayah bahasa-bahasa 
berkerabat yang lebih luas, seperti 
gelombang yang terjadi bila orang 
menjatuhkan batu ke dalam air. 


teori informasi (information theory) 


teori medan makna (semantic field 
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co ANA dipelopori oleh Jost Trier 
dan sarjana lain yang menganggap 
bahwa pelbagai bidang perbenda- 
haraan kata suatu bahasa dapat 
dianalisis atas medan-medan 


teralihkan (alinable) 


lih. milik teralihkan. 


terapi bahasa (speech therapy, logope- 


dies) 

pengobatan dan perawatan untuk 
menghilangkan atau mengurangi 
kelaiman wicara dan bahasa. 


inggil, jumlahnya terbatas. 
Jenis kata mi tidak boleh dipakai 
untuk diri sendiri, ' 


teratur (regular) 
sesuai dengan kaidah umum 
bahasa, misalnya papers adalah 


penyelidikan mengenai komunikasi 
atau penyampaian informasi. 
teori kasus (case theory, case grammar) 


makna yang berstruktur. 
teori migrasi (migration theory) d 
lingut historis komparatif. teori 


tembung krama ngoko |. teori semantik dan sintaksis yan tentang gerak perpindahan bangsa bentuk nomina pluralis Inggris 
if ae ngoko yang juga dipakai menganggap bahwa nomina berhan ang berdasarkan pengelompokan yang teratur, bentuk singularisnya 
dalam ragam krama bungan dengan verba dalam struk- ahasa dan distribusi geografis ialah paper. 
tembung n tur batin berupa pelbagai kasus, bahasa. is (pot theory) aga 4 Lkevoen DN Gk sak Kebab 
- kata yang dipakai dala seperti kasu laku, penderita, teori monogenesis (peligenesis Iheor tidak dapat berdiri sendi 
£ ng Ni Mama penerima, dsb. tan mi sorotan, teori bahwa semua bahasa di dunia unsur matikal). Contoh: eka 


€ saroja 
J- gabungan kata, kata majemuk 
£ wantah 
J. kata tunggal, 
tembung yogaswara 
J- frase parataktis yang terdiri dari 
dua kata, yang pertama berakhir 
ada fonem & dan menunjukkan 
Jantan, yang kedua berakhir pada 
fonem i dan menyatakan betina: 
Mis. balhara-bathari, kapsara-kapsari, 
widadara-widadari. 
tempo (tempo) 
kecepatan artikulasi, biasanya 
diukur dalam suku kata per detik, 
dan berkaitan erat dengan ritme. 


tengah (mid, 
Jonetik. “hasilkan dengan lidah 
terletak di tengah-tengah mulut: 
vokal fa) adalah vokal tengah. 
tengahan (middle) 
linguistik historis. periode sejarah 
bahasa di antara kuna dan modern, 
mis. Bahasa Jawa Tengahan ialah 
Bahasa Jawa yang dipakai sejak 
jaman Majapahit hingga jaman 
Surakarta. 


temues 
L. istilah lama untuk oklusif tak 
bersuara 


teori adaptasi (adaptation theory) 
semantik. pandangan bahwa kata- 
kata yang maknanya bersamaan 
saling mempengaruhi bentuk gra- 


matikalnya. 

B (wave theory.) 
linguistik historis komparatif. 
model yang dipakai untuk men- 


ini sama dengan struktur proposisi 
dalam logika simbolik. Teori ini 
menonjol dalam linguistik dewasa 
ini berkat jasa Charles Fillmore: 2. 
teori linguistik yang memperguna- 
kan peran relawonal semangka seba- 
ga kon dasar (mis. pelaku, 
Denderita "4 dsb.) e 


teori linguistik (lingwistic theory) 


1. seperangkat hipotesis yang diper- 
gunakan untuk Ntedelakan dia 
bahasa, baik bersifat lahiriah seper- 
ti bunyi bahasa, maupun yang 
bersifat batin seperti makna: 2. 
cabang linguistik yang memusatkan 
perhatian pada teori umum dan 
metode-metode umum dalam pe- 
nyelidikan bahasa. 


teori lokalistis (localistic theory) 


teori yang beranggapan bahwa 
bahasa diumpamakan sebagai 
ruang, dan semua afiks, kasus dan 
preposisi pada asasnya adalah 
penanda tempat. lih. lokalisme, 


teori makna-struktur (meaning 


structure grammar) 

teori Wallace Chafe yang berang- 
gapan bahwa seluruh semesta kon- 
septual manusia terbagi atas dua 
bidang, yakni bidang verba yang 
mencakup keadaan, perbuatan dan 
peristiwa, dan bidang nomina yang. 
mencakup benda, Kedua bi itu 
membentuk konfigurasi makna, 


yang dengan 'proses postsemantis" 


(5 proses transformasi dalam teori 
ai diujudkan dalam struktur 
tr. 


berasal dari satu bahasa induk 


teori Montague 


lih. 


teori releksifikasi (relexification 


sosiolinguistik. teori mengenai asal- 
muasal dan hubungan antara bebe- 
rapa pijin dan kreol yang menyata- 
kan bahwa pijin-pijin Inggris, Pran- 
cis, Spanyol dsb, di Afrika Barat 
berasal dari pijin pertama yan 

ling luas di i dalam aba 
ke-13 yakni pijin Portugis dengan 
suatu proses mempertahankan gra- 
matika pijin Portugis dan memper- 
gunakan unsur-unsur leksikal dari 
pelbagai bahasa 


Eropa. 
teori poli (polygenesis theory) 


teori bukaan bahasa-bahasa dunia 
tumbuh dari pelbagai sumber dan 


C.K. Ogden dan LA. Richard. teori 
bahwa makna dalam bahasa dapat 
dijelaskan sena hubungan segi 
tiga antara (I) benda atau konscp 
yang ditunjukkan (2) lambang atau 
nama yang dipakai untuk menun- 


juknya (3) citra mental atau makna 
yang ada pada pembicara atau 


pendengar. 
citra mental 


lambang obyek 


dalam ekadasa, juang dalam berjuang, 
ter dalam terjatuh, dsb. 

terikat konteks f(context-sensitive, con- 
text dependent, comtext restricted) 
dikatakan tentang kaidah-kaidah 
yang menunjukkan syarat-syarat 
gramatikal yang membatasi pene- 
rapannya 

terikat tataran (rank-bound) 
penterjemahan. hubungan yang kon- 
sisten antara satuan-satuan dalam 
bahasa sumberdan bahasa sasaran: 
mis, penterjemahan harafiah biasa- 
nya terikat tataran, sedangkan 
penterjemahan bebas bersifat bebas 
tataran. 


ai srgom Jesse un 
asil penterjemahan, lih. penter- 
emahan 


seat — tata istilah 

tersirat (understood) 
tidak hadir dalam struktur lahir 
suatu ujaran tetapi diperlukan 
untuk menjelaskan suatu struktur: 
mis. dalam ujaran Ke mari! kata 
engkau tidak disebutkan, tetapi 
hanya tersirat. 

tersirat II (tacit) 
TG. dikatakan tentang peer 
an tak sadar seorang bahasawan 
tentang struktur dan fungsi baha- 


sanya, 
tertanda (marked) 

memiliki suatu ciri yang tidak ada 

pada satuan lain yang berdekatan: 

mis. /b/ ditandai oleh bersuara, 

sedangkan /p/ tidak. Pasangan 

biner tertanda lawan tak tertanda 
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dengan titik tertentu, mis. lebik | Contoh: Bahasa Indonesia dan 


168 terterima — tingkat komparatif 
apat dalam semua subsistem | tidak takrif (indefinite) 


terd : Spanyol 
bahasa. dikatakan tentang determinator . Panas daripada. : bo ibon fi 

terterima (aceeptable) yang menyatakan bahwa referen ar Ka serapan ge (degrer) ah Kn tipologis 
lih. keterterimaan, nomina atau frase nominal belum 3 Vatas adjektiva dan adver- tirus facute) 


bia yang menandai tingkat dalam 
proses. sifat, ukuran, hubungan, 
dsb 


tingkat positif (positive degree) 
rnyataan tentang sifat atau atri- 
bat ang tidak menunjukkan per- 
basiagal: bentuk dasar adjektiva 
dan adverbia seperti yang didaftar 
dalam kamus, mis, kata berat, dingin, 
dsb. 


tingkat superlatif (superlative dero) 


diketahui atau belum dinyatakan 


. Sebelumnya dalam wacana. ciri pembeda yang menyatakan 
ti 


bahwa artikulasi terjadi di daerah 
alveolar. Vokal depan dan konson- 
an /tdejfsznlr adalah tirus. 

titik artikulasi (point of articulation) 
bagian dari rongga mulut yang 
dituju oleh artikulator dalam proses 
penghasilan bunyi, 

tmesis 


Ing. Bioornficld. penari pembi- 
cara tentang secondary 

: saj response 
leksikografi 1, buku referensi berupa 
daftar kata dengan sinonimnya: 2. 
buku referensi berupa informasi 
tentang pelbagai perangkat konsep 
atau istilah dalam pelbagai bidang 
kehidupan atau pengetahuan, 

tesitura (tessitura) 


Pr. tanda diakritis (2) dalam 
transkripsi fonetis untuk menandai 
nasalisasi, mis. (B9) don, atau dalam 
rapa ejaan untuk menandai 
palatalisasi, mis. seior. 
tinggi nada (picth) 
kualitas subyekuf dari bunyi yan 


kompleks yang bergantung dari Yun. pemisahan bagian-bagian 


dari kompositum dengan satu kata 


tingkat nada suara dalam wicara frekuensi, kenyaringan dan intensi- tingkat yang menyatakan kualitas Hewan ala z 
ne normal. tas, dalam beberapa bahasa seperti atau keadaan yang paling tinggi bar sereh BOT sb 
esniere, Lucien Bahasa Inggris disangkutkan atau paling rendah dipandang dari taken dim t 

(1893-1954) sarjana linguistik dengan kualitas frase atau klausa. sudut titik tertentu: mis, paling Ine. Tih tua dian nilam 
bangga Prancis Spesialis bahasa | Tinggi nada terjadi karena getaran Ay, Teng 

Slavika, dan pelopor gramatika selaput suara, Nada tinggi terjadi 


. F . - . lu '» 
pak aroma jean, aggluti- kualitas tinggi nada distingtif yang 


karena selaput suara bergetar bersangkutan dengan kata dan 


dependensi. Karyanya yang 
Eliments de Syntaxe 


Konsep topik sekarang diperinci 


atas dan tema. 
Maaf og oral-ara 


tipe bahasa yang mempunyai kali- 
mat tunggal deklaratif dengan pola 


utama jalah KIA cepat, nada rendah karena bergetar jenis bahasa yang kata-katanya : 
Structurale (1959), yang menjadi | — lambat. Tinggi nada diukur dalam iasanya terjadi dari deretan pan- "110 3 
model bagi semua gramatika de- siklus perdetik, yakni berapa kali jang afiks dan dasar, aga 3 tonemn (toneme) 
pendensi. Teorinya berkisar pada | selaput suara itu bergetar sedetik. masing jelas identitasnya dan mak- ton yang membedakan kata-kata 
dua gagasan dasar, yakni teori | tin nada dasar (fanta pitch) nanya, yang secara segmental sama tetapi 
mengenai hubungan-hubungan tik. ti nada utama dan tipe areal (areal type, areal group) yang secara semantis berbeda. 
gramatikal (yang Jar dengan | | terendah pada waktu berbicara “atompok bahasa yang mempunyai tonetika (tonetics) 
trnere Spradifsru ia W. van | & (level) ciri-ciri tertentu ko Khanna an sistem dan penyelidikan mengenai 
Humboldt dan ya mengingatkan - @spek struktur bahasa yang karena letaknya berdekatan, bukan tinggi nada dalam bahasa. 
kita pada analisis IC dan hierarki | dianggap dapat diselidiki secara evolusi genealogis. tonis (tonic) 
gramatikal) dan teori mengenai independen yaitu tingkat fonologi, tipe OV (OV language) mendukung tekanan utama (di- 
transposisi, yaitu mengenai kelas gramatika, dan leksikon: Bd. hie- tipe bahasa yang meliputi tipe SOV katakan tentang bunyi atau suku 
kata yang diuraikannya secara rn, Mag co Hana yang dan OVS kata) 
sangat terperinci. | a-beda menurut hubungan OVS (OVS langua ik (topic) 
testing bahasa — ujian bahasa pembicara, mis. tingkat bahasa ar bak ! 2 asn kali: topi bagan kalimat yang diutamakan 
| test keberhasilan (achievement test) dalam Bahasa Jawa yang disebut mat tunggal deklaratif dengan pola | dari beberapa hai yang dikontras- 
| Pengajaran bahasa. test yang disu- | krama ngako, 3. lih. tingkat 3 dasar: Pr diikuti oleh verba dan | kan: mis. dalam kalimat Pohon ini 
sun untuk mengukur keberhasilan | TE s kemudian oleh subyek. Contoh: daunnya rimbun ada kontras antara 
dalam suatu urutan belajar ter- pr Arga Lantang, PA ii Bahasa, Hixkaryana (sebuah | pohon ini dan daun: dalam hal ini 
entu. 1 menyatakan kualitas ib di i pohon ini adalah topik, 2. bagian 
test kemahiran (proficirney test) atau keadaan tingkat yang sangat, ti ag gr bara ra) anang yang ina besannka 
pengajaran bahasa. test yang disusun dipandang dari suatu titik tertentu. aa bahasa yang mempunyai kali- untuk pernyataan yang mengikuti- 
untuk mengukur kemahiran bahasa Dalam Bahasa Jawa diungkapkan Ta Tamil Gektaratif Kengan pala nya, kerangka itu bersangkutan 
secara umum, apa pun metode dan dengan suprafiks berupa peninggi- Pa Seng diikuti oleh obyek dengan ruang, waktu atau orang: 
jenis pelajaran yang pernah diteri- | an vokal mis. /dmi/ 'sangat pan- dan kemudian oleh verba. Contoh: | mis. dalam kalimat Kepada para 
test prognosis is (prognostic test) pa Make (Tana! puth ge Bahasa Jepang dan Turki mabarinwa “dininis melaporkan diri: 
na , : languag mahasi i 
jaran bahasa. test yang disusun Aj komparatif (comparative Opo EYO ETD "| Mantap tangga me 
"gree, 


untuk meramalkan keberhasilan 
siswa sebelum ia belajar bahasa, 


tingkat yang menyatakan suatu dan ck diikai verba dan i ati 
sekurang-kurangnya dalam bidang kualitas atau keadaan lebih ti ak ap bah kali- 
audio-lingual. atau lebih rendah dalam hubungan diikuti kemudian oleh obyek. pengubahan salah satu unsur kali 
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mat menjadi topik: mis. perubahan 
anak orang itu banyak menjadi orang itu 
anaknya banyak, dan orang itu menjadi 
topik. 

toponimi (toponymy, toponomasiology, 
to ics, toponomatology) "2 
|. cabang onomastika yang menye- 
lidiki nama tempat, 2. nama 
tempat, . 

totem parte 
L, ajudan sesuatu berdasarkan 
keseluruhannya: mis. dalam kali- 
mat Sekolah kami melakukan darmazci- 
sala yang dimaksudkan hanya guru 
dan murid sekolah itu, 

transformasi (transformatian) 
|. kaidah untuk mengubah struktur 
gramatikal menjadi struktur gra- 
matikal lain dengan menambah, 
mengurangi atau mengatur kembali 
konstituen-konstituennya: 2. Harris. 
kaidah yang menghubungkan 
bentuk-bentuk kalimat, seperti kali- 
mat tunggal dengan kalimat maje- 
muk dan sebaliknya (sifatnya 
bolak-balik): 3. Chomsky 1957 
kaidah yang mengubah kalimat inti 
menjadi kalimat perintah dsb. 
ag searah): 4. Chomsky 1965 
dan TG versi lain, kaidah y 
mengubah struktur batin ba 
struktur lahir: 5, semantik generatif. 
kaidah yang mengubah struktur 
makna menjadi struktur lahir, 

ionalis —(transformasio- 

nalist) 


TG. penganut TG yang berang- 
gran ha wa bentuk turunan nomi- 
mal, ajektival dsb. terjadi karena 
transformasi. Contoh: kata pemba- 
ngunan jembatan merupakan hasil 
transformasi X membangun jembatan, 
dengan demikian komponen dasar 
disederhanakan. Bd. leksikalis. 
Penganut paham ini al. Mc 
Cawley, Ross, dil. 
transformasi 


sebelum disematkan, dan 
kalimat matriks sesudah penyemat- 


mation, binary Iransformation, insertion 
trans formation 


TG. transfromation yang diterap- 
kan pada seperangkat atau sepa- 
sang untaian (penanda frase) 
dengan penyematan atau pengga- 
bungan, mis. dari kalimat Buku itu 
ada di meja dan Buku itu milikmu 
menjadi kalimat Buku di meja itu 


milikmu. 

transformasi tak wajib optional 
trans formation) 
TG, transformasi yang diterapkan 
seperlunya, misalnya berupa varia- 
si stilistis antara beberapa kalimat: 
mis. transformasi dari kalimat inti 
ke kalimat pasif. 

"masi wajib (obligatory trans- 

Jormation) 
TG. 4. transformasi yang harus 
diterapkan untuk mengubah untai- 
an yang tak terterima menjadi 
kalimat yang terterima, 2. transfor- 
masi yang mengubah struktur batin 
menjadi struktur lahir 

transitif (transitive) 
bersangkutan dengan perbuatan 
(verba) yang mengharuskan 
adanya tujuan misalnya membakar 
dalam Ibu membakar sate adalah 
transitif, 

transitivitas (transitivity) 
lih. ketransitifan 

transkripsi (franseriptian) 
pengubahan wicara menjadi bentuk 
tertulis, biasanya dengan meng- 
gambarkan tiap bunyi/fonem 
dengan satu lambang. 

transkripsi berurutan (consecutine 


satu fonem tanpa melihat perbeda- 
an fonetisnya, mis. penulisan furan/ 
yang hanya mennggambarkaA 
fonem-fonem yang ada. 
ipsi fonetis (pitonetic Iranserip- 
lion) 
transkripsi yang berusaha meng- 
gambarkan semua bunyi secara 
sangat teliti, mis, penulisan (yi'ay) 
yang menggambarkan artikulasi 
dorso-palatal yang berbeda dari 
artikulasi dorso-velar dan tanda 
luncuran. 


transkripsi kasar (broad transcription) 


transkripsi fonetis yang memper- 
Kaban" lambang terbatas aa 
asarkan analisis fonemis yang 
dipergunakan sebagai sistem aksara 
yang mudah dibaca. 


transkripsi impresionistis (impres- 


stonistic transcription) 

transkripsi fonetis dengan lambang 
sebanyak-banyaknya yang dibuat 
tanpa pengetahuan mengenai 
sistem bahasa tertentu, transkripsi 
semacam ini biasa dibuat 3 sang 
pengenalan pertama suatu bahasa. 


transkripsi ortografis (orthograpihic 


transkripsi yang sesuai dengan 
kaidah-kaidah ejaan suatu bahasa: 
mis, penulisan ngiang. 


transkripsi saksama (narrow transerip- 
lion 
transkripsi fonetis yang” secara 
cermat menggambarkan kontinum 
wicara " 
transkripsi sistematis (sy/ematic Iran- 
seription) 


transkripsi fonetis dengan lambang 
terbatas yang dibuat setelah si 
penyelidik mengenal bahasanya 
dan setelah segmen-segmen ujaran 
diketahui. Dipertentangkan dengan 
transkripsi impresionistis. 


apa-apa, Mis. mem 
membaca (n). 


in) 


trema 
Pr. tanda diakritis (.7,) (titik dua di 


atas 2 Pm mis. iyponga 
cjaan van uysen untuk me- 
nuliskan saat, menggulai, dsb. 


trialis (trial 


(tri 
inti suku kata yang kualitasnya 
ditandai oleh tiga tamber vokal 
Ye berbeda, mis. Ing. faie) dalam 
re 'api. 


trigraf (trigraph) 


kombinasi tiga huruf untuk melam- 
bangkan satu bunyi, mis. Pr. caw fo) 
'air”, 


trilingga 
reduplikasi berupa pengulangan 


suatu unsur (mis, suku kata) 
sebanyak tiga kali: mis. dag-dig-dug, 
cas-cis-cusj ngak-ngik-ngok. 
(rip) EA 

ta-kata yang mempunyai tiga 
sufiks yang berbeda untuk menan- 
dai kasus-kasus yang ada, mis. Arab 
kata sarigun "pencuri" adalah tripto- 
tos, karena sarigen berbentuk nomi- 
natif, sarigin geniif dan sarigan 
akusatif, 


trisilabis (tris»labic) 


terjadi dari tiga suku kata 


trokea (troche) 


da yang terjadi dari urutan suku 
ertekanan diikuti oleh suku tak 
bertekanan, atau suku panjang 
diikuti oleh suku pendek. 


tropus (Irope, figure of speech) 


ggunaan kata atau bentuk lain 
Hengka makna kiasan. 


Trubetzkoy, Nikolaj Sergejevit 


(1390-1938) sarjana linguistik 


sederhana Iranseriptii transliterasi (Iransliteration) p t 
transformation, iuran 2 cone Lena AN dari teks yang penggantian huruf demi huruf dari bangsa Rusia. Bukunya Grundznge 
lion, elementary Iransformation, simple berurutan dan bukan dari kata- abjad yang satu ke abjad yang lain, der Phonologie, menjadi c. pen- 
transformation, unary Iransformation, | kata lepas. (sering lepas dari lafal yang sebe- |” dekatan fonologi aliran Praha. 
simplex trans formation) transkripsi fonemis (phonemic transe- narnya): mis. penulisan Abd al Rauf | tujuan (goal) 


ik. makna yang diungkapkan 
oleh obyek langsung dalam kalimat 
aktif: mis. ikan dalam Nelayan 


adalah transliterasi, yang berbeda 
dari Akbdurrauf yang berupa tran- 
skripsi dan sesuai dengan lafalnya. 


niptian, pkonemic motation) 
transkripsi yang menggunakan satu 
lambang untuk menggambarkan 


TG. wansformasi yang diterapkan 
da suatu ina frase, bersifat 
inier, atau pada kalimat konstituen 
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menangkap ikan. 
tulisan (seript, writing) 


l. Yuratan tangan yang dibuat 
manusia untuk merekam tanda- 
tanda grafis, yang dalam kata 
biasanya bersambungan: 2. aksara, 


3. abjad. 
tumpang tindih (overlappi 
ik (overtapping) 


liki komponen umum d i 
berada dalam kontras nang 1 Wa 
Tp aa wilayah Penpang 
sangat isti 
ara ngat Tuas maka istilahnya 
Laga artikulasi (basis of articula- 
posisi netral dari alat-alat uca 

dalam keadaan diam, 3 

dari bahasa kc bahasa," sa 
tunggal — singularis 
turun tataran - 

Ar, (dowmn-graded, rank- 
#ramatika. dikatakan tentang satua 
gramatikal yang mempunyai poten: 
Si untuk menduduki tingkat terten- 
tu, mis, sebagai klausa, tetapi 
dalam kenyataan menduduki ting- 
kat yang lebih rendah, mis. dalam 
Suatu frase. Contoh: dalam peng- 
galan kalimat Pakai, kau 
kesan: kau peran adalah sebuah 

usa, tetapi dalam penggalan itu 


ujaran (utterance) 
I. regangan wicara bermakna di 
antara dua kesenyapan aktual atau 
peranak, 2. kalimat atau bagian 
(kalimat yang dilisankan. 

ujaran konstatatif 
race) 


ujaran yang di naka 
menggambarkan atau Pee vs 
peristiwa, proses, keadaan dsb. dan 


(constatatise utte- 


hubungan antara d 
makna yang bersama-sama mami: 


menjadi bagian dari frase. 
tuturan (narrative) 
wacana yang menonjolkan serang- 
katan periiawa dalan serentetan 
waktu tertentu, bersama dengan 
partisipan dan keadaan tertentu, 
tutur sapa faddrers) 

pertuturan yang ditujukan kepada 
orang tertentu p bas, kata Hear 
yang bersangkutan dengan status 
dalam hubungan antara pembicara 
dan orang tadi, Tiap bahasa 
mempunyai sistem tutur sapa yang 
khas, mis. untuk menunjuk persona 
kedua Inggris mempunyai 
Sistem kata you, Bhs. Prancis tu dan 
v0us, Bhs. Jerman du dan Sie, Bhs. 
Indonesia mempunyai kata-kata 
yang sangat banyak yang meliputi 
nama diri, kata ganti, kata-kata 
seperti anda, istilah kekerabatan 
seperti Bapak, Ibu, Saudara, dsb., dan 
Bahasa Jawa mempunyai kata-kata 


yang Deraangkutan dengan 


Ing. unsur bahasa yan mu 
disebut token, dan jetla 2 rang 
Pok unsur itu disebut type. Misalnya 
dalam kalimat Raja adit disembah 
raja lalim Sotpeah terdapat 6 kata 
Bap Sana anya 5 (yfe, karena 
uncu i(- i 
merupakan | aa. Sl en 


sifatnya betul atau tidak betul. 


ujaran 1 
Tana) (performative uda 
ujaran yang memperlihatkan 


bahwa suatu perbuatan telah di 
Takan pembicara dia “blngg 
engan m ngkapkannya berar 
perbuatan itu pad : ! 
saat itujuga, mis. dalam ujaran Saya 


ujian bahasa — 


mengujarkannya dan sekaligus me- 


nyelesaikan perbuatan 'mengucap- 
kan' itu, Bd, verba performatik. 


ujian bahasa (language testing) 
penyusunan latihan dan tugas- 
tugas untuk mengukur bakat dan 
kemahiran bahasa. 


ukara 
J- kalimat 
ulang pola (pattern practice) 

Lava Terong belajar struktur 
akn dengan mengulangi ujaran 
dengan la (bunyi, urutan, 
bentuk, pilihan) yang konsisten dan 
sama atau berbeda sedikit. 

ulu 4 
J- penanda vokal i yang ditulis di 
atas aksara 


umlaut (umlaut, vowel Te 

logi. perubahan v m 
ban ala menjadi lebih tinggi, 
karena pengaruh vokal atau semi 
vokal yang mengikutinya. Misalnya 
Jerman: Tian) Bwh, "buku" bila 
dijamakkan menjadi Biscker/biisar/ 
"buku-buku". Fenomen umlaut sc- 
bagai asimilasi, baik diakronis 
maupun sinkronis, selalu bersifat 
regresif. 


ya basa 
| kata-kata yang membantu 
verba dan fungsinya biasanya 


menguatkan: mis. top cokots to 
adalah umpak basa, cokot "ambil' 
adalah verba. 


mengumpani (/ced) 
lih. urutan pengumpanan 
umpan balik back) 
YP Janetik: 1 yang menyebab- 
kan pembicara sadar akan ucapan- 
nya sendiri, karena gerak alat-alat 
artikulatorisnya (umpan balik kineste- 
fis), atau karena mendengar suara- 
nya sendiri (umpan balik auditoris), 
atau karena 


yang Mnkopalan kembali kepada 


sumber (input) secara tak langsung 
dari kawan bicara (output), sehingga 
efisiensi penyampaian itu dapat 


diketahui. 
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um balik auditoris (nuditory 
ack) 
lih. co. balik " ad 
um m (vibratory ferd- 
hak bone Catatan) 
lih. umpan balik 
undak-usuk 
Sd. sistem ragam bahasa menurut 
hubungan antara pembicara, ter- 
jadi dari basa cohag, basa kasar, 
basa penengah, basa sedeng, basa 
lemes. 


unggah-ungguh 
| sistem ragam bahasa menurut 
ubungan antara pembicara, 
secara kasar terjadi dari 
krama dan ya (dan masing- 
masing masih diperinci lagi, sehing- 
ga semuanya ada & 16 "tingkat”). 
ungka 1 (expression) X 
aspek fonologis atau grafemis dari 
unsur bahasa yang mendukung 
makna 


por reka (idiomatic expression) 


ungkapan analitis (analytical expres- 
stan) 


ungkapan yang terdiri dari bebe- 
rapa kata yang Menag anYa makna 
yang sama dengan sebuah kata 
tertentu. Definisi dalam kamus 
yang baik sering kali merupakan 
sebuah ungkapan analitis. 

pan surat-menyurat (epistolary 


'a) 
seperangkat bentuk yang dipakai 
dalam surat-menyurat menandai 
bahwa bentuk itu adalah surat, mis. 
ungkapan Dengan Seng Wassalam. 
unili (unilingual) 
Ka Goa monolin 
universalisme /universalism) 
pendekatan-pendekatan dalam li- 
nguistik yang men ap semua 
bahasa di dunia ini mempunyai 
dasar yang sama dengan sistem 


element) 
sintaksis. kata atau frase yang tidak 
mempunyai hubungan gramatikal 
dengan bagian-bagian kalimat lain, 
yaitu interjeksi dan bentuk tegun. 
unsur delta (delta element) 
lih. silih 


unsur gramatikal (2rammatical item) 
unsur bentuk yang dapat dipisah- 
kan yang mempunyai fungsi ter- 
tentu. 
unsur ikonis /iconic element) 2 
unsur bahasa yang langsun r- 
kaitan dengan Dena. ea 
atau hal yang digambarkannya, 
seperti kokok dengan suara ayam, 
£emeretuk dengan suara gigi, fonem i 
dengan sesuatu yang kecil, dsb. 
unsur leksikal (lexical item) 
I. satuan dari kosakata bahasa 
seperti kata atau frase yang didaf- 
tarkan dalam kamus: 2. lih. leksem, 
unsur tif (pejorative element) 
unsur bahasa yang memberikan 
makna menghina, merendahkan 
dsb.: mis. reduplikasi dalam kali- 
mat Usir Jepang- Jepang itu dari sini, 
unsur pinjaman (borrowed element) 
bunyi, fonem, unsur gramatikal 
atau unsur leksikal yang diambil 
dari bahasa lain. 
unsur ulama (prinapal) 
kata atau frase yang dimodifikasi- 
kan oleh aposisi: mis. adikku dalam 
adikku Hasan. 
untaian (siring, concatenation) 
rangkaian unsur-unsur dalam deret 
linier, deret unsur gramatikal: deret 
em. 
untaian akhir (terminal string) 
TG. untaian beberapa formatif 
yang dihasilkan oleh kaidah-kaidah 
Struktur Irase, yang kemudian 
dioperasikan oleh kaidah-kaidah 
transformasi. 
uraian kalimat (parsing) 
latihan tata bahasa dengan mendes- 
kripsikan kalimat dan kata ber- 
dasarkan kategori dan fungsi, seper- 
(1 nomina, persona, subyek, dsb. 
urutan (order) 
kumpulan unsur-unsur bahasa ber- 
struktur yang secara teoretis terle- 
tak berderetan dalam suatu hu- 
bungan formal: urutan ini bersifat 
abstrak. Bandingkan deret: mis, 
dalam kata keadilan secara teoretis 
merupakan unsur-unsur yang ter- 
diri dari adil dan ke-an dan memang 
demikianlah urutannya, tetapi rea- 


, an, 

urutan kata (word order 
penempatan kata dalam deretan 
tertentu menurut norma suatu 
bahasa, baik dalam tingkat kalimat 
dan klausa, maupun dalam tingkat 
frase, 

urutan kata bebas (free word order) 
urutan kata yang tidak dipakai 
untuk menandai hubungan grama- 
tikal dan yang dapat diubah tanpa 
mengubah atau merusak makna 
kalimat, terutama terdapat dalam 
bahasa inflektif yang strukturnya 
ditandai oleh morfem terikat: mis. 
Petrus satutat Paulum "Petrus menya- 
lami Paulus” yang dapat diubah 
menjadi Paulum pa Sr Petrus tanpa 
mengubah maknanya. 


urutan kata tetap (fixed wor order) 


urutan kata yang dipakai untuk 
menyatakan hubungan gramatikal 
dan yang tidak dapat diubah tanpa 
mengubah atau merusak makna 
kalimat: mis, struktur SVO dalam 
Amin memukul Aman yang berten- 


tangan dengan Aman memukul Amin. 


urutan pelolosan (bleeding order) 


bila dua kaidah, A dan B, berurutan 
sedemikian rupa sehingga kaidah A 
mengubah segmen yang seharusnya 
menjadi input atau penentu atas 
kaidah B, maka dikatakan bahwa 
kaidah A meloloskan kaidah B, atau 
antara kaidah A dan B terdapat 
urutan pelolosan, 


| urutan pelolosan balik (counter blee- 


ding order) 

bila dua kaidah, A dan B, berurutan 

sedemikian rupa sehingga A akan 

meloloskan B bila urutannya diba- 

lik, maka dikatakan antara kedua 

ep itu ada urutan pelolosan 
alik. 


jurutan pengumpanan (feeding 


order) 
bila dua kaidah, A dan B, berurutan 
sedemikian rupa sehingga kaidah A 
menghasilkan segmen yang men- 
gmn ag atau ntu atas kaidah 
2 a dikatakan bahwa kaidah A 
mengumpani kaidah B atau antara 
kaidah A dan kaidah B ada urutan 


lisasinya atau deretnya adalah ke, urutan pengumpanan balik (counter- 
feeding yA 


pengumpanan. 


ila dua kaidah, A dan B, berurutan 

telkuibian rupa sehingga A akan 
mengumpani B bila urutannya 
dibalik, maka dikatakan antara 
kedua kaidah itu ada urutan 
pengumpanan balik. 


valensi (oaleney) 


ramatika dependensi. hubungan sin- 
dakus ai Hana dan unsur-unsur 
di sekitarnya, mencakup ketransitif- 
an dan penguasaan verba atas 
argumen-argumen di sekitarnya. 


variabel (variable) 


LI. sosolinguistik. satuan bahasa 
yang nila terpengaruh oleh varia- 
si sosial dan stilistis, sr Ara 
j njan ing muda . 
rugi emo yaa da kelas kata 
yang dapat menyatakan hubungan 
ramatikal dengan perubahan 
tuk. dalam hal ini talah kelas 
nomina, verba dan ajektiva. 


varia lectionis 


L. kritik naskah, perbedaan bacaan 
dalam naskah yang diperban- 
dingkan 


varian (varian!) 


|. nilai tertentu dari suatu variabel. 
Misalnya variabel /e/ dalam Bahasa 
Indonesia mempunyai dua varian 
yaitu fe) dan fe): 2. ujud satuan 
bahasa dalam konteks tertentu, mis. 
alofon adalah varian dari fonem, 
alomorf adalah varian dari morfem, 


varian alofonis (conditioned variant, 


tomatic variant, combimatory varian!, 

canditlons! pariant, contextual variant, 
itional variant) 

Paraa bunyi yang ditentukan oleh 


J- persona pertama 
uvular (roular) 


|. terjadi karena penyempitan 
Aalapa avaba dan benang lidah: 2. 
bunyi yang terjadi demikian, mus, 
Lara IR) dalam beberapa dialek 
Melayu dan dalam Bahasa Prancis 
Standar. 


lingkungannya dalam distribusi 
komplementer. 


varian alomorfis (conditioned variant, 


automatic variant, combinatory variani, 

conditional variant, contextual variant, 
ittonal sariant) 

nan dari bentuk gramatikal yang 

terkecil yang ditentukan oleh ling- 

kungannya dalam distribusi kom- 

plementer. 


varian bebas (free variant, free alternant, 


Jacultatire varian!, optional variant, 
nor-fumctional werianl, mon-conirastis 
variant, individual variant) 

salah satu Spa beberaya bentuk 
'ang dapat berfungsi dalam variasi 
Bebas ng kendang dan gendang, 
juang dan jaang, 


variasi (variatian) 


L ujud pelbagai manifestasi bersya- 
an sal sanga bersyarat dari suatu 
satuan: 2. konsep yang mencakup 
variabel dan varian 


variasi bebas (free variation, mon- 


functional vartatton) 
1, fomologi. variasi yang terdapat 
dalam 2 “Wusasd yang sama, 
terutama dalam kata yang tak 
berbeda maknanya. Misalnya: telur! 
telor, berjuang! berjoang: ada a- 
an fonernis antara /u/ dan /o/ tetapi 
a kata-kata tersebut fonem- 
aa itu dapat bervariasi bebas, 2. 


lekuf: mis. Ing. sing, sang, sung: 
Jerman trinken, Irank, getrunken. 
verba telis ftelic verb) 


verba bantu lauxiliary verb) 
kata yang dipakai untuk me - 
kan verba dalam frase Para 


verbal fverbal) l 
|. berfungsi sebagai verba, 2. 
dilisankan 


5 sb Ce yg meneabaja 

sama iasanya untuk menandai modus. verbalisasi (verbalisation buatan yang tuntas, mus. 

variasi morfofonemis (morphemically kala atau aspek. 1. pengubahan kata atau frase menebang dalam kalimat Mereka 
candilioned alternation, morpkophoremic | verba if (defoctive verb) menjadi verba dengan derivasi yang menebang pohon yang berbeda dengan 
variafion) verba yang tidak mempunyai sesuai, mis. dengan menambahkan | dang menebang dalam kalimat 
perubahan ujud fonemis dari semua bentuk konjungasi: mis. Ing. prefiks me- dalam mendarat, mengakar, M. sedang .Pehen yang 
morfem, mis. BI. morfem ber- musi, dan owght. dsb.: 2. pengungkapan dengan merupakan verba . 
berwujud sebagai /be/ di depan | verba desideratif (desideratite verb) Dai verba teratur (regular verb, weak verb) 
dasar yang diawali /r/, /bet-/ di verba yang menyatakan keinginar 


ba yang dikonjungasikan 
Mangan Taiks inflekuf' menurut 
radigma kelasnya dalam suatu 
arban, mis, Ing. walk, ba 
verba transitif (transilise verb) — 
verba yang memiliki obyek, mis. 
membaca, membeli, memukul, dsb. 
verba utama (fidl verb, main verb, 
rimcipal verb) 
seng verba yang mengungkapkan 
makna 'perbuatan' (dipertentang- 
kan dengan verba bantu). 
Verner 


depan mortem ajar dan /ber-/ dalam 
posisi lain. 
Varro 
(116-27 sM.) ahli bahasa Latin. 
Karyanya De Lingua Latina merupa- 
kan karya yang cukup ngaruh. 
velar f(velar) 1 


verba modal (modal auxiliary) 
verba bantu yang dipergunakan 
untuk menyatakan modus seperti 
optatif, Knp. Pay dsb.: mis. Ing. can, 
dare, must, dsb. 
rmatif (performative verb) 
apaan ala dengan kala 
kini dengan saya” sebagai subyek 
dengan atau tanpa "anda" sebagai 
obyek tak langsung, yang secara 
langsung menyatakan pertuturan 
yang dibuat pembicara pada waktu 


untuk melaksanakan perbuatan, 
mis. L. esurire "mau makan' adalah 
bentuk desideratif dari exe, 


(eguational verb) 


lih. faktif 

verba finit (finite verb) 
bentuk verba yang dibatasi oleh 
kala dan dalam beberapa bahasa 
menunjukkan kesesuajan dengan 
persona dan jumlah, 


1. terjadi karena penyempitan 
antara belakang lidah dan kasi 
langit lembut: 2. bunyi ang terjadi 
demikian, mis. bunyi /k) 
velarisasi (velarisation) 


i i i i kalimat, mis. berjanji 1896) sarjana bahasa bangsa 
Kos buny that, dengan | vera obment Gnpusutw er enakan og Ba | OA aa ebay 
mis. bunyi / dalam kata Ing. call. bentuk verba yang menyatakan mengucapkan dalam Saya mengucapkan rumpang dalam hukum Grimm 


velum (velum) kebiasaan atau buatan berulang 


dalam karangannya, Etne Ausnahme 


i ik: Bd, ujaran perfor- 

: 2 . $ dalam bahasa Rusia. sktag , , Lautverschie (1875). 
bagian belakang dari langit-lan t impersonal (i matif. der ersten Laut : 
lembut: banya yang dihasilkan onani verb) (impersonal oerb, verba personal (personal zerb) Penjelasan ini terkenal sebagai 
disebut velar. verba yang hanya dipakai dalam verba yang dipakai dalam ketiga Po Peres 

verba (verb) rsona ketiga singularis dan tidak 


i diartikulasikan 
kelas kata yang dalam Bahasa bunyi bahasa yang dia 


persona 
verba refleksif (reflexive verb) 


utan dengan nomina & bersinambu 

Indonesia ditandai dengan ker | tentar San Ing. dalam 1:15 raining: verba yang dipergunakan bersama | dengan geuannyang dan 
mungkinan untuk diawali dengan H faut ... "perlu ..... dengan pronomina refleksif, mis. tak bergerak: mis. bunyi fo) dengan 
kata fidak dan tidak mungkin verba instrumentatif (instrumentatire Pr. J1 se leve "ia bangkit". Dalam BI. bibir bawah 'bergerak dan gigi atas 
diawali dengan kata seperti sangat, verb) ada verba refleksif tanpa pronomuna tidak bergerak. 
lebih dsb.: mis, datang, naik, bekerja, verba yang menunjukkan alat per- refleksif, mis. mandi 
dsb. Dalam beberapa bahasa verba | buatan di dalam maknan aj mis, verba resiprokal (reciprocal verb) Skr. lambang untuk konsonan 
berfungsi sebagai predikat: dalam dalam BI. membajak (sawah) , berse- verba yang maknanya bersangkut- aspirat 
beberapa span! ka verba mem- peda. an dengan 1 gg sara ses P0 (vowel) dihasilkan 

nyai ciri morfologis se CIT | verba intransitif "i 1 i i, bertemu, dsb. i j ihasi 
mn aspek, persona Sau Janlah. : Lif fintransitive verb) endang $ kunngphnmosgfi bg, 


verba yang tidak mempergunakan 

obyek, mis. lari, datang, turun, dsb. 
verba kausatif (causative verb) 

verba yang berarti menyebabkan 

atau menjadikan sebab: mis. verba 


Sebagian besar verba mewakili 
unsur semantis perbuatan, keada- 
an, atau proses. 


verba atelis (atelic verba) 


dengan getaran pita suara, dan 
wa AR sm Na dalam saluran 
suara di atas glotis, 2. satuan 


erba statif (stative verb) ' 
" verba yang tidak dapat disertai kata 
bantu « atau dalam Bahasa 
Inggris tidak dapat diberi bentuk 


ises mis. BI. menyerupai, | —jafal tanpa pergeseran, mis. fa, i, «, 
verba yang m nggambarkan per- yang bergabung dengan -kan dalam anal. berakibat: dalam Ing. cost, e, 0) adalah 

buatan yang tidak tuntas, mus. 1 "menyebabkan jatuh". wrigh, entail, dsb. vokal bawah (low rowel) idah 
verba sedang menebang dalam kalimat verba it (composite verb) rba tak teratur (strong verb) vokal yang dihasilkan dengan lid 
Mereka sedang menebang pan yang TG, Ing. verba yang terdiri dari dua btn ba yang berubah vokal akarnya di bagian bawah mulut, mis. fa). 
berbeda dari menebang dalam kali- bagian yang dalam struktur kalimat oten 8 bah kala, dan bukan- | vokal belakang (hack vowel) 

mat Mereka menebang pokon yang dipi ikan oleh obyek dari verba eneng bintan 


nya dengan menambah sufiks inf- vokal yang dihasilkan dengan lidah 


itu, mis. rang ... up. 


ditarik ke arah belakan 
mulut, mis. vokal fu). 3 


vokal rangkap dua 
buka (open vote!) Ika 


“okal yang dihasilkan dengan lidah | — triftong tiga 
posisi yang agak rendah. Vokal sempit (clase vowel, narroto vowel 
“ang se ali votwel, slemder wowwel, av yang Lega eng Ina 
ag mulut terbu iki 
vokal yang dihasilkan dengan lidah diangkat ke pu bag 
penggakan Pnygeela a kearah belakang P 
angit-langit, mis. w 4. vokal seten terbuka 
vokal hambat (checked vowel) vowel) ng ya 


vokal dalam suku kata tertutup 


vokal yang diartikulasikan d 
vokal yna (spread vowel, unrounded Kah time isi ialkan se ah 
powel vo 


tertutup (half close 


vokal yang dihasilkan dengan bibir 
melebar: mis, « dalam 


towel) 


sasi (rocalisation) vokal yang diartikulasikan dengan 
perubahan konsonan menjadi vokal am posisi medium tinggi 
na ea | bel 
(3 F, # 
Jemologi. oposisi ciri pembeda yang okal yang dihasilkan dengan salur- 


an suara ada dalam posisi vokal dan 
membiarkan udara mengalir dan 
menghasilkan aspirasi sebelum pita 
suara bergetar. 
vokal tak bundar — vokal hampar 
vokal tegang (tense vorwel) 
vokal yang dihasilkan dengan otot 
menegang, mis. fi) dalam kiri 
vokal tengah (medium vorwet, middle 
vowel) 


Pa yang perang dengan lidah 
am Isi tidak tinggi, ti 
Hama TN 
vokal ternasal (nasalised vowel) 
vokal ya mengandu asal 
sebagai Png sekunder. Ki 


secara akustis ditandai oleh adanya 
lawan (adanya struktur forman 
yang jelas: secara artikulatoris 
ditandai oleh bergetar tidaknya 
selaput suara dan ada tidaknya 
hambatan dalam saluran suara 


vokal kardinal (cardinal owel) 
salah satu dari seri vokal dengan 
ciri-ciri artikulasi yang tertentu, 
berguna sebagai dasar perbanding- 
an vokal-vokal sebuah bahasa dan 
di antara bahasa-bahasa (dicipta- 
kan oleh Daniei Jones). 
kapur nasal (ama vowel) 
vo ang diartikulasikan dengan 
udara beb dari hidung dan Tai 
vokal kendur (lax vowef) 
vokal yang diartikukasikan dengan 
para agak kendur, mis. fi) pada 


ing 
vokal oral (oral towel) 
vokal yang diartikulasikan dengan 
velum tertutup rapat. 


koid (v0coid) 
istilah fonetik pada beberapa sar- 


vokal panjang (lang vowel) jana untuk lazim di 
vokal yang iartikulasikan dengan vokal (antak Lion bab var 
Ciri tegang Kelar san istilah vokal yang dipakai bagi 

vokal vote konsep fonemik dan grafemi 
vokal kendur biasa: mis. /i) /e), fa) | wo Miki en an grafenik). 

vokal pusat (central sowel) L. kata yang mula-mula diciptakan 


ena gam Arap yerinr dengan lidah 
alam posisi ti di d d 
tidak dl belakang Sama ag 


oleh penulis atau penyusun us 
karena kesalahan Lan salah tafsir, 
mis, nama gunung Kinibalu (nama 


ini tidak pernah dipakai, tetapi 
terlanjur dipakai di Indone- 
sia, yang ada ialah Kinabalu). 


wacana (discourse) 
satuan bahasa terlengkap: dalam 
hierarki gramatikal merupakan 


satuan gramatikal tertinggi atau 
terbesar, Wacana ini direalisasikan 
dalam bentuk karangan yang utuh 
(novel, buku, seri. ensiklopedia, 
dsb.), paragraf, kalimat atau kata 
x. H membawa amanat yang 
e 


siseka kmi (direct speech, direct 
discowrse) 
kutipan wacana yang sebenarnya 
dibatasi oleh intonasi atau pung- 
tuasi: mis. Selim berkata, "Saya akan 
datang”, 
wacana pembeberan (expository dis- 
cowrse) 
wacana yang tidak mementingkan 
waktu dan penutur, berorientasi 
pa pembicaraan, dan 
gian-bagiannya diikat secara 
logis. 
wacana penuturan (narrative discourse) 
wacana yang mementingkan urutan 
waktu, dituturkan oleh persona 
pertama atau ketiga dalam waktu 
tertentu, berorientasi pada pelaku, 
dan seluruh bagiannya diikat oleh 
Gaseny. 3 
wacana langsung (indirect speech, 
reported speech, indirect discourse, indi- 
reci guolation) ' 
pengungkapan. kembali wacana 
tanpa mengutip harafiah kata-kata 
yang dipakai oleh pembicara 
dengan mempergunakan konstruksi 
atikal atau kata tertentu a.l. 
engan klausa subordinatif, kata 


wacana — wicara 179 


vrddhi 
Skr. istilah untuk Hama pan- 


jang &. ai dan aw. Bd. guna 


bahwa dsb.: mis. Salim berkata bahwa 
ia akan datang. 

wajib (obligatory) 
“Mikatakan tentang harus adanya 
suatu ciri dalam unsur atau kon- 
struksi tertentu: mis. dalam Bahasa 
Prancis penanda jumlah harus ada 
pada momina, 

warna bahasa 
Bali, tingkat-tingkat bahasa, sama 
dengan Jawa krama n 


, William 
(1827-1894) sarjana linguistik 
Amerika, Karyanya menca- 


kup Bahasa Sanskerta dan linguis- 
tik umum. Pandangannya tentang 
aspek sosial bahasa mempengaruhi 
teori F. de Saussure tentang 
langue. 


an Dengan Lee 
(1897-1941) insinyur kimia dan 


pegawai perusahaan asuransi yang 
tiba-tiba tertarik kepada linguistik 
dan kemudian menjadi murid 
Han aer yang kemudian belajar 
bahasa-bahasa Indian, Karangan- 
nya yang berjudul The relation of 
habitual thought and bekaviour to 
language (1939) berpengaruh dalam 
etnolinguisuik, karena di dalamnya 
tercantum pikiran-pikirannya ten- 
tang relativitas bahasa. Karangan- 
karangannya dikumpulkan oleh J. 
Carol ht and 


dalam Language, Thoug 
Reality, selected twritings of Benjamin 
Lee. Whorf, 


wianjana 
Beli. konsonan 
wicara (speech) 


wicara buatan — Wundt, Wilhelm 


kontinuum bunyi bahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi 
(Istilah ini menekankan as 

buayi dari bahasa lisan, jadi 
berbeda dari ujaran yang merupa- 
kan perpaduan bunyi dan makna), 


Tag buatan (artificial par 

uksi bunyi manusia dengan 

alat-alat buatan 

wicara esofagus (oesophageal speech) 
bunyi bahasa yang dihasilkan 
dengan udara lewat kerongkongan, 
di akal oleh orang yang laringnya 
telah dibedah, 


1 oma huruf h terletak pada 

wilayah suku kata “aa 3 
lih. area 

wilayah peralihan (transilion area, 
cowvergence area, graded area) 
wilayah di mana terjadi pertukaran 
unsur-unsur bahasa antara masya- 
rakat bahasa yang berdekatan 
melalui bilingualisme, dan di mana 
batas dialek tidak terlalu jelas. 

wilayah pinggiran (marginal arca, 
lateral aren) 

sangat jauh dari 
tempat terjadinya inovasi 

wilayah pusat area) 


yang menjadi pusat penyebaran 
ciri-cin bahasa, yang biasa ditiru- 
tiru, dan mem 1 kebiasaan 
bahasa mayoritas bahasawan. 
Contoh dari wilayah pusat yaitu 
Kartasura dalam sejarah Bahasa 
eka dan Paris dalam sejarah 
Prancis. 


wilayah terpencil fisolated area, remote 
arca, relic area) 
wilayah yang menjadi satu-satunya 
tempat ciri-ciri bahasa tertentu 


ks Tan Richard James (1867- 
administrator Inggris di beberapa 
daerah jajahan Inggris, terutama 
Malaya, yang berjasa a.l. menstan- 


ws 


dardisasikan ejaan Bahasa Melayu 
(1904). Karyanya yang terbesar 
an, A. Malay-English Dictionarr 
( h 


Winstedt, Richard Olof (1878-1966) 


salah seorang sarjana Inggris 
yang paling berpengaruh dalam 
bidang bahasa dan kesusastraan 
Melayu. Karyanya a.I. Malay Gram- 
mar (1913), Historyof Matay Classical 
Literature (1958) 


Winter Sr, Carl Frederick 


(1799-1859) ahli Bahasa Jawa 
bangsa Belanda yang sangat ber- 
jasa dalam memperkenalkan 
Bahasa Jawa ke dunia luar dan 
menerbitkan pelbagai karya sastra 
Jawa. Karyanya, al. 
Zamenspraken (2 jilid 1848: jilid 
Pamen memerangi 
awa berjudul Serat Saridin (1907), 
jilid kedua sebagai Saloka kalian 
'aribasa (1928), Layang W' 


Jawa (1856) dil. Dalam pekerjaan- - 


nya ia banyak mendapat bantuan 
dari Ranggawarsitas ia kemudian 
menjadi guru Ki Padmasusastra. 


Orter-und-Sachen 
lih. teknik Worter-und-Sachen 


wredhakrama 


J- ragam krama yang dipakai orang 
|yang lebih tua/tinggi kepada orang 
yang lebih muda/rendah yang 

ati dan tidak mengandung 
unsur krama inggil, 


Wundt, Wilhelm (1832-1920) 


sarjana Jerman, pelopor psikologi 
eksperimental, yang wawasannya 
banyak mempengaruhi dunia li- 
nguistik, khususnya mengenai ma- 
nifestasi bahasa dalam pelbagai segi 
kehidupan manusia dan mengenai 
penepa wicara dan perubahan 
nyi. Karyanya yang berpengaruh 
i dunia linguistik ialah Valker- 
peneat (40 jilid, 1900-1920) 
hususnya 2 jild pertama yang 
berjudul Die Sprache. 


Za'ba 
(1895-1973) nama lengkapnya: 


Zainal Abidin bin Ahmad, guru dan 
ahh bahasa dan kebudayaan 
Melayu yang terkemuka dan paling 
hdi Persekutuan Tanah 
Melayu/Malaysia. Jalan pikiran 
dan pendiriannya masih diikuti di 
Malaysia hingga kini, terutama 
oleh para guru sekolah. Karyanya 
dalam Danng ena yang penting 
ialah al. Daftar Ej Mela 


Jari Rumi (WM), Ilmu Mengarang 


Melayu Pelita Bahasa Melayu 1, II 
dan JP (1941), 

in, Sutan Mohammad 
(1887-1962) guru dan 'ahli Bahasa 
Indonesia. Karya-karyanya antara 
lain: Djalan Bakasa Indonesia (1942), 
Kamus Modern Bahasa Indonesia 
(1954), Zaman Baru (1948) (bacaan 
berhuruf Arab Melayu). 


zero (zero, zero alomor 


) 

alomorf yang Aa diujudkan 
dengan fonem, yang ada dalam satu 
paradigma bersama dengan alo- 
morf lain yang berujud fonem, mis. 
dalam kata Inggris sg terdapat 
morfem plural yang dinyatakan 
dengan zero (alomorf lain ialah /s, 
2 cz dil). 


Yan, penggunaan sebuah kata 


untuk menerapkan atau menunjuk- 
kan dua kata lain sedemikian rupa 
sehin Lee seggpan arti yang 
berbeda kepada masing-masing 
kata itu, mis. Penggunaan kata 
membuka dalam membuka pintu dan 
hati bagi musafir yang lata. 

z00semiotika (200-semiotics) 
penyelidikan mengenai komunikasi 
antara hewan 


4 
3" 


i Aa ni Tan $ 
umum yang pertama dari pengurus pusat Himpunan Pembina Bahas 


-. 


Perkembangan linguistik pada dua dasawarsa terakhir ini sangat pesat ' 
sehingga sering sulit dukuti oleh para peminat, baik yang baru mulai 
belajar maupun para sarjana yang sudah lama berkecimpung dalam bidang 
ini. Para peminat sering dibingungkan oleh istilah-istilah seperti semantik 
generatif, sintagma, teori kasus, diglosia, dwiwasana, silih, Wicara, wacana, dan 
puluhan lainya. Sebagai upaya untuk mengatasi hal itu kamus ini disusun 
guni mengisi kekosongan akan buku referensi linguistik dalam Bahasa 
Indonesia dan sekaligus guna membuat kodifikasi aras konsep-konsep 
yang sudabslazim/ dalam linguistik. Kamus ini memuat lebih dari 3.000 
istilah linguistik lengkap dengan deskripsi dan contoh, bigdata para tok OH...» 
linguistik, indeks isrilah asing, nama bahasa-bahasa dunia VERSIT 
dan tanda, serta bagan dan diagram yang penting dal: La 
| Ka FAK T 

| Istilah yang dimuat adalah istilah yang sudah lazim H ##eandkdkekdi 
umum, maupun yang sudah menjadi bagian dari tradk 0 
bahasa di Indonesia. Oleh Sebab itu kamus ini bersifat in 
sekaligus mempunyai ciri nasional. h 


HARIMURTI KRIDALAKSANA, penyusun kamus ini, adal: 
pada Fakultas Sastra Universitas) Indonesia, Ia memahi 
hampir semua aspek linguistik, dam? karya-karyanya 
dalam pelbagai terbitan di dalam maupan di luar negeri. 
Indonesia, dan sampai kini ia menjadi, anggota Socictas Linguisricd 
Europaca, Linguistic Society of America dan American Dialecr Society. 
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